Prolog 


To unbreakable girl: 


Ke apart saya sekarang. Kayaknya ada yang salah sama 
keran air di sini. 


Tertanda, your lovely actor. 


Tidak ada alasan yang sebenarnya benar untuk Nemesis 
berikan pada Sura agar dikerjakan. Alasan dengan air keran 
membawa Sura untuk mengecek apa yang sebenarnya pria 
itu maksudkan. 


"Keran air mana yang salah, Mas?" tanya Sura segera 
mencari sumber masalah ketimbang menatapi Nemesis 
yang duduk menyilangkan kaki tanpa pakaian atas untuk 
menutupi dada aktor itu. 


"Kamar." 


Mengikuti apa yang pria itu sampaikan, Sura memasuki 
kamar pria itu tanpa sungkan. Sudah menjadi bagian dari 
pekerjaannya untuk keluar masuk kamar Nemesis. 


Membuka pintu kamar mandi, Sura berusaha mengecek. 
Keran di dekat cermin tidak bermasalah. Pria itu tetap bisa 
bermain air sembari memandangi wajah tampannya di sana. 


Lalu, Sura beralih menuju shower mandi. Baru saja Sura 
memutar kenopnya, tubuhnya kuyup karena ada dorongan 
dari seseorang hingga dirinya berada tepat di bawah 
guyuran air. 


"You are wet, unbreakable girl." 


Sura menghela napasnya panjang. Menyabarkan diri 
dengan sikap seenaknya sang artis. 


"Kalo gitu nggak ada yang salah dengan keran air manapun. 
Saya langsung balik ke kos, nggak perlu telepon tukang 
reparasi." 

"/ said, you're wet." 

"Terus apa yang jadi masalah?" 

"Itu masalahnya." 

"Apa?" 

"Kamu yang basah and I want to dance with you." 

"Apa??" 

"Dance with me, Sura." 

"Di sini?" 


"No. In my bed." 
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Sura memandangi bagaimana Nemesis menatapnya 
sekarang. Dia pasti sudah gila jika benar merasakan 
tegangan dari ajakan pria itu padanya. 


"Apa, Mas?" tanya Sura kembali. 


"Kamu mendengarnya, Sura." Jawab Nemesis. "Kamu tahu 
bahwa saya bukan tipikal pria yang akan mengulang 
ucapannya. So, don't be stupid to makes me repeat it for 
you." 


Sura menarik napasnya lega. Ketika Nemesis kembali 
menyebut kata stupid kepadanya, itu berarti ada 'udang di 
balik batu' yang Sura harus tahu. Karena seorang Nemesis 
begitu pandai berdebat, memainkan kata, dan tak lupa 
memainkan perannya, maka menjadi asisten pria itu Sura 
dituntut untuk sama cerdasnya. 


"Harusnya mas bilang kalo ada naskah yang harus mas latih 
lagi, jadi saya " 


"Siapa yang bilang kalo saya mengulang dialog?" Nemesis 
memotongnya hingga Sura terbelalak ngeri. 


Satu langkah sudah begitu salah Sura lakukan. Dia 
membuat aktor kesayangan banyak orang itu marah. Benar- 
benar marah. 


"Saya " 


Sura tidak bisa membalas apa pun, sebab sebelum 
semuanya gerakan Nemesis menarik pinggang Sura yang 


basah kuyup dan membuatnya merasakan kehangatan bibir 
pria itu adalah... celaka. 


Sura terlalu polos. Dia baru merasakan sensasi dicium oleh 
aktor kenamaan dan dilibas dengan lidah seorang pria. 
Rasanya begitu memalukan sekaligus melenakan. 


Bertumpu pada dinding, tangan Nemesis tidak ada yang 
bebas tugas lagi. Masing-masing sudah sibuk, menyangga 
diri dan memanjakan Sura. 


Dada mereka bergerak seiring dengan kebutuhan oksigen 
yang tidak terperi. Hidup Sura seolah begitu pendek karena 
pasokan oksigen yang dirasa habis dihirup oleh bibir 
Nemesis. 


"Mas," Sura langsung memberi jarak. Aroma Nemesis yang 
begitu dekat justru membuatnya hilang akal. 


"Ini ciuman pertamamu." Nemesis menyatakan tanpa ragu. 


Setelah dirasa kembali bisa berpikirk jernih, Sura 
memberikan tanya. "Apa maksudnya dari sikap mas 
Nemesis ini? Apa mas nggak paham bahwa melakukan hal 
semacam ini adalah kejahatan?" 


Nemesis menaikkan dagu Sura. Menatap bagaimana 
asistennya yang lebih muda tujuh tahun darinya menyalak 
bagai penjaga rumah yang diberi tanda. 


"Apa kamu tahu bahwa ketika saya mencium bibirmu tidak 
ada bentuk penolakan darimu? Saya mau dan begitu pula 
kamu. Dimana bentuk kejahatannya?" 


Caesura terlihat geram. Dia tepis jari Nemesis yang 
menyentuhnya. 


"Itu paksaan. Saya harap saya nggak akan menerima 
perlakuan semacam ini " 


"Akui saja bahwa kamu menyukai saya, Caesura." Seringai 
Nemesis naik tinggi. 


Hanya diam dan tatapan Sura yang mengarah mencari 
jawaban dari ucapan artisnya itu. 


"Apa maksud dari ucapan mas?" 


Nemesis memaksa Sura untuk mengikuti langkah pria itu. 
Memasuki kamar yang rapi, Sura terkejut begitu melihat 
foto dirinya dalam balutan gaun mewah dan barang mahal. 
Itu... aku? 


"Ini... saya?" gumam Sura. 
"Bukan." Nemesis menjawabnya dengan tegas. 


Caesura kebingungan. Dari mana asalnya foto-foto 
berwajahnya dengan pakaian dan barang mahal itu 
didapatkan. Sedangkan yang Sura alami selama hidupnya.... 


"Itu adalah kembaranmu. Bernama Ratuelita dan selama ini 
tinggal dengan harta berkecukupan. Dia mengalami tragedi 
dan kebetulan saya memiliki andil karenanya. Jadi, saya 
memiliki kesepakatan kerja baru untuk kamu." 


Sura menatap Nemesis. "Berkaitan dengan berpura-pura 
dan si Ratuelita ini?" tebak Sura. 


"Hm. Cerdas kamu." 


"Saya nggak mau." Tolak Sura langsung, membuat senyum 
Nemesis hilang. 


"Coba kamu katakan sekali lagi," gertak Nemesis. 


"Saya nggak mau, Mas Nemesis. Saya nggak ingin terlibat 
apa pun yang berhubungan dengan kepura-puraan. Saya 
juga nggak tahu apakah cerita yang mas sampaikan ini 
fakta atau fiktif. Saya nggak mau masuk ke dalam 
permainan orang kaya yang penuh tipu daya. Saya berhenti. 
Silakan cari asisten mas yang baru." 


Sura berkeinginan segera beranjak dari tempatnya. Dia tahu 
tidak ada gunanya bicara dengan Nemesis yang sepertinya 
kadar kewarasannya semakin melemah. 


"Siapa yang mengizinkan kamu berhenti, Sura?!" Suara 
Nemesis menggelegar di apartemen mewahnya. 


Sura tak peduli, dia tetap berjalan dengan pakaian 
basahnya. 


"Saya akan membuat keluarga kamu yang sekarang 
menderita kalo kamu berani berhenti dan bermain-main 
dengan saya!" 


Teriakan itu sukses mengancam Sura. Dia berhenti tepat di 
depan daun pintu. Dirinya dirundung perasaan cemas. 


"Saya serius, Caesura. Ikuti permainan saya atau keluarga 
kamu akan semakin terpuruk." 


Memejamkan matanya, Sura menguatkan dirinya. 
Menghadap kembali pada Nemesis. 


"Apa tujuan dari semua ini? Saya perlu tahu, Mas. Terlebih 
lagi, tolong jelaskan bagaimana bisa mas tahu saya memiliki 
kembaran?" 


Sura menuntut jawaban. Dia tak mau dikelabui oleh 
Nemesis bermulut bagai kancil yang suka memutar 


jawaban. Dia ingin menegaskan pada Nemesis bahwa tidak 
ada yang bisa membuatnya bertekuk lutut begitu saja. 


"Sebelum saya menjawab segalanya kepada kamu," 
Nemesis kembali mencari tempat duduk ternyamannya. 
"Kemarilah dan duduk dipangkuan saya. Ada hal penting 
yang perlu kita pelajari sebelum kamu masuk menjadi 
bagian dari perjanjian ini." 


Memang sialan si Nemesis ini! 


/dari bab awal kalian udah diajak mikir / 
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Tidak pernah Sura bayangkan akan begini nasibnya menjadi 
asisten pria berusia 31 tahun itu. Selain usianya yang 
matang, pemikiran picik pria itu juga sangat manis sekali 
dari luar jika hanya didengar sekilas tanpa diselami maksud 
serta tujuannya. 


"Mas Nemesis," tekan Sura. "Saya bisa duduk sendiri tanpa 
perlu mas Nemesis menepuk-nepuk paha mas sendiri." 


Gaya bicara Sura memang lain dari kebanyakan asisten 
perempuan yang pernah bekerja pada seorang Nemesis. Dia 
adalah 'dewa' nya aktor yang sekarang perlu banyak belajar 
guna menaklukan seorang gadis berusia 24 tahun yang 
baru lulus kuliah saja langsung bekerja sebagai asistennya 
dan banyak jual mahal. 


"Mungkin kamu perlu banyak belajar untuk satu hal ini, 
Sura." Kata Nemesis yang masih mempertahankan 
posisinya. Seakan berharap bahwa asistennya itu akan 
datang dan berubah pikiran. 


"Saya nggak perlu belajar dari mas " 


"Kamu perlu. Sebab kembaran kamu lebih pandai berjalan 
dan duduk di pangkuan laki-laki." Sela Nemesis. 


Itu artinya Ratuelita adalah perempuan yang suka 
bertingkah tak baik di luaran sana. Oh, Tuhan! Kembaran 
macam apa yang Sura miliki sebenarnya? 


Berusaha tetap tenang, Caesura menundukkan kepalanya 
sejenak. Dia mengalah dengan mendekati Nemesis tanpa 


benar-benar menurutinya. Duduk di pangkuan pria itu 
hanyalah hal bodoh dan menyeramkan dalam bayangan 
Sura yang selalu menjaga dirinya. 


Terdengar helaan kasar dari Nemesis. Meski begitu wajah si 
aktor tidak menunjukkan kekecewaan, melainkan 
menaikkan sebelah garis bibir dan tampak mengejek Sura. 


"Langsung ke inti pembicaraan kita saja, Mas Nemesis." 


Pria itu menaikkan kedua alisnya hingga beberapa kerutan 
halus nampak di keningnya. Walau dijaga dengan segala 
perawatan wajah, tanda penuaan tidak benar-benar bisa 
hilang atas kendali manusia. 


Memiringkan tubuhnya, Nemesis menyandarkan tangan 
kanannya dan menatap Sura dengan lekat tanpa mau 
memulai pembicaraan. 


"Mas Nemesis, saya serius supaya mas bicara pada intinya 
saja. Saya akan benar-benar mengundurkan diri menjadi 
asisten " 


"Berhenti mengancam saya, Caesura. Akuilah kamu nyaman 
bekerja bersama saya, dari mana kamu akan membiayai 
keluarga super sederhana kamu dengan keras kepala yang 
kamu punya itu, hm?" 


Tidak mau menatap tepat pada titik tengah nan gelap mata 
aktor di depannya, Sura mengalihkan wajah hingga 
pandangannya turut teralih dari tampannya Zeugma 
Nemesis dari keluarga kaya tersebut. 


"Saya hanya mau mas Nemesis bicara langsung tanpa 
mengulur waktu." Apalagi dengan kondisi tubuh bagian atas 
pria itu terbuka tanpa penghalang dan Sura semakin 


kedinginan karena belum mengganti pakaiannya yang 
basah. 


Berdebat dengan Nemesis memang tidak pernah mudah. 
Ada saja ulah yang menambah perdebatan mereka menjadi 
super unik dan tentu saja menyiksa pihak yang kontra 
dengan Nemesis. 


Tanpa Sura sadari, tiba-tiba saja telinga hingga tengkuknya 
merasakan hangat dari embus napas pria di sisinya. 


"Sebelum bicara serius, kamu harus mengganti pakaianmu." 
Sura terlihat ingin menegakkan tubuhnya dan bersiap 
menolak, tapi dengan cepat Nemesis berkata dengan nada 
lembut dan wajah bak malaikatnya. "Let me take care of 
you." 


Dengan itu saja Sura sulit menggapai napas panjang guna 
memijakkan diri pada bumi. Diam-diam Sura memang tidak 
bisa melihat Nemesis tanpa cara mengagumi. Namun, dia 
tahan diri sekuat tenaga yang ia punya. Sadar, Sura. Lihat 
lah Nemesis sebagai dewa Iblis berselimut senyum 
malaikat. 


Nemesis menyunggingkan senyumannya. Dia biarkan Sura 
masuk dalam lamunannya yang pria itu tahu bahwa Caesura 
tetaplah kaum hawa yang mudah meleleh dengan ekspresi 
serta kata-kata memabukkan. 


xk 


Nemesis tahu bahwa siapa saja perempuannya, kaus yang 
longgar miliknya akan tetap menawan bagi si pemakai. 
Sayangnya Nemesis tak pernah tahu bahwa yang dikenakan 
oleh Sura akan menambah efek baru pada gadis itu di mata 
Nemesis. 


"Beautiful," gumam Nemesis seraya mendekati Sura. 


"Mas Nemesis bilang sesuatu?" tanya Sura dengan tidak 
begitu percaya diri. 


Kaus milik Nemesis membungkus celana pendeknya hingga 
seperti perempuan itu tidak memakai celana apa pun selain 
celana dalam. Terlalu seksi adalah padanan kata yang paling 
tepat. 


"No. Nope. Nggak ada. Duduklah, dan saya akan 
menjelaskan kesepakatannya." 


Sura melebarkan matanya. "Kesepakatannya? Mas bilang 
kalo kita akan bicara serius setelah saya ganti baju?" Sura 
berusaha menyadarkan aktornya yang suka sekali 
memanfaatkan statusnya dengan seenaknya. 


"Ya, kita akan bicara serius. Mengenai kesepakatan kamu 
yang akan berpura-pura menjadi Ratuelita." 


Sura menghela napasnya lelah, lalu berkata. "Mulai aja dulu, 
Mas. Saya akan mengajukan pertanyaan dan menyatakan 
keberatan kalau memang kesepakatannya tidak 
menguntungkan saya sama sekali." 


Nemesis kembali mengamati asistennya dengan lekat. Tidak 
ada pemandangan lain yang ingin Nemesis lihat selain gadis 
cantik mengenakan kausnya di apartemennya. Sebab tiba- 
tiba saja Nemesis menginginkan momen yang lain guna 
memandangi Sura dengan cara yang hampir sama. 


"Mas? Kok bengong, sih? Mas Nemesis?" 


Lihat saja Caesura, saya akan membuat kamu jatuh pada 
saya dan kesepakatan ini selamanya untuk kita berdua 
lakukan. 
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Bagi Caesura yang tidak paham mengenai kesepakatan 
dalam penjelasan Nemesis saat ini, diam menjadi satu- 
satunya cara supaya tidak ada kesalahan pendengaran. 
Sudah pasti yang sedang pria itu bahas sangat rumit bagi 
Sura yang baru dijejali informasi, tapi bukan Nemesis jika 
peduli bahwa Sura kebingungan. Pria yang dikenal begitu 
egois tetapi memiliki bakat tinggi dalam berakting itu 
adalah pusatnya dari segala masalah sekaligus solusi. 


"Mas, jujur saya nggak paham." Sura mendesah napas 
dengan bahu yang langsung turun. "Sebenarnya apa yang 
mas Nemesis sampaikan ini? Saya nggak ngerti dengan 
kesepakatannya." 


Tatapan pria dengan sejuta karakter itu mendalam. Sura 
yang bodoh dan polos selalu bisa merasuk dalam gerak 
tatap Nemesis meski sesaat. 


Sesaat itu penting, Sura! Jangan kemakan pesonanya! 


Oh, sudah pasti Sura mendapatkan nasihat berulang kali 
dari manajer Nemesis dan orang-orang yang sudah bekerja 
bersama pria itu untuk waktu yang cukup lama. Rata-rata 
dari mereka adalah laki-laki. Saat ini hanya ada Sura yang 
bekerja bersama Nemesis tanpa dikeluarkan untuk jangka 
waktu yang terhitung lama. Sebab biasanya, para 
perempuan yang masuk dalam agensi Nemesis sudah 
ditendang oleh aktor itu sendiri tanpa memerlukan alasan. 
Para tim sudah hafal diluar kepala, alasannya adalah karena 
si perempuan sudah bisa ditaklukkan di atas ranjang. 
Intinya, Nemesis sudah mencoba si perempuan itu. 


Maka dari itu, jika Sura ingin tetap bekerja dan memiliki gaji 
yang tinggi prinsipnya harus teguh: jangan tergoda Nemesis 
apalagi dicampakkan setelah dipakai. 


Berdehem dan menepuk pipinya sekilas, Sura membuat 
Nemesis agaknya terkejut. 


"Kenapa kamu memukul wajahmu sendiri, Sura?" tanya pria 
itu. 


"Nggak ada alasan, Mas. Bisa lanjutkan? Tolong jelaskan 
secara perlahan, mulai dari fakta yang mas Nemesis tahu 
mengenai saya." 


Mengalah, Nemesis akhirnya menjelaskan dari awal. 


"Kamu adalah kembar dari panti asuhan yang kakak saya 
punya. Di sana, kamu ditemukan berdua bersama 
kembaranmu. Sayang kalian dibesarkan terpisah, panti 
harus menampung kamu karena ada satu pasangan 
orangtua yang ingin mengadopsi bayi tetapi hanya satu." 
Sura tidak terkejut lagi dengan fakta tersebut. Dia memang 
dibesarkan di panti asuhan Prodeo-yang baru belakangan 
dia ketahui milik kakak dari Nemesis-hingga usia delapan 
tahun. 


"Selama itu... kenapa nggak ada satupun orang panti yang 
memberitahu saya mengenai kembarang saya?" 


Nemesis memantik api hingga membakar batang rokoknya. 
Kebiasaan yang benar-benar Sura benci, tapi dia tak 
memiliki hak lebih sebagai asisten pria itu. 


"Sederhananya, keluarga yang mengadopsi kembaranmu 
nggak menginginkan kamu tahu. Karena mereka takut kamu 
akan mencari tahu saudaramu dan meminta perlakuan yang 
sama kepada orangtua angkat Ratu atau dalam skenario 


pikiran dangkal mereka... kamu akan memengaruhi 
kembaranmu untuk pergi dari hidup mereka." 


Sura berdecih. "Kenapa orang kaya bisa berpikiran aneh 
seperti itu, sih?" 


"Kamu belum tahu keanehan lain yang 'orang kaya' selalu 
buat." Nemesis sengaja membuang asap rokoknya di depan 
wajah Sura hingga perempuan itu terbatuk. "Orang kaya 
nggak pernah memiliki seutuhnya sisi normal, Caesura. 
Kamu harus tahu itu." 


Berdiri dari tempatnya duduk. Caesura mencari jarak dari 
Nemesis berada. Kursi bar yang ada di area dapur 
apartemen pria itu adalah tempat aman. Dia tak bisa 
menahan Nemesis untuk menghentikan kegiatan 
merokoknya, maka Sura mencari cara yang lain. 


"Kenapa kamu pindah?" 
"Karena saya nggak tahan dengan cerobong mas Nemesis." 


Nemesis terkekeh. "Saya nggak akan ganggu kamu, kalau 
kamu menuruti kemauan saya untuk duduk di pangkuan 
saya." 


Menaikkan kedua alisnya, Sura memejamkan mata sesaat 
karena menahan kesal. "Itu sama saja hal yang 
mengganggu buat saya, Mas." 


"Apanya yang menganggu? Duduk di pangkuan saya nggak 
akan membuat kamu tersiksa-" 


"Mas! Tolong kembali ke topik awal." Sura memotong 
ucapan aktornya. 


Menghentikan kegiatan merokoknya, Nemesis kembali 
menatap Sura. Sayang, pria itu mengikuti Sura dan 
menuangkan bir dalam gelasnya. 


"Saya belum mau menjelaskan banyak mengenai kondisi 
kembaranmu. Yang jelas, kamu harus hidup menjadi 
Ratuelita di depan media." 


Sura terkunci. Nemesis bisa menuangkan bir ke gelas ketika 
berhadapan dengan si gadis karena lengannya yang 
panjang. Namun, sial bagi Sura karena menjadi tak bisa 
kemana-mana dan dia harus mengembuskan napas ke bahu 
telanjang Nemesis. 


Jika begini, bagaimana dia bisa membalas? Nemesis menjadi 
begitu menyebalkan. 


"Kenapa kamu diam saja?" tanya Nemesis. 
Waras, Sura! Waraslah! 


"Beritahu saya keuntungan apa yang bisa saya dapat 
dengan berpura-pura?" balas Sura langsung. 


"Gajimu pasti naik. Ada tambahan tentu saja. Tapi ada risiko 
yang harus kamu tanggung dengan semua kompensasi 


besar dengan kesepakatan ini." Nemesis memberi 
peringatan. 
"Apa?" 


"Kamu harus meninggalkan semua jejak dirimu sekarang. 
Itu artinya, kamu akan dipalsukan kematiannya dan menjadi 
Ratuelita. Keluargamu akan mendapatkan tunjangan setiap 
bulannya, hidup mereka tidak akan sulit begitu kamu 
dikabarkan meninggal." 


Apa-apaan semua ini? 


/Caesura dibaca si- zyu r- atau sizura lebih gampangnya/ 
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Sura sepertinya mulai paham bahwa permainan ini bukan 
sekadar permainan biasa. Mereka sedang 'bermain' untuk 
menutupi sesuatu dan itu berhubungan dengan nyawa 
seseorang. Diganti dan menggantikan. Intrik semacam ini 
hanya Caesura ketahui dipakai oleh presiden Korea Utara 
yang sempat menghebohkan media dengan menunjukkan 
kembarannya padahal presiden yang asli sudah meninggal 
dunia. Semua dilakukan untuk kebohongan publik dan... 
kekuasaan. Apa ini akan sama juga kasusnya? 


"Beri saya waktu, Mas." Kata Sura dengan nada lelah. "Saya 
harus memikirkannya. Jika Ratuelita kembaran saya, 
memang sedang terkena masalah saya nggak mau menjadi 
pihak yang nggak tahu apa-apa." 


Nemesis mengerutkan dahinya yang terbiasa dirawat itu. Si 
pria tahu bahwa Sura sedang memancingnya untuk bicara 
lebih banyak dan secara tak langsung membuat segalanya 
menjadi jelas. Namun, Nemesis tidak akan masuk dalam 
perangkap Sura. Dia tak mau ada yang tahu mengenai fakta 
sesungguhnya hingga segalanya berjalan sesuai rencana. 


"Kamu nggak punya banyak waktu untuk berpikir. Karena 
pada akhirnya saya akan tetap memaksa, Sura." Ucap 
Nemesis tanpa terbantah. 


Setelah mengungkung Sura dan membuat gadis itu 
kesulitan bicara dengan pandangan lurus maupun 
mendongak dan menunduk (karena semuanya adalah kulit 
telanjang Nemesis pada bagian atas tubuhnya), Nemesis 
beranjak untuk ke kamarnya sendiri dan kembali dengan 


membawa lembar demi lembar kesepakatan yang ternyata 
sudah lengkap dan disiapkan oleh pria itu. 


Dan yang harus Sura garis bawahi, semuanya resmi. 
Dokumen itulah yang resmi akan membawa Sura menjadi 
sosok baru dan tidak akan ada yang ragu. Firma yang 
tertera di sana jelas adalah firma yang dikuasai Mahendra G 


grup. 


"Saya beri kamu waktu istirahat lebih cepat malam ini dan 
besok. Tapi selanjutnya, kamu tidak bisa kemana-mana 
karena saya akan tetap mencari dan membuat kamu segera 
sepakat dan menandatanginya segera." 


Sura tak yakin selama waktu istirahatnya dia akan benar- 
benar bebas. Sebab tatapan Nemesis kini sudah berubah 
menjadi begitu tajam dan berambisi penuh. Entah apa yang 
ada dalam kepala pria itu, tapi sepertinya Sura sudah 
berada dalam tekanan hebat. 


* 


Gota Diazo adalah asisten Nemesis yang sebenarnya. Bukan 
Sura. Dalam hidupnya yang penuh gelimang harta, Zeugma 
Nemesis harus terlibat dalam berbagai hal dan dia sangat 
pandai menutupinya dengan menjadi seorang aktor 
Kenamaan. Tidak ada dunia bisnis yang tahu bahwa seorang 
Nemesis memiliki saham dan andil besar untuk merancang 
dan menghancurkan pihak lain yang tak sesuai visi dan 
misinya. Namun, tak ada itikad jahat berlebih yang hanya 
berhubungan dengan bisnis. Hanya ada satu hal mengapa 
Nemesis begitu gencar melakukan rencana piciknya kali ini. 


"Cara ini mungkin akan lebih parah ke depannya." Gota 
Diazo berkata. 


Atasan Gota hanya sibuk memandangi rumitnya jalanan 
ibukota yang terus terlihat padat hingga rasanya melihat 
lampu-lampu kendaraan menjadi pemandangan 
menakjubkan. Padahal banyak orang yang mengumpat di 
dalam sana karena keadaan. 


"Apa maksudnya makin parah, Zo?" balas Nemesis. 


"Perempuan yang bapak gunakan dalam rencana ini 
mungkin akan tahu jika sebenarnya " 


"Kita nggak perlu membagi tahu dia mengenai itu. Saya 
hanya berencana memilikinya dan membuatnya menjadi 
bagian yang bisa melindungi keluarga saya." 


Gota Diazo menunduk ketika Nemesis melemparkan berkas- 
berkas yang sudah diselidiki. "Dia bukan anak dari pria 
sembarangan. Saya ingin dia jatuh cinta kepada saya dan 
membuat ayahnya bangga pada saya, jika bertemu nanti." 


"Media akan melihat wajahnya, Pak. Akan sangat aneh 
melihatnya dengan gaya baru. Lagi pula, Ratuelita tidak 
akan pernah mengganggu " 


"Om saya nggak akan pernah tinggal diam jika tahu anak 
angkat kesayangannya sudah saya usik." 


"Lalu bagaimana caranya membuat perempuan itu menjadi 
Ratuelita, Pak? Jika perempuan itu berulah, rencana ini tidak 
akan berhasil." 


Nemesis terkekeh. "Diazo, kenapa kamu masih saja begitu 
polos? Ada banyak cara untuk membuat paman saya 
bertekuk lutut. Salah satunya memanfaatkan kembaran 
Ratuelita seolah ingatannya kandas dan bergantung pada 
saya. Itu cara yang harus kamu cicil, Dioza." 


Nemesis kembali menatap pemandangan jalanan ibukota 
yang tak terurai. 


"Beberapa hari lagi, saya dan Caesura akan berangkat ke 
luar kota. Saya akan ke lokasi sendiri dan menyuruhnya 
pulang setelah mengantar ke bandara. Setelah itu kamu 
tahu apa yang perlu dilakukan dan kumpulkan semua data 
yang konkret untuk menjadikannya Ratuelita yang baru." 


Gota Dioza tahu bos sekaligus temannya memang terlihat 
mengerikan saat ini. Namun, Gota paham bahwa yang 
sedang dilakukan Nemesis adalah berusaha melindungi 
keluarganya. Melindungi kakaknya yang tak bisa 
sepenuhnya membela dirinya sendiri ataupun melindungi 
istri kakaknya yang sudah kehilangan anak pertama mereka 
karena ulah dari Ratuelita. 


Kesimpulannya, semua ini dimulai karena Ratuelita yang 
dengan bodohnya memancing keributan dan membuat 
Nemesis bergerak lebih dari yang orang lain pikirkan. 
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Kehidupan membentuk pribadi Zeugma Nemesis menjadi 
begitu bervariasi di tempat yang berbeda. Dia tahu 
perasaan bahagia melihat keluarganya bahagia. Namun, 
karena satu nama, Ratuelita dunia kakaknya dan sang istri 
hancur dalam semalam. Ya, begitu cintanya Nemesis 
terhadap keluarga hingga dia rela terlibat menyelidiki 
mengenai hal yang sudah diikhlaskan oleh kakak dan kakak 
iparnya itu. 


Meski tahu bahwa ini tidak benar, tapi Nemesis lebih 
percaya bahwa Ratuelita-lah yang lebih tidak benar. 
Perempuan itu terobsesi dengan Proda yang tampan dan 
manis dengan segala usahanya yang mau melakukan apa 
saja supaya bisa berjalan dan membahagiakan sang istri. 


Sayang, Ratuelita yang diangkat oleh sepupu Dave merasa 
memiliki segalanya dan bisa memisahkan Proda dengan 
istrinya. Kejadian itu sudah hampir berlalu setahun 
lamanya, tapi Nemesis sengaja melancarkan segalanya 
ketika hidup berjalan seolah sudah tenang tak ada apa- 
apanya. 


"Papi kirim berkas dari perusahaan om Dion ke kamu, Boy. 
Sudah kamu baca?" tanya Dave dalam sambungan telepon. 


Nemesis sebenarnya ingin sekali mengeluh, tapi dia tak 
bisa. Tak sampai hati menolak dan bersikap kurangajar pada 
keluarga yang begitu melimpahinya dengan kasih sayang 
sejak dulu. 


Ada satu penyesalan saja berada di keluarganya saat ini, 
yaitu langkanya keturunan dalam keluarga. Entah 


bagaimana, Nemesis menjadi satu-satunya yang dilimpahi 
banyak tugas dan tetap melaksanakan pekerjaannya 
sebagai aktor ternama. 


"Om Yon masih ngotot aku yang harus pegang 
perusahaannya, Pi?" tanya Nemesis heran. 


Dia tidak mengatakan bahwa setuju mengemban tanggung 
jawab dari Dion adik papinya, tapi ternyata papinya dan 
paman kesayangannya itu sudah sepakat lebih dulu 
memberikan jabatan penuh pada Nemesis. 


"Iya. Boy, papi tahu ini berat. Tapi papi dan om kamu 
percaya bahwa kamu lebih dari mampu mengurus semua 
yang kamu percayakan ke kamu. Kamu satu-satunya 
penerus yang siap dilimpahi tanggung jawab sebagai 
pemimpin. Papi bangga memiliki kamu, Boy. Om kamu yang 
secara nggak langsung adalah papi kedua kamu juga 
percaya kepada kemampuan kamu yang luar biasa." 
Penjelasan panjang dari papinya membuat Nemesis tidak 
bisa berkata tidak. Dia menyayangi papi, mami, kakaknya 
beserta pasangan, adik-adiknya, pamannya dan pasangan 
dari Dion sepenuh hati. Hampir mustahil bagi Nemesis 
untuk tidak mengabulkan keinginan mereka. 


"Aku paham, Pi. Kita memang kekurangan anggota keluarga 
baru. Adek-adekku juga masih sibuk main dan sekolah, 
nggak masalah. Sampai nanti mereka siap aku nggak akan 
sendirian menjadi penerus." 


Di seberang sana Dave mengangguk. Meski berat, tapi 
hanya Nemesis yang diandalkan. 


"Doa 'kan juga supaya om kamu bisa segera memiliki 
keturunan sendiri yang bisa nerusin kepemimpinannya. 
Sampai sekarang dia masih berusaha punya anak laki-laki. 
Selain sebagai penerus, Om kamu itu sangat kagum dengan 


kamu, Boy." Dave tertawa disela ucapannya. "Kamu masih 
ingat kata-kata om kamu itu?" tanya Dave ingin tahu. 


"Kata yang mana, Pi? Banyak yang om Yon bilang ke aku." 


Sang papi berdecak di sana. "Kamu ini macam mamimu 
saja. Tinggal bilang, 'iya inget, Pi' kenapa, sih? Harus terus 
bales papi kayak papi bodoh aja." 


Nemesis tertawa renyah. Menertawakan sensitifnya sang 
papi. Semakin tua Dave yang dulu jelas mengalami 
perubahan, termasuk cepat tersinggung. 


"Iya, iya, Pi. Aku inget." Entah inget ucapan yang mana Pi. 


"Nah, gitu dong, Boy." Sahut Dave dengan senang. "Dia, kan 
pernah bilang kalo nggak dikasih-kasih anak laki-laki dia 
anggap kamu sebagai anak laki-lakinya. Bangga banget dia 
punya kamu, Boy." 


Nemesis tersenyum, dia tidak tahu harus mengatakan apa. 
Namun, yang pasti dia dilema. Antara bahagia diandalkan 
dan lelah karena harus menanggung banyak hal. 


"Pi aku balik kerja dulu, ya. Ada panggilan, nih dari 
manajer." 


"Ah, oke-oke, Boy! Semangat kerjanya, jangan lupa pulang 
lebih sering ke rumah. Mami sama adik-adik kamu kangen 
berat, Boy." 


Nemesis membalas, "Iya, Pi." Lalu sambungan terputus. 


Berbohong mengenai pekerjaan hanya cara supaya Nemesis 
bisa sedikit melonggarkan lehernya dari jeratan tanggung 
jawab yang menumpuk. 


Dia cerdas? Tak perlu ditanya lagi. 

Dia tegas? Sangat diakui. 

Dia cepat? Betu sekali. 

Dia visioner? Patut diacungi. 

Dia kritis? Lebih dari yang dibayangkan. 
Pemimpin? Jagonya. 

Sayang keluarga? Apalagi. 

Bahagia? ... 

"Apa gue bahagia?" tanyanya pada diri sendiri. 


Perlu ditelaan lagi apakah Nemesis benar-benar bahagia 
atau tidak. Jika ditanya bahagia itu sayang dan disayangi 
keluarga dia percaya dia bahagia. Namun, jika 
pertanyaannya bahagia menjalani hidupnya kini... jujur, 
Nemesis merasa terkekang dan tidak bebas. Meski dia sudah 
berusaha bebas dengan menjadi aktor, seorang seniman, 
yang katanya hidupnya bisa lebih bebas. Sayang, selain 
menjadi aktor dia memiliki segudang hal untuk dipimpin 
dan dilindungi. 


"Tuhan, kenapa segalanya udah ada di hidup gue tapi ada 
rasa nggak cukup dari diri ini?" 


Mengingat Tuhannya sudah biasa bagi Nemesis. Seorang 
Karyna tahu cara mengajarkan anak-anaknya menjadi 
pribadi yang tetap taat meski tetap melakukan kesalahan. 


Inilah garis hidup Nemesis yang sebenarnya. Terlihat 
sempurna dengan segala yang ia punya, tapi hampa masih 
dirasa. Nemesis rasa, dia memerlukan seorang seperti 


maminya. Seorang yang bisa menolongnya seperti mami 
pada papinya. 


Namun, dimana, kapan, bagaimana dan siapa yang akan 
datang dalam hidupnya seperti sang mami? Nemesis ragu 
jika ada perempuan seperti maminya lagi di dunia ini. 
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Menjalani rutinitas pagi dengan menyiapkan segala 
kebutuhan aktornya adalah biasa bagi Sura. Sudah tidak 
terhitung berapa lama dia menggantikan tugas asisten 
rumah tangga dalam hal memasak di dapur karena Nemesis 
menolak masakan yang bukan buatan Caesura. Pertama kali 
hal itu terjadi karena ulah Sura sendiri, dia 'menyelamatkan' 
Nemesis ketika pria itu mabuk berat di hari kehilangan 
ponakan dari kakak tersayangnya. 


Untuk pertama kali Sura melihat Nemesis menangis dan 
lemah. Dia tidak bisa memandang Nemesis seperti biasanya 
karena malam itu aktor yang memiliki banyak penggemar 
itu benar-benar menjadi dirinya sendiri. Diri yang tidak 
pernah diketahui oleh siapapun. Barangkali orangtua pria 
itu sendiri. Dan malam itu pula sesuatu tidak biasa terjadi 
antara Sura dan Nemesis. 


"Teh hijau." Sura tahu kebiasaan senin, selasa, dan rabu 
Nemesis adalah meminum teh hijau. 


Pria itu memiliki jadwal rutin menjaga pola makannya 
dengan benar. Proporsi tubuh menjadi tolak ukur paling 
tinggi seorang aktor untuk tetap bugar dan ideal di depan 
kamera. 


"Syuting video clip "You all my heart' dimajuin jadi jam 
sepuluh, Mas." 


Nemesis mengendus aroma teh hijaunya, tapi tidak 
merasakan apa yang diingini. Justru aroma lain menyeruak 
mendominasi indera penciumannya. 


Zeugma Nemesis mengenal aroma ini. Sesuatu yang kuat 
tapi tak seperti kebanyakan aroma. Lembut sekaligus 
hangat dari aroma tersebut dikenalnya dalam malam yang 
sempat dilupakannya. Malam yang tidak dia ingat 
bagaimana persisnya dia habiskan bersama perempuan tak 
dia kenal yang lari pagi harinya dan hanya Sura yang saat 
itu berada di apartemennya. 


"Sura," panggil Nemesis. 
"Ya, Mas?" 


Ditatapnya perempuan itu dengan raut menelisik. Tidak ada 
yang aneh dengan gaya bicara asistennya ketika 
mengatakan bahwa dia tak tahu menahu mengenai 
perempuan yang tidur di ranjangnya ketika malam Nemesis 
mabuk berat, tapi sekarang Nemesis ingin kembali tahu. 


"Kamu kenal perempuan yang malam itu bersama saya?" 


Caesura mengerutkan dahinya. "Perempuan? Malam itu... 
yang mana, Mas? Saya tahu mas Nemesis suka ganti 
perempuan tapi malam yang mana, ya?" 


Nemesis benar-benar menelisik ekspresi Sura. Dia tak mau 
kehilangan kesempatan mendapati Sura yang bisa saja 
berbohong padanya. 


"Malam saat saya mabuk parah. Ketika saya kembali dari 
pemakaman ponakan saya. Kamu kenal?" 


Kenapa dia mendadak tanya? 


"Seinget saya, nggak ada perempuan yang keluar dari 
kamar mas Nemesis waktu saya datang. Saya cuma masak, 
menyiapkan makanan seperti biasa buat mas dan udah. 
Nggak ada siapa-siapa." 


Hening kembali. Nemesis masih menyorot Sura dengan 
tatapannya yang tidak terputus sama sekali. 


"Ke sini." Kata pria itu. 
"Apa, Mas?" balas Sura dengan bingung. 


"Ke sini sebentar." Nemesis meletakkan gelas teh hijaunya 
dan memiringkan duduk. 


Ketika Sura berada di hadapannya, dia menyahut pinggang 
Sura dan menyibak rambut pendek gadis itu dari telinga. 
Nemesis menghidu aroma wewangian dari sana dan 
merasakan degup jantungnya berulah sekaligus 
menenangkan. 


"Mas??" Sura berusaha melepaskan diri, tetapi pria itu tidak 
menuruti hingga tenaganya menjadi lebih kuat. 


"Mas Nemesis!" Dilepaskannya Sura hingga tubuh gadis itu 
mundur begitu ringannya. Dorongan dari tubuh Sura sendiri 
dan Nemesis yang sengaja melepaskan rengkuhannya. 


"Mas Nemesis ini kenapa?? Ada masalah dengan bau tubuh 
saya?!" ucap Sura. 


Nemesis terdiam. Dia mengingat, lebih tepatnya memaksa 
mengingat aroma yang sama persis dengan milik Sura saat 
ini. 


"Kamu pakai parfum baru?" tanya putra Dave tersebut. 
"Nggak, ini parfum lama saya." 


"Kemana parfum kamu yang kemarin?" tambah Nemesis 
dengan cepat. 


Sura semakin kebingungan. "Habis." 


Lalu diam kembali. Sura tidak mengerti, dia berniat 
bertanya lagi tapi artisnya dengan cepat berkata. "Kembali 
ke pekerjaan kamu." Dan sudah, cukup sampai di sana 
interogasi Nemesis mengenai parfum yang Sura pakai. 


* 


"Hari ini aku mau ada vanilla latte." Kata Nemesis dengan 
standar wajah paling datar yang dia miliki. 


"Apa, Mas?" Sura memastikan kembali permintaan yang 
aktornya mau. 


"Kamu nggak dengar atau pura-pura nggak dengar?" balas 
Nemesis dengan ketus. 


Kalau sudah dalam mode 'artis' begini Sura memang 
menghadapi bos yang super tak menyenangkan. 


"Dengar, Mas. Saya cuma mau memastikan. Kalau yang mas 
minta adalah jenis minuman saya akan segera pesan, kalau 
varian cake saya juga akan segera pesan." 


"Pesan aja dua-duanya. Kenapa kamu rumit sekali?" balas 
Nemesis semakin ketus. 


Sura menatap pria yang menutupi matanya dengan 
kacamata hitam. Hari ini sepertinya mood Nemesis sungguh 
berbeda. 


"Ada yang menganggu pikiran mas? Kalau ada, bisa kita 
bicarakan dulu ketimbang nantinya mas Nemesis 
membawanya sampai ke lokasi." 


"Berhenti bicara. Kamu bukan penasihat saya ataupun juru 
bicara saya. Lakukan tugasmu sebagai asisten saja, 


menuruti semua yang saya katakan. Sampai di sana tugas 
kamu." 


Caesura mengalah. Meski hatinya sakit karena pekerjaannya 
dianggap remeh sekali oleh Nemesis, tapi dia tak boleh 
menyerah. Demi menghidupi kehidupannya. Ya, jangan 
pernah lepas dari pekerjaan ini karena hanya di bawah 
naungan pria itu dia bisa mendapat gaji yang tidak sepadan 
di tempat lain besarnya. 
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Nemesis sengaja. 


Dia ingin Sura kelelahan. Sengaja ingin Sura marah dan bisa 
melepaskan semua yang ada dalam benaknya hingga dia 
membuka rahasianya sendiri. Rahasia yang tidak benar- 
benar Nemesis lupakan sepenuhnya. 


Siapa bilang dia tidak ingat perempuan yang bersamanya 
malam itu? Nemesis tahu, Caesura adalah orangnya. 
Namun, dalam seluruh ingatannya tak pernah sekalipun 
sang asisten membahas mengenai malam itu. Kenapa? 
Harusnya ada Yang disalahkan, bukan? Harusnya Sura 
merasa bahwa Nemesis memang patut disalahkan, kan? 


"Yog," panggil Nemesis pada manajernya. 
"Kenapa?" 
"Waktu gue teler, siapa yang bawa gue pulang ke apart?" 


Yogi Berra yang terkenal karena ketampanannya bagai anak 
remaja yang tak pernah menua menyalakan rokoknya 
sendiri dan mengembus napas setelah menjepit rokok 
dengan tangan kanannya yang bergerak turun. 


"Bruhhh... siapa yang nganter lo? Ya, jelas banyak. Lo nanya 
sama gue? Gue aja suka melipir check in, siapa pula yang 
merhatiin lo dibawa pulang siapa." 


Yogi Berra bukan manajer sembarangan. Dia teman kuliah 
Nemesis ketika di Amerika, berbagi keluh kesah yang sama 
dalam dunia perbisnisan. Yogi Berra lebih dulu terjun ke 


dunia hiburan, pria yang lebih tua darinya satu tahun itu 
percaya bahwa terlihat bodoh dan tidak berguna lebih baik 
ketimbang kecerdasannya begitu berguna hingga seperti 
Nemesis sekarang. 


"Yog, serius dikit." 


Yogi Berra tertawa keras. Nemesis memang tidak pernah 
berhenti membuatnya terhibur, bahkan disaat seperti ini. 


"Kenapa? Lo mau nyariin siapa, sih, Nem? Bukannya udah 
kebiasaan lo kalo udah ditidurin bakalan dilempar? Kenapa 
lo tanya segala?" Balas Yogi Berra dengan diikuti 
hisapannya pada rokok. 


"Gue agak lupa aja kejadiannya. Biasanya gue tahu persis 
apa yang gue lakuin sama perempuan lain, tapi yang satu 
itu nggak. Gue nggak inget persis." 


Yogi menatap aktornya sekaligus temannya itu dengan 
heran. Ada yang lain ketika Nemesis mengatakan keluhan 
tersebut. 


"Dan itu nganggu lo?" balas Yogi kembali. 


"Nganggu pikiran gue, Yog. Beneran. Gue lagi nyari tahu 
soal malam itu. Karena " 


"Mas, ini kopinya." 


Obrolannya dengan Yogi terganggu karena kedatangan Sura 
tiba-tiba. Perempuan itu terlihat buru-buru menaruh 
pesanan Nemesis dan menusukkan sedotan kayu yang milik 
Nemesis sendiri hingga semuanya rapi, selesai, hanya perlu 
Nemesis minum saja. 


"Sesuai pesanan, Mas. Saya nggak tambah " 


"Kamu nggak lihat saya bicara dengan Yogi? Kemana sopan 
santun kamu? Nggak pernah belajar untuk menghargai 
obrolan orang lain, hm? Kemana otak kamu itu memangnya? 
Mikir hal seremeh ini aja sulit, ya." 


Nada bicara Nemesis tidak tinggi, tapi sangat besar 
pengaruhnya bagi Sura yang sudah susah payah 
mencarikan apa yang pria itu mau malah mendapatkan 
sindiran keras. 


Yogi yang tidak tega melihat wajah Sura-pun memilih ikut 
campur. "Udah, nggak perlu diperpanjang. Ra, kamu bawa 
aja kopinya. Buat kamu aja." 


Sura saat itu juga baru melihat bahwa di meja yang 
digunakan kedua pria itu sudah ada segelas kopi tanpa 
rumit. Seperti kopi tukang keliling dengan botol plastik yang 
Sura yakini bekas itu. 


Lalu kenapa dia disuruh dengan rumit? Nemesis hanya 
mengerjainya, kan? 


"Kalo tahu gini mendingan saya beliin kopi biasa terus 
diseduh sendiri, Mas daripada buang-buang duit ke toko 
kopi mahal." Sura sengaja membuatnya didengar oleh 
Nemesis. 


Pria itu hendak berkomentar, tapi Sura berdiri dan 
membungkamnya dengan balasan yang ketus. "Enak, ya, 
jadi artis minta ini itu nggak ngehargai apa pun dia tetep 
bener." 


Selepas perginya Sura dengan wajah masam dengan kopi 
yang dia sengaja tinggalkan sedot kayunya membuat Yogi 
menatap Nemesis yang terlihat ingin mengejar Sura dan 
berkonfrontasi di luar tenda artis. 


"Nemesis, udah! Dia asisten lo, bukan musuh. Kenapa lo 
nggak bisa bersikap baik dikit sama Sura? Dia berusaha 
keras supaya mood lo nggak turun." 


"Apanya yang nggak turun!? Dia justru bikin mood gue 
kacau! Karena dia gue mikirin banyak hal yang seharusnya 
nggak gue pikirin! Gara-gara dia gue " 


"Mau gue pecat dia buat lo?" potong Yogi setelah helaan 
napasnya keluar. 


Nemesis yang biasanya tidak akan sulit untuk berkata 
santai membalas 'ya, pecat dia buat gue' tapi Nemesis yang 
sekarang berbeda sekali. 


"Apa?" balas Nemesis seolah tak mendengar ucapan Yogi. 


"Gue bilang, apa perlu gue pecat Sura buat lo? Kita cari 
asisten yang lain buat lo, seperti biasa." 


"Terus nasib Sura?" 


Yogi mengangkat kedua bahunya. "Gue oper dia ke manajar 
artis lain. Gue yakin dengan kualifikasi dari gue nggak akan 
sulit buat Sura jadi asisten artis lain. Itupun kalo dia masih 
mau kerja jadi asisten artis." 


Rasanya, dunia Nemesis berhenti ketika membayangkan 
Sura menjadi asisten aktor lain. Jika terjadi... bisakah dia 
merencanakan hal yang dia inginkan. 
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Tertidur, Nemesis dibiarkan di dalam mobil. Sura berdiri di 
balik pintu kemudi karena hari ini dia menyetir mobil milik 
pria itu sendiri. Sopir bahkan sepertinya tak memiliki 
pekerjaan lebih ketika ada Caesura. 


"Iya, besok aku usahakan pulang lebih cepet." 


"Nggak, nggak! Jangan bilang sama Jeno, Ma. Aku nggak 
mau dia ngandelin aku pulang cepet." 


Sura terlihat begitu pusing. Kepalanya terpenuhi banyak 
hal, mulai dari pekerjaan hingga urusan rumah. Ditambah 
dengan kesepakatannya dengan Nemesis yang begitu 
menyusahkannya. 


"Iya, iya! Aku paham, Ma. Tapi aku nggak bisa leluasa 
pulang. Kerjaanku bukan kerja kantoran seperti pegawai 
perusahaan, aku kerja sama artis yang jadwalnya nggak 
tentu." 


Terdengar helaan napasnya berat. Sura sampai tidak sadar 
bahwa Nemesis sudah menurunkan jendela hingga 
terdengar suara perempuan itu. 


"Aku usahain, oke? Aku bakalan cari cuti untuk bisa 
nemenin Jeno." 


"Iya. Aku sayang kalian. Makasih buat pengertian mama 
selama ini." Kata Sura dan Nemesis menebak asistennya itu 
menyusut airmata. 


Begitu menyudahi pembicaraan melalui teleponnya, Sura 
terkejut begitu Nemesis sudah berada di kursi pengemudi 
dan menatapnya. 


"Ya ampun, mas Nemesis!" seru Caesura seraya mengusap 
dadanya. 


"Kamu ngobrol sama mama kamu?" 


Sura mengangguk sebagai jawaban. Dia hanya perlu 
menunggu Nemesis untuk turun dan masuk dalam unit 
apartemennya. 


"Ngomongin soal siapa?" tanya Nemesis lagi. 

"Soal keluarga-lah!" balas Sura dengan sedikit jutek. 
"Hm. Keluarga? Terus Jeno siapa?" 

"Ponakan saya." Jawab Sura dengan santai. 


"Ponakan? Sebegitunya sampe mau cuti segala demi 
nemenin ponakan?" Kembali Nemesis mencoba 
menginterogasi asistennya. 


Lelah dengan interogasi tersebut, Sura menarik kuncian 
pintu mobil hingga terbuka. "Mas Nemesis harus istirahat, 
tadi udah sampe ngorok selama perjalanan. Sekarang mas 
harus cepet masuk kamar, bersih-bersih dan langsung tidur. 
Besok subuh dijemput sama bang Yogi." 


Sura yang berniat bergerak ke belakang mobil untuk 
mengambil barang Nemesis dihentikan oleh pria itu. 


"Urusin saya dulu." Kata Nemesis. 
"Apa, Mas?" 


"Urusin saya. Saya capek banget hari ini. Rasanya, saya 
nggak bertenaga buat bersihin muka. Urusin muka saya, 
supaya besok nggak ada jerawat baru muncul gara-gara 
riasan muka saya selama syuting tadi." 


Sura mengangguk dengan mudahnya. Tidak mempersulit 
keadaan hingga waktu pulangnya akan semakin tertunda. 


"Mas Nemesis naik aja dulu. Saya ambil barang-barang yang 
kotor dulu." 


Sura kembali sibuk mengurusi apa saja yang ada di mobil 
pria itu. Tidak berhenti sama sekali, bahkan Sura terlalu 
sibuk sendiri. 


Begitu menutup bagian belakang mobil, dia dibuat kembali 
terkejut karena Nemesis masih ada di sana. Bersandar dan 
bersedekap manis. 


"Kenapa masih di sini? Mas Nemesis harusnya naik " 
"Bareng aja." 


Sura tidak mendebat lagi. Bukan jatah serta waktunya 
untuk mendebat Nemesis. Sudah lelah fisik hingga 
pikirannya malas bekerja lebih. 


Keduanya berjalan bersama dari parkiran mobil, menuju lift 
dengan Nemesis yang masih setia dengan sikap teganya 
pada Sura yang membawa banyak barang. 


Dilihatnya wajah letih gadis itu hingga Nemesis menangkap 
keringat yang mengalir di kening turun menuju rahang 


Sura. 


"Kamu keringetan." Begitulah komentar Nemesis yang akan 
langsung Sura perbaiki. 


Perempuan itu segera menaruh beberapa barang di tangan 
kanannya dan mengambil tisu guna membersihkan 
keringatnya. Tak mau sang aktor kembali merasa tak 
nyaman karena keringat Sura. Jelas Sura tak mau dipecat 
hanya karena keringat menyebalkan yang Nemesis tak 
sukai. 


"Ponakan kamu umur berapa?" tanya Nemesis tiba-tiba. 


Caesura menatap Nemesis dengan heran. Tidak biasanya 
Nemesis akan tertarik dengan hidupnya. 


"Bukannya mas Nemesis tahu semua yang berhubungan 
dengan keluarga saya? Pasti mas Nemesis cari tahu latar 
belakang saya." 


Nemesis mendengus. "Saya bukan maniak, Sura. Saya 
nggak menguntit satu keluarga sampai ke akarnya. Saya 
hanya tahu kalau keluarga kamu yang sekarang memang 
serba kekurangan karena bangkrut usaha ayah kalian." 


Sura mendesah lelah. Menyandarkan kepala serta tubuhnya 
pada dinding lift. Matanya terpejam dan tidak berniat 
melanjutkan pembicaraan dengan Nemesis. 


"Kamu nggak mau menjawab pertanyaan saya?" 
"Belum genap setahun. Masih sepuluh bulan." 


Nemesis mengerutkan dahinya. "Masih kecil. Kenapa ibu 
kamu sepertinya memaksa supaya kamu bisa nemenin 
ponakanmu? Kemana orangtua ponakan kamu itu?" 


"Orangtuanya pergi." 
"Pergi? Pergi kenapa?" 


Sura membuka matanya dan menatap Nemesis dengan 
garang. "Sudah, Mas. Lebih baik mas nggak tahu apa-apa 
biar nggak pusing. Berhenti ajak saya ngobrol, mendingan 
mas Nemesis siapin cara supaya bisa langsung tidur dan 
besok pagi bisa fresh!" 


Nemesis tidak memperpanjang lagi. Dia menjadi mengingat 
kembali ponakannya yang seharusnya bisa dia sayangi, 
tetapi justru harus pergi karena ulah Ratuelita. Sudah cukup 
lama rasanya kepergian ponakannya, karena sudah 
terhitung hampir dua tahun itu terjadi, tapi rasa benci 
Nemesis belum hilang. 


Sedang Nemesis termenung, Sura mengamati pria itu. Sura 
hanya berani mengamati wajah Nemesis dari samping 
dengan jarak yang tak dekat. Dia berada di ujung kiri dan 
Nemesis pada sudut kanan. Sampai kapanpun, bagi Sura... 
Nemesis tidak akan bisa digapainya. 
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Membersihkan wajah Nemesis sebenarnya bukan hal baru 
bagi Sura. Lagi dan lagi, pria itu sudah terlalu sering 
menggunakan tenaganya untuk melayani dalam bentuk 
night routine agar wajah Nemesis tetap bersih dan terjaga 
setiap saatnya. Yang tidak Sura rasakan seperti biasanya 
adalah bagaimana tangannya menyentuh permukaan wajah 
Nemesis dengan hampir bergemetar. 


Apa yang kamu pikirin Sura! 


Caesura tak mau kehilangan pekerjaan yang sudah dia 
rasakan hasilnya hanya karena hal pribadi yang bisa 
dikatakan bodoh. Di sini, hanya Sura yang tahu mengenai 
kebodohan tersebut. 


"Kenapa bersihinnya cepet banget?" tanya Nemesis yang 
membuka matanya karena merasa pekerjaan Sura begitu 
cepat. 


Kepala pria itu berada di pinggir ranjang guna memudahkan 
Sura yang duduk di depan meja berisi segala kebutuhan 
wajah Nemesis. 


"Bukan kecepetan, Mas. Ini memang sudah selesai. Mas 
tinggal bersihin pakai sabun cuci muka, terus balik lagi ke 
sini supaya bisa ke tahap selanjutnya." 


Nemesis berdiri dan segera membersihkan wajahnya 
menggunakan pembersih wajah yang selalu digunakannya. 
Sengaja tidak menutup pintu kamar mandi supaya mereka 
bisa saling mengecek satu sama lain. Sura yang mengecek 


apakah Nemesis benar dalam mencuci wajahnya, dan 
Nemesis yang mengecek apakah Sura mangkir dari 
tugasnya menjadi sibuk dengan ponselnya sendiri. 


Nemesis merasakan ada keresahan yang Sura rasakan 
hingga tak bisa bersikap tenang sepenuhnya. Pekerjaannya 
untuk mengurusi wajah Nemesis juga dirasa tidak 
sepenuhnya dilakukan dengan fokus. 


"Pulang aja," kata Nemesis dengan handuk kecil yang 
khusus digunakan untuk mengeringkan wajah pria itu. 


"Apa, Mas?" 


"Kamu pulang aja. Kayaknya otakmu udah nggak fokus. 
Ngantuk, kan?" Sengaja Nemesis memberi tebakan yang 
sebenarnya bukan jawaban atas ketidakfokusan Caesura. 


"Oke." Kata Sura tanpa menolak sama sekali. 


Nemesis terkejut. Dikiranya bahwa Sura akan menolak 
dengan basa basi lebih dulu, tapi ternyata tidak. Perempuan 
itu seakan memang sudah menunggu saat-saat Nemesis 
mengusirnya. 


Ketika Sura sudah selesai membereskan tasnya, Nemesis 
berkata. "Udah? Gitu, aja? Kamu beneran langsung pulang?" 


Sura menoleh pada aktornya, mengangkat kedua bahu 
penuh percaya diri. "Mau apalagi memangnya? Sudah 
waktunya pulang juga." 


Sura berjalan menuju pintu kamar pria itu. "Oh, iya. Besok 
saya sepertinya akan ambil cuti. Karena bang Yogi sudah 
setuju untuk menggantikan saya sebentar. Terima kasih, Mas 
Nemesis. See you!" 


"Ap hei! Sura!" Dan panggilan Nemesis tidak menghasilkan 
apa-apa, sebab Sura sudah berlari dan diam-diam memesan 
kendaraan online selama Nemesis mencuci muka tadi. 


"Sial. Dia makin seenaknya aja." Gumam Nemesis yang mau 
tidak mau menggunakan perawatan rutin harian malamnya 
sendiri. 
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Yogi benar-benar menjemput keesokan harinya. Hanya ada 
pria itu tanpa Sura. 


"Lo beneran segampang itu kasih cuti ke Sura, ya, Yog. Gue 
nggak tahu kalo lo sebaik itu." Kata Nemesis langsung pada 
intinya begitu duduk di kursi mobil. 


"Gue baik sama orang, selalu. Sejak kapan gue jahat?" balas 
Yogi. 


"Seinget gue, terakhir kali ada mantan asisten gue yang lo 
pecat karena kebanyakan minta cuti." Nemesis kembali 
menyuarakan pikirannya. 


"Beda kasuslah, Nem. Itu, kan cuti demi pacarnya. Kurang 
kerjaan aja gue kasih dia cuti pas lo lagi rapet jadwal 
syuting." 


Kembali Nemesis mendebat. "Apa bedanya sama Sura? Lo, 
kan nggak tahu dia cuti dadakan buat apaan." 


Nemesis melihat temannya yang menghela napas sembari 
mengarahkan kemudi. "Sura ambil cuti alasannya jelas, 
karena keluarga." 


Lalu ada jeda diantara perdebatan mengenai Sura itu. 


"Entah kenapa gue yakin lo tahu soal Sura." Kata Nemesis. 


Yogi Berra belum pernah segugup ini menyangkal sesuatu, 
tapi dia harus melakukannya untuk memenuhi janji. 


"Ya, jelas gue tahu Sura. Gimanapun, kualifikasi dia masuk 
jadi asisten lo karena gue juga." Yogi berpura-pura menatap 
Nemesis dengan pandangan bertanya begitu dalam. 
"Kenapa? Lo penasaran apa sama Sura? Dia mau lo 
masukkin jadi sasaran di ranjang?" Pertanyaan tersebut 
lebih seperti ucapan menantang dari Yogi. 


"Itu yang lo pikirin ke gue, Yog? Apa tampang gue cuma 
mau cari sasaran aja?" 


Yogi melepaskan tangan kirinya guna membuat gestur 
menyerah dengan mengangkatnya. "Wow. Gue nyerah, 
jangan sensi, Bos. Gue nggak akan tanya-tanya lagi. 
Balesannya lo juga jangan nanya gue lagi soal Sura. Karena 
gue nggak mau salah ngomong. Lo pengen tahu, tanya ke 
anaknya. Mumpung masih hidup." 


Ah, Nemesis jadi diingatkan kembali mengenai rencananya 
ingin membuat informasi mengenai Sura yang tiada. 
Sebentar lagi, menunggu projek pada akhir minggu. 


"Tapi yang perlu lo tahu, hidupnya Sura itu menyedihkan." 


Nemesis mendengarkan. "Keluarganya bangkrut, harus 
rawat bapaknya yang stres karena mendadak miskin. Ibunya 
yang nggak bisa ngapa-ngapain selain ngurus suami dan 
anak laki-lakinya yang nggak mau kerja plus sakit-sakitan." 


"Anak laki-lakinya itu udah punya anak, kan?" 


"Hah?? Anak??" Balas Yogi dengan bingung. 


"Iya. Gue denger semalem dia bahas nama Jeno." 
"Wah, yang itu gue nggak tahu. Lo tanya langsung aja, deh." 


Setelahnya pembicaraan mereka mengenai Sura dipaksa 
untuk diselesaikan. 
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"Mungkin karena kamu terlalu banyak pikiran makanya bisa 
pusing begini." 


Umay bermanja di pangkuan maminya. Memutuskan pulang 
saat keadaan rumah masih sepi memang keinginannya. 
Setelah mengacaukan syuting dengan mengatakan dirinya 
begitu pusing, Nemesis meminta Yogi mengantarnya ke 
rumah orangtuanya. 


"Masa, sih, Mi? Aku nggak ngerasa banyak pikiran selama 
ini. Santai aja." Ucapnya dengan memejamkan mata. 


Karyna tahu sang putra sengaja menghindari tatapannya. 
Bicara seperti apa pun, insting seorang ibu akan mengerti 
keadaan anaknya. 


"Kamu cemas soal apa, sih?" Karyna memancing. 


"Cemas? Cemas apaan? Aku cuma ngerasa pusing aja, Mi. 
Mami jangan nebak yang aneh-aneh." 


Karyna mengalah. Dia memijat kening sang putra dengan 
sayang. 


"Kakak kamu sepertinya sulit banget mengerti kondisi 
hatinya sendiri. Sedangkan kamu sulit banget mengakui isi 
hati dan pikiranmu sendiri. Kalian itu beda tapi sama. Kayak 
anak kembar." 


Nemesis terkekeh. "Sampe mana kak Oda cerita ke mami? 
Udah baikkan kondisi hatinya? Kasian kakak iparku, Mi. Dari 
dulu pusing banget ngurusin kak Oda. Sampe di posisi 


sekarang, dengan kak Oda lebih sering nyalahin dirinya 
sendiri, itu lebih dari tersiksa. Orang lain melihatnya pasti 
kebingungan." 


Karyna menghela napasnya. Wajah tuanya tidak 
mengurangi kecantikan dan semangatnya sama sekali. 


"Oda-nya hampir nggak pernah ke sini. Istrinya yang selalu 
datang. Mami bingung, gimana bisa bantu kalo datang ke 
keluarganya sendiri dia enggan. Kasihan menantu mama, 
udah harus keguguran, kehilangan, dan masih ngurusin 
Proda yang maunya dimengerti." 


Nemesis langsung bangkit dari pangkuan Karyna. Menatap 
maminya dengan yakin. 


"Apa aku yang samperin? Siapa tahu aku bisa bantu kak 
Oda sadar. Dia punya dunia yang harus terus berjalan, 
bukan cuma ditangisi." 


Mengusap wajah Nemesis. Karyna mencoba membaca raut 
putranya kembali. 


"Kamu mau Bantu dengan cara apa? Kamu dan papi kamu 
itu nggak beda jauh, sama-sama suka kekerasan kalo 
dibatas kesabaran. Mami nggak mau kamu bikin keributan 
di rumah kakak kamu. Bagaimanapun dia lebih kekurangan 
dari kamu. Itu risiko yang harus ditanggung menantu mami 
karena mau menikahi Proda." 


Nemesis menggelengkan kepala. "Jangan gitu, Mi. 
Pernikahan bukan cuma mengenai satu orang, Kak Oda 
harusnya belajar untuk lebih dewasa setelah kehilangan. 
Kalo memang dia nggak mau move on dari kehilangan, 
lakuin hal yang bisa bikin dia lebih ikhlas!" ucap Nemesis 
dengan menggebu. 


Karyna tertegun. "Umay... kamu rencanain apa, Nak?" Sekali 
lagi Karyna menebak. 


Nemesis menghindar. "Rencanain apa, sih, Mi?! Aku cuma 
menyuarakan isi pikiranku. Kalo mami nggak percaya, 
yaudah." 


Sang putra bergerak menuju pintu rumahnya. 
"Mau ke mana, May??? Kamu bilang kamu lagi pusing." 


Nemesis tidak membalikkan tubuhnya, karena takut 
maminya akan semakin membaca isi pikirannya. "Aku mau 
balik ke apart." 


"Umay, Umay! Dengerin mami dulu!" seru Karyna yang 
memaksa anaknya untuk berbalik. "Dengerin mami." 


Begitu Nemesis berbalik, Karyna menjelaskan. "Jangan 
lakukan hal yang nekat. Mami tahu, meskipun kita bahagia 
tapi nggak menutup kemungkinan kamu memendam benci 
dan dendam ke keluarga Mahendra. Mami tahu kamu juga 
pasti membenci Elita yang menghilang sampai sekarang, 
tapi jangan terlibat, ya. Jangan terlibat dengan keluarga dari 
kakek kamu." 


Rahang Nemesis dikatupkan. Kemarahan jelas mencetak 
raut wajah pria itu. "Dia bukan kakekku. Dia bajingan yang 
memelihara anak dan bikin papi kecewa. Dan harus mami 
inget, aku nggak akan anggap anak kakek itu sebagai 
sebenarnya om aku. Dia juga brengsek yang membesarkan 
iblis!" 


Setelahnya Nemesis membiarkan Karyna yang memanggil 
nama panggilan kecilnya hingga langkahnya terhenti pada 
mobil yang bebas digunakan di rumah Dave itu. Tanpa tahu 


bahwa Karyna menitikkan airmatanya, sebab perjuangannya 
untuk Dave memang berhasil tapi tidak bagi anaknya. 


Tuhan, beri anakku jalan untuk tidak menjalankan ambisi 
dendamnya. Sebab Karyna tahu, tidak akan pernah ada 
habisnya pembalasan yang terjadi jika Nemesis berurusan 
dengan Duta kakeknya sendiri beserta anak pria tua bangka 
itu dengan mantan sekretarisnya. 
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"Kamu di mana?!" tanya Nemesis dengan nada tak jelas 
karena efek mabuknya. 


"Saya lagi di luar sama bang Yogi." 


Kening Nemesis mengernyit. "Ngapain?? Jangan temenin 
Yogi. Kamu ke sini. Sekarang!" 


"Apa? Mas Nemesis di mana?" 
"Apartemen bodoh! Dateng ke sini!" 


Meski meracau, Nemesis masih bisa dikategorikan belum 
mabuk sepenuhnya. 


"Kenapa mas Nemesis ngomongnya kayak orang ngelantur 
gitu?" 


"Jangan banyak tanya! Dateng sekarang juga gue bilang!!!" 


"Iya. Aku dateng. Jangan minum banyak lagi. Mas Nemesis 
harus berhenti minum sekarang." 


Nemesis mendengus dengan keras. "Siapa kamu berani 
nyuruh-nyuruh, hah!? Dateng aja nggak usah banyak 
ngomong!!" 


Lalu sambungan telepon dimatikan sepihak. Sura yang 
melakukannya seolah nyawanya begitu banyak. 


Nemesis berkata kasar karena sikap Sura itu. Matanya terasa 
berat. Pusing yang dirasanya semakin bertambah karena 
efek alkohol, pikirannya mengarah pada satu nama; 
Caesura. 
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Yogi Berra menatap asisten dari aktornya itu dengan berang. 
Dia tidak bisa berkata-kata karena dirinya sudah dibodohi 
oleh Caesura. Perempuan yang terlihat polos, masih pantas 
disebut 'gadis' dan tidak pernah dinyana bahwa bisa 
menutupi kehamilannya. 


"Kenapa kamu nggak bilang dari awal!? Kenapa nutupin 
fakta itu, Sura!?" marah Yogi. 


Sura menunduk. Bukan karena takut akan kemarahan Yogi, 
melainkan takut jika Yogi akan memecatnya tanpa perlu 
pertimbangan apa pun. 


"Maafin saya, Bang Yogi." Itu yang keluar dari mulut Sura. 


"Jadi, waktu kamu minta cuti selama lima bulan itu untuk 
lahiran???" tanya Yogi kembali, padahal dia sudah mampu 
menyimpulkan jawabannya. 


Sura mengangguk. "Iya, Bang." 


"Gimana bisa astaga!!!" Keluh Yogi mengusap wajahnya 
penuh rasa frustasi. 


"Kapan lo hamil!? Kenapa gue bisa nggak tahu!?" todong 
Yogi yang benar-benar merasa kecolongan. "Kenapa lo cuma 
bilang soal malam itu doang!? Kenapa lo nggak jujur soal 
kehamilan itu!?" 


Sura mendongak dan berusaha memohon pada Yogi. 


"Bang, itu kejadian udah cukup lama. Aku tidur sama mas 
Nemesis dan akhirnya hamil, itu nggak pernah disengaja. 
Aku kerja selama hamil, itu berlangsung sampai kandungan 
aku enam bulan, tapi luar biasanya perutku nggak besar 
seperti kebanyakan perempuan." 


Yogi langsung menyela dengan emosi. "Itu bukan luar biasa! 
Itu tandanya lo stres waktu hamil sampe nggak bisa, tuh 
anak dalam perut lo gendut! Lebih nggak luar biasa lagi, 
karena lo kerja bareng sama laki-laki! Gue dan Nemesis itu 
bego soal kehamilan! Itu sebabnya lo bisa santai nutupin 
kehamilan lo, gitu!!??" 


Sura menitikkan airmatanya. Dia juga merasa bersalah 
karena tidak bisa memberikan bayinya semua gizi yang 
harusnya dipenuhi seperti wanita hamil kebanyakan. Dia 
juga menyesal karena terlalu stres hingga bobot bayinya 
yang lahir begitu kecil. Dia menyesali segalanya. Namun, 
Sura tak boleh mundur dari pekerjaannya. Dia 
membutuhkan lebih banyak uang untuk bayinya Jefes 
Nicholas atau yang biasa dipanggil Jeno. 


"Maaf, Bang." 


Yogi memejamkan matanya sesaat. Berusaha menurunkan 
amarahnya. Yogi tak mau semakin kasar pada Sura, 
menggunakan panggilan lo-gue saja itu sangat berlebihan 
bagi Sura. 


"Saya baru curiga setelah Nemesis tanya Jeno itu siapa 
kamu, dan Jeno itu anak siapa. Saya nggak yakin kamu 
pernah menyebutkan nama Jeno sebagai anggota keluarga 
yang kamu urus hingga ambil cuti lima bulan itu. Ternyata 
ini dari kecurigaan Nemesis. Kamu menyembunyikan 
anaknya, Sura." 


Sura menggelengkan kepalanya. "Saya nggak punya pilihan 
lain, Bang. Seperti pengalaman yang sudah-sudah, semua 
orang bilang kalo setelah mas Nemesis meniduri perempuan 
yang bekerja untuknya, maka ditendang dari pekerjaan 
adalah jawabannya. Saya nggak mau, nggak bisa. Saya 
butuh pekerjaan ini, gaji dan bonusnya bisa membantu 
saya." 


Helaan napas berat Yogi menjadi pertanda tak baik. Sura 
buru-buru memohon kembali. 


"Saya mohon, Bang. Jangan pecat saya. Jangan beritahu 
mas Nemesis soal ini, saya nggak mau dipecat. Keluarga dan 
anak saya makan apa kalo saya harus mulai dari nol lagi? 
Saya mohon, Bang Yogi. Jangan buat saya didepak, Bang." 


Yogi ingin mengumpati perempuan di depannya karena 
sudah membuatnya kebingungan dan dalam kondisi yang 
sulit. Jika saja hanya fakta bahwa Nemesis lupa siapa 
perempuan yang pernah ditiduri, Yogi tidak akan masalah. 
Ini lebih dari masalah jika Nemesis tahu ada anaknya yang 
hidup dan disembunyikan darinya. Sura pasti akan terkejut 
melihat sisi lain Nemesis nantinya. 


"Saya belum tahu, Ra. Kamu membuat saya dalam masalah. 
Saya jelas maunya kamu dipecat, supaya nggak ada 
masalah skandal apa pun mengenai Nemesis. Tapi kamu 
sudah melahirkan anaknya, mengusir kamu akan membuat 
saya dalam masalah lebih karena membuat hidup kamu dan 
anakmu kesulitan jika sampai Nemesis tahu. Tapi yang lebih 
parah adalah skandal yang akan muncul kalo Nemesis tahu 
dia memiliki anak." 


"Minta saja mas Nemesis menyembunyikannya. Saya juga 
yakin mas Nemesis nggak akan mengakui " 


"Kamu nggak tahu bagaimana parahnya Nemesis 
menyayangi keluarganya! Dia terobsesi menjadikan 
keluarga adalah hal yang paling dijaganya. Kalo sampai dia 
tahu punya anak dari kamu, dia akan menyiarkan ke seluruh 
dunia mengenai anaknya yang otomatis adalah 
keluarganya! Jangan anggap Nemesis seperti laki-laki 
pengecut yang akan lari dari tanggung jawab, itu sisi 
bagusnya. Tapi sisi buruknya, kamu dan anak kalian akan 
membuat karir Nemesis turun drastis!" 


Serba salah. Itu sudah menjadi bagian dari kegamangan 
mereka. 


"Omong-omong anak, berarti kejadian malam itu sudah 
berapa lama terjadi?" 


"Kurang lebih satu tahun delapan bulan. Karena anak saya 
sekarang sepuluh bulan." 


Yogi mengangguki. "Dan kehamilan kamu memakan waktu 
sembilan bulan. Hampir dua tahun kalian punya kenangan, 
tapi hebatnya kamu sembunyikan." 


Sura tidak tahu harus membalas apa. Karena sudah pasti dia 
tak tahu apa yang akan terjadi pada dirinya sendiri. Jika 
dengan bicara seperti ini saja Sura masih dipecat, dia rasa 
akan mati di tempat. 


"Kamu harus kelu " 
"Bentar, Bang. Mas Nemesis telepon." 


Dan pembicaraan antara Yogi dan Sura diputus oleh titah 
Nemesis. 


[] 
/Ada yang masih bingung?/ 


Hampir 2 th itu bukan berarti anak Nemesis udh 2 th juga, 
ya. Karena ada proses kehamilan juga, bebs. Masa hampir 2 
th anak Nemesis dimuntahin langsung jadi semalam? Ini, 


yaps faktanya udh kubuka. Tapi sengaja ga aku buka ke 
Nemesis 
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Caesura menganggap segalanya akan baik-baik saja setelah 
Nemesis menghubunginya. Yogi hanya bisa menghela 
napasnya berulang kali karena Sura dengan mudahnya 
mencari alasan untuk menghindari keputusan Yogi atas 
dirinya sebagai asisten dari Nemesis. 


"Bilang apa dia?" tanya Yogi begitu pembicaraan di telepon 
Sura usai. 


"Saya disuruh ke sana secepatnya." 
Yogi memicingkan matanya. "Ke apartemennya?" 


"Hm. Kalo gitu saya permisi, ya, Bang Yogi. Pembicaraan hari 
ini udah selesai, kan. Saya minta ke bang Yogi jangan 
sampai siapapun tahu. Jeno... dia anak saya. Saya nggak 
mau membuatnya jadi kontroversi, Bang. Biarlah dia 
tumbuh jadi anak dengan keluarga normal." 


Yogi merasa ibu dari Jeno-lah yang tidak normal karena tak 
mau meminta pertanggung jawaban dari Nemesis yang 
kaya. 


"Saya akan coba pastikan ke Nemesis. Apa dia mau berhenti 
atau nggak. Kalo dia nggak mau berhenti, kamu dan Jeno 
harus bersembunyi. Kalo dia ada pikiran untuk mundur dari 
dunia hiburan, itu bisa jadi kesempatan kamu untuk bisa 
meminta tanggung jawab-" 


"Nggak perlu, Bang. Aku cuma butuh kehidupan yang layak 
bersama keluargaku, masalah tanggung jawab itu... terlalu 
rumit. Tapi makasih bang Yogi sudah peduli." Sura segera 


melesat dengan taksinya yang menunggu di depan gedung 
agensi. 


"Sura! Jangan main-main dengan darahnya si keturunan 
dewa!" Teriak Yogi memperingatkan Sura yang hanya 
menganggapnya sebagai angin lalu. 


sk 


"Mas Nemesis!" seru Caesura yang menemukan aktornya 
hampir jatuh menelungkup karena tidak seimbang. 


Di meja bar dapur itu Sura memapah tubuh Nemesis yang 
sebenarnya tidak mabuk betul. Pria itu masih bisa 
membawa dirinya sendiri, meski agak asal. 


"Mas Nemesis maunya apa, sih!? Kenapa kalo mabuk begini 
bikin saya susah!!? Apa kurang bikin saya capek selama 
kerja di lokasi!!? Kenap-" 


Gerakan cepat Nemesis mencium bibir Sura mengejutkan 
sekaligus menghancurkan rentetan kalimat yang sudah Sura 
runutkan dalam kepala. Mereka belum mencapai sofa di 
depan televisi, tapi tubuh Nemesis dan Sura saling melekat 
karena pria itu menekan jarak menjadi tiada diantara 
mereka. 


Ketika lidah Nemesis mencoba membuka katup bibir Sura, 
getaran aneh menyapa hingga bulu kuduk perempuan itu 
berdiri. 


"Kenapa?" ucap Nemesis. 


Lumatan bibir mereka terlepas, tapi jarak diantara keduanya 
masih melekat. 


"Apa?" sahut Sura. 


"Kenapa kamu merinding? Seluruh tubuh kamu," Nemesis 
mengusap lengan Sura. "Semuanya begitu mudah dibaca." 
Tatapan Nemesis tak pernah main-main dan Sura harus bisa 
mengalihkan diri. 


"Lepas, Mas Nemesis!" Sura mencoba untuk mengembalikan 
keadaan. Tak ingin lebih banyak hal terjadi diantara mereka 
lagi. 


"Kenapa harus saya lepas? Memangnya ini pertama kalinya 
kamu dicium? Sepertinya kamu lupa rasanya menghabiskan 
malam dengan saya sampai balik culun lagi." 


Caesura menggerakan tubuhnya untuk keluar dari 
kungkungan Nemesis. 


"Jangan bicara yang aneh-aneh, Mas. Saya antarkan mas 
Nemesis ke kamar saja. Supaya bisa istirahat." 


Nemesis menyeringai. Dia membalikkan posisi dengan 
menindih Sura di atas sofa begitu cepat. 


"Mas Nemesis!" pekik Sura berusaha untuk memberontak. 
"Kenapa kamu pura-pura bodoh, Sura?" 


Kali ini ekspresi Nemesis begitu cepat berubah. Wajahnya 
menunjukkan kemarahan, kentara sekali jika pria itu 
merasa... dikhianati. 


"Apa, sih? Maksud mas Nemesis apa?!" 


"Berhenti pura-pura!!" bentak Nemesis. Caesura begitu 
takut dengan sikap Nemesis yang seperti ini. 


"Mas..." 


Sejurus dengan ketakutan Sura, Nemesis kembali mencium 
perempuan itu dengan lebih ganas. Seolah tahu bahwa 
pernah dilakukannya hal tersebut. 


Sura mendorong tubuh Nemesis sekuat tenaga yang ia 
punya. Tak menerima dengan pasrah, sebab bayangan 
dalam kepalanya menyebutkan bahwa mereka tidak akan 
baik-baik saja jika diteruskan. 


"Lepas!!!" Dan berhasil. Sura mendorong Nemesis dan 
segera mencari tas selempangnya. Menghindari si pembuat 
ulah setelah menampar pipi Nemesis yang memaksakan 
kehendak. 


"Sura!" 
Tak dipedulikannya panggilan tersebut. 
"Sura! Tunggu!" 


Tangisannya meluruh dan membuat Sura bersusah payah 
menahan diri. Sesak dengan semua kejadian di malam ini. 
Saat dia harus menekan ketakutannya dipecat dari 
pekerjaan, dan Nemesis menambah daftar ketakutan Sura. 


"Sura, Sura!" 


Nemesis mencekal tangan perempuan itu dengan cepat. Dia 
belum mabuk, itu sebabnya dia masih sadar untuk tak 
membiarkan Sura pulang dalam keadaan seperti habis 
diperkosa. 


"Apa mau mas Nemesis!?" Sura menghentak lengannya 
yang disentuh oleh Nemesis. 


"Apa mauku!?? Aku jelas mau kamu jujur soal malam itu!!! 
Kenapa kamu berbohong seolah nggak ada yang terjadi!!? 


Kenapa kamu jadi sibuk memasak paginya seolah kamu 
baru datang pagi itu!!? Kenapa kamu berbohong soal 
parfum yang kamu pakai!!!? Aku ingin mau tahu 
semuanya!!!" 


Sura mengeluarkan tangisnya. Kali benar-benar tidak 
menahan. Sebelum ada orang yang melihat Sura yang 
menangis di tower apartemen mahal Nemesis, segera 
perempuan itu diboyong tanpa peduli bahwa Sura masih 
berusaha dilepaskan. Nemesis membawa kembali Sura ke 
unitnya dan kali ini tidak akan melepaskannya untuk 
mendapatkan seluruh jawabannya sebelum perempuan itu 
menjadi Ratuelita. 
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Sura masih dalam tangisannya ketika Nemesis berusaha 
menyadarkan diri sepenuhnya guna bicara serius dengan 
Sura tanpa adanya dorongan memecah pembicaraan 
dengan arogansinya menjadi memupus jarak dengan Sura. 
Karena pria itu jelas terdistraksi untuk merasakan 
perempuan yang mendadak ingin dia rasakan secara penuh 
dan sadar, tak seperti dulu: mabuk dan tak sadar 
perempuan lugu yang dia hancurkan keluguannya. 


"Sura." Nemesis sudah tidak ngawur lagi, dia duduk dengan 
tenang di hadapan perempuan yang dia buat menangis itu. 


"Sura, saya minta maaf. Tadi saya sudah keterlaluan sama 
kamu. Saya terbawa kondisi setengah mabuk, sekarang saya 
sudah bisa bicara dengan kamu. Dengan serius dan sadar." 
Kata Nemesis. 


Sura merengek seperti bayi dan tidak bisa menghentikan 
tangisannya sendiri. Permintaan maaf Nemesis seperti tidak 
masuk dalam pendengarannya. 


"Sura..." 


"Saya mau pulang. Mau pulang...!" Kata Sura seperti anak 
kecil. 


"Apa? Kita belum bicara, Sura. Kamu harus jelaskan 
semuanya!" Nemesis jadi terpancing untuk turut menaikkan 
nada bicaranya. 


"Mas Nemesis nggak bisa paksa-" Sura terbatuk oleh 
suaranya sendiri yang tersendat oleh tangisnya. "-saya!" 


"Aku nggak ngerasa maksa kamu saat ini. Aku sedang 
berusaha mendapatkan jawaban dengan cara bertanya. Jadi, 
berhenti main-main dengan saya atau saya akan menjamin 
sendiri kalo kamu nggak akan bisa pulang karena saya 
memaksanya, seperti katamu." 


Sura semakin meraung. Dia tidak tahu bahwa akan seperti 
ini jadinya. Dia takut menghadapi Nemesis. Takut jika 
spontan saja bicara. 


"Sura, jawab saya!" 


"Iya, itu saya! Mas Nemesis sudah menghabiskan malam 
dengan saya!" Terpaksa Sura meneriakan jawaban itu. Dia 
pasrah karena sepertinya Nemesis akan lebih kejam dari 
sebuah ciuman ganas saja. 


Rahangnya terlihat jatuh karena melongo mendengar 
pengakuan Sura. Meski tahu bahwa memang itulah 
jawabannya, tapi Nemesis seolah tak percaya dengan 
pendengarannya. 


"Kenapa kamu nggak bilang jujur dari awal??? Kenapa kamu 
nggak minta pertanggung jawaban ke saya, Sura!?" 


Kali ini Sura dibuat diam dalam sekejap. "Apa maksud, Mas? 
Saya justru takut bilang supaya saya nggak dipecat." 


"Apa???" Nemesis langsung berdiri dari duduknya. "Kamu 
pikir saya sepicik itu???" 


Sura tidak punya pilihan lain selain menjawab dengan 
anggukan. Dalam bayangannya, Nemesis memang sepicik 
dan sekejam itu. 


"Sura!" bentakan Nemesis membuat Sura terkejut untuk 
kesekian kalinya. 


Wajah frustasi Nemesis membingungkan Sura. Pria itu 
berjongkok di depan Sura yang terduduk dengan takut. 


"Sura... saya minta maaf. Saya nggak mungkin memecat 
kamu, karena malam itu kamu yang sudah membantu saya 
untuk pulang dalam keadaan baik-baik saja." 


Sura mengerutkan dahinya dalam. 


"Sekarang saya tanya kamu, Sura." Perempuan itu menatap 
Nemesis dengan tertegun. "Saya adalah laki-laki pertama 
dalam hidup kamu, kan? Saya yang membuat kamu tidak 
gadis lagi, kan?" 


Terkejut dengan pertanyaan dari pria di hadapannya, Sura 
kembali mengingat bahwa dirinya memang tidak lagi 
perawan karena kepasrahannya pada Nemesis malam itu. 


"Sura jawab saya." 


Sura malu. Tidak ada harga diri untuk mengucapkannya. 
Masalahnya, jika malam itu hanya sekilas saja momen 
terjadi maka Sura anggap itu adalah kecelakaan. Namun, 
kembali dalam ingatan Sura bahwa mabuknya Nemesis 
membuat Sura mengenal tubuh seorang pria. Sura juga 
memanfaatkan ketidaksadaran Nemesis untuk memenuhi 
keingintahuannya akan hubungan intim. Itu namanya 
bodoh. Sura mengakui dirinya bodoh karena membuka lebar 
kakinya untuk pria yang dia ketahui pemain ulung! 


"Sura. Jujur sama saya." 


"Maafin saya, Mas Nemesis." Kini berganti Sura yang 
membuat lawan bicaranya kebingungan. 


"Apa maksud kamu? Kenapa kamu meminta maaf." Balas 
Nemesis. 


"Mas... saya-saya sangat malu. Tapi saya harus menjelaskan 
bahwa itu nggak sepenuhnya salah mas Nemesis. Saya 
harusnya bisa menghindari kejadian itu, tapi saya justru 
memanfaatkannya supaya mas menyentuh saya. Bukan 
hanya sekali, tapi berulang kali. Maafin saya, Mas. Saya 
bukan perempuan yang baik-" 


"Sura, dengar saya!" Nemesis menyela racauan Caesura. 
"Kamu harus berani mengatakan hal yang nggak adil untuk 
kamu. Jangan jadi perempuan yang menyalahkan diri kamu 
sendiri." 


Sura menggelengkan kepalanya. "Bukan menyalahkan diri 
saya sendiri, Mas. Tapi saya berusaha jujur. Kita sama-sama 
salah." 


Nemesis mengakuinya. Mereka berdua memang salah. Tidak 
bisa dia pungkiri akan hal tersebut. Namun, dia belum puas. 
Nemesis masih merasa mereka masih mengganjal akan 
sesuatu. Pembahasan yang terasa hilang tapi ada. 


"Oke. Kita udah saling meminta maaf. Saya juga akan 
luruskan keadaan ini. Saya tidak akan memecat kamu, 
sebagai tanda permintaan maaf saya ke kamu. Saya mau 
kita bekerja-" 


Sekali lagi, Sura dan lawan bicaranya harus diinterupsi 
dengan deringan ponsel Sura. 


Buru-buru Sura mengangkatnya karena nama yang tertera 
di sana adalah 'mama'. 


"Iya, ma?" sahut Sura dengan pelan. 


Sura yang membelalakkan mata membuat Nemesis ikut 
panik. 


"Aku ke sana sekarang. Mama tenang. Aku ke sana." 


Ketika Sura berdiri, otomatis aktornya melakukan hal yang 
sama. 


"Kenapa? Ada masalah, Sura? 
Perempuan itu menangis tersedu. 
"Jeno, Mas... Jeno." 


Nemesis tidak tahu ada apa dan siapa sebenarnya Jeno 
hingga merasa perlu segera mengantar Sura menuju Jeno. 
Instingnya mengatakan jika ada sesuatu yang buruk terjadi 
pada Jeno-nya Sura. 
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Kepanikan Sura nampaknya menular pada Zeugma Nemesis 
yang pada akhirnya meminta sopir dadakannya datang 
menuju gedung tempatnya tinggal dan membawa mereka 
menuju Jeno. Ya, Jeno. Nemesis tahu dirinya sudah gila 
karena perlu melibatkan diri pada kehidupan Sura, tapi hati 
tidak bisa dibohongi sama sekali. 


Mungkin karena latar belakang yang begitu menyayangi 
keluarga, makanya hal itu memengaruhi Nemesis untuk 
peduli pada anggota keluarga Sura asistennya. Belum ada 
apa-apa yang dijelaskan Sura pada aktornya itu, karena 
pikirannya sudah diisi dengan Jefes Nicholas. 


"Minum dulu, kamu pucat." Kata Nemesis yang 
menyodorkan botol mineral pada Caesura. 


Perempuan itu mendorongnya. "Saya nggak mau minum. 
Saya cuma mau lihat kondisi Jeno." Begitu alasan yang 
digunakan oleh Sura. 


"Apa kamu mau jatuh pingsan ketika baru sampai di rumah 
sakit nanti?" 


Caesura menoleh, tatapannya menajam pada Nemesis. "Apa 
mas Nemesis nggak bisa menyuruh sopir mas kerja cepet 
saja!? Karena kondisi Jeno lebih penting ketimbang kondisi 
diri saya sendiri!" balas Sura yang tiba-tiba saja tidak bisa 
Nemesis bantah. 


Sikap Sura persis seperti Karyna ketika anak-anak ada yang 
mengalami hal buruk. Entah itu hanya tidak sengaja teriris 


pisau atau terpeleset, Karyna akan menghardik orang lain 
yang menyuruhnya tetap tenang. 


"Sepenting itu kondisi Jeno untuk kamu pikirkan?" tanya 
Nemesis untuk memastikan rasa penasarannya saja. 


Dengan sinis Sura menjawab. "Pertanyaan semacam itu 
nggak perlu saya jawab. Nggak penting!" 


Baru kali ini Nemesis terdorong untuk menjawab, dan 
hebatnya baru kali ini Nemesis mengalah pada orang lain. 


"Kamu mengingatkan saya pada ke mami saya. Kalo ada 
anaknya yang sakit, dia akan panik dan bersikap sinis ke 
orang yang berusaha menenangkan kamu. Kamu cocok jadi 
ibunya Jeno." 


Mendengar ucapan tersebut. Sura mendadak semakin 
panik, dia menangis lagi. Luar biasa, pria yang 
mengantarnya kini memang paling bisa menyambungkan 
segala logika pada insting yang sepertinya berjalan 
beriringan. 


"Sura? Kamu menangis lagi? Kenapa? Saya salah bicara?" 


Sura menggelengkan kepalanya. Jujur tak kuat menahan 
kebohongan selama hampir dua tahun ini. Dia berusaha 
tenang, tapi sepertinya tebakan demi tebakan yang 
Nemesis berikan justru menghimpitnya jauh lebih 
menyakitkan. 


"Sura..." 


"Mas Nemesis nggak salah bicara." Sura memberanikan diri. 
Dia genggam tangan Nemesis yang semula berada di 
pangkuan pria itu sendiri. 


"Hah? Maksudnya apa? Nggak salah yang mana?" Tuntut 
Nemesis kembali. 


"Saya... mas Nemesis saya mau jujur." 


Nemesis menggangguk. Pria itu baru merasakan kegugupan 
dari lawan jenis. 


"Jujur saja. Kamu mau jujur soal apa?" 
"Saya H 


"Pak, Bu, sudah sampai." Selaan itu datang dari sopir 
Nemesis. 


Fokus utama Sura bukan mengenai kejujurannya pada 
Nemesis lagi. Dia buru-buru turun dari mobil dan berlari 
untuk menemui Jeno. 


"Caesura pelan-pelan!" teriak Nemesis yang cemas melihat 
semangatnya Sura mencari Jeno. 


"Kamu tunggu di parkiran, selama saya dan Sura belum 
keluar kamu belum bebas tugas." Nemesis memperingatkan 
sopir yang sebenarnya biasa digunakan oleh maminya itu 
dengan tegas. 


"Tapi, Pak saya harus segera ke rumah sebelum jam lima 
pagi." 


"Saya yang akan bilang ke mami. Kamu nggak perlu 
bingung." 


Nemesis melesat meninggalkan sopirnya. Segera menyusul 
Sura yang nampaknya sudah menghubungi ibunya dan 
menuju tangga. Melihat itu Nemesis berdecak. "Ngapain 
pake tangga manual kalo ada lift! Yang ada dia malah 


kelelahan nanti!" gumamnya sendiri masih tetap mengikuti 
Sura. 


Ketika bisa mengimbangi langkah Sura, pria itu bertanya. 
"Lantai berapa?" 


"Tiga." 


Nemesis tiba-tiba saja membuat langkah Sura berhenti. 
Pada undakan kedua, Sura terlihat kelelahan. 


"Naik." Kata Nemesis. 
"Mas ngapain?" 
"Udahlah, naik aja sekarang. Jangan banyak tanya!" 


Pada akhirnya Sura menuruti perintah Nemesis. Tubuh pria 
itu membawanya menuju lantai tiga dan Sura hanya perlu 
berada di punggung Nemesis hingga mereka berada di 
ruangan yang tepat. 


"Terima kasih, Mas." Kata Sura cepat. 


Nemesis terduduk di kursi tunggu di depan pintu ruangan 
inap. Dia mengatur napas yang berlarian ritmenya. 


"Ma, aku di depan pintu ruang Bratagya. Bener di sini?" 
tanya Sura pada sambungan telepon. 


Tak lama pintu terdengar di geser. Nampak seorang wanita 
yang terlihat lebih tua dari Karyna menyapa Sura. 


"Jeno di dalam. Baru bisa tidur." 


Sura terlihat bernapas lebih lega. "Jeno kenapa, Ma?" tanya 
Sura. 


"DBD kata dokter." 


Sura terlihat akan ambruk jika saja tidak Nemesis pegangi. 
Sebagai seorang ibu yang jarang bisa menemani putranya 
bermain, Sura sangat sedih. Anak yang belum genap satu 
tahun terkena DBD. 


"Sura, kamu lemas." Kata Nemesis. 
Tak lama ibu Sura menyahut. "Kamu..." 
"Ma, jangan sekarang." Sura berucap pada ibunya. 


Mata sang ibu berkaca-kaca dan tangannya mulai bergetar. 
Nemesis tidak tahu kenapa, tapi tatapan wanita itu seratus 
persen tertuju padanya. 


"Kamu orangnya! Kamu yang membuat anak saya seperti 
ini!" 

"Ma..." Sura berusaha menyentuh lengan ibunya tapi ditepis 
dengan cepat. 

"Kamu ayah cucu saya!" 


Nemesis tertegun, sedangkan Sura merasa terlambat. 
Harusnya dia lebih dulu memberitahu Nemesis mengenai 
hal ini supaya pria itu lebih siap. 
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Caesura tahu riwayatnya sudah tamat saat itu juga. Dia 
sudah masuk dalam permainan kebohongannya sendiri. 
Kebohongan yang dia letakkan diantara artisnya dan 
ibunya. Sekarang, ketika ada ucapan bernada tuduhan dari 
ibunya pada Nemesis... dia semakin lemas sendiri. 


Ma... jangan begitu. Sura mencoba menahan ibunya supaya 
tidak semakin histeris melihat wajah Nemesis. 


Apa?! sahut Brianna yang menatap putrinya dengan tegas. 
Kamu larang mama nyalahin laki-laki ini?! Kenapa kamu 
membela pria yang nggak tanggung jawab atas 
perbuatannya?! 


Nemesis merasa tersinggung karena pembicaraan antara 
ibu dan anak itu terdengar tak mempedulikan keberadaan 
pria itu. 


Maaf. Tante, Sura. Saya bukannya bermaksud nggak sopan. 
Mari kita lanjutkan pembicaraan ini nanti lagi, karena 
sepertinya keadaan Jeno lebih penting. Saya janji, saya 
tidak akan mangkir dari semua ini. Saya pastikan kali ini 
tante dan Sura mendapatkan jawaban saya. 


Meskipun tak mengerti dengan apa yang sedang dibahas 
oleh kedua perempuan itu, tapi Nemesis mengerti bahwa ini 
semua berkaitan dengan kejadian yang sempat terjadi 
antara dirinya dan Sura. Malam dimana mereka tidur 
bersama rupanya tidak berakhir hanya dengan saling jujur 


dan meminta maaf saja. 
Mas Nemesis...? 


Nemesis hanya menganggukan kepalanya pada Sura. Saya 
nggak akan lari, Sura. Nggak lagi. 


Pernyataan yang sangat meyakinkan itu membuat Brianna 
mengangguk setuju. Saya harap kamu nggak akan lari dari 
tanggung jawab kamu setelah melihat Jeno. Kembali Brianna 
berucap. 


Mual sedikit merangkak naik pada lambung Nemesis. Antara 
mual karena alkohol yang sempat dikonsumsi dan tidak 
beristirahat atau karena membayangkan wajah Jeno yang 
sudah Nemesis simpulkan sebagai anaknya. 


Begitu pintu terbuka, Brianna memilih duduk di sofa dan 
membiarkan Sura berada dalam jarak dekat dengan Jeno. 
Nemesis tanpa sadar berpegangan pada pinggiran ranjang 
hingga dadanya menabrak punggung Sura. Lemas karena 
dia melihat bayi mungil yang terpejam dan begitu tampan. 


Jangan kaget begitu. Jeno memang nggak banyak memiliki 
wajah Sura, itu sebabnya saya langsung sadar begitu 
melihat kamu. Tampannya cucu saya ternyata dari kamu. 


Mama. Sura jelas sedikit malu karena ibunya membahas 
mengenai tampannya wajah Nemesis yang memang tak 
perlu diragukan. 


Mama Cuma ngomong jujur, Sura. Mama nggak mungkin 
bilang sebaliknya, Jeno memang ganteng seperti biangnya. 


Nemesis tidak bisa tertawa sama sekali dengan ucapan 
ringan Briannya. Dia terus menatapi Jeno yang memang 


mewarisi sebagian wajahnya. 


Menarik napas panjang. Nemesis berusaha menenangkan 
diri. Saat itu juga dia membisikkan pertanyaan retorisnya 
pada Sura. Kenapa kamu membuat saya tidak mengenal 
putra saya sendiri, Sura? 


Dan Caesura harus segera sadar bahwa ada hutang 
penjelasan pada Nemesis. Mas, saya 


Kamu tadi berniat mengatakan ini, kan? Sela Nemesis. 


Menunduk, Sura mengangguk karena memang itu yang 
terjadi. 


Bagus. Setelah saya bicara dengan mama kamu, saya mau 
bicara dengan kamu sampai tuntas! 


Sura tidak bisa menolak dan dengan pasrah mengiyakan 
dengan anggukan. 
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Inginnya Nemesis memang bicara dengan Brianna secara 
langsung, tapi lelah lebih cepat merayap hingga kepala dan 
mata Nemesis berat dan tiba-tiba saja menelungkupkan 
kepala di sisi ranjang sang anak. Sura sendiri memilih 
mengalah dan duduk berdua dengan ibunya yang sama tak 
bisa tertidurnya. 


Mama tahu siapa dia, Ra. Kata Brianna hingga membuat 
Sura menoleh. 


Apa, Ma? balas Sura. 


Dia artis terkenal itu, artis yang kamu bantu setiap harinya 


ke sana kemari. Tapi mama nggak nyangka kalian akan 
mempunyai hubungan seperti ini. 


Sura menggeleng. Kami nggak punya hubungan apa-apa, 
Ma. Mas Nemesis juga nggak tahu aku hamil. Aku 
menyembunyikan semuanya. Bahkan manajernya 
kebingungan sewaktu aku ambil cuti melahirkan. Semuanya 
salahku. Aku nggak mau jujur ke siapapun, Ma. Mama nggak 
bisa menyalahkan mas Nemesis gitu aja, aku punya andil 
untuk menjelaskan segalanya yang dia nggak mengerti, Ma. 


Apa pun alasannya, mama mau dia tanggung jawab. Nggak 
ada alasannya meninggalkan anak meskipun dia baru tahu 
fakta ini. Jeno jelas butuh kamu dan ayahnya. Kamu sering 
banget pulang larut, nggak libur, itu karena dia, kan? 
Makanya, mama langsung serobot begitu sadar mukanya 
mirip Jeno. Kalo mama nggak peduli, mama akan pura-pura 
nggak sadar sama kemiripan mereka. Tapi mama peduli! 
Jeno sakit begini adalah teguran supaya kalian lebih 
dewasa. Jangan mementingkan ini dan itu kalo kamu nggak 
memikirkan Jeno dengan baik. Itu juga yang jadi 
pertimbangan mama selalu telepon kamu, rusuhin kamu, 
karena mama mau kamu bergerak dan bertindak lebih 
dewasa. 


Sura terdiam. Ucapan Brianna tidak salah, tetapi sulit untuk 
Sura realisasikan. 


Setelah ini, mama cuma mau satu jawaban. Kalian menikah. 


Sepertinya ada yang salah dengan pendengaran Sura, 
karena pernyataan sang ibu terlalu tinggi untuk dikabulkan 
oleh Sura. Dirinya dan Nemesis menikah? Itu adalah 
imajinasi tergila yang pernah Sura dengar. 
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Ketika Nemesis sudah terbangun dan mendapati wajah 
mengerut dari Jefes Nicholas Jeno yang masih berusia 
sepuluh bulan, dia tertegun. 


Sura yang berada di sisi seberang dan duduk di ranjang 
dengan membawa piring makanan khas rumah sakit pria itu 
mulai kembali dari kesadarannya. 


"Mu... Mu..." 


Sura mendengarkan panggilan dari putranya. Panggilan 
mumu yang bisa Jeno ucapkan. Hanya itu yang Nemesis 
dengar. 


"MU... Mu..." 
Sura mengusap bibir anaknya Dan berkata, "Jeno mau apa?" 
"MU... Mu..." 


Sebenarnya Caesura tahu apa yang anaknya inginkan, 
hanya saja dia menilik pada Nemesis yang nampaknya 
betah sekali menatapi Jeno. Sedangkan sudah genting jika 
anak itu menginginkan asupan yang lain. 


"Ma... mu!!!" Meski lemas dan tersiksa dengan jarum yang 
terpasang pada tangan kanannya, Jeno memang bayi yang 
Keras kepala. 


"Dia mau apa?" Tanya Nemesis pada Sura. 


"Susu." Jawab Sura cepat. 


Aktor kenamaan itu mengendik dagu. "Kasih dia susunya. 
Kenapa kamu malah diem aja? Sebentar lagi dia pasti 
nangis." 


Memang betul, Jeno langsung menangis begitu Nemesis 
selesai mengucapkan kalimatnya. Entah bentuk perhatian 
dari mana, tiba-tiba saja pria itu berusaha mendiamkan 
Jeno. 


"Hei, Jeno. Mami kamu bikin susu dulu, ya. Jangan nangis, 
Boy." Usapan lembut Nemesis pada kepala Jeno membuat 
anak itu menoleh, tapi tidak menghentikan tangisan 
merengeknya. 


"Mas Nemesis." Panggil Sura. 
"Hm?" 
"Susunya... em, maaf. Susunya bukan dibikin." 


"Terus?" Nemesis berpikir sejenak, sebelum menyadari 
sesuatu. "Oh, oke. Oke. Saya keluar dulu." 


Sepeninggalnya Nemesis, barulah Sura bisa mengambil alat 
pemompa ASI dengan diiringi suara tangisan Jeno. 
Sebenarnya bayi itu mencoba menyentuh dada Sura yang 
terbuka, tetapi dalam kondisi begini mana bisa Sura 
menyusui putranya dengan langsung? Walau seringnya 
ketika ditinggal bekerja cadangan ASI selalu tersedia, Jeno 
tetap suka meminum susunya langsung dari Sura. 


"Sabar, ya, Sayang. Mama pompa dulu susunya." Dan 
tangisan Jeno semakin kuat. 


Dalam kondisi begini, Sura benar-benar tidak tega. Putranya 
kesakitan dan kesulitan untuk meminum ASI. Jika bisa, Sura 
lebih berharap bisa menggantikan Jeno. Rasa bersalah 


menggerogotinya. Demi bekerja Jeno justru terlepas dari 
pengawasannya. 


Maafin mama Jeno. 
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"Mama kamu ke mana?" tanya Nemesis begitu Sura 
membuka pintu dan membiarkan pria itu masuk kembali. 


"Pulang. Nanti gantian jagain Jeno-nya." 
"Saya harus bicara sama mama kamu." Kata Nemesis. 


"Bicara apa, Mas? Harusnya kita berdua yang bicara. Saya 
bahkan belum menjelaskan semuanya sama mas Nemesis. 
Jujur, saya merasa bersalah karena sudah memisahkan ayah 
dan anak. Tapi saya berpikir nggak punya pilihan lain, Mas. 
Saya pikir mas Nemesis nggak akan suka karir cemerlang 
mas diganggu. Saya juga takut, mas Nemesis nggak percaya 
bahwa saya mengandung anak mas Dan justru menyuruh 
saya menggugurkan Jeno sewaktu dulu masih dalam 
kandungan. Saya takut nggak mendapatkan apa-apa selain 
kata pecat dari mas Dan bang Yogi." 


Nemesis memasang wajah biasa, meski begitu Sura yakin 
pria itu sedang menekan rasa marahnya. 


"Itu hanya dalam pikiran kamu. Sekarang, saya yang akan 
bicara." Kata Nemesis dengan nada yang sangat stabil. 
"Pertama, saya akan mengatur ulang rencana mengenai 
kamu yang menggantikan Ratuelita. Saya nggak mau kamu 
harus meninggalkan anak kita hanya untuk keegoisan saya. 
Kedua, saya mau kamu mulai fokus mengurus anak kita 
tanpa perlu memikirkan pekerjaan lain. Saya nggak mau 
ada kejadian semacam ini di masa mendatang, anak kita 
harus menjadi nomor satu yang diprioritaskan. Ketiga, kamu 


harus memutuskan menikah dengan saya dan mengurus 
anak kita atau tidak mau saya nikahi dan hak asuh akan 
jatuh pada saya." 


Caesura termenung. Ketiga hal yang disebutkan oleh 
Nemesis terlalu cepat dan terlalu singkat untuk 
pembicaraan semacam ini. 


"Maksud mas Nemesis... saya dipecat? Saya juga nggak 
diizinkan bersama anak saya sendiri???" tanya Sura 
akhirnya. 


"Betul. Saya memecat kamu. Karena pekerjaan kamu akan 
berganti menjadi sepenuhnya ibu bagi anak kita. Dan ya, 
kamu tidak saya izinkan bersama Jeno jika kamu bersikeras 
tidak mau saya nikahi secara resmi. Kenapa? Pertama 
karena saya nggak mau anak saya kehidupan keluarganya 
timpang. Kedua karena kamu sudah sangat lancang 
menyembunyikan anak saya. Ketiga karena kamu 
memanfaatkan saya untuk mendapatkan uang. Terlepas dari 
alasan untuk memenuhi kebutuhan keluargamu, tindakan 
kamu sangat jahat. Kalo aja kamu mau jujur, saya nggak 
akan masalah membiayai anak saya. Apalagi keluarga kamu 
yang sudah mau mengurus Jeno. Saya akan lebih respect ke 
kalian. Sayangnya, kamu membuat saya marah, Sura. Kamu 
benar-benar diluar batas. Jadi, saya hanya menerima satu 
jawaban diantara 'ya' atau 'tidak'." 


Sura tahu ini adalah cara yang memaksa, tapi ada 
kebenaran yang Nemesis sebutkan. Dan sekarang 
pikirannya kacau. Menerima memang mudah, tapi Sura 
tidak tahu apa yang akan terjadi ke depannya. Sebab tidak 
ada cinta. Menolak sangat mudah, tapi jelas risikonya, 
Nemesis akan membawa Jeno menjauh dari hidupnya dan 
itu tidak bisa. Sura tidak bisa membiarkan Nemesis 
mengambil Jeno dari hidupnya. 


"Bagaimana, Sura? Apa jawaban kamu? Karena semakin 
cepat kamu memutuskan, semakin cepat saya bergerak 
meluruskan segalanya." 


Apa Sura??? Jawab pria ini!!! 


Mencoba meneguhkan diri, Sura menatap putranya lebih 
dulu. Dia mulai yakin. Meski tak ada cinta antara dirinya 
Nemesis, tapi ada cinta dirinya dan Jeno. Itu akan menjadi 
peluang yang bagus. 


"Ya. Saya menerima keputusan mas Nemesis untuk menikahi 
saya Dan memberikan keluarga yang utuh untuk Jeno." 
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Tidak pernah berharap begitu tinggi mengenai kehidupan 
yang baru, Sura justru diberikan kesempatan untuk menikah 
dengan Nemesis. Si kunci utama atas semua perubahan 
yang dialami. 


Pertama-tama, pria itu membuat kesepakatan yang tidak 
bisa dibantah oleh Sura. Selanjutnya, ada kesepakatan 
antara Nemesis dan ibu Sura. Lalu, sekarang pria itu sudah 
akrab bersama putranya. 


Jeno sepertinya memang merasa harus dekat dengan 
ayahnya yang meminta dipanggil papi, tapi sayang, Jeno 
selalu bergumam Papu yang sukses membuat Nemesis 
merasa dikalahkan. Sepertinya memang betul, orangtua tak 
menang dari anak mereka. Sebab ketika Sura membaca 
cerita-cerita kuno mengenai kerajaan, sang raja akan selalu 
mati dikalahkan anak-anak mereka. Entah dengan cara yang 
disengaja maupun tak disengaja. Sekarang Sura mengerti 
filosofinya. Meski orangtua memegang kendali dengan 
melahirkan serta mengurus anak, tetap saja mereka akan 
membangkang dan memilih kendali mereka sendiri. Itu 
sebabnya orangtua tidak memiliki kemenangan atas 
anaknya, selain memberikan yang terbaik saja. 


"Coba bilang, 'Papi', Jeno. Ayo, bilang 'papi'!" Sekali lagi 
Sura mendengar rentetan permintaan Nemesis agar bayi 
laki-laki mereka bisa menggumamkan panggilan papi. 
"Muuuuhhh... ma, muuuuuhhh!" 


Sura tahu Jeno sudah tak nyaman karena Nemesis memaksa 
bayi itu untuk bisa mengucapkan yang dimau oleh pria 


dewasa itu. Segera saja Sura mendekati Jeno yang 
merengek dan sulit sekali ditangani saat sakit begini. 


"Jeno, please. Panggil papi dulu." Nemesis masih mencoba. 
"Muhhhhh..." 

"Mas Nemesis." Panggil Sura. 

"Ya? Kenapa?" 


Sura menghela napasnya pelan. "Jeno bosan. Mas Nemesis 
yang memaksa dia terus menerus bikin dia bosan." 


Raut wajah pria itu terlihat tersinggung, Dan Sura tahu cara 
yang cepat untuk menghentikan perdebatan ke depannya. 


"Bukan maksud saya mas Nemesis nggak bisa membuat 
Jeno senang, tapi mungkin harus diberi waktu. Jeno bukan 
saya, bukan anak seumuran adik mas Nemesis sendiri. Jeno 
masih sepuluh bulan. Memangnya apa yang mas Nemesis 
harapkan dari bayi? Bicara ma, mu, muh, papu saja sudah 
bagus. Jadi, beri waktu dia besar dan kosakatanya semakin 
banyak. Jangan dipaksa." 


Penjelasan Sura sedikit banyak menyadarkan Nemesis, 
bahwa putranya yang aktif dan suka bicara memang belum 
begitu fasih berucap. Gumaman asal saja sudah membuat 
bahagia. 


"Maaf. Saya terlalu semangat mengajak Jeno bicara, karena 
saya ketemu dia bukan sejak dia dalam kandungan. 
Mungkin karena itu, saya menganggapnya sudah besar." 


Nemesis melirik ke arah Sura. Perempuan itu memasang 
wajah menyesal, dan cara Nemesis memang berhasil. Dia 
sengaja terus menerus memengaruhi Sura untuk merasa 


bersalah dan terus mengalah padanya. Nemesis memang 
paling tahu membuat perempuan luluh. Jika dalam kasus 
lainnya perempuan akan Nemesis belanjakan sesuatu yang 
romantis, maka pada Sura hanya perlu satu cara. Yaitu 
menyebut nama Jeno dan segala hal yang berhubungan 
dengan anak mereka itu. 


"Saya yang minta maaf. Lain kali mas Nemesis bisa memiliki 
guality time sama Jeno " 


"Kenapa harus lain kali? Secepatnya, segera, saya akan 
memiliki waktu penuh dengan Jeno. Begitu pula dengan 
kamu. Saya ingin mewujudkan keluarga kecil yang lengkap 
dan kasih sayang yang cukup untuk Jeno. Jadi, segera kita 
akan tinggal bersama." 


Sura membelalak. "Tinggal bersama? Bagaimana dengan 
pernikahannya? Harusnya menikah lebih dulu, baru bisa 
tinggal bersama." 


Pria itu kembali menatap Jeno. "Saya rasa kisah kita sudah 
terbalik dari awal. Buktinya, kita nggak saling mengenal 
lebih dulu untuk menjadikan Jeno ada. Begitu juga dengan 
rencana tinggal. Nggak perlu menunggu resmi menikah 
dulu, jika bisa tinggal bersama." 


Sepertinya Nemesis betul-betul menganut paham budaya 
barat. Dia ambil esensinya dengan praktis tanpa 
memikirkan risiko lainnya. 


"Kita tinggal di Indonesia. Mas Nemesis harusnya sadar 
dengan keluarga saya dan mas sendiri." 


"Saya sudah bicara dengan mama kamu kemarin. Beliau 
nggak masalah, asal kita benar-benar segera menikah dan 
sah. Jika kamu keberatan soal keluarga saya, nggak perlu. 
Mereka selalu mendukung apa pun tindakan saya. Karena 


kamu sudah melahirkan cucu untuk mereka, ini akan jadi 
lebih mudah." 


"Tapi, Mas " 


"Sebentar, saya angkat telepon dulu. Kamu urus Jeno 
sendiri." Beralih pada Jeno yang mulai fokus pada botol 
susunya, Nemesis berbisik pada bayinya. "Papi tinggal 
sebentar, Boy." 


Sura masih mendengarnya, begitu juga melihat 
pemandangan itu dengan haru. Nemesis jelas tipikal pria 
penyayang. Bahkan Jeno sudah dilimpahi dengan semua 
perhatiannya, jadi bukan hal mustahil bahwa keluarga pria 
itu juga akan menyayangi Jeno sebaik yang Nemesis 
berikan. 


"Jeno, kamu punya ayah yang hebat. Maafin mama karena 
udah jauhin kalian. Setelah ini nggak lagi. Kamu sama papa 
kamu akan dekat." 


Semua yang Sura lakukan demi Jeno, bukan dirinya sendiri. 


Baru saja merasa mengusap kening putranya sekali, pintu 
ruang inap Jeno terbuka keras. Bising-bising langsung 
terdengar dan Sura kebingungan. Ada banyak wajah baru 
yang Sura lihat di sana, sedangkan Nemesis menggaruk 
pelipisnya yang tak gatal. 


"Mas Nemesis...?" panggil Sura. 
"Sura, kenalkan. Mereka semua keluargaku." 


Shot! Secepat inikah? 
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Caesura terbengong melihat bagaimana enam orang sibuk 
untuk merebutkan Jeno yang kebingungan dengan botol 
susu yang sudah terlempar dari ranjang. 


"Muh..." gumam bayi itu menyadarkan Sura. 


Karyna, si nenek yang masih terlihat sangat cantik itu 
menangis. Mulutnya ditutup seraya menatap Jeno pedih. 


"Dave, cucu kita, Dave." Kata Karyna kentara sekali tidak 
menerima keadaan sang cucu. 


Caesura belum pernah melihat mereka sebelumnya, pun 
belum pernah mendapati aktornya begitu tunduk dengan 
keberadaan keluarganya. Ya, pria itu menyebutkan tadi 
bahwa yang datang di sana adalah keluarga dari pria 
bernama Nemesis. 


"Mi, Pi. Kayaknya anakku kaget " 


"Kamu yang justru bikin kaget! Anak kalian sudah sebesar 
ini, tapi baru sekarang Kami sebagai keluarga bisa 
melihatnya!" balas Karyna begitu marah. "Lihat! Sekarang 
cucu mami nggak kenal sama sekali sama keluarga 
besarnya! Dia kebingungan dan ..." 


"Ma... muh...." Terdengar rengekan Jeno. 


Sura lebih cepat untuk menenangkan anaknya dan berkata 
pada keluarga pria itu. 


"Saya meminta maaf sebelumnya kepada Tante, Om, dan 
keluarga yang datang sekarang ini. Tapi sepertinya kita 
harus bicara setelah keadaan Jeno membaik. Sekarang ini 
anak saya perlu istirahat." 


Karyna yang merasa berang maju dari posisinya. "Kalo 
begitu mari kita bicara, kamu dan saya. Karena saya perlu 
penjelasan dari kamu, ibu dari cucu saya. Kita tentukan apa 
yang kamu mau." 


Sura terkejut melihat ketegasan yang sangat berbeda dari 
wanita itu. Sura pernah mendapatinya dari sikap Nemesis, 
tapi sama sekali tidak terbayangkan olehnya ada sosok 
berjenis kelamin perempuan yang lebih dari anak lelakinya. 


"Tante " 


"Panggil saya seperti Umay memanggil saya, karena kamu 
ibu dari cucu saya." 


Sura semakin terkejut. "A apa?" 


Nemesis mengambil posisi lebih depan lagi dengan 
maminya. Gerakan cepatnya membentengi Sura dan Jeno 
membuat semuanya cukup terkejut. 


"Mami, Papi, Opy, Ery, Om Yon, Nte... kita kenalan dengan 
cara yang bener dulu, ya. Jeno dan Sura nggak paham 
dengan kebiasaan keluarga kita." 


"Boy, papi dan lainnya tunggu di kafetaria aja. Kamu bicara 
dulu dengan calon kamu. Nanti kita bicara mengenai semua 
hal ketika keluarganya ada yang datang juga." 


"Pi, itu keterlaluan. Jeno masih sakit. Mamanya Sura dan 
Sura cuma bisa gantian ngurus Jeno, sebaiknya kita bicara 
setelah Jeno keluar dari rumah sakit." 


"Nggak bisa!" Karyna lebih dulu mencela. 


Semua orang terdiam. "Kamu laki-laki, Umay! Sekarang juga 
mami mau kamu membuat keputusan. Jadi, saat cucu mama 
sudah membaik dan keluar dari rumah sakit hanya 
keputusan final yang kalian bawa. Bukan mikir-mikir lagi! 
Mami nggak mau ada kejadian anak laki-laki yang labil lagi 
di rumah. Kamu memiliki segalanya, bertindak atau mami 
yang justru ikut campur untuk bertindak dalam hubungan 
kalian." 


"Mba... apa nggak sebaiknya kita bicarakan kekeluargaan? 
Sura juga pasti punya keluarga." Istri Dion memberikan 
masukannya. 


Karyna menggeleng. "Saya tahu dia." 


Dave menghalangi sang istri untuk bicara lebih jauh. Akan 
sangat parah jika dibahas saat ini. 


"Tante ini tahu saya anak angkat, itu sebabnya bisa bicara 
semena-mena dengan meminta semuanya diputuskan atas 
kekuasaan anak tante saja. Begitu?" 


Dave tahu ini adalah ajang antar wanita. Dave juga tahu ini 
adalah kesan pertama yang Karyna berikan pada Proda 
dulu, tapi menjadi sangat dekat setelah mereka lebih 
mengenal jauh. 


"Kamu ini tahu diri kamu sendiri seperti itu, tapi kamu 
rendahkan di depan kami! Kamu itu saya dukung supaya 
kamu mendapat tanggung jawab dari anak saya! Bukan 
hanya untuk kamu! Jangan egois memikirkan diri kamu 
sendiri, lihat anak kamu yang harus kehilangan banyak 
waktu bersama ayahnya dan kamu juga sebagai ibunya 
yang menjadi sibuk bekerja!" 


"Tante ini apa belum pernah menjadi perempuan " 


"Oh, saya jelas tahu! Saya tahu bagaimana watak suami 
saya sebelum Kami menikah, begitu juga dengan anaknya! 
Mereka akan sama persis dengan semena-mena mengambil 
keuntungan." Karyna menarik napasnya kasar. "Sekarang 
saya tanya, apa kamu diberi kesepakatan oleh anak saya?" 


Sura mengangguk. 


"Itu dia! Dia sama persis seperti papinya, suami saya. Jadi, 
mulai sekarang jangan pikirkan diri kamu sendiri dan dia 
yang nggak saling cinta. Kamu pikirkan kesejahteraan anak 
kamu, itu saja. Masalah cinta, bukan urusan penting. Selama 
kamu bisa hidup sama anak keras kepala ini, maka kamu 
bisa mengatur hatinya nanti." 


"Mami? Masa ngatain anak sendiri " 
"Diem kamu!" 


Semua orang terdiam. Berapa saat memang hening 
menguasai mereka. 


"Tante, sebenarnya mas Nemesis sudah memberikan 
ultimatumnya. Saya juga sudah mengiyakan." 


"Kesepakatan apa?" tanya Karyna cepat. 


"Menikah dengan mas Nemesis dan sepenuhnya mengurus 
anak kami supaya tidak lagi terlantar." 


Karyna mengangguk. "Itu langkah yang bagus. Kamu juga 
harus minta Umay menjamin hidup keluarga kamu. Itu 
adalah hal penting untuk kamu minta." 


Sura melirik pada Nemesis, sedangkan Jeno memandangi 
bingung perdebatan itu. 


"Mas Nemesis, saya meminta mas Nemesis menjamin 
kehidupan keluarga saya." Sura dengan berani mengikuti 
ucapan Karyna. 


Nemesis mengangguk. "Nggak perlu kamu minta, saya ikuti 
jejak papi saya, kok." Kata Nemesis dengan memandang 
maminya seperti musuh saja. 


Dan, ya. Karyna memang paling tahu membuat putranya 
yang sangat mirip dengan suaminya bertekuk lutut. 
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Sura diakusisi oleh Karyna. Itu adalah pasti adanya. Nemesis 
tak diizinkan untuk memengaruhi Sura lebih jauh. Hanya 
Karyna, dan memang begitulah yang dilakukan semua 
orang. Menghadang Nemesis untuk mengikuti maminya 
yang mengajak Sura keluar lebih dulu. Membuat Nemesis 
dan yang lain menjaga Jeno secara suka rela. Sebab anak itu 
memang menggemaskan. 


"Beritahu mama kamu- Brianna. Beritahu kalau dia datang 
suruh langsung ke kafetaria, jangan masuk ke ruangan Jeno 
dulu." 


Sura mengikuti ya tanpa membantah kali ini. 
"Tante-" 


"Kamu harus terbiasa memanggil saya mami. Itu yang saya 
lakukan ketika berniat mengambil hati mertua perempuan 
saya, Sura." Beritahu Karyna pada calon menantunya. 


Ya, sudah pasti calon menantu. Sebab sudah ada keputusan 
akhir bahwa putra keduanya akan segera membangun 
rumah tangga juga. 


"Tapi saya dan mas Nemesis belum memiliki hubungan apa- 
apa. Jadi, saya nggak akan mengikuti kemauan tante. 
Setelah saya menikah dengan mas Nemesis, baru saya mau 
menurutinya." 


Karyna memicing. Sifat Sura sangat berbeda dengan 
menantu pertamanya. Sura lebih terlihat pembangkang, 
meski masih tidak sesadis Karyna. 


"Ya, teraserahlah. Itu prinsip kamu. Tapi sekarang saya mau 
berdiskusi dengan kamu." 


"Soal apa, Tante?" sahut Sura. 


Karyna memajukan tubuhnya. Wajah serius wanita itu tidak 
mengurangi daya tarik ya sama sekali. Jika saja Sura laki- 
laki, dia tahu Karyna tipikal yang menghabiskan waktu 
untuk merawat tubuh serta wajahnya. 


"Apa anak saya pernah meminta kamu menjadi orang lain?" 
tanya Karyna begitu serius. 


Sura menjawab dengan anggukan. Tidak memberi kesulitan 
sama sekali pada Karyna untuk mengetahuinya. 


"Tapi harusnya itu rahasia. Hanya saja, mas Nemesis sempat 
bilang beberapa hari lalu jika kesepakatan berdasarkan 
keegoisannya itu tidak akan dilakukan, Tante." 


Kini Karyna semakin paham. 


"Hari ini, anak pertama saya beserta istrinya tidak ikut ke 
sini. Bukan karena tidak mau ikut, tapi karena Umay terlalu 
keras kepala. Kakaknya bisa belajar dari pengalaman, ikhlas 
adalah yang Kami sekeluarga canangkan. Sayangnya, Umay 
tidak merasa ikhlas menyelesaikannya. Darah dari keluarga 
papinya begitu kental, sampai saya sering tarik urat karena 
keras kepala serta ambisinya itu." Tiba-tiba saja cerita 
panjang mengalir dari mulut Karyna. 


"Semenjak saya dan suami saya menyuruh seseorang untuk 
bergerak mencari informasi, ada kamu yang wajahnya 
begitu mirip dengan..." Karyna menghentikan ucapannya. 


"Ratuelita." Sura menjawabnya dan Karyna mengiyakan. 


"Maaf sebelumnya, Kami mencari tahu mengenai kamu juga. 
Ternyata kamu anak yang pernah diurus di panti asuhan 
anak pertama saya. Kalian kembar, dan ya... kembaran 
kamu diurus oleh keluarga dari kakek Umay. Wajah kalian 
mirip, tapi sikap dan pembawaan kalian sangat berbeda." 


Sura tidak mengerti sama sekali mengenai keluarga pria 
yang akan menikahinya itu, tapi dia juga sadar betul untuk 
belajar banyak. 


"Tante, kenapa kehidupan kalian begitu rumit? Saya bahkan 
sudah merasa hidup saya sendiri rumit, kenapa saya harus 
mendengar cerita orang kaya yang sangat tidak..." Kali ini 
Sura yang tak sampai hati mengatakannya. 


"Tidak masuk akal. Saya tahu itu, dan itu yang saya pikirkan 
sewaktu saya menerima kesepakatan dengan pria yang 
menikahi saya hingga sekarang." 


Oh, jadi aku harus belajar dari suhu langsung. 


"Sura, saya tahu kamu cerdas. Hanya saja kamu terlalu 
takut mengambil risiko karena kamu dibesarkan begitu 
dimanja dulu. Saya tahu kamu kesulitan mengurus keluarga 
kamu yang kehilangan banyak materi. Maka dari itu, bantu 
saya untuk menghentikan kegilaan putra saya. Hanya kamu, 
pasangannya, yang bisa membuat Umay tidak tenggelam 
dalam kubangan dendam. Karena hal itu hanya membuat 
keluarga Kami semakin saling membenci." 


Sura menatap wanita yang memandanginya dengan penuh 
harapan. 


"Apa yang tante harapkan dari perempuan 24 tahun seperti 
saya ini? Pengalaman hidup saya mungkin tidak akan 
sebesar dan sebagus keluarga tante. Saya mungkin tidak 
akan mengerti bagaimana kecerdasan mas Nemesis 


berkembang, karena yang saya tahu, ucapan saya tidak ada 
apa-apanya bagi putra tante." 


Karyna menegakkan tubuhnya. Menegaskan pada Sura. 
"Ada. Ada yang bisa kamu lakukan untuk mengalahkannya." 


"Apa itu, Tante?" 


"Hatinya, Sura. Kamu bisa mengunci hatinya hingga semua 
kecerdasannya luntur. Sama seperti papinya, Umay akan 
mengalah demi orang-orang yang dicintainya." Wanita yang 
melahirkan Nemesis itu menggenggam tangan Sura erat. 


Mengejutkan, tapi jelas menghantarkan hati Sura. Dia tidak 
dibenci oleh mertuanya. 


"Tante, tapi mas Nemesis nggak akan mau mengalah 
dengan egonya." 


Karyna menggeleng. "Nggak benar. Dengar ini, Sura. Kamu 
yang semula dikorbankan untuk menggantikan Ratuelita itu 
jelas berbahaya. Lain hal, ketika kamu adalah istri dan ibu 
dari anaknya. Umay nggak akan mengorbankan orang yang 
berharga dalam hidupnya. Percaya dengan saya, dia nggak 
akan pernah berani membahayakan nyawa kamu karena 
bukan hanya dia yang membutuhkanmu, tapi juga anak 
kalian." 
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Nemesis selalu bergerak cepat untuk menyerbu Sura 
mengenai apa pun yang Karyna lakukan. Sama seperti 
sekarang, pria itu dengan cepat merapat pada Sura dan 
menanyakan mengenai langkah apa saja yang sudah Karyna 
katakan pada si ibu dari Jeno itu. 


"Mami ngomong apa aja sama kamu?" tanya Nemesis. 


Sura menoleh, wajah mereka seketika saja begitu dekat 
karena pria itu berbisik pada telinganya. 


"Kenapa malah lihat saya begitu? Jawab, dong." Tambah 
Nemesis kembali. 


"Nggak kenapa-napa. Mami kamu juga nggak banyak 
bicara, dia cuma mau saya siap tahan banting kalo nikah 
sama kamu." 


Nemesis mengangkat kedua bahunya. "Kenapa harus tahan 
banting? Memangnya saya mau ngapain kamu sampai harus 
'tahan banting', kamu juga sudah tahu saya nggak main 
kasar. Iya, kan?" 


Sura membelalak, konotasi pembahasan mereka melenceng 
dari seharusnya. Entah bagaimana perempuan itu bisa 
membayangkan hal lain dari kalimat tersirat Nemesis. 


"Mas Nemesis, kita nggak sedang membahas itu." Balas 
Sura penuh penekanan. 


"Memangnya kita bahas apa?" 


Sura memutar bola matanya malas. "Jangan pura-pura 
bodoh, deh." 


Memundurkan kepalanya, Nemesis melipat kedua 
tangannya di depan dada. "Sura, kita benar-benar hanya 
melakukannya sekali, malam itu, bukan?" 


Caesura menatap ngeri Nemesis. Untung saja Jeno sudah 
terlelap dan keluarga pria itu beranjak pergi membiarkan 
Jeno istirahat. 


"Ngomong apa, sih ini orang!" gumam Sura tak tahan. 
"Hei, Sura! Saya dengar kamu bicara apa." 


Sura sengaja mendengus. "Memangnya saya bicara apa?" 
Sura membalas Nemesis dengan gaya bicara yang sama 
seperti pria itu sebelumnya. 


Tak sabaran, Nemesis menarik pinggang Sura hingga tubuh 
perempuan itu berbalik menghadapnya. Tidak menunggu 
Sura menyadarkan diri dengan apa yang terjadi, Nemesis 
menangkupkan telapak tangannya pada wajah Sura dan 
menggerakan bibirnya di atas Sura. 


Mendongak, Sura tidak menolak sama sekali. Perempuan itu 
mengikuti permainan yang Nemesis buat. Tangannya turut 
mengalung pada leher Nemesis dan menikmati ya dengan 
membalas si penggiat pertama. 


"Lakukan seperti yang pernah kita lakukan saat saya mabuk, 
Sura." Nemesis membisikkannya karena begitu ingin tahu. 


Sura tidak tahu persis bagaimana semuanya berjalan, waktu 
itu dan hari ini. Perbandingan waktu yang jelas berbeda, 


tetapi Sura tahu untuk tetap mengikuti instingnya seperti 
malam sebelum Jeno diwahyukan dalam bentuk janin di 
perutnya. 


Ketika Nemesis kembali merapat, Sura membalas lebih dulu 
sebelum mendorong dada pria itu untuk pada akhirnya 
terjerembab di sofa. Sura berada di atas pangkuan pria itu 
sekarang. Posisi tersebut digunakan oleh Sura untuk 
mengatupkan bibir seperti memangsa leher Nemesis dan 
membuat bibir si pria menganga karena menyukai efek 
nikmatnya. 


"Oh, Sura..." 


Malam itu Sura tidak mendengar gumaman Nemesis akan 
namanya. Pria yang mabuk itu hanya mendesah, 
menggeram dan sibuk memuaskan dirinya sendiri tanpa 
menyebut nama siapapun. 


Jadi, ketika mendengar namanya disebut hari ini. Sura 
terkejut. 


"Mas panggil saya?" tanya Sura bingung. 


Nemesis yang sudah terbawa pada suasana membuka 
matanya dengan terpaksa. 


"Apa?" 
"Kamu sebut nama saya tadi, Mas. Kenapa?" 


"Damn, Sura! You're so mean!" keluh Nemesis yang merasa 
sangat tanggung dan dengan hanya hal semacam ini 
mereka harus berhenti. 


"Saya tega kenapa?" balas Sura. 


"Karena kamu | membangunkan gairah saya dan 
menghentikan aktivitas kita hanya untuk bertanya hal yang 
tidak penting! Tegasnya kamu membuat saya menunggu!" 


Ketika Sura berniat untuk membalas kembali ucapan 
Nemesis, pria itu sudah lebih dulu membanting secara pelan 
tubuh Sura menjadi berbaring di atas sofa. Mereka 
melanjutkan ciuman panas meski awalnya Sura 
kebingungan dengan apa yang belum Nemesis jelaskan 
dengan benar. 


Lenguhan Sura terdengar, memantik diri Nemesis lebih jauh 
lagi. Tangan perempuan itu juga tak tinggal diam, dia sibuk 
menarik kaus Nemesis hingga kulit punggung sang aktor 
terasa dalam rabaan tangan Sura. Karena merasa risih 
kausnya naik terus menerus ke leher, Nemesis melepas 
tautan bibir mereka sejenak dan menarik lepas kausnya 
sendiri. 


Sura dengan wajah memerah serta bibir membengkak 
menatap takjub tubuh pria di atasnya. Meski sudah melihat 
tubuh telanjang Nemesis, tetap saja efek dari pemandangan 
tersebut membuat Sura pusing seketika. 


"Kapan, sih, mas Nemesis olahraga? Saya belum pernah 
lihat sewaktu bekerja." 


Nemesis menunduk, dan membuka kancing kemeja Sura tak 
sabaran ketika mendengar pertanyaan itu. 


"Saya nggak membentuk tubuh sewaktu kamu mengurus 
saya, tapi saya membentuknya ketika saya merasa harus 
kelelahan untuk bisa tidur." 


"adi hahhh.. Sura begitu terkejut dan tak bisa 
melanjutkan ucapannya karena bibir Nemesis sudah beralih 
pada dadanya. "Mas... jorok. Itu hmp." 


Nemesis sengaja menatap Sura yang kelimpungan dengan 
ciuman dan lumatan pria itu di dada ibu dari Jeno itu. 


"Saya tahu ini sumber kehidupan Jeno. Tapi mulai sekarang, 
saya punya bagian lebih besar untuk ini, Sura. So, don't you 
dare to share it to another. It's mine and our child." 


"Memangnya saya suka menjajakan dada saya!" protes 
Sura. 


Nemesis tidak membalasnya. Karena yang dimaksudnya 
adalah tidak mengizinkan Sura menjadi milik orang lain 
setelah ini. Tidak akan Nemesis biarkan Sura dimiliki orang 
lain karena mulai saat ini, Sura hanya miliknya dan anak- 
anak mereka. 
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Akibat ulah Nemesis yang ingin menyegerakan gairahnya, 
Sura harus segera menanggung malu karena ada perawat 
yang mengetuk pintu inap Jeno yang dikunci. Harus digaris 
bawahi, dikunci. Memang ulah Nemesis selalu lebih dari 
yang bisa diperkirakan. 


Parahnya, selain mengunci pintu dimana Jeno berada. 
Nemesis bahkan masih memaksa Sura melanjutkan kegiatan 
mereka. Tak mau merasa tanggung, Nemesis bahkan 
meminta Sura membantu meredakan bukti gairah pria itu di 
kamar mandi. 


"Berhenti cemberut, Sura." 


Nemesis tidak akan menegur jika saja Jeno tidak merengek 
karena ibunya tidak banyak bicara. 


"Muhhh..." Kata Jeno seraya menatap kedua orangtuanya 
bergantian. 


"Boy, mami kamu lagi bete. Karena papi bikin baju mami 
kotor, terus mami kamu malu karena ketahuan sama 
perawat tadi." Cerita Nemesis pada Jeno. 


Siapa yang tidak akan cemberut dan menjadi tak suka 
ketika Nemesis mendapatkan segala kepuasan, tapi Sura 
harus menanggung malu dan mendapati lirikan canggung 
dari perawat yang masuk tadi. 


"Kamu jagain Jeno." Kata Sura. 


Nemesis terkejut tak suka. "Kamu panggil saya apa?" 


Sura tidak menjawabnya. Kentara sekali jika marah dengan 
Nemesis. 


"Caesura!" 
"Uyaaa." Jeno menirukan ucapan Nemesis. 


Sura semakin berang dan meninggalkan Nemesis sendiri 
bersama Jeno. Tak tahu apa-apa mengenai bayi sepuluh 
bulan yang aktif mengawasi segalanya. 


"Sura!" panggil Nemesis, tetapi Sura tak mengindahkannya. 


Helaan napas terdengar, Jeno mengerutkan keningnya dan 
menatap sang ayah dengan mata bulat serta bibir 
menganga. 


"Boy, bantuin papi bikin mami kamu nggak marah." 
"Mu, mu. Pu... mu." 


Sejujurnya Nemesis tidak mengerti dengan ucapan anaknya 
yang baru diketahuinya dalam hitungan hari. Namun, 
perkembangan hubungannya dan Sura juga mengalami 
kemajuan pesat sekali. Buktinya, hari ini mereka bisa saling 
bertukar saliva dan mengerti keinginan satu sama lain. Itu 
artinya, ketika mereka menikah nanti tidak akan ada 
masalah yang berarti untuk bagian itu. 


"Puuu, muhmuh." 


Nemesis menggaruk pelipisnya. "Apa, Boy? Papi nggak 
ngerti." 


Anak itu merangkak berusaha menggapai Nemesis. Meminta 
segera masuk dalam gendongan pria yang dia sebut 'pu' - 
nya. 


Nemesis membiarkan saja bayinya berada dalam 
pelukannya meski begitu sulit mengatur infus anak itu. 


Sesekali Jeno meringis bersiap menangis karena jarum di 
tangannya bergerak. 


"Jangan banyak gerak, Boy. Nggak boleh. Kamu kesakitan 
karena banyak gerak." Nemesis mengusapi kepala putranya. 


"Jeno, nenek dateng!" Pintu terbuka dan menampilkan 
wanita baya yang menyayangi Jeno itu. Dia terheran melihat 
Jeno dalam pangkuan Nemesis tanpa adanya Sura. 


"Lho, Sura kemana?" tanya Brianna. 

"Keluar, Bu. Saya nggak tahu di kemana." 

"Cari, gih! Biar saya yang jagain Jeno." 

Nemesis mengiyakan dan memberikan Jeno pada neneknya. 
"Oh, ya, Umay." 


Nemesis kaget dengan panggilan itu. "Bu, maaf. Ibu tahu 
dari mana panggilan saya yang itu?" 


"Mama kamu. Kemarin beliau bicara dengan saya dan 
memanggil kamu berulang kali dengan sebutan Umay." 
Brianna mengecup Jeno sebelum melanjutkan. "Ah, itu, saya 
mau bilang ke kamu. Kalo Sura marah dia biasanya cari 
sesuatu yang dingin-dingin. Es krim atau susu tanpa rasa 
dingin itu kesukaannya." 


Nemesis menyadari bahwa Brianna sepertinya paham 
bahwa Sura sedang marah padahal tidak ada yang bicara 
apa-apa. 


"Iya. Makasih, Bu Brianna." 


Brianna tersenyum lebar. "Sama-sama, U may." 


Wajah memerah Nemesis membuat Brianna tertawa dan 
berkata, "Kamu semakin mirip dengan Jeno kalo dipanggil 
Umay." 


Nemesis tidak bisa mengelak. Jelas mereka mirip, karena 
panggilan kesayangan dari keluarga memang membuatnya 
terlihat seperti selalu menggemaskan sama seperti Jeno. 
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"Pak, ada mobil yang mengikuti target, Pak." Gota Diazo 
melaporkan. 


Sekarang Nemesis membawa mobilnya sendiri untuk 
mencari keberadaan Sura yang ternyata menuju toko baju 
obral. Mungkin karena ulah Nemesis tadi yang 
menyebabkan Sura diam-diam membeli baju baru. 


"Kamu pancing mobil itu, karena saya akan menjemput 
Sura. Saat ini keselamatan Sura adalah fokus utama. Jangan 
kamu biarkan ada orang-orang yang akan membawa calon 
istri saya. Seperti yang saya bilang, rencana berubah total. 
Kamu dengan tugasmu dan saya dengan tujuan saya." 


Gota Diazo jelas mengikuti semua perintah dari atasannya. 
Sambungan telepon mereka terputus dan Nemesis segera 
mengemudikan mobilnya menuju Sura. 


Menunggu perempuan itu dari dalam mobil, Nemesis juga 
berusaha menghubungi nomor Sura. 


Berulang kali Nemesis melihat Sura mengecek layar 
ponselnya, tapi tidak mengangkatnya. Sengaja 
mengabaikan panggilan Nemesis. 


Tidak menyerah, Nemesis cari tahu pemilik toko baju yang 
tidak seberapa dibandingkan langganannya. Dia hubungi 
pemiliknya hingga tiba-tiba saja Sura dibawakan banyak 
pakaian tanpa membayar. Wajah bingung perempuan itu 
membuat Nemesis tersenyum lebar di mobil. Begitu Sura di 
luar, jendela mobil diturunkan hingga Sura tahu siapa di 
dalamnya yang mengenakan kacamata dan masker hitam. 


Langkah Sura menghentak buru-buru dengan kesal. Begitu 
duduk dia mengoceh. "Pantesan orang tokonya tahu aku 
asisten Zeugma Nemesis! Artisnya sendiri yang ikutin aku 
ke sini! Ya ampun, nama kamu emang banyak pengaruhnya. 
Udah kamu janjiin apa pemiliknya tadi??? Aku sampe nggak 
sempet milih, malah dikasih sebanyak ini " 


"Kamu nggak pakai saya lagi. Kalo begitu caraku berhasil 
membuat kamu merasa dekat dengan aku. Anyway, aku 
suka kamu pakai apa aja. Nggak perlu milih, kamu akan aku 
bawa dan urus segera setelah resmi menjadi istriku." 


"Apa?" 


Nemesis mengangsurkan susu tanpa rasa dingin dan es krim 
sesuai Ucapan Brianna. 


"Kita ke apartemen dulu sebentar, baru ke rumah sakit lagi." 


Dengan menerima minuman kesukaannya, Sura menjawab. 
"Mau ngapain ke apartemen dulu?" 


Nemesis tak menjawab, hanya menyeringai mencurigakan. 
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Caesura dibuat kebingungan dengan sikap Nemesis yang 
begitu berubah padanya. Meskipun mulut pria itu tetap 
berkata pedas karena begitulah gaya bahasanya, tapi 
perbedaan mencolok tetap terasa. Mulai dari Nemesis 
memperlakukannya seperti perempuan yang memang pria 
itu suka, sering menyentuh tangan Sura, dan yang paling 
penting adalah kedewasaan Nemesis yang sangat terlihat 
ketika Sura memutuskan diam karena marah. 


"Kenapa susu nggak ada rasa sama es krim?" tanya Nemesis 
menemani perjalanan mereka menuju apartemen pria itu. 


Sura yang sibuk karena kedua tangannya membawa benda 
kesukaannya menjawab pelan. "Karena aku nggak suka susu 
dengan rasa manis. Kalo susu, ya udah tanpa rasa. Kalo es 
krim, itu dingin. Karena dia nggak cair, jadi aku suka rasa 
manisnya." 


Nemesis mengangguk paham. "Jadi, yang cair nggak boleh 
manis. Yang padat harus dingin dan manis. Itu yang kamu 
suka, ya. Kalo yang nggak cair, nggak manis dan nggak 
dingin, gimana?" 


Sura yang sudah begitu fokus pada susu dan es krimnya 
hanya menggumam 'hm' dengan pertanyaan menjurus 
Nemesis. 


"Sudah makannya?" tanya Nemesis kembali. 


Sura memasukkan sampah sisa pada kotak sampah kecil di 
dekat kakinya. Mengangguk singkat dan merapikan bibirnya 
dengan tisu yang tersedia. 


"Kenapa dibersihin pake tisu?" Sura otomatis mematung. 


"Ya... harus dibersihin pakai apa? Kan adanya tisu, lagian 
emang itu paling bener. Ada cara lain?" balas Sura. 


"Ada. You can use mine." 


"Ini tisunya punyamu, kan? Terus apalagi yang dimaksud 
mine sama kamu?" 


Nemesis tidak langsung menjawab. Dia mempercepat laju 
mobil hingga kini berada di basement. Ketika Sura berniat 
turun, Nemesis menghentikan gerakan perempuan itu. 


"Lain kali, bilang sama aku kalo kamu perlu membersihkan 
sesuatu di wajah kamu. Terutama bibir kamu." Mulanya 
mata pria itu tertuju pada mata lalu turun menuju bibir 
Sura. 


"Kenapa aku harus bilang?" jawab Sura. 
"Karena bibirku yang akan membersihkannya." 


Sura terkekeh. "Sepertinya mas Nemesis ini memang jago 
merayu. Ah, pastinya jago! Mas Nemesis punya riwayat 
pemain wanita ulung yang saya tahu juga. Pasti sudah 
terbiasa untuk membuat perempuan luluh dengan kalimat 
semacam ini, ya." Ditepuknya dada pria itu. "Yaudah, yuk! 
Turun. Nanti makin lama ke rumah sakit, kasihan Jeno." 


Nemesis ditinggalkan Sura. Termenung karena tak berhasil 
merayu Sura. 


Gue gagal? 
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"Ganti baju kamu." 


Semakin bingung, Sura bertanya dengan cepat. "Mau apa? 
Kenapa sok misterius terus? Kalo mas Nemesis masih mau 
lama-lama, saya duluan balik ke rumah sakit " 


"Sebentar aja. Aku cuma mau bikin kamu lepas. Terus 
kenapa kamu pakai saya lagi? Kita ini suami istri soon to be, 
jangan pakai itu lagi." 


Menghela napas sekaligus mengangguk agar segera cepat 
usai, Sura mendudukkan diri di sofa milik Nemesis. 


"Aku nggak mau ganti baju, aku nunggu kamu selesai 
dengan urusan kamu " Sura memekik cukup keras karena 
Nemesis segera mengangkat tubuh perempuan itu. 


"Urusan aku itu kamu. Jadi, jangan cari pembahasan lain 
lagi. Karena kamu tidak mau menuruti saya dengan 
mengganti baju kamu. Kita mengganti baju bersama." 


Agenda kedua yang lebih proper siap Nemesis lakukan, 
tanpa memusingkan risiko bahwa Sura akan sesubur itu 
mengandung kembali. 
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Hujan mengguyur ketika keduanya menuju rumah sakit. Pas 
sekali kondisinya karena rambut keduanya juga basah 
sehabis mereka sibuk di apartemen Nemesis. 


Ketika masuk ke dalam ruangan anak mereka, pandangan 
Brianna terpusat pada keduanya. Menganga mulut Brianna 
dengan gelagat keduanya yang aneh. 


"Kok... kalian basah? Baju kalian juga ganti?" 


Sura berdehem berulang kali. Sedangkan Nemesis langsung 
membalas dengan santai, meski tahu jawabannya jelas 


tidak masuk akal. 
"Di luar hujan, Bu." 


Brianna menatap anaknya. "Iya. Saya tahu lagi hujan. 
Terus..." 


"Mas Nemesis bisa keluar sebentar? Aku mau pompa ASI 
untuk Jeno sebentar." Sela Sura memutus pembicaraan 
mamanya dengan Nemesis yang akan semakin ngawur dan 
berlagak meyakinkan menjawab Brianna. 


"Aku di sini aja. Aku nggak akan lihat kamu." 
"Nggak bisa " 
"Kalo gitu aku ajak mama kamu keluar sebentar boleh?" 


Sura menatap mamanya, menyerahkan semua yang Brianna 
mau. 


"Yaudah, mama keluar dulu sama Umay." 


Sengaja Nemesis mengajak ibu dari Sura untuk ikut 
bersamanya. Mendekatkan diri sekaligus dengan bicara 
lebih banyak dengan Brianna. 


"Nak Umay, saya minta nak Umay segera menikahi " 


"Besok saya akan membawa Sura ke KUA, Bu. Melihat Jeno 
sudah banyak kemajuan, saya mau setelah Jeno dinyatakan 
sembuh dan diizinkan pulang, saya ingin memboyong Sura 
dan Jeno." 


Kini Brianna terkejut bukan main. Namun, wanita itu 
berusaha untuk tenang. "Oke. Tapi bukan berarti menjadi 
izin untuk menggagahi putri saya, Nak U may!" 


Nemesis menunduk. "Untuk itu saya meminta maaf, Bu. 
Saya... tidak bisa menahan diri." 


Tidak bisa melanjutkan membahas hal seperti itu, Brianna 
mengusap wajahnya. 


"Sebentar lagi, Sura akan menjadi istri kamu. Saya... 
percayakan semuanya dengan kamu." 


Nemesis mendengarkan ucapan Brianna. "Saya juga tahu 
diri sebagai ibu yang mengangkatnya dan justru membuat 
hidupnya sulit. Jadi, tolong bahagiakan anak saya, Nak 
Umay." 


Itu adalah hal yang akan Nemesis lakukan. Usahanya harus 
segera dilakukan, mengembalikan keadaan dan menjamin 
Sura yang akan menjadi istrinya baik-baik saja. 


HE-twentythree 
HE 
Pernikahan yang singkat. 


Caesura dan Nemesis melaksanakannya begitu cepat dan 
ringkas. Meski tetap bukan persiapan yang main-main, 
karena ternyata keluarga Nemesis memberikan segalanya 
yang mereka punya. 


Memang sederhana, tidak ada pesta yang dirancang dengan 
megah. Namun, semuanya cukup untuk membuat para 
orangtua menangis. Yang membuat semuanya 
mengharukan, karena posisi Sura yang bukan anak kandung 
keluarga Brianna dan masa lalu perempuan itu tidaklah 
mudah untuk ditelisik hanya untuk mengetahui siapa ayah 
kandungnya. 


Ya, dengan segala hal ringkas yang dipertanyakan dari 
ahlinya. Pun dengan pelaksanaannya yang akhirnya 
dilaksanakan di ruangan Jeno dengan segala kejutannya. 


"Maafin aku, Ma. Aku nggak bisa kasih cita-cita mama lihat 
anak mama menikah dengan pesta dan mengundang kolega 
yang dulu mengkhianati papa. Aku nggak bisa nunjukkin " 


“Sstt, udah. Jangan bicara lagi. Mama bangga punya kamu 
dan mama bahagia dengan kehadiran Jeno." Terdengar 
kedua ucapan dari ibu dan anak itu. 


Keluarga Nemesis yang datang memandang prihatin. Tidak 
bisa mereka membayangkan berada dalam posisi mereka. 
Kacau. Dave bisa sombong jika saja keluarga Sura masih 
sama suksesnya dengan mereka, tapi tidak lagi. Orangtua 
Sura mengalami penurunan ekonomi drastis, dan Dave 


merasa bukan menjadi hal yang membanggakan dengan 
pendapatannya. 


"Kamu," kata Brianna pada Nemesis. "Jaga anak saya. 
Jangan buat masalah lagi. Kamu ini sudah menjadi suami 
dan ayah bagi Jeno." 


Nemesis mengecup pipi mertuanya. Resmi menjadi suami 
Sura membuat Nemesis tidak canggung untuk menganggap 
Brianna juga sebagai ibunya. 


"Mama bisa pukul aku saat aku sangat bersalah." Kata 
Nemesis. 


Karyna menjewer telinga anaknya. "Jangan pas bersalah aja, 
mbak Bri. Kalo bisa pukul dia kalo lupa pulang! Kebiasaan 
jadi artis bikin dia suka keluyuran malam. Pokoknya kamu 
harus pulang tepat waktu sekarang!" 


Nemesis langsung menarik pinggang Sura dan berkata pada 
maminya. "Asistenku udah jadi istriku. Nggak akan lupa 
pulang kalo rumahku selalu mengurusi aku, Mi." 


Mereka semua hanya bisa menggelengkan kepala. Nemesis 
jelas sedang menunjukkan kepemilikannya atas Sura 
sebagai istri sekaligus ibu dari anaknya. 


Terlihat mudah untuk bahagia, tapi bagi Dave melihat 
putranya seperti melihat dirinya sendiri. Sayangnya, Dave 
tidak tahu apa yang ada dalam kepala Nemesis atas 
kelanjutan pernikahannya yang bukan hanya mengenai diri 
Nemesis dan Sura sendiri, melainkan hubungan keluarga 
yang berjalan beriringan dengan keributan masalah yang 
ada. 
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Dibawa sang papi untuk bicara di taman rumah sakit, 
Nemesis tahu apa yang sedang papinya cemaskan. 


"Tanya aja, Pi." Kata Nemesis. 
"Kamu berencana apa untuk keluarga istrimu?" tanya Dave. 


Sang putra tersenyum. Kaleng soda dalam genggamannya 
membuat Nemesis menurunkan pandangan. 


"Aku udah carikan tempat paling aman dan nyaman untuk 
keluarga angkat Sura, Pi. Kehidupan mereka akan terjamin." 


Dave menatap putranya dari samping. "Kamu carikan 
tempat tinggal seperti yang nenek kamu tempati. Iya, kan?" 
tebak pria itu. 


Mendapat anggukan dari putranya, Dave memahami bahwa 
Nemesis begitu mengidolakannya hingga membuat semua 
hal terinspirasi dari usaha Dave itu sendiri. 


"Kamu nge-fans banget sama papi, Boy. Sampai hampir 
segalanya kamu tiru." 


Nemesis menggeleng pelan setelah meneguk sodanya. 
"Nggak, Pi. Nggak semuanya. Aku dan papi beda. Mungkin 
untuk beberapa hal memang sama, tapi nggak semuanya 
aku ikuti cara papi. Seperti pernikahan, aku lebih kacau dari 
papi. Menikah setelah anakku lahir, menghamili perempuan 
sebelum menikah, dan aku nggak bisa memberikan 
perlindungan untuk keluargaku dengan benar. Andai aja aku 
nggak mengenal Ratuelita, mungkin kak Oda nggak akan 
direcoki juga." 


Menyinggung nama kembarang Sura, Dave menjadi sadar 
akan sesuatu. 


"Sura nggak bisa lebih lama aman dengan semua ini. 
Ratuelita belum juga muncul, bahkan kabar yang 
berhembus dia meninggal di luar negeri. Duta nggak akan 
diam, Boy. Kamu punya tugas lebih berat menjaga Sura 
yang mempunya kemiripan wajah dengan Ratuelita." 


Sejujurnya Nemesis tidak memercayai respon papinya 
hingga kini. Dave tahu segala informasi mengenai keluarga 
besar mereka, tapi tidak pernah sedikitpun Dave 


menyinggung apa yang Nemesis lakukan di belakang pria 
itu. 


Apa ini bentuk rasa percaya papi? 
"Papi..." 


Dave menunggu. Wajahnya yang tidak menunjukkan 
ekspresi membaca pikiran membuat Nemesis justru takut. 


"Kenapa, Boy?" 

"Apa papi... tahu?" tanya Nemesis ragu. 

"Hm? Tahu apa? Kabar Ratuelita? Atau anak dari Duta?" 
"Segalanya, Pi." 


Ayah dan anak itu berpandangan. Nemesis menunggu 
dengan begitu cemas. Sedangkan Dave terlihat sangat 
santai dengan lengan yang direntangkan. 


"Kamu tahu filosofi induk para binatang yang terlihat 
langsung sibuk meninggalkan anak-anak mereka yang baru 
lahir, Boy?" 


Nemesis mengangguk. "Mereka membiasakan anak-anak itu 
untuk beradaptasi." Jawab Nemesis. 


"Benar. Bahkan sejak baru dilahirkan mereka dibiasakan 
dengan kehidupan yang keras. Lapar, kebingungan, dan 
tidak sedikit yang mati. Tapi itulah filosofinya. Induk mereka 
akan tetap mengawasi sembari mencari mangsa yang bisa 
membantu mereka bertahan. Induk bekerja dua kali untuk 
dirinya sendiri dan anaknya, begitupun anak-anaknya juga 
ikut belajar bertahan. Hukum alam yang menentukan siapa 
yang sanggup bertahan." 


Keduanya bertatatap, saling membaca. 


"Begitu juga yang papi lakukan sebagai orangtua. Belajar 
membiarkan kalian, bekerja untuk bertahan, meski 
sebenarnya ingin memilih menjaga kalian anak-anak papi 
tanpa memusingkan hal lain. Tapi nggak bisa. Ada takdir 
dan nasib yang berjalan untuk masing-masing dari kalian. 
Kamu bertanya apa papi tahu? Ya, papi tahu segalanya. 
Sangat tahu." 


Nemesis menunggu ucapan papinya yang belum usai. "Papi 
tahu detilnya, tapi nggak ingin turun tangan. Hukum alam 
yang akan menentukan, siapa yang bertahan. Karena papi 
tahu, anak-anak papi sedang belajar, Dan belajar 
membutuhkan pengalaman kesalahan. Jadi, kalo kamu 
melakukan kesalahan, papi akan membiarkan. Karena kamu 
sedang belajar, Boy. Sama seperti kakakmu yang sedang 
berkubang dan belajar." 


Nemesis merasa sangat bodoh seketika. Papinya jelas 
idolanya. Idola yang menurunkan segala kecerdasannya. 
Namun, bisa-bisanya dia berpikir Dave tidak tahu apa-apa 
hanya karena diamnya? 
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Setiap hal akan memiliki artinya sendiri. Bagi Nemesis, 
kehadiran Sura dan Jeno tampaknya bukan hal yang 
mendadak. Rasanya sudah siap Nemesis menerima fakta ini. 
Dia siap menjadi suami, siap menjadi ayah. Tidak ada 
penyesalan dalam setiap langkah yang dirinya pijak. Dan itu 
artinya, Nemesis juga siap menjadi pelindung bagi dua 
manusia yang teramat dia sayangi sekarang. 


"Dj Pu..." 


Malam di rumah sakit untuk hari kesekian, dimana mereka 
hampir dua minggu menunggu Jeno untuk kembali pulih, 
Sura kelelahan. Maka hampir satu minggu Sura menjadi 
nyonya Nemesis, dan sekarang sudah banyak hal baru 
terlihat mengenai Nemesis. 


"Boy? Kok, bangun?" 


Sigap, Nemesis segera menarik perlahan lengannya yang 
dijadikan bantalan oleh Sura sebelumnya. Berganti menuju 
Jeno sepenuhnya. 


"Muh... Muh..." 


Jeno memang sulit sekali belajar bicara. Menurut penuturan 
Sura, anak itu aktif berjalan dan merangkak ketimbang 
bicara meski tetap suka mengoceh sana sini. 


"Susu?" Nemesis mencari dimana Sura menyimpan 
cadangan ASi-nya. "Bentar, ya. Papi cari dulu. Tadi mami 


kamu sempet cadangin susunya." 


Pria selalu paling bodoh dalam mencari segala hal. Tidak 
untuk mencari barang milik sendiri, apalagi mencari barang 
untuk orang lain. Yang semula berniat mandiri dan bisa 
mengurus anaknya sendiri, pada akhirnya Nemesis tetap 
membangunkan sang istri untuk memberitahu dimana ASI 
yang sudah disiapkan sebelum terlelap tadi. 


"Di kulkas." 


Dan Jawaban singkat Sura masih belum cukup. "Kulkas yang 
mana? Di pintunya atau di rak?" 


Sura mendecak. "Bisa nggak, sih, kamu car dulu pake mata, 
Mas?! Sebelum heboh ngoceh nanya terus kayak tamu!" 


Sura mau tidak mau bangun sepenuhnya. Meski lelah dia 
lebih memilih Jeno kenyang dan tenang istirahat, ketimbang 
memuaskan tidurnya seraya membiarkan Jeno menangis. 


"Nih! Kelihatan, kan ada di rak. Kamu masih nanya aja!" 
hardik Sura gemas pada suaminya yanng sangat bodoh 
untuk menjadi suami siaga. 


"Itu ketumpuk sama buah-buahan, Sura. Mana aku tahu." 
Terus mengelak jika sudah salah, itu adalah Nemesis. 
Banyak alasan yang bisa digunakan pria itu. Tak peduli logis 
atau tidak, yang penting membantah lebih dulu. 


"Jeno haus? Ini, Nak susunya." 


Nemesis memandangi hal tersebut dengan hikmat. Dia juga 
sempat megabadikannya melalui ponsel dan 
mengirimkannya pada seseorang untuk merunutkan semua 
gambar momentum itu agar di edit menjadi kolase foto 
dalam bentuk video. Sebab Nemesis ingin 


mengabadikannya dan memberitahu pada Jeno ketika sudah 
mengerti nanti. 


"Mas Nemesis?" Panggilan Sura baru terdengar oleh pria itu 
ketika tepukan di bahunya cukup keras melayang. 


"Eh? Apa?" 


"Mas melamun. Jeno udah tidur, aku mau balik tidur juga, 
ya. Kamu mau melek atau ikut aku?" 


Nemesis tidak menjawab dengan kata, tetapi pria itu 
mengikuti langkah Sura menuju ranjang mereka sendiri 
yang sudah diminta dari pihak rumah sakit agar bisa dipakai 
berdua. Nemesis dan segala banyak maunya. 


Ketika mereka berbaring kembali, ayah dari Jeno itu berkata 
pelan. "Apa kamu akan memaafkan aku kalo ada kesalahan 
yang aku buat?" 


Sebenaarnya Sura mengantuk, tapi suaminya mengajak 
bicara serius. 


"Tergantung apa kesalahanmu." 


"Membunuh, misalnya. Kamu akan maafkan?" tanya 
Nemesis dengan nada berat. 


Sungguh Sura merasa takut dengan ucapan pria yang 
merengkuhnya saat ini. "Itu terdengar bukan misalnya, apa 
kamu membunuh seseorang?" balas Sura tetap tenang. 


Nemesis tidak langsung mengiyakan dalam sekejap, pun 
tidak menggelengkan kepala karena sedang menimang 
jawaban. 


"Aku hampir membunuh seseorang, tapi tidak lagi." 


"Hampir? Siapa yang hampir kamu bunuh memangnya?" 


Lekat Nemesis membawa Sura pada tatapan yang saling 
berlabuh penuh tanya. "Kamu... dan kembaranmu." Jawab 
Nemesis. 


Caesura menelaah lebih dulu jawaban suaminya. Ini baru 
berjalan hitungan hari, pernikahannya belum genap 
hitungan bulan. Sedangkan Sura sudah mendapat kejutan. 


"Apa maksud kamu?" dengan nada yang mendadak dingin 
Sura bertanya. 


"Aku sedang berusaha jujur dengan kamu. Karena papi 
bilang, hubungannya dan mamiku nggak berjalan baik 
tanpa komunikasi dan kejujuran. Aku mencobanya, dan 
sekarang aku berusaha mengomunikasikan sesuatu dengan 
kamu. Tanpa kebohongan. Walaupun nggak bisa semuanya, 
ada jangka waktu. Ceritaku nggak akan habis dalam satu 
malam." 


Sura hanya diam. Perempuan itu menunggu apa saja 
kejujuran yang Nemesis coba buka. 


"Pertama, aku hampir membunuh kamu untuk 
menggantikan Ratuelita. Sebelum aku tahu Jeno ada, aku 
berniat membuat kamu kecelakaan dan lupa ingatan." 


Sura memejamkan matanya, menenggelamkan wajahnya 
pada dada Nemesis. "Kalo itu berhasil, aku mungkin 
memang akan masuk rumah sakit. Tapi nggak lupa ingatan, 
melainkan kehilangan nyawa." 


Nemesis tak ingin membayangkan hal itu. "Ya, dan baru aku 
sadari jika hikmah dengan aku menegtahui Jeno adalah 
supaya itu nggak terjadi." Kata Nemesis menyesal. 


"Terus... kembaranku masih hidup?" tanya Sura. 
Nemesis terdiam. 


"Mas Nemesis? Ratuelita... apa masih hidup?" sekali lagi 
Sura bertanya dan tidak mendapatkan jawabannya. 
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Sura tidak mengetahui apa yang suaminya sembunyikan 
hingga tak memberikannya jawaban. Sama sekali bukan 
gaya Caesura untuk memiliki masalah pelik dalam keluarga. 
Dan jelas hal semacam ini tidak Sura sukai. 


"Aku nggak kenal dia sama sekali. Kalopun dia membuat 
masalah, aku minta maaf. Karena aku berbagi darah yang 
sama dengan Ratuelita. Tapi aku tetap ingin jawaban pasti. 
Apa Ratuelita meninggal?" 


Kali ini Nemesis menaikkan kedua bahunya dengan lelah. 
"Belum pasti." 


Sura mengerutkan dahi dengan jawaban ambigu suaminya. 
"Belum pasti apanya? Kenapa sulit sekali bagi kamu untuk 
menjelaskan status hidup seseorang? Bukannya dengan 
uang yang kamu punya, segala hal menjadi lebih mudah 
untuk terjawab dan diputuskan? Karena kamu seorang 
Zeugma Nemesis. Menjadi tidak jelas itu bukan gayamu." 


Nemesis berhasil terpukau dengan gaya bahasa Sura yang 
selama ini tidak pernah jauh dari kata-kata singkat. Pun tak 
pernah menunjukkan segala kemampuan berpikirnya yang 
ternyata tidak di bawah siapapun. Perempuan itu memiliki 
cirinya sendiri untuk membuat lawan bicaranya merasa 
rendah seketika. Bukan gaya bicara Karyna yang tegas dan 
pada titik tertentu selalu memantik balasan, tetapi Sura 
tidak. Perempuan yang sekarang menjadi istri dari Nemesis 
sangat lembut ketika menyampaikan kalimatnya, sekaligus 
panjang dan membasmi kesombongan Nemesis. 


Caesura memberikan kesombongan lebih untuk Nemesis. 
Namun, yang ada pria itu malah menjadi mempertanyakan 
apakah dirinya memang sehebat itu? 


Karena keterdiaman yang cukup lama, Sura mengambil alih 
kembali dengan menambah. "Aku tahu kamu bosan dengan 
menjadi seseorang yang sempurna di depan banyak orang. 
Kamu yang tampan, cerdas, kaya, dan sayang keluarga. 
Mengutamakan mereka sebelum diri kamu sendiri, tapi 
bukan manusia jika bisa membahagiakan orang lain 
sebelum diri mereka sendiri bahagia." 


Apa maksud dari ucapan istrinya itu? 


"Nemesis. Aku sama sekali nggak melarangmu melakukan 
apa yang kamu inginkan. Hanya saja, tolong pikirkan. Apa 
yang kamu pikirkan terbaik itu akan tetap baik-baik saja 
pada akhirnya? Pikirkan bahwa mungkin saat ini kamu bisa 
membalas mereka dengan caramu yang nggak diketahui 
orang. Tapi apa menjamin nanti mereka nggak membalasmu 
dengan cara dan waktu yang kamu sendiri nggak tahu?" 


Nemesis mengelak dari tatapan dalam Sura. Lebih mengelak 
lagi dengan membalas, "Kamu ini sedang membicarakan 
apa? Kita cuma sedang menanyakan mati atau nggak-nya 
Ratuelita. Kenapa ada kalimat panjang yang kamu 
lontarkan?" 


Perempuan itu mengangguk pelan sebelum menyindir 
secara halus kembali. "Kamu memang lebih suka 
perempuan yang nggak banyak bicara, ya. Kamu cuma 
butuh perempuan yang otaknya nggak sebanding dengan 
kamu untuk nggak membantah. Oke. Aku akan memilih 
menjadi perempuan bodoh, silakan lakukan semua yang 
kamu suka. Jujurlah ketika kamu memang ingin 
mengakuinya kepadaku. Clear. Masalah selesai. Aku nggak 


perlu bicara denganmu lagi. Do what you want, until your 
life being broken." 


Dan Sura tidak memberikan Nemesis waktu untuk 
menjelaskan. Sebab perempuan itu memejamkan matanya 
meninggalkan Nemesis yang kebingungan. 
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Jeno, si bayi menggemaskan itu sudah mulai membaik. Izin 
dari dokter sudah turun supaya anak itu dibawa pulang. 
Meski banyak catatan yang harus orangtua bayi itu ikuti 
agar si kecil tidak mengalami hal-hal lain yang bisa 
membawanya kembali ke rumah sakit. 


Sura yang sedari pagi mereka bangun Nemesis amati lekat 
tidak bertingkah seolah semalam mereka sedang 
membicarakan hal berat. Seperti Sura yang biasanya, 
Nemesis merasa bahwa perempuan itu kembali menjadi 
sosok asistennya bukan seorang istri. 


Itu mengganggu? Jelas. Bagi Nemesis yang sudah mulai 
merasuk peran sebagai suami bagi Sura merasa terganggu. 


"Mas Nemesis mau bawa kemana kita untuk tinggal? Apa 
saya boleh pulang ke rumah lama saya dulu sebelum ikut 
mas Nemesis?" 


Telinga Nemesis risih. Sedari pagi bangun sampai bersama- 
sama berhadapan dengan dokter tadi, Sura benar-benar 
tidak menggunakan bahasa santai selayaknya suami dan 
istri. 


"Kamu ingin aku gimana? Kamu membuat aku nggak 
nyaman dengan panggilanmu yang balik lagi menjadi saya." 


Sura menatap Nemesis dari kursi penumpang di belakang. 
Nemesis semula keberatan karena merasa seperti seorang 
sopir, tapi sang istri beralasan bahwa jeno belum 
sepenuhnya terbiasa duduk di kursi bayinya di belakang. 
Lalu, Nemesis tak bisa membantah lagi. 


"Lho? Bukannya mas Nemesis yang mau seperti itu dari 
semalam?" balas Sura santai. 


Menggerakan giginya, Nemesis sengaja menambah 
kecepatan mobil dan membuat Sura panik dengan 
mendekap Jeno yang tidak ditaruh di kursi bayinya. 


"Nemesis!!!" bentak Caesura karena merasa hanya 
panggilan itu yang mau suaminya dengar. 


Memang benar, pria itu kembali pada kecepatan semula dan 
menyeringai di balik kemudi. 


"Mudah bagi aku untuk mengancam kamu. Selama ada Jeno 
diantara kita, kamu akan memikirkannya. Jadi, jangan 
kembali menggunakan panggilan dulu lagi. Karena aku akan 
menggunakan Jeno sebagai bahan ancamanku ke kamu." 


Suami Caesura memang sedikit anarkis. 
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Jeno mengalahkan segala atensi yang selama ini melekat 
untuk Nemesis dari Sura. Anak itu sama sekali tidak 
terganggu dengan ulah Nemesis yang menggigit pelan bahu 
telanjang Sura yang tak lain adalah ibu dari putranya 
sendiri, Jefes Nicholas. Sedangkan Sura sendiri tidak tahu 
bagaimana bisa dia bekerja dua kali dalam satu hari pasca 
Jeno keluar dari rumah sakit. 


Pekerjaan Sura memang tidak berat, tapi melelahkan juga. 
Di depan tubuhnya dia menampung si kecil menggemaskan 
Jeno yang menyusu sembari memainkan tangannya di 
puting yang terbebas dari hisapan bayi sepuluh bulan itu. 
Lalu, dibagian belakang ada si besar yang tak mau kalah 
turut menghisap bahunya seolah itu adalah pengganti dada 
Sura. Dan yang paling konyol, kedua lelaki dalam hidup 
Sura itu saling bertatatap satu sama lain ketika 
melakukannya. 


"Nemesis, bahu aku udah merah." Sura memperingatkan 
sang suami. 


"Hng." 


Jawaban yang sama sekali tidak memuaskan bagi Sura. 
Nemesis tahu tindakan yang dilakukan, begitu pula Sura. 


Lalu, tanpa aba-aba Nemesis melepaskan bibirnya dari bahu 
kanan berganti ke sisi kiri. Mudah saja bagi pria itu karena 
memang Sura ditelanjangi di bagian atas tubuhnya akibat 
ulah Jeno dan Nemesis. 


"Jeno???" Sura memanggil putranya dengan bingung. Sebab 
putranya melepas puting sebelumnya dan mengganti jemari 
kanannya dengan mulut melebar bersiap menggigit milik 
ibunya. "Aduh!" Sura mengaduh dalam. 


"Kenapa? Aku terlalu keras gigit kamu?" tanya Nemesis 
panik. Melihat wajah Sura menahan sakit yang teramat. 


Perempuan itu menggeleng, matanya memejam karena 
sakit yang dirasa. Mendesis merasakan perih, Sura 
menjawab pelan. "Jeno sekarang kalo nyusu dibuat mainan." 


"Auh..." Sura tidak memedulikan wajah kebingungan 
suaminya. Dia menjepit puting yang digigit Jeno sebentar 
sebelum dilepas karena sepertinya Jeno mengikuti gerakan 
sang ayah dengan dua jari. "Lecet." Keluh Sura menatapi 
putingnya yang tidak lagi mulus dan aman karena ulah 
anaknya. 


Nemesis menggerakan tangan dan turut memeriksa. Jeno 
hanya menatap keduanya dan dada sang ibu secara 
bergantian. 


"Ini parah lecetnya. Ini bukan mainan namanya, ini gigitan. 
Jeno gigit puting kamu sampai begini." Ada nada tak terima 
dari Nemesis. Namun, Sura tahu Jeno tak akan paham 
dengan hal itu. 


"Memang mainannya dengan cara gigit begini. Semenjak 
giginya mau tumbuh dia selalu begitu kalo menyusu, 
makanya aku sering kesakitan kalo buka bra. Kegesek dikit, 
perih." 


Selama ini Nemesis tak pernah peduli dengan kegiatan 
perempuan sebagai ibu. Bahkan maminya terlihat tak 
pernah mengeluh melahirkan anak lebih dari satu. Baru 
sekarang Nemesis tahu jika bukan melahirkan saja yang 


menyakitkan, tapi seluruh proses menjadi seorang ibu 
sangat melelahkan dan menyakitkan. 


Kalau sudah tahu menyakitkan, kenapa maminya santai saja 
memiliki anak lebih dari satu? 


"Udah, jangan kasih nyusu lagi. Kamu kesakitan, Sura." 


Perempuan itu menggeleng, ketika Jeno mendekat dan 
berusaha meminum ASI kembali Sura menerimanya. 


"Memang begitulah fasenya, Nemesis. Kamu juga dulu pasti 
begini, menyiksa mami kamu. Jangan asal suruh anakmu 
nggak boleh nyusu lagi, tapi belajar supaya bisa 
memberikan buat dia sampai waktunya lepas ASI." 


"Tapi kamu kesakitan!" Nemesis bernada membentak hingga 
Jeno terkejut dan menangis. 


"Kenapa malah marah? Aku begini nggak sekali dua kali. 
Kamu baru tahu sekali aja marah, masa Jeno harus berhenti 
mengonsumsi ASI karena kamu nggak terima aku 
kesakitan?" balas Sura seraya menepuk pelan punggung 
hingga bokong Jeno supaya kembali tenang. 


Nemesis mendadak kalut. Dia tidak mau Sura merasa sakit, 
tapi disisi lain dia juga menyayangi Jeno. Hal kecil tiba-tiba 
saja menjadi rumit di kepalanya. 


"Kamu mandi, gih! Jangan marah terus. Jeno biar aku urus 
supaya tidur cepet." Kata Sura pada suaminya. 


Nemesis menurut. Dia tidak tega melihat Sura yang tersiksa 
sekaligus menikmati waktu menjadi seorang ibu. Gara-gara 
pria itu juga sang anak meniru untuk bergerak ke kanan kiri 
tak bisa tenang selama menyusu tadi. Jadi, Nemesis yang 
merasa bersalah menuruti ucapan istrinya. 


Kurang lebih lima belas menit Nemesis menyelesaikan ritual 
membersihkan tubuhnya, begitu keluar dari kamar mandi 
Jeno sudah tertidur di ranjang mereka. Sengaja Nemesis 
tidak membeli boks bayi, sebab menurut Sura putra mereka 
sudah terbiasa tidur di satu ranjang yang sama dengan 
perempuan itu. 


Mendekat, Nemesis mengecup pipi Sura membuat mata 
sang istri yang setengah terpejam kembali terbuka. 


"Kamu ngantuk?" tanya Nemesis. 
"Hm. Gara-gara Jeno, aku jadi ikutan ngantuk. Kenapa?" 


Nemesis yang masih memakai handuk menunjuk ke arah 
pusakanya yang mengeras. Sura terkejut begitu tersadar. 


"Kamu baru aja mandi, kok udah berdiri?" tanya Sura heran. 


Nemesis mengangkat bahunya. "Nggak paham. Semenjak 
kamu ada denganku 24 jam, mandi air dinginpun nggak 
manjur." 


Sura menatap mata suaminya sebentar sebelum merapikan 
guling untuk menjaga Jeno selama tidur. 


"Yaudah, ayo." Sura menarik rambutnya hingga ke atas. 
Mengikat dengan asal dan justru semakin menambah hawa 
panas tubuh Nemesis. 


Sura berniat membuka dress tidurnya, tetapi ditahan oleh 
suaminya. 


"Kenapa?" 


"Kamar sebelah aja. Aku nggak mau Jeno bangun karena 
suara kamu nanti. Tanggung bikin sakit." 


Jadi kamar sebelah akan menjadi langganan mereka untuk 
pindah menuntaskan hasrat sebelum kembali tidur bertiga 
di ranjang yang sama. 
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Nemesis belum melakukan apa-apa, tapi Sura sudah 
mendesis ketika mereka berciuman menuju kamar kosong 
untuk bersenggama sesuai keinginan pria itu. 


"Kamu kenapa?" tanya Nemesis menjeda bibir mereka. 
"Tangan kamu raba-raba dadaku. Perih." Jawab Sura jujur. 


Pria itu berdecak, sungguh berbeda sekali menjadi anak dan 
memiliki anak. Ketika dia hanya menyadari statusnya yang 
bebas sebagai anak, dilarang ini-itu sangat membosankan. 
Sekarang, Nemesis ingin sekali rasanya melarang Jeno 
untuk menyusu dari ibunya. 


"Aku bilang juga apa, kasih susu botol aja. Aman." 


Sura menatap suaminya heran. "Saran kamu nggak bantu 
sama sekali," balas Sura. 


"Nggak bantu gimana? Aku bener, kan? Kamu bisa lepas 
dari siksaan gusi dan gigi Jeno yang tajem. Lagian kamu 
betah banget tersiksa sama anakmu sendiri " 


"Untuk yang satu ini aku tahu kamu nggak suka dan nggak 
mengeluarkan aura kebapakan karena territorial kamu 
terganggu gara-gara ulah Jeno." Sura mengusap rahang 
suaminya. "Tapi itu nggak berarti membuat kamu bisa 
menang sama anakmu." 


"Aku selalu menang untuk apa pun yang aku mau." Kata 
Nemesis keras kepala. 


"Tapi nggak dengan melawan anak kamu sendiri." Sura 
menurunkan tangan kirinya dan menyusupkan jemari 
mereka berdua. "Kamu sayang Jeno nggak, sih? Apa kamu 
merasa tersaingi karena Jeno?" 


"Aku jelas sayang anakku! Tapi aku nggak suka kamu 
merasa sakit karena ulahnya." 


Diberi jedanya kegiatan mereka. Sura mengajak Nemesis 
untuk bicara lebih dulu. "Aku boleh minta kamu mengubah 
sikap yang itu?" 


"Yang apa?" 


"Mulai sekarang, hal utama yang harus kamu berikan 
perhatian adalah Jeno. Aku tahu maksudmu baik, tapi Jeno 
belum paham apa yang dia lakukan. Selama kita bisa ngasih 
pengertian ke dia, semua bisa dijaga. Jangan jadiin Jeno 
saingan kamu. Eh, tapi kalo kalian nggak akur itu tandanya 
sifat kalian memang terlalu mirip. Jadi sukanya bentrokan 
terus." 


Nemesis menghela napas panjang. "Aku baru aja dengar 
kamu bicara seperti mamiku, terus kamu tiba-tiba ganti lagi 
dengan gaya bicaramu yang mirip anak-anak polos begitu." 


Sura tertawa pelan. Dia kecup bibir suaminya dengan 
gemas. 


"Aku bisa jadi apa pun yang nggak akan bisa kamu 
bayangkan." 


Alis Nemesis menukik sebelah. "Jadi apa memangnya? Aku 
bisa bayangin semuanya soal kamu." Kata pria itu seraya 
mengangkat tubuh Sura hingga perempuan itu 
melingkarkan kakinya di pinggang Nemesis. 


Posisi kepala Sura yang lebih tinggi memudahkan 
perempuan itu untuk lebih dulu mencium bibir Nemesis. 
Berulang kali dengan sengaja melepaskannya ketika pria itu 
berniat memperdalam ciuman. 


"Sura." 

"Hm?" 

"Don't tease me!" 
"/ don't." 


Sengaja sekali Sura menggoda suaminya. Meski sudah 
dilayangkan protes, tetap saja Sura membiarkannya. 


Lebih sengaja, Sura mengabaikan bibir Nemesis yang ingin 
menciumnya dan justru menunduk untuk melayangkan 
bibirnya menuju leher Nemesis. 


"Hahh..." Sura senang mendengar desah napas suaminya. 
Nemesis nampak menyukai inisiatif Sura tersebut. 


Nemesis bergerak untuk lebih memudahkannya membalas 
setiap gerakan Sura. Membawa tubuh mereka untuk saling 
berhimpitan di ranjang dengan bibir Sura yang Masih asik 
menelurusi setiap jengkal leher suaminya. 


"Sura," panggil Nemesis. 


Perempuan itu tidak memberhentikan setiap sentuhannya. 
Bahkan ketika Nemesis baru tersadar tubuh Sura sudah 
berada di bawah, benar-benar bawah, karena jarak yang 
diberikan Nemesis dengan menahan tubuhnya 
menggunakan lengan kekarnya memberi akses bagi Sura 
untuk meluncur cepat. 


Wajah perempuan itu setara dengan pinggul Nemesis. 
Membuat si pria terkagum sekaligus dengan cepat 
menaikkan pinggulnya supaya memudahkan istrinya. 


"Sura... sayang apa yang akan kamu lakukan?" tanya 
Nemesis yang pusing sekaligus menyukai sensasi yang Sura 
berikan. 


Handuk yang sudah ditanggalkan entah sejak kapan 
menunjukkan seluruh bagian tubuh Nemesis. Sura 
menamatkan bulu disekitaran perut bawah Nemesis untuk 
memberi sensasi menggelikan. Walaupun alasan utamanya 
karena Sura menyukai keremangan di area sana. Perempuan 
itu membasahi sedikit demi sedikit sekitaran area privasi 
Nemesis sebelum benar-benar menyentuhkan bukti gairah 
Nemesis dengan bibirnya. 


"Sura oh!" Nemesis terperanjat karena ulah Sura. 


Tidak tahu belajar dari mana Sura yang semula polos, kini 
bisa menghisap hingga mengulum secara teratur dan 
menyenangkan seperti sekarang. 


Ini belum ada satu bulan mereka menikah, tapi Caesura 
sudah berhasil naik tingkat. 


Lelah Nemesis menahan tubuhnya sendiri, dia berniat 
menghentikan sang istri untuk membuat posisi duduk 
Nemesis saja. Namun, Sura menolak keras. 


"Aku duduk aja, main begini biasanya memang pakai posisi 
duduk atau kamu mau aku berdiri aja?" 


"Nggak! Harus begini!" kata Sura dengan tegas. 


"Sayang, bukan cuma aku yang pegal kalo begini. Leher 
kamu juga." 


Sura masih keras kepala menggeleng. Perempuan itu 
berkata pelan sebelum melanjutkan, "/ want you to be 
messed up with this kind of thing, Nemesis." 
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Menghabiskan malam hebat memang tidak akan mengubah 
dunia di luar sana. Namun, cukup untuk menambah kesan 
berwarna dalam dunia yang sedang Nemesis dan Sura 
bangun bersama. Bahagia terlihat dari rona kemerahan di 
wajah Sura dan suasana hati yang baik ketika pagi hari bagi 
Nemesis. Bagusnya adalah, Jeno tidak mengganggu pun 
tidak terbangun untuk menyulitkan sang ibu ketika 
menginginkan sesuatu. Jadwal tidur anak itu sudah teratur, 
kecuali dorongan kantung kemih yang diabaikan Jeno tetapi 
tidak bagi orangtuanya yang terbangun untuk mengganti 
celana bayi itu. 


Karena kebiasaan Sura yang tak mau anaknya dipakaikan 
popok setiap hari, jadilah tugas menumpuk untuk 
mengawasi karpet tidur Jeno bagus untuk tidak 
menyebarkan pipis si kecil kemana-mana. Tentu ada saatnya 
kain pelapis kasur tetap terkena bau pesingnya, tapi tidak 
sering. Kebiasaan itu seperti disiplin yang akan terus Jeno 
dan karpetnya sepakati. Jeno mengompol dan karpet di 
bawahnya menahan sesaat supaya genangan air lending 
Jeno tidak bertebaran secara brutal. 


Yang semakin Nemesis acungi jempol, Sura seakan benar- 
benar paham jam bangun untuk mengecek segala sesuatu 
soal Jeno. Ketika Nemesis sendiri tak peka untuk bangun jika 
putranya tidak merengek atau menangis kencang. 


Jadi, semalam adalah pengalaman terbaiknya bercinta 
dengan Caesura. Sepanjang hubungan mereka menjadi 
suami istri yang mau tak mau dihabiskan di rumah sakit, 


semalam mereka bisa puas merasakan eksplorasi gaya 
tanpa gangguan. 


Untungnya, sejak awal Nemesis sudah menyiapkan rumah 
untuk dirinya dan pasangannya kelak. Meski semula tidak 
memiliki pemikiran mengenai pernikahan dan hanya 
mempertimbangkan tinggal dengan pasangan tanpa status, 
pada akhirnya dia memiliki takdirnya sendiri. Jadilah, Sura 
dan Jeno yang Nemesis boyong untuk tinggal di sana. 


Apartemen mahal dan luasnya? Masih ada. Tak perlu 
dipusingkan sudah ada pengurusnya meski Nemesis pergi 
tanpa membawa barang-barangnya dari sana. 


"Ini hari pertama aku kembali kerja," kata Nemesis sembari 
menggerakan tangan Jeno dalam gendongan Sura. "Aku 
nggak merasa nyaman kerja tanpa kamu." Ungkapan itu 
terdengar sangat jujur di telinga Caesura. 


"Puhhh..." Sang anak meminta digendong oleh Nemesis, pria 
itupun berniat menyambut cepat keinginan putranya. 
Sayang, Sura lebih cepat untuk memundurkan niatan itu. 


"Kamu udah rapi. Bajumu akan kusut lagi kalo gendong 
Jeno. Nanti kalo Jeno ngompol bahaya." Sura menjelaskan 
masih seperti asisten pria itu saja. "Jangan bandel, ya. Nanti 
bang Yogi marah." 


Diperingatkan dengan bahasa seolah dirinya adalah teman 
Jeno, Nemesis menatap dengan gemas pada istrinya. 


"Bandelnya sama kamu aja. Don't worry, Sayang." 


Sura melebarkan matanya, memperingatkan Nemesis bahwa 
ada Jeno diantara mereka. "Berhenti bicara asal, Zeugma 
Nemesis!" 


Mendengar nama panjangnya disebut Nemesis berniat maju 
dan mencium Sura, tapi tak terjadi karena suara putra 
mereka. 


"Z0000... Puh zoooo!" 


Ini kosakata baru, keduanya terkejut sekaligus bangga 
mendengarnya. Namun, bagi Nemesis ada sedikit rasa tak 
terima karena Jeno memanggilnya Zoo. 


"Aku mau kamu berhenti panggil namaku. Bagaimanapun 
aku lebih dewasa dari kamu." Kata Nemesis, mengajak 
berdebat di pagi hari ketika jadwal pria itu sudah 
ditentukan. 


"Oh, tenang aja. Aku akan panggil kamu papu. Tapi kamu 
juga harus panggil aku mama. Kita pakai panggilan 
kesayangan supaya Jeno ikutin panggilan itu." 


Nemesis menggeleng keras. "Kenapa harus papu? Aku 
maunya papi!" 


Sura melebarkan senyumannya. "Bukan mauku. Itu 
panggilan yang Jeno buat, jadi aku pakai." 


Karena tak terima, Nemesis membalas kembali. "Kalo 
berdasarkan panggilan yang dibuat Jeno, harusnya kamu 
juga dipanggil mumu!" 


Dengan santai Sura menimpali, "Nggak bisa. Itu aturanku. 
Karena perempuan selalu benar." 


"Nggak bisa " 


Tin! Tin! 


Bunyi klakson mobil menggema keras hingga menghentikan 
perdebatan suami istri tersebut. Jeno yang terkejut langsung 
memeluk ibunya dan menangis. 


"Yogi!" bentak Nemesis yang tak terima putranya dibuat 
menangis. 


“Sori! Nggak sengaja, tapi lo berdua kelamaan adu 
mulutnya! Mendingan tahan sampe nanti malem, deh. 
Terserah mau adu mulut yang gimana!" teriak Yogi dari balik 
kemudi. 


Untungnya saja rumah yang ditinggalinya sekarang jauh 
dari tetangga dan manapun. Sebab tanah luasnya memang 
bukan main-main. Privasi juga ditunjang kuat, maka 
Nemesis tidak merasa khawatir akan pemberitaan mengenai 
keluarganya. Sekaligus memastikan Sura dan Jeno aman 
dari suruhan anak kakeknya. 


"Yaudah, sana! Bang Yogi udah marah." Sura mengatakan. 
Jeno masih setia menelusupkan wajah di ceruk leher Sura. 


"Jeno masih nangis, aku nggak tega ninggalinnya. Aku jadi 
maunya di rumah " 


"Cari duit sana! Jangan jadi pengangguran di rumah! Aku 
nggak mau diajak miskin sama kamu!" 


Meski ucapan itu tidak serius, tapi berhasil mengusir 
Nemesis untuk segera pergi bekerja. 


Setelah mobil jemputan itu pergi, barulah Jeno tenang. Lalu, 
Sura masuk ke dalam rumah untuk segera mengurus 
putranya dan bergegas menemui seseorang. 
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Nemesis yakin bahwa Sura tidak bodoh. Perempuan itu pasti 
memiliki rencana lain yang mungkin saja bisa mengganggu 
rencana Nemesis. Namun, di atas semua itu dia mau Sura 
dan Jeno baik-baik saja. Sekalipun Nemesis harus bekerja 
lebih ekstra untuk menjaga mereka. 


"Gue pengen berhenti, Yog." Kata Nemesis tiba-tiba. 


Yogi tidak asing dengan ucapan tersebut. Sudah sejak lama 
Nemesis memang berencana mundur dari dunia hiburan 
yang setidaknya melambungkan namanya hingga menjadi 
seterkenal sekarang. 


"Kenapa? Gara-gara Sura sekarang jadi istri lo?" tanya Yogi 
dengan santai. 


"Bukan. Gue mau bantuin papi gue sepenuhnya." 


"Yakin? Bukannya lebih enak jadi artis begini? Lo bebas mau 
berekspresi mau apa. Seenggaknya di tokoh yang lo 
peranin." Balas Yogi sengaja membuat Nemesis 
mengundurkan niatannya. 


Helaan napas ayah dari Jeno itu menguat. "Gue capek aja. 
Harus ada salah satu Yang gue korbankan. Lagi pula, gue 
masih bisa makan dengan menguasai bisnis. Udah 
waktunya gue berhenti main-main." 


Yogi tidak banyak bicara lagi. Dia hanya sedang 
mempertimbangkan, jika Zeugma Nemesis enggan bekerja 
di bawah naungannya lagi, maka harus ada artis 
menjanjikan lainnya yang menggantikan Nemesis. 


"Gue nggak masalah kalo lo mau berhenti. Tapi bawain gue 
pengganti yang bisa namanya melambung kayak lo 
sekarang. Karena gue butuh artis menjanjikan." 


Itu sama saja dengan menahan Nemesis berada di 
posisinya, bukan? 
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Belum lama Nemesis bersiap untuk pulang, ponselnya 
berdering nyaring tanda panggilan khusus yang dia berikan 
untuk kakak tersayangnya. Prodagio. 


"Halo, Kak?" sapa Nemesis langsung. 
"Kamu di mana?" 


"Lokasi. Siap-siap mau balik, kenapa? Ada sesuatu yang kak 
Oda perluin?" 


Terdengar helaan napas dari seberang sana. "Kamu nikah 
diam-diam?" 


Sebenarnya bukan diam-diam, hanya saja keluarga sepakat 
menyembunyikan ini dari Proda karena yang Nemesis nikahi 
adalah perempuan berwajah mirip dengan Ratuelita. 
Karyna, Dave dan anggota keluarga yang lain merasa Proda 
akan mengacaukan acara jika diberitahu. 


"Kita ketemu, ya? Aku ke rumah Kak Oda langsung. Tunggu, 
ya." 


Gaya bicara Nemesis tak pernah keras kepada kakaknya. 
Mungkin karena Oda adalah satu-satunya yang lebih 
dewasa, tetapi tidak mengajaknya berdebat seperti 
maminya. 


"Mau ke mana?" tanya Yogi. 
"Abang gue nelepon. Mau ketemu." Jawab Nemesis cepat. 
"Berarti gue anterin ke sana? Bukan rumah lo?" 


Nemesis menggeleng. "Nggak usah anter gue, ada jemputan 
lain." 


Yogi paham dan tidak berniat bertanya lagi. Dia tinggalkan 
sang aktor untuk pergi dan Yogi sudah sibuk berbaur 
dengan kru yang ada di sana. Bertanya ini dan itu mencari 
kenalan baru yang mungkin saja bisa diajak kerjasama ke 
depannya. 


"Balik duluan semua! Thank you buat hari ini!" Nemesis 
berpamitan dengan gayanya. Semua orang yang 
mendengar langsung membalas dengan ucapan terima 
kasih juga. 


Buru-buru, Nemesis melihat mobil asistennya di depan lobi. 
"Ke rumah kakak Anda, Pak?" tanya Gota Diazo memastikan. 


"Ya. Tolong cepat, karena saya juga mau pulang segera. Istri 
dan anak saya menunggu di rumah." 


"Baik, Pak." 


xk 


Proda marah, itu fakta. Ketika bicara dengan membelakangi 
seseorang, itu tandanya kakak Nemesis itu marah. 


"Memangnya kenapa kakak sampai nggak diberitahu?? Apa 
ada masalah??? Kakak ini keluarga kamu juga, kan!?" 


Semakin tua, Proda memang semakin sensitif dengan hal 
berbau anggota keluarga. Semenjak papi mereka tahu 
bahwa Juniela sempat menemui Proda dan mengacaukan 
pemikirannya, semua menjadi sensitif di mata Proda. 


"Bukan gitu, Kak. Kita semua sengaja menyembunyikan ini 
karena ada sesuatu yang berhubungan dengan Ratuelita." 


Proda menoleh. Kali ini menatap mata adiknya dengan 
menelisik dalam. 


"Siapa yang ada hubungannya dengan perempuan itu? 
Istrimu?" 


Nemesis menganggukan kepalanya. Tidak ada jawaban lain, 
berdusta juga bukan cara yang tepat. 


"Kalau begitu kita gunakan istri kamu itu untuk mencari 
tahu Ratu " 


"Nggak bisa. Istriku nggak tahu menahu kalau dia punya 
kembaran. Justru aku yang udah menjebaknya dan 
membuat kondisinya dan anak kami dalam bahaya." 


Wajah Proda terlihat terkejut. "Kalian udah punya anak? 
Maksudnya..." 


"Hamil lebih dulu." Nemesis melanjutkan kalimat Proda. 
"Aku baru tahu dia melahirkan anakku, Kak. Makanya, 
begitu ketahuan aku langsung menikahinya." 


Bicara mengenai anak, sama saja membuat Proda sensitif. 
Berbeda dengan kakak ipar Nemesis yang lebih kuat 
menghadapi kehilangan, kakaknya sendiri justru terlalu 
mendramatisir. Untung saja istrinya kuat menghadapi sikap 
Proda yang seperti itu. 


"Selamat. Kamu mendapatkan istri dan anak, May." 


Ini melelahkan. Nemesis tahu kakaknya memang tidak 
dilahirkan dari maminya, tapi tidak menyangka bahwa cara 
pandang Proda tetap akan berbeda meski diurus oleh ibu 
yang sama dengan Nemesis. 


"Tolong jangan berpikir negatif, Kak. Anakku juga bisa kak 
Oda sayangi seperti anak kakak sendiri." 


Proda terlihat murung setelah sebelumnya terlihat marah. 
"Siapa namanya?" 


"Jeno. Jefes Nicholas. Ibunya yang kasih nama itu, tapi aku 
suka. Terdengar keren, seperti namaku." 


"Kalau begitu, besok bawa istri dan anakmu ke sini. Mereka 
tetap harus berkenalan dengan kakak." 


Siapkah Proda melihat Sura? Karena jika tidak... Nemesis tak 
mau Sura dilukai dengan kekalutan kakaknya itu. 
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Nemesis heran, ketika sampai di rumah ada makanan di 
meja seperti jamuan makan malam yang mewah. Padahal 
Nemesis sampai di rumah pukul sembilan malam. 


"Hai! Kamu udah pulang. Makan, yuk! Aku masak banyak 
tadi." 


Pria itu memberikan tas berisi keperluannya untuk syuting. 
Terdiri dari banyak baju ganti, perlengkapan mandi, hingga 
kebutuhan perawatan tubuh dasar pria itu. 


"Ada acara apa?" tanya Nemesis. 


"Nggak ada. Tadi mama ke sini, aku masak banyak supaya 
bisa dibawa juga untuk mama." 


Tahu bahwa Nemesis sudah memberikan semua kebutuhan 
yang Brianna butuhkan di tempat baru yang pria itu 
sediakan, ayah dari Jeno itu bertanya dalam. "Memangnya 
mama kamu nggak masak? Lagi pula, mama kamu tinggal di 
tempat yang cukup jauh dari Jakarta. Kenapa dia nggak 
menginap di sini, daripada bolak balik dalam waktu 
singkat?" 


"Mama cuma mau main sebelum aku jarang ngunjungi 
beliau. Kangen sama Jeno. Lagipula mami kamu tadi 
ketemuan sama aku, dia kasih fasilitas untuk mamaku 


pulang pergi." 


Menghela napasnya panjang. Nemesis merasa bahwa Sura 
sudah semakin dekat saja dengan maminya. 


"Baru hitungan hari kita pindah di sini, kamu dan mami 
udah akrab ketemuan. Gimana kalo nanti kamu hamil lagi? 
Mami bakalan pindah rumah, dekat sini untuk lebih akrab 
lagi sama kamu pastinya." 


Caesura menatap suaminya heran. "Kamu kedengerannya 
nggak suka aku dekat sama mami kamu." 


"Bukannya nggak suka, aku cuma meminimalisir supaya 
kamu nggak dibentuk seperti mamiku. Karena ujungnya 
kalo kamu mengikuti cara mamiku, kita akan sering 
berdebat." Balas Nemesis menjelaskan alasannya. 


Membawa tas milik Nemesis ke kamar darurat, atau secara 
normal disebut kamar kerja pria itu, Sura menimpali. "Kamu 
nggak suka berdebat sama aku?" 


"No. Aku nggak suka berdebat sama kamu dengan cara 
seperti ini." 


Ketika sang suami menutup pintu, Sura tahu bahwa Nemesis 
akan menghimpitnya. Namun, yang tidak Sura tahu adalah 
himpitannya terjadi saat Sura membelakangi sekaligus 
menungging. Himpitan itu terlihat tak sopan dari cermin 
seluruh tubuh yang ada. 


"Nemesis." Sura mendesiskan nama suaminya. 
"Siapa yang kasih izin kamu memanggil namaku begitu?" 


Mereka tahu, yang sedang mereka lakukan ini sangat 
sensual. Berdebat dengan hasrat yang menggebu jelas 
memiliki sensasi yang berbeda. 


"Mau dipanggil apa? Aku nggak mau panggil kamu dengan 
sebutan 'mas' lagi, karena rasanya seperti aku masih jadi 
asisten kamu." 


Mengendus dengan hidungnya yang tinggi, Nemesis 
menyibakkan rambut sang istri dan menyentuhkan bibirnya 
lamat-lamat di tengkuk Sura. 


"Panggilan sayang untukku, apalagi?" Nemesis menekankan 
kata sayang. Memberi kode dengan kalimat tersirat. Tipikal 
Nemesis. 


"Sayang? Apa nggak terlalu pasaran?" tanya perempuan 
yang bergetar karena jari Nemesis mulai menekan pusat 
tubuhnya dari balik gain tidurnya. 


"/ don't care. Selama kamu yang manggil, akan terdengar 
berbeda." 


Sura menyeringai. "Oppa." 
"Pm not your oppa, and I'm not that old!" 
"Bukan opa si kakek, tapi oppa dari bahasa Korea." 


Nemesis menarik tubuh istrinya sehingga kini mereka 
sejajar dan berhadapan. 


"Nggak tertarik! Cari yang lain." 


Sebenarnya Sura tidak fokus untuk mencari padanan kata 
yang sesuai untuk panggilan sayang ditengah intens-nya 
hujaman bibir Nemesis. 


"Sebenarnya aku lebih suka panggilan yang dipakai Jeno. 
Simple tapi pas." 


Menjilat daun telinga Sura sekilas, pria itu menjawab. 
"Apa?" 


"Poo." 


Nemesis berhenti sejenak. Mendengarkan baik-baik 
panggilan tersebut. 


"Terus aku panggil kamu apa?" 


"Aku nggak punya atensi untuk itu. Kamu bisa panggil aku 
nama, terserah." sahut Sura. 


"Oke. Clear." 


Segera Nemesis menekan tubuh Sura untuk semakin 
mundur dan jatuh di ranjang darurat mereka ketika ingin 
berhubungan dan tidak satu ruangan dengan Jeno. 


"Sebentar, sebentar!" Sura menahan dada Nemesis agar 
berhenti. 


"Kenapa?" 


"Kamu denger suara Jeno?" tanya Sura dengan 
mendengarkan sesuatu. 


"Aku nggak dengar apa pun." 
"Masa, sih? Nggak dengar suara jatuh?" 


Merasa perlu memastikan lebih jauh. Sura mendorong tubuh 
Nemesis dengan cepat. Dia buka pintu penghubung ke 
kamar mereka dan terlihat Jeno yang sudah berada di 
bawah dengan usaha untuk duduk. 


"Ya ampun!" seru Caesura karena tahu bahwa putranya 
terjatuh dari ranjang. Untung saja ada karpet berbulu yang 
setidaknya melindungi Jeno. Jika saja posisi jatuhnya 
berbeda, mungkin akan membahayakan anak itu. 


"Jeno kenapa?" Nemesis menyusul dan melihat Sura panik. 


"Jatuh! Aku udah bilang ada suara sesuatu yang jatuh, kamu 
malah nggak dengar apa-apa!" Omel Sura pada suaminya. 


"Mana aku tahu, suaranya teredam dari kamar sebelah." 


Mungkin sebenarnya insting ibu Sura yang berjalan, hingga 
membuat Nemesis terlihat bodoh saat ini. 


"Kayaknya kita harus pakai ranjang bawah. Aku nggak mau 
Jeno jatuh lain kali." 


Apalagi yang akan Nemesis berikan selain persetujuan? 
Sebab prioritasnya sekarang memang untuk istri dan 
anaknya. 
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Sura merasa dirinya berubah drastis setelah resmi menjadi 
istri dari Nemesis. Sikap yang semula begitu pemikir dan 
enggan terlibat masalah terlalu jauh dengan apa pun, kini 
berubah karena segala tuntutan yang membawanya untuk 
memahami kondisi keluarga suaminya. Ya, meski kaya 
keluarga Nemesis nyatanya tidak sempurna seperti yang 
terlihat dari luar. 


Bertemu dengan Karyna mertuanya beberapa hari lalu 
adalah untuk membahas rencana mereka. Rencana yang 
tidak akan dinyana oleh para lelaki. 


"Mami mau kamu bersiap jika sewaktu-waktu kejutan 
menghampiri kamu. Karena mami yakin Ratuelita pastinya 
belum meninggal. Nemesis hanya kehilangan jejaknya, 
sengaja tidak memberitahu kamu supaya tidak ada 
kepanikan." Kata Karyna dengan tegas. 


"Aku sama sekali nggak panik mengenai kembaranku " 


"Sura. Sebelum kamu mengatakan hal mengenai 
persaudaraan kamu dan Ratuelita, kamu harus menerima 
fakta bahwa kalian tidak dibesarkan bersama. Kalian tidak 
memiliki pemikiran dasar yang sama, dan tidak perlu kamu 
agungkan bagian itu. Sebab Ratuelita bisa menggantikan 
kamu hanya demi ambisi dan dendamnya." 


Caesura berhenti bernapas sesaat. Tidak ada yang 
menyangka bahwa pendapat mertuanya akan sebegitunya 
terhadap Ratuelita. 


Mengalah untuk tidak mempertahankan pendapat 
mengenai kembarannya. 


"Apa boleh aku tahu soal hubungan apa yang membuat 
Ratuelita bersalah di keluarga mami?" 


Itu luka lama. Namun, Sura bisa merasakan sorot kesedihan 
mertuanya saat ini. 


"Kehilangan calon cucu pertama karena perempuan yang 
ditemui si pria sewaktu pernikahan batal adalah bencana, 
Sura. Putra pertama saya melakukan kesalahan ketika 
pernikahan dia batalkan. Rupanya, ada alasan yang sukses 
membuat kami sekeluarga tercengang. Pemikiran terbuka 
yang dulu saya tanamkan untuk putra pertama saya 
akhirnya terkikis, dan masuklah Ratuelita. Mami awalnya 
nggak nyangka, anak itu berusaha dekat ke keluarga kami 
sewaktu Oda menikah. Perlahan tapi pasti, dia rusak 
kebahagiaan kami tepat saat pengumuman cucu pertama 
kami. Dia membuat istri Oda keguguran karena 
pengakuannya." 


Dari sana Sura mulai mengerti. Bahwa kakak suaminya 
bermain api dan belum terselesaikan hingga pria itu 
menikah dengan perempuan lain. 


"Kalau kamu jadi istri Oda, apa yang akan kamu lakukan?" 


Sura tidak memerlukan waktu lama untuk membalas. "Aku 
bukan tipe yang mengizinkan pengkhianatan. Aku nggak 
akan memberikan ruang untuk perusak, dan ketika merasa 
pondasi rumahku dirusak... aku akan memugarnya." 


Karyna menyelidik. "Memugar dalam artian?" 


"Meninggalkan bangunan lama, merusak untuk 
membangunnya lagi. Bukan dari pondasi yang sama, Mi. 


Tapi mengganti segalanya." 


Karyna tersenyum puas. "Itu yang saya suka. Kamu nggak 
akan bersikap Naif dengan memaafkan pengkhianatan. 
Meskipun saya perempuan dan ibu dari anak laki-laki saya, 
tidak akan saya dukung untuk bertahan jika hanya 
menyakiti diri sendiri." 


Sura mengagumi mertuanya. Semakin bersemangat untuk 
bersikap tak menjadi lemah. Meskipun menjadi risiko karena 
suaminya tidak akan suka dengan sikapnya yang mirip 
dengan sang mertua, suka berdebat. 


"Yaudah, sekarang kita bahas mengenai rencana kita." 


Dan pembicaraan itu berlanjut hingga Karyna memberikan 
ajakan untuk membawa Brianna untuk berkunjung ke 
kediaman Sura dan Nemesis saat ini. 


xk 


Sura mencatat kebutuhan rumah tangga yang dia perlukan 
selama satu bulan. Tak mau membeli barang diluar catatan 
yang dirinya buat. Lagipula Jeno masih asyik tertidur di 
ranjang barunya. Ranjang bawah sesuai permintaan Sura 
supaya anak itu tidak kembali terjatuh. 


"Sudah?" 


Nemesis membawakan susu hangat pesanan Sura. Siang 
begini, Nemesis heran kenapa istrinya justru menginginkan 
susu hangat. Padahal cuaca sangat terik, seharusnya 
perempuan itu meminta es yang bisa menyejukkan dahaga 
dan bukannya menambah panas suhu tubuh. 


"Belum. Aku lupa mau beli apalagi. Kemaren bu Nimas 
butuh apa, ya? Apa aja yang udah habis? Aku lupa." Kata 


Sura membiarkan tangan suaminya menggantung 
membawa gelas. 


Seolah sengaja membuat Nemesis bertahan dalam posisi itu 
lebih lama. Ketika suaminya akan menaruh gelas ke meja, 
Sura justru buru-buru mengambil alih gelas dari tangan pria 
itu. 


"Yaudah, belanja yang kamu ingat. Nanti, sampe mal ambil 
aja kira-kira yang kamu ingat." 


Sura menggeleng dengan tegas. "Harus dicatat. Kalo nggak 
tercatat, berarti nggak dibeli." 


Nemesis mengambil tempat di sisi Sura. Perempuan itu 
menyesap pelan susu hangatnya, dan mengejutkan Nemesis 
karena memuntahkannya tak lama kemudian dipangkuan 
suaminya. 


"Maaf..." Sura tidak tahu apa yang terjadi dengan 
pencernaannya sendiri. "Aku nggak sengaja. Poo... maaf." 


Nemesis tahu istrinya merasa bersalah. Dia mengangguk 
singkat dan memanggil Nimas asisten rumah tangga di 
rumah mereka. 


"Iya, Pak?" 


"Bersihin lantai dan sofanya. Saya bawa istri saya ke kamar 
dulu." 


Nimas mengiyakan dan kedua majikannya masuk ke kamar. 
Dengan cepat Sura menuju kamar mandi dan memuntahkan 
isi perutnya. 


"Tadi belum selesai muntahnya, ya?" tanya Nemesis seraya 
menarik rambut Sura ke belakang karena tak diikat. 


"Hm." Balas Sura singkat. 


Istrinya masih sibuk, sedangkan Nemesis mulai memikirkan 
kemungkinan untuk memeriksakan sang istri ke dokter 
berpengalaman. 


"Kayaknya kita perlu ke rumah saki " 
"Beliin aku testpack!" potong Sura. 
"Apa?" 


"Testpack. Alat tes kehamilan. Beliin aku itu, cepet!" 


S HE-thirtytwo 
SHE 


Tahu apa yang Sura lakukan setelah mengecek urin pada 
alat tes kehamilan? 


"Sura, udah, dong. Jeno nggak mau deketin kamu, nih gara- 
gara kamu nangis terus." Kata Nemesis yang merasa 
bersalah meski aslinya dia bangga karena bisa memberikan 
adik untuk Jeno secepat ini pada istrinya yang histeris 
mengetahui hasil positif di dua garis testpack yang Nemesis 
beli cepat. 


Bukannya berhenti, perempuan itu justru semakin histeris 
karena wajah Jeno yang diliriknya terlihat ketakutan dan 
menempel sekali pada ayahnya. Disaat seperti ini, dimana 
Sura begitu menyalahkan Nemesis, Jeno justru manja pada 
pria itu. Kurangajar banget, sih, Nemesis! 


"Gara-gara... kamu!" bentak Sura yang tenggelam karena 
suara sumbang tangisnya. 


Nemesis menarik napas dalam. Sudah berulang kali sang 
istri memberi nada tuduhan padanya. Namun, tidak 
sedikitpun pria itu menanggapi. Sebab mendebat dalam 
situasi seperti ini bukan pilihan bagus. Caesura akan 
semakin marah, dan bisa-bisa Nemesis hanya diberi 
punggung ketika tidur malam nanti. 


"Oke. My fault, tapi kita perlu pikirkan yang lain selain kamu 
yang ingin terus menangis. Jeno butuh kamu, aku pun 
begitu." 


Sura menatap bengis suaminya. Jika saja tatapan 
perempuan itu adalah pedang, maka kilat dari manik 


tersebut sudah membunuh Nemesis dengan cepat. 
"Siniin Jeno-nya!" Kata Sura. 


Nemesis berniat memberikan sang putra pada ibunya, tetapi 
jeno mengeratkan lengannya pada leher ayahnya. 
Menyerukan wajah ke leher Nemesis setelah bergumam, 
"Nda au!" Hingga membuat Sura dan Nemesis tertegun. 


Untuk gumaman yang satu itu, Jeno mengucapkannya 
begitu jelas hingga kedua orangtuanya mengerti. 


"Jeno nggak mau sama mumu?" tanya Nemesis. Sekali lagi 
Sura menghunus tatap. Tidak terima dipanggil demikian. 


"Nda au, Pu." 


Nemesis bangga, begitupun Sura. Namun, hormon 
perempuan itu mengambil alih. Begitu bangganya Jeno bisa 
bicara, Sura sampai menitikkan airmata kembali. 


"Sura? Kamu nangis lagi?" tanya Nemesis heran. 


"Gara-gara kamu! Bawa Jeno keluar! Ajak jalan-jalan, jangan 
biarin dia lihat aku yang kacau begini!" 


Nemesis jelas tak mau, tetapi ucapan istrinya sudah jelas. 
Dia tak mau dilihat oleh putra mereka sedang menangis dan 
penampilannya yang kusut diketahui oleh Jeno hingga takut 
begini. 


"Muffin, kamu jangan berpikir macam-macam. Aku bawa 
Jeno keluar, tapi jangan melakukan hal aneh. Oke? / know 
you're the best mother of our babies. If you can't handle this 
alone, tell me, Muffin. I beg you." 


Muffin, dan ucapan Nemesis membuat Sura tidak bisa 
menjaga suasana hatinya sendiri yang kacau. Dia terhanyut 
sekaligus begitu mendalami kesedihannya. 


"Sana!" usir Sura yang semakin tak terkendali mood dan 
logikanya. 


Jika bukan karena rasa sayang, Nemesis mungkin akan 
menendang Sura karena mendramatisir suasana. 
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Sekitar 45 menit Sura berada di kamar dan tidak keluar. 
Meski tahu suaminya akan khawatir, tapi Sura lebih 
memikirkan diri sendiri supaya tidak kembali menangis di 
depan Jeno. Bayi itu pasti tidak paham apa yang sedang 
terjadi dalam hubungan orangtuanya. 


"Nemesis." Panggil Sura. 


Pria itu duduk di depan televisi yang menyala, dan Jeno 
terlelap di pangkuan ayahnya. Sangat menggemaskan, 
apalagi pipinya yang tembam itu lengser ke sebelah kiri 
karena Nemesis yang membiarkan anak itu tidur dalam 
posisi duduk. 


"Kenapa manggil nama lagi, Muffin?" 


Sura mengambil putra mereka dalam gendongan dengan 
pelan, membuat rambutnya yang tergerai mengenai wajah 
Nemesis hingga menguarkan harum buah-buahan segar. 


"Hukuman buat kamu, karena bikin aku hamil sundulan 
begini." Entengnya Sura bicara demikian, membuat Nemesis 
berdecak. 


"Mana aku tahu kalo bakal jadi cepet? Kamu bilang program 
buat mengantisipasi, ya, aku santai aja. Lagian kadang aku 
juga pake pengaman, demi kamu." 


Sura hendak meledak, tapi ingat jika ada Jeno dalam 
gendongannya. "Kadang yang kamu sebut itu jauh dari 
kadang orang normal!" 


Ditinggalkan oleh sang istri menuju kamar, Nemesis 
mengikuti Sura juga. "Emangnya aku nggak normal?" Balas 
Nemesis. 


"Lagi pula, kamu harusnya bangga sama aku. Karena aku 
nggak bertingkah seperti papiku waktu tahu mami hamil." 


Sura mendengarkan Nemesis seraya menaruh Jeno di 
ranjang mereka. Menempatkan guling besar agar bayi yang 
aktif berpindah tempat itu tidak membuat khawatir Sura 
lagi. 


"Muffin, tatap aku dulu." Pinta Nemesis yang dibiarkan oleh 
sang istri. 


"Nemesis, tolong... aku mau sendiri dulu. Aku nggak mau 
dengar cerita kamu, karena aku masih capek. Nanti, kalo 
aku bisa nerima keadaan ini, baru kamu boleh bicara sama 
aku." 


Nemesis menahan senyumannya. "Dari tadi emangnya aku 
nggak bicara sama kamu, Muffin?" 


Membelalak, Sura lembar boneka koala milik Jeno pada 
suaminya. Namun, boneka saja tidak akan mempan 
menyakiti tubuh pria itu yang ditata melalui olahraganya 
selama ini. 


Bukannya takut, Nemesis semakin berani dengan mendekati 
Sura yang duduk di atas ranjang tanpa penyangga. 
Diciumnya bibir Sura dengan lembut dan perlahan. 
Membuat si perempuan menahan napas begitu lama karena 
menunggu. Hanya dua gerakan yang Sura rasakan, sebelum 
ciuman itu terlepas dan membuatnya mendamba. 


"You are the sweetest muffin that I love since we kissed for 
the first time, Muffin." 
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Mulanya Sura ingin terlena dengan rayuan suaminya itu. 
Namun, pemikiran bahwa bukan hanya dirinya yang 
menjadi satu-satunya perempuan yang dirayu oleh Nemesis 
muncul... hancur sudah pemikiran untuk merasa tersipu itu. 


Jadi, dia dorong dada Nemesis dan segera melayangkan 
protes. "Kapan ciuman pertama kita? Dan sejak kapan aku 
jadi muffin kamu? Apa kamu pikir aku kue yang dijual di 
toko pastry gitu?" 


Nemesis tidak jadi melebarkan senyuman bangga karena 
sempat melihat wajah termenung Sura. Sayang harus 
berhenti karena rupanya sang istri tidak memiliki atensi 
untuk menjadi seperti perempuan kebanyakan yang 
Nemesis rayu. 


"Muffin, itu bukan karena kamu seperti kue yang dijual 
pasaran. Aku memanggil itu sebagai panggilan kesayangan. 
Lagi pula kamu jenis muffin yang beda dari yang lainnya. 
Dan untuk pertanyaan kapan ciuman pertamanya, itu waktu 
pertama kali bukan kedua, ketiga dan tidak terhitung 
lainnya." 


"Aku tahu pertama itu, ya pertama, bukan kedua dan 
seterusnya. Tapi kapan pertama yang kamu ingat?" 


Nemesis tahu itu adalah pertanyaan jebakan, tapi seorang 
mantan buaya tidak akan terjerembab pada jebakan si 
kancil. 


"Waktu aku mabuk. Kamu yang aku ingat. Rasa bibir kamu 
yang membekas, makanya aku tanya, pura-pura nggak 


ingat perempuan yang aku tiduri malam itu. Ternyata, 
kepura-puraan itu malah membuat aku nggak mengetahui 
Jeno." 


Sura menatap lekat suaminya. Mencium bibir pria itu lebih 
dulu. Sukses membuat Nemesis terkejut. 


Namun, begitu sang suami berniat membalas gerakan 
bibirnya. Sura menarik diri. 


"Kamu pinter banget rayu perempuan! Sejak kapan 
belajarnya?" tanya Sura dengan sedikit menekan. 


"Sejak kecil. Aku nggak inget tepatnya umur berapa, tapi 
melihat papi dan mami yang selalu mesra bikin aku jago 
untuk ngadepin perempuan." 


Kembali Sura membuat Nemesis terkejut dengan tangannya 
yang mengusap rahang, leher, hingga dada pria itu. 


"Kamu itu udah 31, tapi gayanya kayak masih 21. Apalagi 
muka dan badan kamu." Sura menatap dengan tatapan 
sinis. "Nggak adil! Kalo gini caranya, aku harus 
berpengalaman juga buat rayu laki-laki. Supaya aku bisa 
ngimbangin kamu. Lagi pula, umurku masih 24. Aku akan 
menata bentuk tubuh dan wajahku. Duit kamu banyak, aku 
akan pakai sebagian besarnya untuk perawatan. Mumpung 
aku bukan lagi asistenmu." 


Nemesis tidak menunjukkan kecemburuannya secara brutal. 
Dia perlu mempertahankan kelasnya yang di atas pria biasa. 


"Muffin, kamu pikir aku rela uangku kamu pakai untuk 
perawatan demi pria lain? Kamu kira aku akan izinin kamu 
bentuk badan untuk pria lain?" Pria itu terkekeh. "Nggak 
akan. Pertama aku akan mengunci semua kartu yang aku 
kasih ke kamu. Aku akan hire perencana keuangan keluarga 


sampai kamu merasa tercekik karena dihantui segala jenis 
peringatan. Kedua, aku akan gencar membuat kamu hamil 
sampai badanmu terus membengkak dan bikin anak 
banyak. Supaya nggak ada laki-laki yang berani deketin 
bukan hanya dari bentuk badan, tapi juga tanggung jawab 
untuk menikahi perempuan beranak banyak. Paham, 
Muffin?" 


Sura menyakar leher pria itu hingga meninggalkan bekas 
dan Nemesis merasakan perih. "Licik!" maki Sura. 


"Bukan begitu caranya berterima kasih, Muffin. Kiss me until 
I come, Muffin." 


"Nggak akan! /n your dream, Nemesis!" 


Menyeringai, Nemesis mengangkat tubuh Sura dengan 
menggendongnya bak pasangan yang akan menghabiskan 
malam pertama. "Nemesis " 


"Ssssttt. Jangan bangunin Jeno, Muffin." 


Sura diam. Mengikuti instruksi suaminya meski bibirnya 
menolak, tapi tubuhnya santai dalam gendongan Nemesis. 
Dibawa tubuh perempuan itu menuju kamar darurat mereka. 


"Apa yang kamu lakuin!?" 


Membaringkan tubuh sang istri di tengah ranjang dan kaki 
perempuan itu menggantung di pinggirannya. Nemesis 
berlutut setelah menarik celana rumah Sura dengan 
gerakan erotis. Karena pria itu menyentuhkan jarinya pada 
kulit Sura hingga mendesirkan hawa panas. 


"Lihat ini, Muffin. Kamu nggak mau mengabulkan 
permintaanku, so l'Il kiss you until you cum, Muffin." 


Nemesis dan kemampuannya memang tidak bisa diragukan. 
Belum apa-apa, Sura sudah dibuat menggelinjang dengan 
hembus napas pria itu di paha dalamnya. 


"Nemesis... aku hamil." Kata Sura sembarangan. 


"Yeah, I know, Muffin. Apa yang kamu maksud dengan itu? 
Aku tahu kamu sedang mengandung anakku." 


Mata Sura memejam ketika satu jilatan berhasil dilayangkan 
pada celana dalam Sura. Bibir itu belum menyentuh kulit 
Sura secara langsung, tapi getarannya berbahaya bagi 
kemampuan berpikir Sura saat ini. 


"Maksud aku ehm..." Suara serak sang istri menambah 
semangat Nemesis. "Maksudku, aku sedang hamil." 


Nemesis membelai pelan bagian yang disingkapnya 
perlahan dengan telunjuk. Menggerakannya ringan dari atas 
ke bawah, menyamping, belum sampai luar dan dalam. 
Namun, efeknya sudah menghancurkan Sura. 


"So what? Aku nggak sedang menggagahi kamu dengan 
brutal, Muffin. l'Il kiss you, right? I don't fuck you at all." 


"Sialan kamu, Nemesis!" 


"Ya, teruskan memaki aku, Muffin. Karena makian kamu 
membuat kamu semakin seksi." 


Sura menggigit bibirnya, menarik seprai yang semula 
merapat pada ranjang hingga kusut dalam tangan 
perempuan itu. 


Desah yang semakin memberat menandakan bahwa Sura 
telah masuk dan jatuh dalam hasrat. 


Bibir Nemesis sudah beraksi, begitupun lidahnya. Jemari 
pria itu juga melakukan tugasnya dengan baik: baik kanan 
maupun kiri bekerja tanpa rehat. Yang satu menyingkap 
celana dalam istrinya, yang satu bergerak masuk dan keluar 
disiplin. 


Namun, begitu Sura meminta lebih Nemesis 
menghentikannya. 


"Nemesis???" sebut Sura. 


"Kamu belum memaafkan aku, Muffin?" tanya Nemesis 
ditengah keresahan Sura yang belum mendapatkan 
penuntasan. 


Menggeram frustasi, Sura mengalah dalam artian 
sebenarnya: benar-benar kalah. 


"Aku maafin kamu." Kata Sura cepat. 
"Mana panggilanku?" Dikte pria itu. 
"Aku maafin kamu, Poopoo. Puas?" 


"Nggak akan terpuaskan seutuhnya karena nggak 
menyentuh kamu dengan milikku, tapi cukup puas karena 
aku akan memuaskan kamu, Muffin." 
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Karyna berteriak dengan kata, "APA?!" Yang sangat keras 
hingga Jeno dalam gendongan ibunya berjingkat dan 
menjatuhkan koala kesayangannya. Wajah anak itu begitu 
lucu, tetapi tidak ada yang bisa tertawa dalam kondisi 
seperti ini. Sebab Karyna sedang menumpahkan reaksi 
terkejutnya. 


Bukan main, nenek dari Jeno itu juga menatap tajam 
Nemesis yang duduk santai bersama anak serta istrinya di 
ruang tamu orangtuanya. 


Dave hanya bisa menarik kulit keningnya dengan bibir 
melengkung ke bawah. Antara takut dan bingung 
menanggapinya seperti apa dengan kabar berita yang 
putranya sampaikan. 


"Kamu udah gila, ya!? Anak masih sekecil ini udah kamu 
tambah adeknya!" marah Karyna. 


"Mau gimana? Aku sama Sura nggak berencana aja dikasih, 
Mi. Apalagi kalo ada niatan." 


Karyna mengacungkan jarinya. "Zeugma Nemesis! Berhenti 
membantah mami!" 


"Zo00000!" Jeno menyela dengan gumaman lucunya. "Puuuu. 
Z0000... Yaya?" kata anak itu seraya menyodorkan boneka 
koalanya yang sudah diambilkan sang ibu. 


Sang nenek tidak bisa melanjutkan protes penuh nada tak 
terima karena Jeno menginterupsi dengan gaya lucunya. 


"Iya, pupu teman koalanya Jeno." Sekarang ayah Jefes 
Nicholas itu mengajak bermain putra sepuluh bulannya 
tanpa sibuk menghiraukan maminya yang menatap 
nyalang. 


Tawa menggelegak Jeno membuat siapapun tak akan 
menganggu demi melihat bagaimana anak itu menunjukkan 
suara dan tawa bahagianya. 


"Jangan kecapean, Sura. Suruh suami kamu urus Jeno, 
jangan kamu yang sering gendong Jeno yang berat." 
Akhirnya Karyna melunak dan memilih memberikan 
wejangan. 


Dave diam-diam melirik putranya dan mengirim senyuman 
super tipis supaya tidak diketahui oleh Karyna. 


"Iya, Mi." Sura hanya bisa menjawab demikian. 


Apalagi? Lagi pula dia yakin jika Karyna akan semakin 
panjang menyambung ucapannya jika Sura tidak menurut. 


"Kamu ada periksa usia janinnya berapa bulan? Pastiin juga 
janinnya satu atau dua." 


"Berapa bulan? Nikah mereka aja baru hitungan minggu, 
Sayang. Kamu tanya berapa bulan." 


Karyna menepuk paha suaminya. "Ada dua faktor kenapa 
aku bilang ini. Pertama, aku yakin Umay nggak bisa nahan 
diri buat nggak nyentuh Sura sebelum resmi. Kedua, 
kehamilan itu nggak dihitung dari berapa lama pernikahan. 
Tapi sejak kapan terakhir menstruasi. Aku pernah baca 
artikelnya, misal baru nikah hitungan minggu tapi hamilnya 
udah satu bulan. Itu bukan karena hamil duluan, tapi bisa 
aja terakhir menstruasi si perempuan itu sebelum nikah." 


Dave menggaruk pelipisnya. "Aku nggak paham yang 
kedua. Tapi aku yakin faktor yang pertama, Sayang. 
Kayaknya memang udah jadi sebelum mereka nikah resmi." 


Nemesis berdeham tak terima. "Mami sama papi ngomongin 
begini padahal ada aku sama Sura di sini." 


Bukannya memedulikan protes Nemesis, Karyna langsung 
menatap Sura. "Maafin anak mami, ya. Kerjaannya memang 
bikin syok terus. Persis kayak papinya yang hobi bikin 
jantungan." 


Caesura tidak tahu harus bersikap bagaimana di depan 
mertuanya. Jika hanya berdua dengan Karyna, mungkin dia 
akan memberi pemikirannya. Namun, ada Dave yang entah 
bagaimana auranya membuat Sura tak mau banyak bicara. 
Mungkin karena sebenarnya mertua lelakinya itu memang 
cerdas, tapi sengaja disembunyikan dengan cara menuruti 
sang istri tercintanya. 


Diam-diam Sura iri dengan hal itu. Karyna dicintai oleh 
suaminya yang cerdas, tetapi disembunyikan dengan gaya 
mengalahnya. Sedangkan dirinya sendiri... apa Nemesis 
mencintainya? 

"Muffin," panggil Nemesis. 

"Ya?" sahut Sura agak terkejut. 


"Kenapa bengong? Mikirin apa?" 


Menggeleng pelan, Sura memberikan Jeno ke pangkuan 
suaminya. Tanpa bicara, dia berdiri menuju mobil yang 
digunakan menuju rumah mertuanya. 


Karyna dan Dave kebingungan. "Mi, Pi, aku susul Sura. Nitip 
Jeno dulu." 


Segera saja Nemesis mengikuti sang istri. Kebingungan 
semakin melanda, karena Sura malah masuk ke dalam mobil 
dan duduk diam di kursi belakang. 


"Muffin? Kamu ngapain di sini sendirian? Kamu kenapa?" 
tanya Nemesis semakin tidak mengerti dengan tingkah sang 
istri. 


Menatap Nemesis, perempuan itu mengelus pelan perutnya. 
"Muffin?" 


Sura menitikkan airmata. Tanpa suara, Sura membiarkan 
Nemesis semakin kebingungan. 


"Aku takut," ucap Sura. 
"Takut apa?" 


"Kamu cinta aku?" tanya Sura tiba-tiba. Mengejutkan 
Nemesis dan sukses membungkamnya. 


"Jawab aku, apa kamu cinta aku?" tuntut Sura. 
"Apa maksudnya?" balas Nemesis sama bertanya. 


"Pertama, Jeno ada karena kesalahan kita. Kedua, kamu buat 
aku mengandung lagi dengan jarak dekat. Kamu menikahi 
aku karena anak-anak... apa yang akan terjadi kalo kamu 
menemukan cinta kamu dengan banyak anak diantara 
kita?" 


Pengakuan. Sura sedang membutuhkan pengakuan dari 
Nemesis. Bukan hanya sebagai istri dan ibu dari anak kamu, 
tapi juga istri yang kamu cinta. Karena anak-anak pastinya 
mencintai aku sebagai ibunya. Terus, bagaimana dengan 
kamu suamiku?" 


Nemesis menenangkan dirinya lebih dulu sebelum 
menimpali Sura. 


"Kamu tanya aku apa aku cinta kamu. Apa kamu akan 
menjawabnya seperti yang aku mau kalo aku tanyakan ke 
kamu hal itu lebih dulu?" 


Sura mengernyit. "Apa?" 


"Kamu cinta aku, Sura? Karena aku nggak ingin menyatakan 
perasaan dan bertepuk sebelah tangan." 


Ini... maksud Nemesis apa, sih? 
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Bertanya kepada Nemesis sama saja bertanya pada dosen 
yang ketika mengajukan proposal. Sebab akan ditanyai 
balik terus menerus jika kita sendiri tak yakin dengan 
proposal yang diri sendiri ajukan. 


"Kamu tanya aku balik? Jelas-jelas itu yang aku mau tahu 
jawabannya!" Sura menaikkan nada bicaranya, meski serak 
karena tangis. 


Nemesis membawa dirinya untuk menuju sisi kursi lainnya. 
Menutup pintu mobil setelah menyalakan mesinnya. 


Di sana, Nemesis mendesak tubuh Sura dan menciumnya 
dengan lembut. Menyatukan dahi dan mengembuskan deru 
napas bersama milik Sura. Tangannya mengusap sudut bibir 
sang istri yang terbuka. 


"Ini nggak cukup untuk bikin kamu ngerti, hm?" tanya 
Nemesis bersama dengan suara dalamnya. 


"Nem " 
"Berhenti panggil nama, Muffin. Don't being impolite to me." 


Mengulum bibirnya, Sura mengarahkan tatapannya ke arah 
lain. Dia tidak akan membiarkan Nemesis mengulum 
bibirnya lagi, karena masih berusaha mencerna ucapan pria 
itu. 


"Aku nggak mengerti kenapa kamu harus muter jawaban, 
kalo intinya kamu memang punya perasaan sama aku!" 
balas Sura setelah ada jeda diantara mereka. 


"Aku aktor. Sering berkata 'aku cinta kamu' ke semua 
perempuan yang jadi lawan mainku. Tapi bukan begitu 
caraku untuk menunjukkan perasaan yang sebenarnya." 


Ingin rasanya Sura kembali menangis karena 
membayangkan bahwa Nemesis pernah menyentuh dan 
mengatakan banyak kalimat cinta pada lawan mainnya. 
Namun, segera bayangan itu ditepis dengan kecupan serta 
ucapan sang suami. "Berhenti memikirkan hal nggak 
penting. Bukan berarti aku nggak nyatain perasaan karena 
kita baru nikah atau kamu hanya kuanggap ibu dari anak- 
anakku, tapi aku mau kamu paham kalo sikapku nggak 
seperti aku menyikapi perempuan lain." 


Kembali Sura termenung. "Come on, Muffin! Be smart, 
please!" 


Tak terima dikatakan demikian. Sura memukul dada 
Nemesis. "Sialan kamu. Aku tahu apa maksud kamu, kok! 
Aku nggak bodoh!" 


Nemesis kembali kebingungan karena Sura kembali marah. 
Perubahan Sura selalu mengejutkan. 


"Udah, Muffin. Jangan ada drama, oke? Aku jelas sayang 
keluargaku. Termasuk kamu dan Jeno, begitu juga calon 
adiknya Jeno. Kamu nggak perlu meragukan itu." Kata 
Nemesis mengakhirinya. 


"Tapi anak kamu mau dengar kalimat yang sering kamu 
pakai ke lawan mainmu." Ucapan itu menghentikan Nemesis 
yang hendak keluar dari mobil. 


Segera si pria 31 tahun itu menghadap Sura kembali dan 
menunduk pada perut istrinya. Tatapan Nemesis kagum 
kepada perut Sura yang tertutup baju. 


"Dek, papi nggak akan ke lain hati. Bilangin mami kamu, ya. 
Kalo cinta nggak perlu diucap pakai kata-kata. Tapi papi 
tetap akan memuaskan maunya kamu yang pengen denger 
pengakuan ini." Nemesis melirik istrinya lebih dulu. "/ love 
you, with all my heart. So, being nice to me and stop being 
dramatic." 


Sura menganggap itu pengakuan yang diutarakan Nemesis 
pada anak mereka di dalam perut. Jadi, sindiran suaminya 
itu tidak terasa sama sekali baginya. 


"Thank you, Pupu!" ucap Sura puas. 


Lebih dulu Sura membuka pintu mobil dan meninggalkan 
Nemesis yang melongo. 


Itu hanya keinginan Sura atau yang disebut ngidam. Dan 
Nemesis sukses diakali oleh perempuan hamil serta 
hormonnya. 


sk 


Menginap di rumah orangtuanya, Nemesis dan Sura terkejut 
karena malam itu juga kedatangan Opy dan seorang pria 
mengejutkan mereka. 


Lebih mengejutkan lagi, karena salah satu adik perempuan 
Nemesis itu berniat menikah dengan si pria yang tidak 
pernah dikenalkan kepada keluarga. Belum lagi, bahwa ada 
anak yang sudah lama disembunyikan oleh Opy selama di 
Singapura. Membuat Sura yang terhitung baru menjadi 
anggota keluarga melebarkan kedua matanya. 


"Pupu," bisik Sura seraya menepuk paha Nemesis. 


Mengerti bahwa sang istri kebingungan. Nemesis 
mengundurkan diri dari rapat keluarga dan membawa Sura 


ke dalam kamar menemani Jeno yang sudah lelap. 
"Itu siapa?" tanya Sura meminta jawaban cepat. 
"Opy. Adikku." 


Berdecak, Sura kembali menuntut. "Iya, adik kamu. 
Maksudnya yang laki-laki. Siapa?" 


Nemesis mengangkat kedua bahunya. "Dari awal Opy nggak 
mau ada yang ikut campur masalahnya. Aku, papi dan mami 
sama-sama tahu ada yang nggak beres sama hidupnya dari 
lama, tapi Opy nggak mau dibantu dengan cara dimanja." 


"Kenapa nggak mau? Anak yang dibawa tadi udah besar, 
Iho. Udah mau tiga tahun, kan? Masa kalian diem aja? Dulu, 
aku aja cuma bisa mengandalkan keluarga " 


"Muffin, hubungan adik kembarku nggak seperti yang lain. 
Mereka... sedikit saling bersaing. Kami yang lebih tua di 
rumah memutuskan nggak memihak siapapun. Karena 
papiku, yang dulu juga kembar punya kisah yang hampir 
sama. Itu juga yang membuat papi nggak mengizinkan 
siapapun untuk memihak salah satu. Papi dengan tegas 
bilang kalo si kembar harus mengurus diri mereka sendiri. 
Menerima risiko dari semua persaingan yang mereka buat 
sendiri. Jadi, ya... kalo Opy mau menikah, kami nggak akan 
melarang." 


Sura terdiam. Dia memang sempat penasaran sekali 
terhadap hidup adik sang suami. Jiwa julidnya sempat 
menguasai, tapi sekarang Sura tahu bahwa memang 
keluarga kaya Nemesis tidak sepenuhnya normal seperti 
keluarga kebanyakan. 


"Oh, ya. Aku lupa kasih tahu kamu, Muffin. Opy itu tiga 
tahun lebih tua dari kamu. Jadi jangan mau dipanggil mbak 


kalo besok ada kesempatan ngobrol sama Opy." 


Berniat menimpali, Sura sudah lebih dulu ditinggal Nemesis 
yang menguap dan tidur memeluk Jeno. Ditinggalkannya 
Sura sendiri dalam kegamangan. 
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Ketika pagi Sura sudah sibuk dengan menyiapkan makanan 
suami dan anaknya, Opy datang dan menyapa istri 
kakaknya itu dengan santai. 


"Hai, Mbak! Udah bangun aja jam segini." 


Mengingat ucapan dari suaminya, Sura tersenyum sedikit 
kikuk. "Hai. Maaf, tapi kayaknya nggak perlu pakai mbak." 
Kata Sura. 


Opy meletakkan gelas dan teko berisi air. Tertawa renyah 
karena Sura yang terlihat panik. 


"Pasti suami mbak yang nyuruh. Iya, kan?" tebak Opy dan 
diangguki oleh Sura. "Jangan ambil pusing. Kakakku yang 
satu itu emang nggak mau tua. Aku akan tetap panggil istri 
kakakku dengan panggilan mbak. Nggak peduli kalo usia 
kita nggak menjelaskan demikian." 


"Tapi H 


"Nggak masalah. Udah, intinya mbak Sura jangan minder di 
keluarga ini. Panggilan itu menjelaskan kalo kita 
menghargai posisi orang lain. Aku sangat menjunjung tinggi 
itu. Jadi, karena kakakku punya istri muda dan sepengertian 
ini... gimana ceritanya?" Sambung Opy. 


Tak seperti bayangan Sura yang mengira Opy akan begitu 
dingin karena pembawaannya kemarin, kini perempuan 
berusia 27 tahun itu menarik kesimpulan Sura. 


"Aku asistennya." Opy terlihat menutup mulutny dengan 
cepat. "Kenapa kamu langsung kaget gitu?" tanya Sura 
bingung. 


Sedikit gugup, Opy meneguk air minumnya lebih dulu. 
"Mbak orangnya." Kata Opy. 
"Hm? Orangnya... apa?" balas Sura. 


"Kak Umay pernah cerita, ada gadis kecil yang ngotot mau 
kerja. Katanya cantik, manis, mungil dan..." 


Sura menunggu. "Dan apa?" 
"Dan polos." Sura mengangguki. 
"Apa ada masalah kalo aku polos?" 


Opy menggelengkan kepala tegas. "Sama sekali nggak. Tapi 
jelas waktu itu kakakku mulai mempunyai ambisi untuk 
menghancurkan kepolosan gadis itu." Untuk yang ini Sura 
menelan ludahnya susah payah. 


"Maksudnya apa, ya?" 


“Gini, gini. Jangan salah sangka dulu. Dari awal kakakku 
memang mencari sosok pendamping yang lain dari 
kebanyakan perempuan yang dia temui dan dia rayu. Dia 
cerita ke aku, sekitar empat tahun lalu kalo lagi dan lagi 
asisten perempuan yang kerja sama dia tipikal yang jago 
main laki-laki. Makanya, kakakku sering banget buang atau 
pecat asisten perempuan yang dia tiduri." Sura bergidik 
membayangkan perempuan-perempuan itu. 


"Terus, kami mulai berjarak. Aku sibuk di Singapura dan 
sibuk bersembunyi dengan bayiku. Dua tahun setelah Muses 


lahir, barulah aku berani menghubungi kak Umay. Dia 
bercerita bahwa menemukan kamu, si gadis polos yang 
akan dia pertahankan. Karena katanya kamu nggak pernah 
nyangkut ketika kakakku memberi kode untuk tidur 
bersama." 


Begitu rupanya. Nemesis sudah jauh-jauh hari mengintainya 
menjadi mangsa: pendamping hidup bersama. Ternyata 
takdir memang gabungan dari usaha dan nasib yang 
diubah. Sebab Sura mengira dia terjebak dengan takdir 
yang mempermainkannya, ternyata Nemesis memang sudah 
menginginkankannya. 


"Tapi... dia bilang nggak berniat menikah " 


"Jangan percaya! Kakakku memang nggak pernah bicara 
mengenai isi hati terdalamnya dengan benar ke orang lain. 
Tapi sekarang kalian udah menikah, cobalah membangun 
kepercayaan satu sama lain. Karena semenjak kejadian 
kakak pertama kami selingkuh, kak Umay agak sulit percaya 
dengan orang lain, bahkan dirinya sendiri." Jelas Opy. 


Kening Sura mengerut. "Kenapa begitu?" tanyanya 
penasaran. 


Opy menatap kakak iparnya. "Wajah kamu yang mirip 
dengan orang yang tidak bisa dipercaya oleh keluarga kami. 
Itu agak merepotkan. Waktu papi dan mami cerita kalo kak 
Umay menikahi kembaran Ratuelita... aku curiga. Bisa jadi 
kamu sudah mengenal kembaranmu itu dan..." Opy tidak 
melanjutkan. 


Sura paham. Keberadaannya pasti menyulitkan keluarga itu. 
Fakta bahwa dirinya adalah kembar dari saudara yang 
merusak keluarga yang kini menjadi keluarganya juga itu... 
sangat menyebalkan. Wajahnya yang mirip, pasti membuat 
keluarga suaminya berpikiran curiga. 


"Nggak apa-apa, wajar kalo kalian curiga. Aku justru 
bingung kenapa mami bisa begitu percaya ke aku sampai 
membuat rencana " 


Sura sudah kelepasan bicara. Rencana itu harusnya hanya 
rahasia antara dirinya dan sang mertua. 


Opy terkekeh. "Kalian udah seakrab itu, ya. Mami memang 
napsu dapat partner in crime, karena istri kak Oda nggak 
bisa diajak membuat hal-hal semacam itu." 


Istri Oda. Sura ingin tahu. Kenapa wanita itu tidak 
melabraknya dengan kemiripan wajah Sura dengan 
penghancur rumah tangganya, bahkan penyebab mereka 
kehilangan bayi yang ditunggu-tunggu. 


"Kakak pertama kalian itu... kenapa nggak marah ke aku? 
Secara aku mirip dengan Ratuelita." 


Opy menatap dengan terkejut. "Mbak memangnya nggak 
tahu?" tanya Opy. 


"Tahu apa?" 


"Kami sepakat nggak membagikan kabar ini ke keluarga 
kecil mereka karena berniat melindungi pilihan Kak U may." 


Itu artinya melindungi Caesura juga. Pilihan Nemesis adalah 
dirinya, itu menjadi tanda bahwa Sura sudah sangat 
diterima dan dilindungi oleh keluarga itu. 


"Terus... gimana hubungan suamiku dan kakak kalian jika 
begini? Begitu tahu bahwa Nemesis menikahi aku... pasti 
ada perdebatan diantara mereka." 


Opy jadi merasa bersalah sendiri sudah membagi tahu 
informasi ini. Nampaknya, sang kakak kedua memang masih 


sibuk menyembunyikan berbagai hal dari istrinya sendiri. 
Bukan berarti keluarga tahu apa saja niatan Nemesis, tetapi 
papi mereka sudah pasti memberi peringatan mengenai 
semua hal satu sama lain tingkah anak-anaknya. 


Rumit sekali memang, menjadi bagian dari keluarga ini. 
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Caesura bergerak cepat menduduki tubuh Nemesis yang 
berbaring dengan nyaman dan mulut terbuka karena 
nyaman dalam tidurnya. Pria itu tidak terusik meski Sura 
menduduki perutnya. Hanya ada gumam yang menandakan 
bahwa pria itu terganggu, tetapi tidak berniat membuka 
matanya. 


"Kamu nggak mau bangun? Pupu, wake up! Aku mau kamu 
jelasin sesuatu!" 


Nemesis mendengung karena terusik. Berniat mencari 
keberadaan putranya di sisinya. Namun, tidak ada. Matanya 
segera terbuka dan menatap lebar sang istri di atasnya. 


"eno mana?!" Dengan nada panik Nemesis bertanya. 
"Kenapa nggak ada di sini?? Kamu kenapa malah santai di 
atasku, Sura?! Jeno mana!?" 


Caesura kebingungan dengan nada ketakutan dari 
suaminya. Meski ingin meledak, Sura tetap bertahan 
tenang. 


"Jeno ada " 


"Iya, ada di mana!? Kenapa kamu santai banget anak kita 
nggak di sini?! Bahaya buat Jeno!" 


Sura menekan rahang suaminya. Membuat Nemesis 
menatapnya saja. Sengaja membuat fokus pria itu hanya 
pada dirinya. 


"Kamu kenapa, hm? Apa yang kamu pikirin soal Jeno? Kamu 
takut Jeno kenapa?" tanya Sura menyelidik. 


Nyawa suaminya belum penuh, itu sebabnya alam bawah 
sadar pria itu seperti masih di awang ketidaksadaran. 


"Apa...? Memangnya aku bicara apa?" 


Nemesis berniat berkelit, tapi Sura menahannya. "Jawab 
jujur. Kamu takut kamu kehilangan Jeno seperti kakak kamu 
kehilangan anak mereka? Begitu?" 


Manik suaminya bergetar, Sura yakin bahwa Nemesis 
memang sedang berbohong. 


"Kamu ini bicara apa?" Nemesis berkilah. 
"Jujur, atau aku akan membawa Jeno pergi." 
"Kenapa kamu mau bawa Jeno pergi?? Aku papinya!" 


Sura menggeleng. "Nggak akan cukup mengaku jadi 
papinya kalo kamu nggak bersikap gentle selayaknya papi 
buat Jeno!" 


Ini perdebatan yang cukup intens untuk keduanya, karena 
membawa serta Jeno dalam ancaman perempuan itu. Maka 
Nemesis segera menggeser Sura dari atasnya dan beringsut 
menjadi duduk dengan bersandar di kepala ranjang. 


"Kamu kenapa, sih, pagi-pagi gini ancam aku yang aneh? 
Kenapa bawa Jeno segala?" 


"Karena aku mau dapet jawaban kamu. Jelasin ke aku apa 
yang terjadi antara kamu dan kakak kamu." 


Mengernyit, Nemesis lebih dulu mengusap wajahnya. 
"Hubungan aku dan Kak Oda baik. Kamu berharap apa lagi?" 


jawab Nemesis masih berkilah. 


"Nemesis, aku ini istri kamu. Aku sedang hamil anak kedua 
kamu. Aku juga perempuan yang kamu akui kamu cinta. 
Jangan lupa, meskipun fakta positif banyak, tapi aku juga 
kembaran dari biang masalah retaknya hubungan keluarga 
kakak kamu. Itu juga yang bikin kamu, adik-adik kamu, dan 
orangtua kamu juga membenci Ratuelita. Nggak menutup 
kemungkinan, melihat hubungan kamu dan kakak kamu 
rusak karena aku membuat mereka juga memandang aku 
seperti kembaranku, kan?!" 


Baru kali ini Sura yang memaksa dan menuntut secara 
berlebihan. Sejauh yang Nemesis tahu, Sura terlalu lemah 
lembut dan pengalah. 


"Nggak akan terjadi hal semacam itu " 


"Sekarang mungkin nggak, karena aku belum ketemu kakak 
kamu! Gimana ke depannya?! Melihat wajahku akan 
mengingatkan kakak kamu atas rasa bencinya ke Ratuelita! 
Apa kamu nggak berpikir sejauh itu!?" 


Pria itu menarik perlahan Sura untuk dipeluknya. Menepuk 
pelan bahu sang istri agar lebih tenang. 


"Muffin, aku berpikir sejauh itu. Sampai aku takut sendiri. 
Aku takut kakakku membalas Ratuelita melalui kamu. 
Membuat kamu sakit dan Jeno kebingungan. Aku nggak mau 
membuat kamu jadi korban, karena itu... aku menyimpan 
semuanya sendiri." 


Sura membalas pelukan suaminya. Menghirup aroma tubuh 
suaminya yang alami dan sudah tercampur keringat. 
Herannya, Sura suka aroma itu. 


"Apa kakak kamu sudah tahu kamu menikah dengan 
kembaran dari Ratuelita?" 


Anggukan Nemesis menjadi jawabannya. 
"Terus apa tanggapannya?" 


Tiba-tiba Sura merasa pelukan suaminya mengerat. Itu 
berarti sinyal tak baik, kan? 


"Apa? Kakak kamu bilang apa?" Sura meminta jawaban 
jelas. 


"Dia marah dan minta ketemu sama kamu. Tapi aku nggak 
bisa ngasih ketemu kalian begitu aja. Menurutku kondisi 
mental kakakku dan istrinya belum sepenuhnya sembuh 
dari luka. Aku nggak mau kak Oda salah sangka bahwa 
kamu ada hubungannya dengan Ratuelita." 


Itu yang Sura takutkan juga. Maka dari itu Sura berpikir 
bahwa masalah dalam keluarga tersebut makin rumit karena 
dirinya dinikahi oleh Nemesis. 


"Apa aku sebaiknya pergi? Masalah ini nggak akan selesai 
kalo hanya aku yang ada. Harus ada Ratuelita yang 
meminta maaf." 


Dilepaskannya pelukan mereka. Nemesis mengusap surai 
sang istri dengan pelan. 


"Ada yang sedang mengawasi kamu sejak awal." Kata pria 
itu. 


"Siapa? Kenapa kamu nggak bilang sejak awal??!" balas 
Sura tak senang. 


"Keluarga yang mengadopsi kembaran kamu. Yang nggak 
lain adalah bagian keluarga papiku juga. Intinya, kamu 
nggak bisa pergi kemanapun tanpa aku dan papi mami. 
Kamu belum pernah menghadapi situasi rumit di keluarga 
ini. Jadi, Muffin... mungkin aku harus mengubah rencana. 
Kamu tetap harus di sini bersama keluargaku. Karena aku 
yakin, kembaran kamu masih hidup. Atau lebih parahnya, 
Ratuelita mati dan keluarganya akan membalasnya kepada 
kamu yang mirip dengan Ratuelita." 


Sialan, Nemesis! Kamu bawa aku dalam masalah 
keluargamu! 
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Caesura belum pernah merasa seputus asa ini. Benar-benar 
putus asa dan ingin mati saja rasanya. Ini yang paling 
parah, sebab Sura memang sangat ketakutan. 


"Apa yang kamu pikirin, Muffin?" tanya Nemesis yang 
merasakan kepanikan istrinya. 


Sura memikirkan banyak hal, tetapi dari yang paling utama 
adalah teror yang belakangan ini masuk ke ponselnya 
hingga meninggikan rasa takutnya. 


Buru-buru berdiri dari ranjang, Sura mengambil ponselnya 
dan segera menunjukkan salah satu pesan yang masuk dini 
hari tadi. 


Nemesis melebarkan matanya. Dia baca secara perlahan isi 
pesan tersebut dan menghubungi Gota Diazo untuk mencari 
tahu nomor ponsel yang mengirim pesan sialan pada 
istrinya. 


"Sejak kapan kamu dapat pesan begini??" tanya Nemesis 
cepat. 


Sura menggeleng kacau. "Aku nggak inget tepatnya, tapi 
aku yakin pesan aneh itu masuk sejak aku dekat sama 
kamu. Dari rumah sakit. Tapi bukan awal Jeno dirawat, saat 
itu... ya, saat itu sewaktu nunggu Jeno." 


Sudah jelas Sura panik dan ketakutan. Dari berbagai pihak 
menekan dirinya sebegini besar. Bukan hanya kakak 
iparnya, tetapi juga keluarga yang mengadopsi 
kembarannya. 


"Siapa keluarga ayah kamu yang mengadopsi Ratuelita?" 
tanya Sura. 


"Anak hasil selingkuhan kakekku. Hastaperu. Usianya satu 
tahun lebih muda dari kak Oda, dia adopsi Ratuelita karena 
istrinya memang terobsesi dengan anak perempuan." 


Parahnya, Sura baru menyadari bahwa kembarannya sudah 
berhubungan dengan pria yang 17 tahun lebih tua darinya. 
Lebih pantas disebut ayah! Dan parahnya, Hastaperu ini 
sebagai ayah Ratuelita lebih muda satu tahun dari 
selingkuhannya. 


Argh! 


"Aku nggak bisa begini! Masalah ini kayak nggak ada 
habisnya, Nemesis! Kamu bikin aku terlibat dalam masalah 
keluargamu yang nggak ada ujungnya!" Marah Sura yang 
terpengaruhi oleh hormon kehamilannya. 


"Apa yang akan kamu bawa ke aku, Jeno, dan anak yang 
belum lahir ini nantinya!? Kamu astaga!" Sura hampir saja 
terjatuh jika tidak cepat ditangkap oleh Nemesis. Tubuhnya 
lemas karena terlalu banyak pikiran yang melandanya. 


Kondisi seperti ini sangat tidak menguntungkan 
kesehatannya dan janin tentu saja. 


"Maafin aku, Muffin. Tapi kamu tetap akan tersangkut 
masalah karena banyak yang mencari tahu mengenai kamu 
sebagai kembaran Ratuelita. Jadi, masalah kamu bukan 
hanya karena aku. Maafin aku, Muffin." 


Meminta maaf adalah salah satu jalan agar istrinya bisa 
lebih tenang. Meskipun kecil kemungkinannya. 


"Keluar dari sini!" kata Sura lelah. "Keluar, dan bawa semua 
bukti pesan itu. Aku akan pikirkan keputusan selanjutnya." 


Nemesis memandang istrinya. "Keputusan apa?" 


"Keputusan tentang kita." 


xk 


"Pi, aku mohon. Bantu aku, Pi." 


Dave sebenarnya sudah lelah. Dia ingin memiliki banyak 
waktu untuk istirahat, tetapi tampaknya masalah mengenai 
anak-anaknya belum bisa mengizinkannya terbebas untuk 
semua itu. 


"Bawa istri dan anak kamu pergi. Jauh. Asingkan mereka 
seolah kamu nggak membutuhkannya." 


Terperangah. Nemesis hampir saja menangis di hadapan 
Dave. 


"Maksud papi apa? Aku menikahi Sura untuk menjelaskan 
statusku dan untuk melindungi mereka! Kenapa aku harus " 


"Kamu pikir Duta dan anaknya akan diam melihat kamu dan 
keluarga kecilmu bahagia? Kamu pikir, sampai kapan damai 
ini bertahan, Boy?" Kata Dave lebih keras. "Nggak akan 
lama! Selama Proda nggak tegas dan kalian hanya 
menyalahkan Ratuelita... masalah ini nggak akan pernah 
selesai." 


Hembusan napas lelah Dave bergabung dengan rasa frustasi 
sang putra. 


"Kamu juga gegabah sempat menyekap Ratuelita. Itu cara 
kasar yang papi nggak pernah ajarkan ke kamu. Begitu 


sayangnya kamu pada Proda, sampai kamu buta, bahwa ada 
andil kesalahan kakakmu sendiri yang nggak bisa tegas dan 
memantik apinya sendiri! Papi sesalkan banyak hal 
mengenai tingkah kalian, tapi papi nggak bisa 
mengungkapkan seluruhnya! Karena papi juga pernah 
membuat kesalahan. Papi pikir masalah keluarga Mahendra 
akan berhenti di papi saja, ternyata... kalian memiliki cerita 
sendiri yang jauh lebih rumit." 


Penyesalan memang selalu berada di akhir. Tidak sedikitpun 
Nemesis menyadari bahwa tindakannya salah. Dia pikir, 
membuat Ratuelita tersiksa adalah jalan terbaiknya. Berpikir 
bahwa perempuan itu harus mendapatkan siksaan batin 
yang setimpal adalah keinginannya guna membalaskan rasa 
sedih kakaknya. Namun, mengikat diri dan hatinya untuk 
Sura membuatnya sadar bahwa bahaya sudah ia buat 
sendiri. 


"Aku minta maaf, Pi. Aku pikir, dengan kekuasaan dan harta 
semuanya bisa dilakukan tanpa celah." 


"Memang. Kamu bisa lakukan tanpa celah, tapi itu di mata 
orang lain. Di dalam lingkaranmu sendiri... kamu akan 
melihat banyak kehilangan dan rasa sakit." 


Dave tahu putranya kebingungan. Hidup yang sudah dibuat 
senormal mungkin oleh Dave dan Karyna ternyata hanya 
tempurung sesaat saja. Sebab daging anak mereka harus 
segera keluar mencari tahu apa itu udara bebas yang 
kotorannya tak akan terlihat oleh mata telanjang. 


"Boy," panggil Dave seraya menepuk bahu putranya. 
"Sepertinya kamu harus segera membayar setimpal. Jika 
Hastaperu kehilangan putrinya, maka kamu juga harus 
kehilangan istrimu." 


"Pj " 


"Buatlah seperti kamu kehilangan Sura. Sebelum Ratuelita 
ditemukan, maka kamu juga tidak bisa menemui Sura. Ini 
hukuman kamu, Boy. Karena sudah bermain-main dengan 
kekuasaan ditengah lingakaran keluarga iblis Mahendra." 


/ Kalian sepertinya bosan dengan intrik keluarga ini. Sampai 
bab sebelumnya sepi dari biasanya :)// 
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Sura belum memutuskan apa pun, tetapi dia sudah dipaksa 
untuk pergi dari kediaman mertuanya. Nemesis sama sekali 
tidak mengindahkan ketika Sura meminta penjelasan yang 
rinci. Pria itu memasang wajah dingin dan berkata, "Jangan 
ribut. Kamu mau tetap hidup atau nggak? Kalo nggak, 
lahirkan dulu anakku." 


Itu ucapan tersadis selama Sura mengandung. Tidak 
menunggu banyak waktu lagi, Caesura memutuskan untuk 
menuruti orang-orang yang memaksanya masuk ke dalam 
mobil membawanya menuju rumah sakit untuk memastikan 
kandungannya. Pergi melalui udara, sendiri. Jeno tidak 
dibebaskan bersamanya. Ketika Sura bertanya, jawabannya 
adalah Jeno harus dijauhkan dari sumber masalah. 


Sakit hati Sura mendapatkan jawaban demikian. Bahkan 
Karyna memilih diam saja ketika melihat dirinya dibawa 
paksa oleh orang-orang yang Sura ketahui suruhan ayah 
mertuanya. 


Mulanya, Sura ingin membuat suaminya jera karena sibuk 
menyembunyikan banyak hal. Namun, ternyata sudah lebih 
dulu Nemesis bergerak membuangnya. 


Rumah itu sebagai Sakai dari teganya anggota keluarga 
tersebut memperlakukannya saat sedang mengandung. 
Yang Sura sadari kini, dia diperlakukan seperti dirinya 
adalah Ratuelita. 


"Ke mana saya akan dibawa pergi?" tanya Sura kepada 
seseorang yang setia mengawasinya. 


"Bukan bagian dari urusan Anda untuk tahu." Jawab si pria 
dengan wajah menyebalkan itu. 


Sura merasa menjadi bagian dari keluarga mafia. Dengan 
semua yang dilakukan kini, adalah menyembunyikan dan 
menyiksanya karena jauh dari Jeno. 


"Siapa yang mengurus anak saya? Kalo kalian berniat 
menyiksa, setidaknya jangan memisahkan saya dari anak 
saya sendiri!" bentak Sura yang mulai merasa kehilangan 
kendali. 


"Jangan berteriak " 


"ARGHHHH!" Sura tidak peduli. Dia memerlukan untuk 
membuat masalah agar didengar. 


Orang-orang di sana pasti akan menyabarkan hal ini kepada 
Nemesis. Sura akan membuat masalah hingga Nemesis 
mengasihaninya. Menunjukkan cintanya agar pria itu 
tersiksa karena sudah membuangnya. 


"Bawa anakku! Jeno! Jeno harus sama mama, Nak! Jenooo!" 


Menangis, berteriak, memberontak. Kini menjadi bagian dari 
aksi Sura. Tak memikirkan bahwa memang semua sudah 
direncanakan. Meski begitu, rencana bisa saja gagal. Karena 
satu dan lain hal. 


* 


Tidak Sura ingat kapan dirinya sudah terbaring di ranjang 
dengan infus dan baju baru. Kamar yang digunakannya kini 
juga sangat asing. Aroma kayu dan desau angin yang 
menggerakan dedaunan pohon berbeda dari tempat yang 
pernah Sura lihat. 


Suasanannya tidak seperti pegunungan di Indonesia, dan 
Sura mulai mengenali tempat itu sebagai markas yang sepi. 


"Jeno..." gumamnya dengan nelangsa. "Jeno... mama salah 
menikahi pria itu. Jeno... harusnya mama nggak 
menikahinya demi kamu. Jeno, kamu pasti rewel tanpa 
mama. Maafin mama Jeno... maafin mama yang bodoh dan 
nggak sekuat itu berjuang untuk kamu. Jeno " 


Pintu terbuka keras. Ada wajah asing yang sontak saja 
membuat Sura mengeratkan pegangan pada selimut. Wajah 
pria dengan kacamata yang bertengger di tulang hidungnya 
Sura dapati mendekat padanya. 


"Berhenti banyak bergerak. Kamu akan merasa sakit dengan 
bersikap begini." Kata pria berkacamata itu. 


"Siapa kamu!?" Sura memberikan perlawanan ketika si pria 
berniat menyentuh keningnya. 


"Ceasura, saya tahu kamu. Tapi kamu nggak perlu tahu 
saya. Sekarang, kamu harus istirahat untuk anak yang kamu 
kandung." 


Sura menggeleng. "Bawa anak saya ke sini! Bawa Jeno! 
Bawa Jeno!" 


Kembali menangis tanpa lupa raungan menyebut nama 
Jeno. Sura benci situasi ini. Karena apa pun alasan baiknya, 
tetap saja Sura dan Jeno yang menjadi korbannya. 


"Kamu mau Jeno?" 
Sura menganggukan kepalanya cepat. 


"Apa kamu nggak ingat dengan tempat ini?" tanya pria itu 
cepat. 


Sura menatap bingung kepada pria berkacamata itu. 
"Apa? Saya nggak ingat apa pun." 


Pria itu mendengus. "Kamu pernah disekap di sini. Apa 
kamu masih nggak ingat?" 


Sura terdiam. Dia benar-benar tidak mengingat apa pun 
yang pria itu maksud. 


"Kamu sumber masalahnya. Kamu yang sempat menghilang 
dan ditemukan dalam kondisi tidak mengingat apa pun 
sudah dimanfaatkan oleh Nemesis. Kamu dalam 
pengaruhnya selama ini. Pengaruh alam bawah sadar kamu 
hanya dibuat. Brianna dan keluarga kamu yang semu 
adalah bagian dari pencucian otakmu." 


Sura tertegun. Dia mencoba mencerna segalanya. 
"Ratuelita, sepertinya kamu menikmati semua skenario dari 
Nemesis. Bahkan kamu percaya kata-kata cintanya." 


Seringai pria itu menjadi begitu kejam. Sura benci ekspresi 
itu, tapi kepalanya memang tidak mengingat apa pun selain 
rasa bersalah dan ketakutan yang menyerangnya. Apa itu 
bagian dari rasa bersalah dan ketakutan Ratuelita? 


"Ta tapi... kami kembar...?" sahut Sura. 


"Kembar?" Pria itu tertawa lepas. "Saya muak dengan 
skenario ini. Kamu terlalu menghayati jati dirimu yang baru, 
Ratuelita. Tapi sayangnya, Nemesis tetap membuang kamu 
ke tempat ini lagi. Jadi, nikmati siksaan keduamu. Nikmati 
doktrin bahwa kamu adalah kembaran dari sumber masalah 
di keluarga suamimu, Ratuelita." 


/ l'm warning you. This is just fictive. Tapi aku percaya, ilmu 
hipnotis alam bawah sadar seseorang memang bisa paten 
Jika dilakukan secara terus menerus. So, yeah. Ini kejutan. 
Ada yang ngerasa terkhianati? :)// 
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Belum usai dengan keterkejutan dalam kepalanya, Sura 
harus kembali menelan pil pahit bahwa dia tidak sendiri di 
sana. 


"Anak bodoh!" Brianna memukul kepala belakang pria 
berkacamata dengan kesal. 


"Ngapain kamu malah buka suara! Keluar dari sini! Keluar!" 
Brianna memberi ultimatum yang membuat Sura terkejut. 
Baru kali ini Sura mendapati mamanya berteriak pada orang 
lain. 


Begitu si pria kacamata pergi dengan tatapan membenci 
yang kental, hanya ada Brianna dan Sura di dalam kamar 
itu. 


Senyuman terpasang di wajah Brianna. Dia mendekati Sura, 
tetapi ibu dari Jeno itu menjauh. 


"Berhenti!" kata Sura dengan suara bergetar. "Jangan 
mendekat lagi! Berhenti di sana!" bentak Sura. 


Sayangnya bentakan itu tidak berarti apa-apa bagi Brianna. 
"Kamu pasti sudah mengerti ucapan anakku, ya." 


Sura mendongak. Matanya memerah dan mengabur karena 
air mata yang terus mendesak keluar. 


"Siapa kamu? Siapa kalian? Kenapa dia bilang " 


"Sura, ssssttt. Berhenti berpikir macam-macam." 


"Berhenti di sana! Aku nggak percaya ini. Apa yang kalian 
lakukan ke aku? Siapa kalian??!!" 


Brianna membuang semua ekspresi sok ramah pada Sura. 
Dia bersedekap dan berkata. "Harusnya kamu bertanya 
siapa diri kamu yang sebenarnya. Karena saya akan 
menjelaskan kepada kamu jika kamu bertanya begitu." 


Tak percaya dengan apa yang didengarnya, Sura 
menurutinya. 


"Siapa aku sebenarnya?" tanya Sura dengan rasa takut 
menghadapi fakta. 


"Kamu Ratuelita yang Nemesis ubah menjadi Caesura 
Zivanya. Saya membangunnya untuk mengubah semua 
alam bawah sadarmu. Tapi sepertinya permainan harus 
segera diakhiri, karena keluarga Hastaperu sudah 
mengetahui kamu bukan Caesura kembaran Ratuelita. Kamu 
adalah putri adopsi mereka. Jadi, disinilah kamu sekarang. 
Disembunyikan lagi dalam keadaan yang sedikit berbeda. 
Kamu mengandung anak Nemesis." 


Sura menyentuh perutnya sendiri. Dia hampir melupakan 
bahwa ada janin yang sudah dia sayangi keberadaannya. 


"Tapi kamu... mamaku?" lirih Sura semakin kebingungan. 


"Bukan. Saya dibayar dan dijamin oleh Nemesis untuk 
menjaga dan memastikan kamu memiliki ingatan dasar 
mengenai keluarga yang menjadi miskin setelah suami saya 
sakit. Sebagian cerita memang bukan kebohongan, tapi 
semua yang berhubungan dengan kamu adalah skenario 
buatan." 


Brianna menarik kursi di depan meja rias dekat ranjang Sura 
berada. Duduk dan menatap Sura dengan lekat. 


"Sura. Kamu hidup dengan nama dan pribadi itu setelah 
sadar dari kecelakaan tunggal yang tidak begitu parah. 
Nemesis bersama kamu saat itu. Dia membawa kamu ke 
rumah ini dan tidak lupa fasilitas kesehatan yang serupa di 
rumah sakit." 


Sura mulai menatap mengelilingi ruangan yang 
tampilannya tak seperti ruang perawatan. 


"Mulai sekarang, kamu dibiarkan untuk di sini karena 
Nemesis hanya ingin Hastaperu kesulitan mencari kamu." 


Brianna berniat pergi, tetapi Sura berucap lagi. "Kamu 
bohong! Aku pasti punya kembaran! Kalian hanya membuat 
kebohongan lain!" 


Brianna menghela napasnya. "Bagus kalau kamu lebih 
percaya kamu punya kembaran. Dengan begitu, mungkin 
kamu bisa hidup lebih normal. Makan dan minumlah, jangan 
sampai kondisi kalian turun. Karena Nemesis pasti akan 
marah kamu menyiksa anaknya." 


Kembali menangis, Sura menutup wajahnya dengan kedua 
tangannya. Rasa takut, kecewa, panik, sedih menjadi satu. 
Dia tidak pernah berharap disalahkan menjadi wanita 
seperti ini. Dia tidak mengingat apa pun, dia menyesali 
kebodohannya sendiri, sekaligus... rasa cintanya untuk pria 
yang ternyata membencinya dan mempermainkannya 
sejauh ini. Andai tidak ada anak diantara kami, aku akan 
memilih mengakhiri. 


xk 


Makan dan minum. Hanya itu yang bisa Sura lakukan. Dia 
masih belum mempercayai bahwa dirinya adalah Ratuelita. 
Dia tidak akan percaya jika bukan Nemesis sendiri yang 
mengatakannya. Ya, sampai pria itu yang bicara. 


Sudah lima hari dan Sura tetap percaya bahwa dirinya 
adalah Caesura. Bukan nama lain yang ada dalam dirinya. 


Tok tok tok 


Ketukan pintu membuat Sura berjingkat dari aktivitas 
merawat tanaman hias di Jendela kamarnya. 


Tidak bersuara, Sura menunggu seseorang yang sudah 
mengetuk pintunya itu. 


Setelah derit pintu berbunyi, Sura tercengang dengan 
kehadiran suaminya. Suaminya. 


"Nemesis..." lirih Sura. 
"Kamu kelihatan baik-baik saja." Kata pria itu dengan biasa. 
"Memangnya aku harus nggak baik-baik saja?" tanya Sura. 


Nemesis menggeleng. "Kupikir kamu akan mencoba bunuh 
diri karena nggak menerima fakta bahwa kamu seorang 
Ratuelita." 


Tak mau mendengarkan, Sura mengubah topik 
pembicaraan. "Mana Jeno? Aku kangen Jeno. Kamu bawa 
Jeno, kan?" 


Nemesis mengeratkan rahangnya. Dia benci ini, tapi 
nampaknya rasa bencinya menjadi benar-benar cinta untuk 
perempuan di depannya. 


"Nemesis... aku mau ketemu Jeno." 


Pria itu berkata, "Kenapa kamu nggak berteriak, marah atau 
apa pun itu yang membuat aku percaya bisa membalas 
sikapmu dulu? Kenapa kamu bersikap seperti ini? Kamu 


tahu kamu bukan Sura! Itu hanya nama yang aku buat! 
Kenapa kamu nggak menunjukkan kemarahanmu!!!" 


Bukan Sura yang meledak. Namun, Nemesis yang meledak 
karena ternyata dia sama kacaunya seperti perempuan itu. 
He messed up man like his wife. 
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Dalam tangisan Sura, perempuan itu tetap berkata seraya 
memaksakan senyumannya. "Aku tahu kamu nggak akan 
nyakitin aku, Nemesis. Aku tahu kamu nggak akan bohong 
tentang aku-" 


Nemesis mendesis dan mendorong tubuh Sura untuk 
terhimpit di dinding dekat jendela. Menciumnya dengan 
rasa frustasi. Salah, semuanya sudah salah sejak awal. 
Namun, Nemesis tetap meneruskannya. 


"Aku benci kamu, Muffin. Aku benci... sampai rasanya aku 
ingin melebur kamu menjadi kepingan." Nemesis bisa 
mendengar deru napas istrinya. "Tapi kenapa kamu harus 
membuka fakta bahwa kamu dan kakakku nggak memiliki 
hubungan sejauh itu!" desisnya di telinga Sura. 


Perempuan itu membelalak. "Apa... maksud kamu apa?" 
balas Sura. 


"Kamu mau tahu?" dikte pria itu. "Oke. Aku akan 
menjelaskannya untuk kamu, karena sepertinya kamu 
nggak akan mengingat hidupmu di masa lalu." 


Nemesis melepaskan cengkeramannya pada rahang Sura. 
Membalikkan tubuh dan mulai menjelaskan. 


Ratuelita yang kini menjadi Caesura adalah benar sebagai 
asistennya. Mulanya Nemesis tidak mengetahui itu, sampai 
Ratuelita yang dia ketahui sebagai asistennya itu 
mengacaukan acara sang kakak. Mengaku bahwa Proda tak 
pantas bahagia karena sudah berkhianat bersama Ratuelita. 


Nemesis marah saat itu, dia kejar dan mendapatkan fakta 
bahwa perempuan itu adalah anak adopsi Hastaperu. 


Dengan seluruh kebencian dan rasa nekat, Nemesis 
mengancam Ratu hingga mengalami kecelakaan tunggal. 
Nemesis tak jauh dari sana, dan membawa Ratu dalam 
keadaan tidak begitu baik tapi tidak juga begitu parah. 


Menyekap Ratu, dia ketahui bahwa perempuan itu 
mengalami hilang ingatan. Sudah pasti Nemesis tidak 
menghentikan kebenciannya. Mencuci otak Ratu dengan 
membayar Brianna adalah jalan yang meyakinkan. 


Ternyata, semua mudah berjalan. Dia sekap Ratu bersama 
Brianna, membuat cerita baru mengenai kehidupan Ratu 
hingga percaya menjadi Caesura. Proses penyekapan itu 
lebih terasa seperti Ratu memiliki keluarga-Brianna dan 
keluarganya. Hanya ada satu anak Brianna yang tidak 
dikenalkan kepada Ratu, karena bertugas mengawasi saja 
sesuai mandat Nemesis. Ya, pria berkacamata adalah anak 
Brianna yang tidak dikenalkan kepada Ratu. 


"Tapi aku hamil. Aku hamil Jeno dan itu bukan bagian 
rencana-" Sura berkata dan Nemesis menekan wajah 
perempuan itu lagi. 


"Ya, itu kesalahanku! Aku pikir, karena kamu sudah 
berkhianat dengan kakakku, tanda bahwa kamu tidak 
pantas dihargai! Dulu, saat kamu menjadi asisten yang 
berniat mencari tahu keluargaku melalui aku, kamu begitu 
jual mahal! Kamu merasa kamu lebih mahal dari apa pun, 
sampai kupikir aku harus menghargai kamu!" Nemesis 
menekan semua ucapannya. "Tapi sayang, kamu itu 
perusak. Bodohnya, aku membuat diriku sendiri mabuk dan 
meniduri kamu. Sialnya lagi, kamu masih perawan! Kamu 
membuat aku kesal dengan diriku sendiri yang menyentuh 


kamu! Kamu buat aku menyesal karena mengetahui bahwa 
hubungan kamu dan kakakku nggak pernah sejauh itu!!!" 
bentak Nemesis. 


Airmata Sura mengalir lagi. Dia tahu bukan hanya diri 
perempuan itu sendiri yang terluka, melainkan Nemesis 
juga sama terlukanya. 


"Kamu hanya sedang mengarang cerita, Nemesis. Kamu 
bohong! Buktinya kamu terkejut waktu aku bilang ada Jeno 
diantara kita! Kamu pasti bohong sekarang. Iya, kan?" 


Masih berusaha menyangkal, Sura bawa fakta itu. 


"Aku memang nggak tahu kamu hamil. Karena aku bilang ke 
Bu Brianna untuk nggak memberikan aku kabar apa pun 
mengenai kamu setelah malam yang aku sesali itu. Aku 
nggak mau mendengar tentang kamu, dan Brianna hanya 
mengatakan kalau aku perlu mengirimkan uang lebih 
karena ada anggota keluarga baru di rumahnya. Dengan 
mudahnya aku kasih. Karena uang bukan masalah buatku." 


Sura memejamkan matanya. "Jeno selalu aku biayai dari 
hasil kerjaku pada kamu. Mama-Bu Brianna nggak pernah 
memberi bantuan." 


Nemesis mengangguk. "Aku tahu, itu sebabnya aku buru- 
buru menikahi kamu supaya bu Brianna nggak bisa lagi 
memanfaatkan uangku. Aku yang akan menjamin Jeno 
dibiayai dengan benar." 


Nemesis merasa pilu, karena ternyata bersikap kasar seperti 
ini pada Sura (Ratuelita) justru semenyakitkan ini untuknya. 


"Aku... Nemesis, aku nggak percaya ini." 


Aku juga nggak ingin percaya, tapi nggak bisa. Aku emang 
mencintai musuhku sendiri. 


"Nemesis, please. Bilang kalo semua ini hanya bohong. 
Kamu hanya ingin membuat aku percaya kalo aku-" 


"Kamu memang sumber masalahnya, Muffin. Kamu adalah 
Ratuelita yang aku benci..." Sekaligus aku cinta. 


Tangisan Sura semakin kencang. Dia eratkan tangannya 
pada kemeja Nemesis, hingga membuatnya kusut. 


"Please, please, please. Bilang sama aku kalo ini bohong! 
Aku bukan Ratuelita, kan? Iya, kan? Aku mamanya Jeno, 
anak kita. Aku hamil anak kamu. Aku bukan Ratuelita. 
Please, Nemesis. Aku bukan perempuan itu." 


Nemesis tetap menerima tubuh Sura yang bertumpu 
padanya. Membiarkan perempuan itu menangis, meski ingin 
sekali memberikan sikap peduli seperti biasa. Namun, dia 
sudah lelah menutupi fakta. 


"Istirahat. Jangan kelelahan karena aku. Anak kita lebih 
penting dari semua ini." 


Lalu, Nemesis memang sengaja meninggalkan Sura yang 
berusaha mendapatkan sedikit saja perhatian pria itu 
karena kesedihannya. 


Maaf, maaf. 
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Seluruh jiwa raga Nemesis lelah. Namun, rasanya dia tak 
akan berhenti berpikir supaya Sura tidak ditarik paksa 
untuk kembali bersama keluarga yang membuat perempuan 
itu kehilangan jati dirinya selama ini. 


Ingin rasanya membawa sang kakak untuk bicara dan 
memastikan bahwa memang ini bukan salah Sura, tetapi 
rasa bencinya terlalu menggunung hingga meninggikan 
egonya. 


Lelah bukan lagi pernyataan, melainkan teman Nemesis. 
Seharusnya juga Hastaperu bisa menahan diri untuk tidak 
menyelidiki terlalu jauh mengenai Sura, setidaknya bukan 
diwaktu perempuan itu sedang hamil muda. 


Menghela napas. Nemesis juga memikirkan bagaimana sang 
papi membantunya untuk menutupi segalanya. Membuat 
banyak pihak seperti orang bodoh. Termasuk sang mami 
yang tidak tahu menahu mengenai rencana tersebut. 


"Pak, maaf " Gota Diazo memasang raut bersalah, tapi 
langsung tergantikan dengan wajah Karyna yang 
menantang marah. 


"Mana anak itu!? Kenapa dia malah sembunyi di negara 
orang!?" 


"Mami..?" Nemesis melihat kedatangan Karyna dengan 
ekspresi wajah yang menjelaskan segalanya. "Mami, kok 
tahu " 


Pukulan keras dari tas mahal Karyna melayang ringan pada 
wajah Nemesis. Wanita itu tidak peduli bahwa putranya 
sedang kalut, dia menghujani wajah putranya itu dengan 
kejam. Seolah Nemesis bukan anak kandungnya sendiri. 


"Mami aduh, Mi! Berhenti, Mi!" pinta Nemesis kepada 
Karyna. 


Namun, bukan Karyna jika tidak melakukan hal anarkis jika 
cara tenangnya tidak dihiraukan oleh sasaran. 


"Mau berhenti?! Kamu pikirin apa kamu bisa berhenti bodoh, 
hah!!? Lawan mami kalo kamu mau mami berhenti!" bentak 
Karyna merasa marah luar biasa. 


"Aku minta maaf, Mi. Maaf." 


Segera Karyna mendorong kepala Nemesis hingga 
terjengkang ke belakang. Karismanya tak ada nilainya lagi 
di depan sang mami. 


"Kurangajar kamu, Zeugma Nemesis!" seru Karyna. 


Nemesis tertegun. Meski tak begitu menyukai panggilan 
Umay yang terdengar begitu kekanakan di telinga. Namun, 
terbiasa untuk dipanggil demikian membuat Nemesis 
merasa disayang. Umay sudah menjadi panggilan 
kesayangan di keluarga karena  maminya yang 
mempelopori. Ketika dipanggil nama lengkap begini, 
Nemesis merasa sedih. Kemana panggilan kesayangan 
mami? 


"Mi H 
"Nggak papinya, nggak anaknya!! Sama aja 


kurangajarnya!!" Karyna melempar vas bunga menuju 
dinding kayu rumah tersebut. "Kalian memang maunya 


bikin mami anarkis, ya!? Kalian maunya mami bersikap 
diluar kendali karena kelakuan kalian, kan!?" 


Nemesis merasa sangat terpukul dengan protes yang 
dilakukan maminya kini. Karyna terlihat jauh berbeda. 


"Mami tenang dulu. Aku bisa jelasin alasan kenapa aku 
lakuin semua ini." Nemesis mencoba membujuk maminya. 


"Nggak! Nggak ada yang perlu kamu jelasin! Kamu dan 
papa kamu itu cuma diperalat! Kalian diperalat sama 
keluarga Mahendra yang masih nggak suka keluarga kita 
bahagia!" 


Pada akhirnya Karyna mulai menangis. 


"Zeugma Nemesis... kamu dan Sura itu sudah menjadi 
korban keegoisan keluarga kakekmu. Papi kamu itu masih 
bebal untuk semua ini. Dia terlalu menyayangi kalian 
sampai diam saja dengan semua yang kamu dan kakakmu 
lakukan. Papi kalian Dave Mahendra terlalu bodoh untuk 
menyadarkan kalian, bahwa kalian adalah korban dari 
semua ambisi gila keluarga Mahendra!!!" 


Lagi dan lagi, Karyna harus mengakui bahwa hanya dirinya 
yang bisa menarik kebodohan keturunan keluarga 
Mahendra. 


"Maksud mami apa?" tanya Nemesis. 


"Dengerin mami. Sekarang, kamu harus meminta maaf ke 
Sura. Perbaiki semua sikapmu ini! Lakukan yang terbaik, 
nyatakan perasaan tanpa perlu menutupinya dengan 
kebencian yang nggak berdasar! Sura sedang hamil anak 
kedua kamu. Jangan sampai dia keguguran baru kamu 
menyesal! Sura bisa membenci kamu karena kehilangan, 
dan mami sangat yakin dendam kalian nggak akan pernah 


berhenti di titik manapun. Perbaiki sekarang atau mami 
yang akan membunuh kamu dengan tangan mami sendiri!? 
Karena mami benci sikap tolol kamu sekarang!!! Itu hanya 
mengingatkan mami kepada keluarga gila papi kamu!!!" 


"Mami..." 


"Perbaiki sekarang, Nemesis!!! Atau mama benar-benar akan 
gila karena semua ini!" 


Tidak ada hal lain yang membuat mereka takut selain 
kemarahan Karyna yang meluap tanpa aturan. Jika biasanya 
Nemesis akan mendebat segala ucapan maminya, maka 
sekarang bukan waktunya lagi. Karyna sedang tidak dalam 
mode bisa didebat. 


"Oke. Aku akan meminta maaf ke Sura. Aku akan 
memperbaiki segalanya. Tapi mami jangan sampai jatuh 
sakit karena aku. Maafin aku, Mi." 


Karyna menarik napas untuk menenangkan dirinya sendiri. 


"Mami benci ketika kamu bersikap persis saat papimu 
merasa keputusannya benar. Mami benci itu. Kamu mami 
besarkan bukan untuk menjadi pribadi kejam seperti 
keluarga papimu. Tolong... tolong berhenti membuat mami 
harus mengancam dan nekat menyakiti kalian. Nggak 
peduli dari ucapan maupun tindakan... mami nggak mau 
hilang kendali karena mami membenci sikap yang Mahendra 
miliki di dalam darah kalian!" 


Itu adalah sebuah permohonan. Nemesis yakin dia sudah 
melakukan hal yang keterlaluan hingga maminya bisa 
menyatakan demikian. 


"Maafin " 


"Berhenti minta maaf terus! Kembali setelah kamu 
memperjuangkan Sura! Kita bicara setelah itu!" 


Nemesis langsung menurutinya. Mengangguk seperti 
kerbau dicucuk hidungnya. 
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Sebenarnya tanpa perlu diancam oleh sang mami, Nemesis 
tetap ingin berbicara pada istrinya. Membicarakan segala 
hal, tetapi bukan kini saat yang tepat. Setidaknya, menurut 
Nemesis memang belum mencapai waktu yang tepat. 
Namun, dia menimang kondisi dari Sura yang sedang hamil. 
Mengandung anak kedua mereka. 


Pada satu sisi, Nemesis merutuki dirinya sendiri yang begitu 
mudahnya jatuh hati pada musuhnya sendiri. Sedangkan 
sebagian yang lain percaya bahwa ini memang takdir. Meski 
Nemesis sempat mengingkari takdir yang membawa Jeno 
pada rahim perempuan itu, tetapi Nemesis tetap menjadi 
pelaku utamanya. Dia Yang terobsesi untuk membalas rasa 
tak terimanya kepada Sura yang memiliki nama Ratuelita. 
Membuat identitas palsu yang apik untuk perempuan itu. 
Hingga Sura percaya bahwa dirinya bukanlah pusat dari 
segala masalah. Lebih parahnya lagi, ingatan Sura 
nampaknya tak akan pernah kembali. 


Kini Nemesis membuka pelan sangat pelan pintu supaya 
tidak mengganggu Sura. Pertama kali, yang Nemesis dapati 
adalah tubuh Sura yang terbaring telentang dengan wajah 
sembab. Alasannya tentu saja karena menangis tanpa 
memikirkan kondisi wajahnya sama sekali. Nemesis bisa 
melihat hampir seluruh wajah perempuan itu membengkak. 


Ketika di dekati, semakin diamati, maka pemandangan sisa 
airmata bisa terlihat jelas. Bahkan Nemesis yakin, dalam 
keremangan kamar itu pelupuk istrinya masih 
mengeluarkan airmata. Jika saja Nemesis tidak melibatkan 


perasaan, mungkin hal semacam ini tidak akan 
memengaruhinya sama sekali. 


"Maafin aku yang bodoh ini, Muffin." Kata pria itu dalam 
monolog yang diyakini tak akan didengar oleh Sura. 


"Kamu pasti capek. Kamu pasti tertekan, tapi aku menuntut 
kamu untuk jaga anak kita dengan kondisi seperti ini." 


Nemesis yang tidak tahan menahan kakinya berakhir 
berlutut di dekat ranjang. Menaruh keningnya pada 
pinggiran ranjang dengan pandangan ke bawah. 


"Memang bukan waktu yang tepat karena kamu sedang 
hamil. Tapi keluarga angkat kamu sedang berusaha keras 
untuk mengambil kamu dari aku." 


Nemesis tidak tahan untuk menahan airmatanya sendiri. 
Merasa bahwa dengan dia menangis sekarang tak akan ada 
yang mendengarnya juga. 


"Aku bersalah, aku tahu. Menyebabkan kamu celaka, 
membuat kamu kehilangan ingatanmu, membuat kamu 
menjalani hidup palsu. That's my fault. Tapi aku senang 
membuat papa angkat kamu itu membayar segala 
konsekuensinya. Papiku mengalami banyak masalah dalam 
bisnisnya juga karena kakekku sendiri. Kakek yang justru 
menghancurkan anaknya karena kekuasaan! Aku tahu 
kemungkinan besar, kamu diurus dengan cara yang paling 
nggak logis dengan menjadi jembatan yang 
menghancurkan anak-anak papiku. Aku tahu kamu bekerja 
denganku karena kamu ingin mendapatkan banyak 
informasi mengenai kak Oda." 


Menarik napasnya yang begitu terasa menyesakkan. 
Nemesis terus bercerita sendiri. "Tapi sayangnya yang aku 
lihat adalah semua kesalahan kamu! Sekalipun papa kamu 


yang membuat kamu seperti ini, aku tetap membutakan diri. 
Bagiku kamu adalah pusat masalahnya. Aku menjadikan 
kamu alat untuk menghancurkan papa kamu dan kakekku. 
Mereka yang berharap bahwa kamu bisa menghancurkan 
aku dan kak Oda... sekarang hancur melihat kamu yang 
nggak bisa menerima fakta diri kamu sebagai Ratuelita." 


Nemesis mengeraskan tangisnya yang tidak tertahankan 
lagi. 


"Kamu milikku. Sebesar aku membenci kamu, jelas lebih 
besar rasa cintaku." 


Mendongak, pria itu tatap Sura dalam keremangan. 
Menggenggam tangan sang istri, Nemesis mengecup ya 
dalam sebelum kembali berucap. 


"Karena kamu milikku, maka nggak akan aku biarkan kamu 
kembali ke sana! Akan aku buat kamu nggak bisa 
meninggalkan aku dan anak-anak kita. Kamu akan lihat, 
bahwa aku bukan hanya membalas rasa nggak terima ke 
kamu, tapi aku juga akan melindungi kamu." 
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Karyna menatap suaminya dengan bengis. Membenci setiap 
ekspresi memohon pria itu. 


"Aku nggak bermaksud " 


"Kamu bohongi aku, Dave! Kamu tutupi rencana kotor ini! 
Kamu tahu anakmu salah, kenapa kamu biarkan!!? Kamu 
pikir ini lucu!!? Kamu pikir hanya keinginan Umay yang 
harus dipikirkan!? Nggak! Ada banyak nyawa yang 
harusnya kamu pikirkan juga sebelum bertindak lebih 
jauh!!!" 


Amarah Karyna tidak akan ada duanya. Maka Dave memilih 
diam. 


"Jeno mana?!" tanya Karyna yang menyadari cucunya tidak 
dibawa Dave. 


"Ada di bawah. Sama baby sitter." 


Sedikit lega. Karyna kembali menajamkan tatapan pada 
suaminya. 


"Aku mau kamu bertindak!" kata Karyna. 


"Kamu mau aku ngapain?" tanya Dave setelah sebelumnya 
menghela napasnya lebih dulu. 


"Bawa keluarga papa kamu. Berikan semua harta yang 
mereka mau. Kembalikan semua warisan yang kakek kamu 
berikan. Ajak mereka bicara baik-baik dan jangan pernah 
menyentuh warisan dari kakek kamu!" 


Dave menatap istrinya dengan ngeri. "Itu hak anak " 


"Nggak akan aku biarkan ada kejadian gila lebih banyak 
lagi. Cukup Oda dan Umay yang mengalami ini! Harta itu 
panas untuk keluarga kita! Berikan sepenuhnya dan kita 
fokus kepada apa yang kita punya." 


Dave mengangguk bersedia. "Aku akan lakukan itu. Tapi 
gimana dengan Sura, maksudku Ratuelita, ah siapalah itu! 
Gimana dengan dia? Mereka nggak akan tinggal diam putri 
yang diangkat dan dibesarkan berada di keluarga kita." 


Astaga. Karyna lupa yang satu itu. Namun, mereka harus 
memutuskan. Maka pilihannya hanya satu. Menanyakan 
pada Sura akan ke mana perempuan itu menetap. Keluarga 
yang mengadopsinya atau keluarga yang mulai dicintainya. 
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Untuk banyak kesalahan yang sudah Nemesis lakukan, ini 
adalah hal yang paling membuat Sura kesal. Bukan kesal 
yang mengarah pada negatif, tetapi sangat jelas jika Sura 
tidak bisa merasa baik-baik saja di dekat pria itu. Meski 
terbangun dalam keadaan pria itu berlutut di lantai, tepat di 
sisi Sura tidur, perasaan kecewa dan kesal tetap 
mendominasi diri perempuan itu. 


Pintu terbuka dan Sura mendapati sang mami mertua 
memaksakan senyumannya dan memberi pertanyaan 
dengan nada pelan. "Mami bawa Jeno, di luar. Mau lepas 
kangen, Sura?" 


Tidak membutuhkan waktu lama bagi Sura untuk 
mengiyakan tawaran sang mertua. Dia terlalu rindu dengan 
putranya yang belum genap satu tahun itu. Meninggalkan 
Nemesis yang sebenarnya masih menggenggam tangan 
Sura. Perlan tapi pasti Sura melepaskan genggaman mereka 
dan menuju Karyna yang hanya diam menunggu. Tidak ada 
respon apa pun dari wanita itu mengenai keberadaan 
putranya yang tertidur dalam posisi tidak nyaman itu. 


Mungkin karena Karyna yang meminta pria itu untuk 
menemani Sura. Entahlah, Sura hanya ingin menemui Jeno 
saat ini. Rindunya melebihi pikirannya yang kacau karena 
ulah suaminya sendiri. 


* 
Saat terbangun dan tidak mendapati sang istri di atas 


ranjang lagi, Nemesis mengusap wajah dengan panik. Dia 
sudah melakukan kesalahan, dan itu membuat dirinya 


sendiri merasa bahwa perlu cemas jika saja Sura memilih 
jalan untuk meninggalkannya tanpa mengatakan apa pun. 
Pikiran buruk akan terus menyergapnya karena merasa 
salah. Itu yang akan dirasakan oleh seseorang yang 
menyakiti seseorang dengan cara menyimpang, kan? 


"Iya, Pak?" Gota Diazo langsung menerima panggilan dari 
sang atasan. 


"Cari keberadaan istri saya!" titah Nemesis tanpa merasa 
perlu mencarinya lebih dulu di kediaman tersebut. 


"Mencari Ratuelita, Pak?" Gota Diazo memastikan. 
"Iya! Jangan banyak bertanya, Diazo!" 


Asisten yang sangat Nemesis andalkan itu berdeham 
sebelum membalas kembali. "Saya memantau istri bapak 
sedang menghabiskan sarapan di taman samping bersama 
ibu Anda, Pak. Juga Jeno yang ada di pangkuan istri Anda, 
Pak." 


Nemesis melongo. Dia sudah begitu kebingungan dan sama 
sekali tak bisa memikirkan kemungkinan itu. Ini kediaman 
yang tidak mewah, tetapi juga tidak kecil. Bangunan yang 
sebagian besar dibuat dari kayu yang kokoh dan sederhana 
memang nampak asri. Meski ada Brianna dan anaknya di 
rumah itu, tetap saja tidak ada yang bisa menghalau Karyna 
dengan kemauannya. Jika itu makan pagi yang terlihat 
santai, maka Karyna akan mendapatkannya. 


Keluar dari kamar yang Sura tempati. Dave menghadang 
langkah putranya yang sudah jelas akan menghampiri para 
perempuan. "Pi?" kata Nemesis yang tak mengerti kenapa 
Dave juga ikut ke sana. 


"Kamu harus ikut papi." Kata Dave membalas putranya. 


"Ke mana, Pi?" 


"Kembali ke Indonesia. Mempertanggungjawabkan 
segalanya kepada keluarga Ratuelita." 


Nemesis merasa nyawanya bahkan belum terisi sempurna, 
tetapi papinya sudah membuat kejutan di pagi hari ini. 


"Maksud papi apa? Kita udah lakukan banyak cara untuk 
membuat keluarga kakek berhenti " 


"Mulai sekarang papi nggak akan mau menerima atau 
meneruskannya ke kamu. Semua harta dan segalanya... 
papi akan memfokuskan diri untuk usaha keluarga kita 
sendiri. Dan kamu bisa fokus menjadi aktor, seperti yang 
kamu mau." 


Nemesis tidak percaya dalam sekilas. Mendengar 
pernyataan papinya seperti mimpi. 


"Kita menyerah sekarang, maka papi akan membuat aku 
kehilangan Sura, Pi." Nemesis menggeleng. "Aku nggak mau 
itu terjadi! Nggak! Aku nggak akan biarin Sura kembali ke 
keluarga iblis itu!" 


Dave menghela napasnya kasar. "Apa bedanya dengan kita, 
Boy? Kamu melakukan cara ini, dan papi nggak melarangmu 
sama sekali. Kamu juga merusak Sura. Menikahinya, 
menghamilinya, dan memilikinya dengan cara yang salah. 
Apa bedanya kita dengan keluarga yang kamu sebut iblis 
itu?" 


Dave dapat menangkap sisi lemah putranya. Lemah karena 
cinta yang begitu besar. Jika Dave sudah pasti bodoh 
dengan perasaannya dulu pada Karyna, maka Nemesis 
tidak. Putra Dave dan Karyna itu mengerti betul bahwa ini 


rasa cinta adalah hal yang sangat dipahami betul oleh 
Nemesis. 


"Kamu percaya dengan rasa cinta yang kamu miliki, 
Zeugma Nemesis?" tanya Dave dengan tegas. 


"Ya, Papi. Aku percaya." 


"Kalau begitu, kehilangan Sura bukan hal yang seharusnya 
kamu takutkan. Karena rasa cinta yang kalian punya akan 
membawa kalian menuju the truth path yang kalian miliki 
juga." 


Sekali, dua kali, dan berkali-kali Nemesis menggelengkan 
kepalanya dengan tertunduk. Tak mau kehilangan Sura 
bersama anak-anaknya. Tanpa sadar bahwa Karyna dan Sura 
melihatnya. Hingga Nemesis menangis dan berlutut di 
depan Dave yang tidak bisa membantu lebih jauh lagi. 
Dengan Dave yang hanya menatap kedua perempuan di 
seberang mematung di tempat. Bagi Dave, mungkin 
putranya memang harus diberi satu bongkahan batu besar 
dalam perjalanannya setelah banyak hal selalu sesuai 
dengan kehendaknya. Mungkin saat inilah waktu yang tepat 
membuat putranya merasakan fase buminya yang longsor 
dari ekspektasi. 


Boy, papi sekarang bisa menunjukkan ke mami kamu kalau 
kalian sudah begitu besar dan bukan anak-anak. Papi bisa 
menunjukkan ke mami kamu bahwa membiarkan kalian 
hancur mungkin bagian dari mendewasakan kalian juga. 
Maafin papi, Boy. Papi sayang kalian. 
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Mereka bertatapan. Saling mencari makna dari selingan 
manik yang bergetar. Nemesis dengan tebakannya bahwa 
Sura kecewa, sedang Sura dengan tebakan bahwa Nemesis 
sedang bingung menentukan pilihan: antara membencinya 
atau justru mencintainya. Meski sudah mendengar sendiri 
bagaimana Nemesis mempercayai rasa cintanya pada Sura, 
tetap saja rasa percaya Sura tak sepenuhnya bisa diberikan 
dalam kondisi seperti ini. 


Dave hanya menatap ke depan, lebih tepatnya sang istri 
berada yang mengusapi bahu menantu perempuan mereka. 
Sedang hamil dan harus melalui masalah pelik, 
mengingatkan Dave dan Karyna mengenai masa lalu mereka 
yang sama seperti ini ketika Nemesis masih dalam 
kandungan. 


"Bersiap. Papi dan kamu akan berangkat lebih dulu ke Indo." 


Dave meninggalkan putranya. Pun menjauh dari pandangan 
Karyna yang berkaca-kaca. 


"Aku istirahat, Mi." Sura meninggalkan tempat, membawa 
serta Jeno yang terlelap dalam gendongannya. Tidak peduli 
bahwa sedang membawa calon anak dalam perut. 


Karyna hanya bisa mengangguki. Menatap Nemesis yang 
menyadari keberadaan kedua wanita itu dan menatap 
maminya dengan nelangsa. 


"Sura marah, Mi." 


Karyna berniat memeluk Nemesis dan mengatakan tak apa, 
tetapi ditahannya dengan kuat. Nemesis sedang 
menanggung hukumannya sendiri. 


"Mulai sekarang kamu harus membiasakan memanggilnya 
Ratuelita, bukan Sura. Mami udah bicara dengannya, dia 
nggak keberatan menggunakan nama itu. Karena sebentar 
lagi dia akan bertemu keluarganya." Kata Karyna seolah 
ucapannya tidak mengandung makna apa-apa. 


"Apa maksud mami? Sura nggak akan kemana-mana! Dia 
nggak akan kembali ke keluarga itu!" 


"Jelas dia bisa, selama dia mau." Balas Karyna tegas. 


Nemesis menggeleng keras. "Nggak! Jeno dan anak kami 
yang kedua adalah masalahnya. Mereka adalah anak-anak 
yang mengikat aku dan Sura." 


Menghela napasnya. Karyna mendekat pada sang putra. 
"Kamu bukan Tuhan, Umay. Kamu nggak akan bisa apa-apa 
selain menerima keputusan Ratuelita." 


Anak itu menangis, tergugu di hadapan maminya. Seperti 
balita yang tidak mendapatkan apa yang diinginkannya. 
Atau lebih tepatnya, balita yang kehilangan benda paling 
berharga dalam masa pertumbuhannya. 


"Mi... Sura nggak akan kemana-mana, Mi. Nggak...." 


Kasihan. Namun, Karyna tidak mau memberikan 
kenyamanan serta memudahkan kemauan putranya. Sudah 
ada Proda yang menjadi pengalaman, membiarkan anak itu 
memilih apa yang diinginkannya, tetapi lebih banyak 
merusaknya. Kini, Karyna akan bersikap tega untuk 
Nemesis. Agar anaknya memahami, bahwa perempuan 
memiliki hati yang tak bisa sembarangan disakiti. Apalagi 


perempuan yang sudah berjuang demi anak dari lelaki yang 
menyentuh serta mengaku mencintainya. 
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"Biar mami yang gendong Jeno." Kata Karyna meminta Sura 
melepaskan Jeno karena sudah begitu lama 
menggendongnya. 


Mereka menaiki pesawat pribadi yang berbeda jadwal dari 
Dave dan Nemesis. 


"Makasih, Mi." Karyna memberikan senyumannya. 


"Muuuuhhh!" Jeno menggumam seraya menunjuk kumpulan 
awan. 


Untung saja Jeno tidak rewel sama sekali. Anak itu pandai 
sekali dengan kondisi orangtuanya. Tidak menangis histeris, 
walaupun ketika Sura dibawa pergi jelas bayi itu 
menginginkan wajah serta dekap sang ibu. Begitu dibawa 
Dave untuk mengunjungi Sura, anak itu sangat tenang 
tanpa tangisan. 


"Mami kenapa baik banget ke aku? Mami pasti kecewa 
karena tahu aku bukan Sura, tapi Ratuelita." 


Karyna tersenyum. "Sewaktu kamu jadi asisten Umay, mami 
nggak pernah lihat wajah kamu secara langsung. Yang jelas 
Umay selalu cerita kalo asistennya yang baru( waktu itu) 
benar-benar beda. Nggak kayak perempuan murahan yang 
memaksa jadi asistennya. Dari sana mami tahu dia asisten 
yang baik." 


"Tapi aku mengubah pemikiran mami itu, karena ternyata 
aku mengacaukan acara anak mami, kakak Nemesis." Sura 


menundukkan kepalanya. Meski tak ingat, dia merasa 
sangat bersalah. 


"Mungkin waktu itu kamu begitu sayang kepada keluarga 
kamu. Jadi, niatan kamu adalah menghancurkan acara anak 
mami. Kamu nggak menjadi dirimu sendiri waktu itu, 
membenci keluarga kami tanpa tahu kebenarannya. 
Sekarang, kamu paham sendiri, kan? Bahwa keluarga kami 
bukan keluarga yang buruk. Jadi, kalo nanti kamu kembali 
ke sana, kamu nggak sepenuhnya membenci kami." 


Sura memeluk Karyna dari samping. Merasa begitu lega 
karena mendapatkan mertua wanita sebijak Karyna. 


"Aku memang akan kembali ke sana, tapi aku nggak akan 
mengikuti mereka lagi, Mi." Kata Sura pelan. 


Mendudukkan Jeno di pangkuan kanan, Karyna mengusap 
punggung menantunya menggunakan tangan kirinya. 
Membiarkan Sura bermanja dengan bersandar di bahunya. 


"Mami nggak akan ikut campur lagi dengan keputusan 
kamu. Terakhir kali mami memberikan rencana, ternyata 
nggak ada Ratuelita yang lain. Jadi, lebih baik mengikuti 
kata hatimu." 


Sura mengangguk dia yakin betul bahwa dia tak akan 
menyia-nyiakan harapan Karyna. 


"Selama aku di sana. Aku titip Jeno, ya, Mi. Aku nggak akan 
bawa Jeno ke sana. Karena aku nggak mau ada bahaya yang 
terjadi ke anakku dan Nemesis." 


Karyna hanya bisa mengangguk. Toh, dia harus memberikan 
kepercayaan pada Sura agar yakin dengan rencananya 
sendiri. 


"Mami akan jaga Jeno dan menjaga kamu melalui doa dan 
harapan mami buat kamu, buat kalian." 
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Nemesis mendapati pergerakan dari pintu kamarnya lebih 
tepatnya, pintu kamar berdua yang langsung menunjukkan 
keberadaan Sura di sana. Mereka sempat tertegun dengan 
tatapan yang saling terkunci, tetapi Sura lebih dulu 
memutus pandangan dan segera beralih menuju lemari 
pakaian. 


Langkahnya sedikit bergetar, tetapi Nemesis tidak bisa 
melihat hal itu. Hanya Sura yang merasakan kegugupan di 
sana. Pria itu jelas merasakan ketakutan karena Sura tiba- 
tiba saja menarik koper cukup besar dari sisi lemari. 


"Kamu mau ke mana?" tanya Nemesis mulanya. Lalu 
ditambah lagi dengan seruan, "Siapa yang ngasih izin kamu 
pergi!?" 


Sura menguatkan diri. Memilih diam dan membiarkan 
suaminya berseru heboh sendiri. 


"Sura!" 


Kali ini perempuan itu membalikkan badan. Menatap 
Nemesis yang kelihatan kacau. 


"Aku bukan Caesura. Aku Ratuelita." Ucapan perempuan itu 
seketika saja mematikan Nemesis di tempat. 


Berusaha senormal mungkin agar tidak kehilangan kendali 
dengan menangis di depan istrinya. 


"Bukan, kamu bukan perempuan itu! Aku yang kasih kamu 
nama Caesura " 


"Kenapa kamu jadi plin-plan, Nemesis? Kemarin, kamu buat 
aku sadar diri, bahwa aku sumber masalahnya. Aku adalah 
orang yang harus bertanggung jawab dengan semua 
kesakitan keluarga kamu. Sekarang apa? Kamu ubah 
ucapan kamu dengan bilang kalo aku bukan Ratuelita. Mau 
kamu apa sebenarnya? Kalo kamu mau membenciku, benci 
aku." 


Nemesis juga tak mengerti. Apa yang sebenarnya dia 
inginkan. Hatinya memiliki dua rasa yang sama kuatnya, 
antara membenci dan mencinta. Namun, membayangkan 
Sura pergi dari hidupnya dan menjadi sosok yang dia 
benci... itu petaka! 


"Kamu belum bisa jawab, kan? Kamu masih bingung dengan 
perasaan kamu sendiri! Egois kalo kamu masih menyimpan 
kebencian itu ke aku, sedangkan kamu nggak mau aku pergi 
dari sisi kamu." 


Nemesis kembali terdiam, setelah hari lalu dia lebih banyak 
mengeluarkan ucapan yang menyakiti Sura. 


"Aku akan tetap pergi dari sini. Jeno aku percayakan ke 
mami seutuhnya. Aku yakin mami bisa mengurusnya 
dengan baik. Bukan berarti aku akan lepas tanggung jawab 
sebagai ibu, tapi aku mau kamu tahu... aku lebih memilih 
menjauh dari kamu supaya anak ini nggak dibesarkan 
dalam kandungan ibunya dengan rasa benci dari ayahnya." 


Nemesis mengusap wajahnya semakin gusar. "Aku nggak 
membenci anak kita." 


"Ya. Tapi kamu membenci aku, ibunya. Aku nggak yakin dia 
nggak akan tumbuh tanpa ketus sama kamu nantinya. Jadi, 
daripada kita bingung akan saling membenci dengan 
bersama. Lebih baik kita memberi jarak." 


Nemesis terjatuh dengan posisi duduk. Bak orang depresi, 
dia mendongak pada sang istri. "Mereka akan membuat 
doktrin ke kamu. Kamu tetap akan membenci aku dan 
keluargaku nanti. Lebih jauh lagi, kamu akan membenci 
anak-anak kita." 


Sura hanya menggelengkan kepala. Itu tidak akan terjadi, 
karena tujuan Sura kembali pada keluarga yang sudah 
mengadopsinya adalah untuk mencari tahu dimana 
keluarga kandungnya. Kekuasaan milik Duta serta anaknya 
jelas bisa Sura gunakan. Setelah mengetahui siapa 
keluarganya, Sura akan membangkang dan memilih jalan 
baru dalam hidupnya. 


Tak memilih mendengarkan ocehan suaminya, Sura kembali 
sibuk membawa kebutuhannya dari sana. Membawa hampir 
seluruhnya supaya Nemesis semakin nelangsa karena tak 
ada barang yang menunjukkan bahwa Sura akan kembali ke 
sana. Sura juga ingin menunjukkan bahwa Nemesis tak bisa 
melukainya sebegini dalam terus menerus. Hatinya juga 
perlu ditinggikan, menjadi kejam pada pria yang sudah 
mengerjainya sedalam dan sepelik ini. 


sk 


Karyna menatap putranya dengan bimbang. Seperti 
pernyataan dari Sura, perempuan itu tidak menunggu Dave 
dan Nemesis untuk bicara lebih dulu dengan Hastaperu. 
Sura memilih mendatangi keluarga itu dan tidak ikut 
campur dengan masalah harta dari kedua belah pihak. 


Imbasnya, jelas berpengaruh besar pada Nemesis. 


"Kamu persis mayat hidup. Nggak pantes gendong Jeno." 
Kata Karyna yang sengaja memberikan waktu bagi Nemesis 
bersama Jeno. 


"Gara-gara mami," gumam Nemesis. 


Karyna mengernyit heran. "Gara-gara mami? Apa salah 
mami?" 


"Kalo aja mami nggak mempengaruhi Sura, dia pasti tetap 
sama aku dan Jeno." 


Karyna menghela napasnya. Sangat tipikal Nemesis yang 
suka sekali berdebat dengan Karyna. 


"Terserah kamu, deh! Mami nggak mau komen apa-apa soal 
itu. Yang ada nanti malah mami yang salah lagi, padahal 
udah jelas ini semua karena rencana kamu dan papimu itu." 


Jeno merangkak menuju neneknya. Meninggalkan sang 
ayah yang tidak menyenangkan bagi bayi itu. 


"Ncah muhhh, Mimi." Kata bayi itu dengan bahasa aliennya. 


"Minta susu, Nak? Iya, mami bikinin buat cucu mami 
tersayang!" Balas Karyna langsung memahami kemauan 
Jeno. 


"Mi! Aku belum selesai bicara sama mami!" 


Karyna membawa Jeno yang menatap bergantian pada 
nenek dan ayahnya yang sama-sama saling mengerutkan 
dahi, membuat Jeno ikut mengerutkan dahinya guna 
meniru. 


"Mami nggak ada minat ngomong sama kamu. Nikmatin aja 
masa berkabung kamu itu! Nggak usah cari cara, nggak 
usah usaha buat dapetin kepercayaan istrimu lagi!" 


Sial. Nemesis sangat tersinggung. Jadi, haruskah dia mulai 
berusaha lagi? 
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"Puhhhh! Nyanya cuhhhh!" 


Nemesis jelas tidak mengerti bahasa yang digunakan 
anaknya. Baru tiga hari ditinggal oleh Sura, dia lebih payah 
daripada Jeno. Dia kalah dari Jeno yang seharusnya 
membutuhkan ibunya lebih dari apa pun. Namun, anak itu 
bisa. Bahkan tetap ceria seolah Sura ada bersama mereka. 
Bayi yang akan bertambah usia menjadi sebelas bulan itu 
tidak menunjukkan sikap akan merepotkan Karyna yang 
sudah menua sama sekali. 


Kemana Sura? Apa dia nggak cemas sama Jeno? 


Sesekali memang Nemesis tetap ingin istrinya itu 
mengunjungi Jeno. Menunjukkan bahwa perempuan itu 
benar-benar tidak melupakan tanggung jawabnya kepada 
putra mereka. 


"Astaga!!" 


Teriakan Karyna membangunkan Nemesis dari lamunannya. 
Mendapati Jeno yang kebingungan dengan teriakan 
neneknya dan pengasuh yang segera berlari ke sana. 


"Kamu ngapain aja sampe Jeno mau makan magnet ini!!!" 
Karyna memarahi Nemesis. 


Jeno langsung menangis begitu neneknya menaikkan suara 
untuk kedua kalinya. Bibirnya mengeriting hingga kedua 
alisnya juga turut bergelombang karena tangis. Anak itu 
jelas terkejut. 


"Sayang," si pengasuh dengan cepat menggendong Jeno 
dan menjauhkan bayi itu dari jarak pandang ayah dan 
neneknya yang sudah pasti akan berdebat panas. 


"Aku nggak tahu kalo Jeno main magnet." Kata Nemesis. 


"Itu karena kamu kelewatan nggak peduli sama anakmu! 
Sudah mami kasih kesempatan, guality time sama Jeno, 
pengasuh sengaja nggak ada dijangkauannya. Ini yang 
justru kamu buat? Ngurus anak kamu sendiri aja nggak 
sepenuh hati!" 


Nemesis tak terima dan langsung menimpali. "Ini bukan 
tugas aku sepenuhnya! Harusnya Sura, mamanya, yang 
mengurus dan memastikan Jeno baik-baik saja!" 


Karyna terperangah dan mengumpat pelan. "Brengsek!" 
Begitu emosinya dia hingga mengumpati putranya sendiri, 
tak peduli usianya sudah sangat tua. 


"Harusnya kamu tunjukkan ke Sura, bahwa kamu peduli dan 
bisa jaga Jeno! Kamu pikir Sura hanya melamun dan 
berdiam diri seperti kamu sekarang?! Dia memutar otaknya 
untuk bisa mengambil jalan terbaik!" 


"Aku nggak diem aja! Aku juga berusaha! Karena mami 
minta aku ngurusin Jeno, aku sedikit melamun dan nggak 
sengaja teledor mengawasi Jeno sebentar!" 


Menghela napasnya, Karyna menarik banyak oksigen 
setelahnya. 


"Oke. Oke mami mendingan ngalah. Mami yang salah 
dengan meminta kamu ngurus Jeno ke sini, yaudah. Mami 
kasih waktu buat kamu sepuasnya untuk melamun dan 
merenung. Balik aja ke tempat kamu mengurung diri. Mami 
yang akan urus Jeno sepenuhnya. Daripada Jeno 


mengganggu usaha kamu, lebih baik kamu nggak pernah 
dateng ke sini." 


Karyna tidak memberi kesempatan bagi Nemesis untuk 
membalas ucapannya. Meninggalkan anaknya yang begitu 
besar tapi masih bodoh saja. Sedangkan Nemesis masih 
belum sadar bahwa dia sudah melakukan kesalahan. 


xk 


Tidak ada nomor yang bisa digunakan Nemesis untuk 
menghubungi istrinya. Sura nampaknya sengaja menutup 
semua akses diantara mereka hingga Nemesis kelabakan 
seperti ini. 


"Papi nggak mau bantu kamu lagi untuk curang. Mami kamu 
udah wanti-wanti, dan papi nggak akan mengulang 
kesalahan. Tugas papi tinggal satu, memastikan semua alih 
aset itu ke keluarga istri kamu." Kata Dave yang sedang 
pusing berurusan dengan pengacaranya. 


"Keluarga istriku itu ada keluarga papi juga." Jawab Nemesis. 


"Ya, apalah itu! Papi udah pusing, Boy. Kamu jangan buat 
masalah lain. Lebih baik kamu segera urusin kakakmu yang 
masih ngotot ketemu istrimu. Kamu juga harus jelaskan 
segalanya ke kakakmu bahwa istrimu bukan kembaran 
Ratuelita, melainkan Ratuelita-lah yang kamu nikahi." 


Oh, jelas. Ini masalah besar lagi. Prodagio jelas sangat ingin 
melihat langsung istri Nemesis yang dinyatakan kembaran 
Ratuelita, padahal bukan. 


"Kak Oda akan marah dan bisa-bisa mencelakai Sura. Aku 
nggak mau dia nyari Sura, dia lagi hamil." Jawab Nemesis 
dengan nada lelah. 


"Ya, kalo gitu kamu perlu kerja keras ekstra untuk 
meyakinkan kakakmu. Pun harus mencaritahu apa yang 
sebenarnya terjadi antara kakakmu dan Ratuelita di masa 
lalu, karena kondisinya kita nggak akan mendapatkan 
jawaban dari istrimu yang lupa ingatan." 


Sekali lagi benar. 
"Papi pengalaman betul buat bergerak mengatasi masalah." 


Dave mengangguki. "Karena semenjak menikah dan 
berhadapan dengan mami kamu yang taktis, papi nggak 
bisa meratapi perasaan dan keadaan. Mami kamu akan 
mengancam meninggalkan papi kalo papi nggak bergerak 
cepat." 


Nemesis mendengus. "Untung aku punya Sura, bukan 
Karyna." 


Dave mencibir. "Oh, kalo saja istrimu ingat dirinya sebagai 
Ratuelita, papi akan bilang 'untung papi punya Karyna 
bukan Ratuelita' maka kamu akan menyesalinya karena 
sosok Ratuelita yang dulu lebih licik dari mami kamu." 


Dan ucapan itu menohok Nemesis. Sangat tepat menekan 
logikanya. Dave cerdas membalikkan kata-kata, pantas saja 
maminya mau dengan papinya. Karena jika papinya tidak 
membawa otak yang cerdas, maka maminya tak akan mau 
hidup bersama dengan pria bodoh. 


"Aku berangkat!" Kata Nemesis. 
"Mau ke mana?" tanya Dave. 


"Kak Oda. Aku harus cepat, karena aku mulai yakin 
sesuatu." 


Dave menatap punggung putranya yang menjauh dari 
ruangannya bekerja. Dave tahu jawabannya. Putranya mulai 
meyakini satu pilihan hatinya, cinta. 
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Nemesis disambut oleh kakak iparnya yang sudah lebih 
hidup setelah kehilangan anak pertamanya. Meski begitu, 
jelas masih ada luka yang ditunjukkan oleh Teora. 


"Masuk, May." Kata Teora dengan begitu lembut. 


"Makasih, Kak Ra." Nemesis memasuki rumah dan membawa 
bingkisan berisi martabak telur kesukaan kakak iparnya itu. 
"Ini, Kak. Ra. Bawa masuk. Sekalian tolong panggilin kak 
Oda, boleh?" 


Teora paham, adik iparnya sedang ingin bicara serius hingga 
menyogok Teora dengan martabak yang dibawa. 


"Kalian mau bahas mengenai perempuan itu lagi?" Nemesis 
terkesiap. "Apa nggak capek bahas itu terus? Rasanya... 
bagi kakak, itu udah lama berlalu. Jika bukan karena 
perempuan itu juga, mungkin anak kami akan tetap pergi." 


Teora ikhlas. Nemesis tahu satu-satunya sosok paling lemah 
lembut, berhati-hati dalam berkata dalam keluarganya 
adalah Teora. Bukan seperti karakter para perempuan dari 
keturunan Dave dan Karyna yang begitu keras. 


"Aku berusaha ikhlas, dan aku dapatkan pelajaran itu, Kak 
Ra. Tapi sepertinya kak Oda nggak sama." 


Teora menarik napas dan mengembuskannya perlahan. 


"Harusnya ini hanya menjadi urusanku dan kakak kamu, 
tapi karena kasih sayang kalian... masalah ini rasanya 
terlalu rumit sampai nggak ada jalan keluarnya. Padahal, 


ada cara mudah untuk keluar dari lingkaran ini. Dengan 
ikhlas dan berhenti menjadikan masa lalu patokan, itu akan 
mempermudah segalanya." 


Nemesis tersentil oleh kalimat kakak iparnya. Mungkin pada 
dasarnya Teora dilahirkan dari keluarga yang begitu baik, 
kebaikannya seakan tak ada celah. 


"Kak Ra memangnya sudah bisa menerima semuanya?" 
tanya Nemesis. 


"Menerima apa? Kehilangan? Atau perempuan yang 
menyebabkan letupannya?" 


"Keduanya." 


Bisa terlihat Teora yang lebih dulu memikirkan jawabannya. 
Memilah kalimat yang suatu saat tak akan disesali oleh 
wanita itu. 


"Sudah. Ikhlas, aku ikhlas, May. Mengenai perempuan itu, 
aku sudah tahu faktanya. Jadi, ketika dipikirkan lagi bukan 
salah kakakmu sepenuhnya, pun bukan salah perempuan 
itu seutuhnya. Ini... bisa aku bilang kesalahpahaman. Tapi, 
ya... Oda terkadang masih dendam ke perempuan itu." 


Ini yang Nemesis khawatirkan. Kakaknya bisa saja tak 
terima jika Sura menjadi pasangan Nemesis. Melihat 
wajahnya saja Oda bisa marah, apalagi mendapatkan fakta 
bahwa Sura bukan kembaran Ratuelita, melainkan 
perempuan itu sendiri. 


"Sampai berkerut gitu, sih, May? Mikirin apa?" tegur Teora. 


Nemesis menggeleng pelan. "Boleh panggilin kak Oda aja? 
Ada yang harus aku bicarakan dengan suami kak Ra itu." 


Teora menurutinya. Membawa bingkisan martabak dan 
segera mencari keberadaan suaminya di ruang belakang. 
Lebih tepatnya galeri pria itu. Galeri yang sering menjadi 
tempat Oda menumpahkan penat dan tekanan dengan 
melukis atau membuat gerabah yang diinginkan. 


Sedangkan Nemesis menunggu, hatinya semakin cemas 
dengan semua hal yang akan disampaikannya. 


Tidak lama bagi Nemesis menunggu sosok Proda muncul. 
Pria yang sepuluh tahun lebih tua dari Nemesis itu 
menyapa, "Tumben kamu ke sini? Masalah penting?" Walau 
sebenarnya tidak terdengar seperti sapaan, tetapi Nemesis 
menganggapnya demikian. 


"Maaf karena jarang datang ke sini. Ya, benar, Kak. Ada hal 
penting yang ingin aku sampaikan." 


Proda duduk dan meminta adiknya untuk santai saja. Karena 
menyadari ekspresi Nemesis yang begitu tegang. 


"Kenapa? Kamu kelihatannya bingung dan takut begitu." 


Nemesis berdeham singkat. "Boleh aku tahu hubungan kak 
Oda dan Ratuelita dulu?" 


Ada sirat tak suka dari tatapan Proda ketika mendengar 
nama Ratuelita. Perkiraan Nemesis mengenai kakaknya 
yang akan meledak tidak terwujud. Digantikan dengan rasa 
takjub karena kakaknya mau menceritakan cerita dari sudut 
pandangnya. 


"Kenal Ratu dari khilaf yang terjadi sewaktu menggagalkan 
pernikahan kakak dan Ora dulu. Karena terlalu terpuruk, 
kakak mabuk. Ada Ratu yang menemani dan membagi 
cerita. Dia menjadi pendengar yang baik waktu itu. Lalu, 
hari berikutnya kami mengobrol. Banyak bertukar cerita. 


Lebih tepatnya kakak yang bercerita dan dia 
mendengarkan. Kisah dia... kakak nggak tahu. Kami hanya 
akrab, seenggaknya itu yang kakak rasakan. Sampai 
terakhir kali sebelum dia datang dan membuat acara rusak 
dia menyatakan perasaan, memaksa mencium, dan ya... 
sedikit brutal dengan bersikap seperti perempuan 
murahan." 


Nemesis mengeratkan kepalan tangannya. Membayangkan 
Sura demikian membuatnya... cemburu? 


"Tapi kakak nggak memanfaatkannya. Kakak nggak 
menyentuhnya," Proda mengaku. 


Aku tahu itu. 


"Kakak hanya menenangkankannya dan memberikan 
ciuman terakhir." 


Nemesis hampir saja menerjang kakaknya sendiri, tetapi 
mengingat kembali bahwa itu tak benar. 


"Kenapa kakak nggak menjelaskan saat itu juga? Kenapa 
menunggu kutanya seperti ini??" 


Proda mengalihkan tatapannya. Bibirnya bergetar, gugup. 
"Karena dia menyimpan banyak kartu dan mengetahui 
banyak cerita yang nggak kalian tahu." 


Nemesis memejamkan matanya dan membalas dengan nada 
menggeram. "Mulai sekarang kak Oda nggak perlu takut 
dengan Ratuelita. Jangan takut untuk bicara yang 
sebenarnya!" 


Proda menatap heran pada adiknya. "Maksudmu apa?" 


"Maksudku, kakak harus tahu kalau Ratuelita sudah nggak 
mengingat apa pun. Kak Oda nggak perlu menyembunyikan 
apa pun lagi! Mulailah untuk jujur, karena Ratuelita nggak 
akan membuat cerita baru." 


Napas Proda memburu, dia mencoba membaca pikiran 
adiknya. Satu kesimpulan datang dalam kepalanya dan 
Proda menarik kerah kemeja Nemesis. 


"Kamu tahu dimana Ratu, iya, kan? Dimana dia? Kemana 
kamu membiarkannya? Bawa dia untuk 
mempertanggungjawabkan kerusakan yang dia buat!" 
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Proda memang tidak terlahir dari rahim Karyna, itu yang 
Nemesis tahu semakin dirinya tumbuh dewasa. Meski 
begitu, dia tidak mengurangi kadar sayangnya pada sang 
kakak. Hanya saja perbedaan begitu terasa pada sikap 
Prodagio setiap bertambahnya usia dan pengalaman. 
Semakin kakaknya mendapatkan hal baru dari kaki barunya, 
semakin baru juga masalah yang ditimbulkan. Tidak bisa 
dipungkiri, Proda memang berubah pesat semenjak bisa 
menjajaki dunianya tanpa kursi roda. 


Itu sebabnya juga, kedua orangtua Nemesis lebih memilih 
membebaskan Proda sebebas-bebasnya. Karena Karyna dan 
Dave tahu, sosok dalam diri Proda tetap mewarisi darah asli 
orangtuanya yang tidak dibagi tahu oleh Nemesis dan adik- 
adiknya. 


"Kak Oda harusnya berhenti bersikap begini. Menyalahkan 
Ratuelita cuma akan membuat kak Oda berhenti berusaha 
hidup dengan benar." 


Proda seperti bukan dirinya sendiri ketika bersikap seperti 
ini. Sakit, adalah kata yang tepat. Entah bagaimana Teora 
menghadapi Proda yang begini, tapi Nemesis sangat bangga 
pada keteguhan Teora dengan bertahan bersama kakaknya 
yang butuh dukungan penuh. Karena konflik keluarga 
mereka terjadi bukan dari pihak lain, melainkan Proda dan 
dirinya sendiri. 


"Apa? Berhenti menyalahkan Ratuelita?! Kamu pikir karena 
siapa semua ini terjadi?! Karena perempuan itu!" 


Nemesis menyeringai pada kakaknya. Ini untuk pertama 
kalinya Nemesis menghadapi kakaknya dengan sama 
gilanya, atau justru lebih gila? 


"Kak Oda nggak bisa menyalahkannya mulai sekarang. 
Karena aku menikahinya, aku mencintai perempuan yang 
kakak bilang---" 


Proda menarik Nemesis dan memukul wajahnya dengan 
keras. Keributan itu memancing Teora untuk keluar. Melihat 
kekacauan yang suami dan adik dari suaminya buat. 


"Berhenti! Proda!" 


Wanita itu susah payah menarik tubuh Proda yang besar 
agar menyingkir dari tubuh Nemesis. Berusaha menurunkan 
kepalan tangan Proda yang masih berusaha mengayun. 


"Prodaaaa! Umay itu adikmu!!" Teriakan Teora menggema. 


Proda mundur, masih dengan tatapan tajam. Dia 
mendengus dan berkata, "Adik macam apa yang menikahi 
musuh dari kakaknya!? Dia nggak pantas---" 


"Kamu yang nggak pantas bicara seperti itu!!" bantah Teora 
langsung. 


Proda menatap istrinya terkejut. "Sayang?" 


"Dengar, yang menganggap perempuan itu musuh hanya 
kamu. Aku nggak ada pikiran untuk membalas apa pun ke 
perempuan itu. Karena apa? Karena aku tahu, yang nggak 
bersikap dewasa adalah kamu! Perempuan itu cuma sebagai 
pihak yang menyulut api. Api yang kamu ciptakan sendiri! 
Sekarang kamu mau menyalahkan adikmu dan 
menjadikannya musuh juga karena menikahi perempuan 


itu???" Teora menggelengkan kepala tak percaya. "Kamu... 
sakit!" 


Nemesis tidak berharap menyaksikan perdebatan antara 
Proda dan Teora. Namun, beginilah adanya. Proda memang 
harus ditampar oleh ucapan istrinya sendiri. Sebab orangtua 
mereka saja tak bisa memberikan pencerahaan untuk Proda. 


"Bangun, May. Sudah cukup kamu menjelaskan. Aku paham 
situasinya. Pulanglah. Masalah yang harus kamu hadapi 
pasti lebih berat." 


Nemesis juga ingin langsung pergi, tapi dia masih memiliki 
penjelasan agar masalah nantinya tak berlarut. 


"Aku menjadi bajingan karena aku sayang kalian, 
keluargaku. Aku hancurkan ingatannya, aku buat dia hidup 
dengan identitas baru yang sepenuhnya menipu, aku buat 
dia bergantung kepadaku tapi aku jatuhkan dia karena 
sudah menyakiti kalian." 


Teora menarik tubuh suaminya agar tidak maju dan 
menghentikan penjelasan Nemesis. 


"Aku minta maaf, karena nggak bisa membalas dendam kak 
Oda sepenuhnya. Aku minta maaf untuk rencana yang gagal 
untuk menghancurkan Ratuelita. Tapi aku nggak akan 
meminta maaf atas rasa cintaku untuk dia. Apalagi... dia 
perempuan yang berjuang untuk melahirkan anak-anakku." 


Teora menitikkan airmata. Paham betul bahwa menjadi 
seorang perempuan yang berjuang pada kehamilannya 
adalah pahlawan. 


"Aku paham, Umay. Sangat paham. Nggak ada yang salah 
dengan rasa cinta dan pengorbanan kamu untuk bersatu 
dengannya. Kami nggak ingin melihat kamu menjadi 


antagonis dalam ceritaku sendiri. Sudah cukup kamu 
mengacaukan hidup istrimu, lebih jauh lagi, kamu bisa saja 
sudah menyakiti hati ibu dari anakmu. Kami meminta maaf 
karena membuat kamu turut membencinya. Sekarang, kamu 
mencintainya dan sadar untuk berhenti menyakitinya. Itu 
sudah lebih dari cukup. Terima kasih, May. Kamu sudah 
peduli pada kami." 


Hanya Teora yang paham. Kakaknya sendiri akan 
membutuhkan waktu lama untuk memahami hal ini. 


"Aku sayang kak Oda dan Kak Ora. Maaf... karena aku nggak 
bisa membantu melegakan hati kak Oda dari kehilangan." 


Proda enggan menatap wajah adiknya. Napasnya masih 
memburu, belum pulih sepenuhnya rasa kesal pria itu pada 
sang adik. 


"Bicara ke adikmu, Da! Katakan bahwa kamu akan 
merelakan hal yang sudah menjadi bagian dari masa lalu 
itu!" tuntut Teora pada suaminya. 


Proda mengeratkan rahangnya. Sulit sekali bicara. "Pastikan 
dia nggak membuat ulah lagi di keluarga kita. Kalau itu bisa 
dilakukan, aku juga nggak akan mengungkit bagian dari 
masa lalu itu!" 


Lalu, Proda menyingkir. Setidaknya Nemesis merasa lega. 


"Jangan cemas, aku sudah mulai membawanya ke ahlinya. 
Pukulan tadi, karena dia masih belum stabil dengan 
emosinya. Makasih sudah mau datang dan menjelaskan." 
Kata Teora. 


Ini membuat Nemesis lebih tenang lagi. Setidaknya Teora 
paham bahwa suaminya memang perlu diatasi oleh ahli 
mental. 


"Makasih, Kak. Aku pulang, karena masih ada tugas yang 
menunggu." 
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Nemesis akan berhenti untuk mengatakan bahwa dirinya 
yang begitu tersiksa di sini. Karena melihat sikap kakaknya 
yang demikian membuatnya mengasihani Teora. Maka 
dengan pelajaran baru yang dia dapatkan, Nemesis 
berusaha menguntit keberadaan istrinya. Meski belum ada 
satu bulan bagi mereka untuk berpisah, tetapi cukup bagi 
Nemesis untuk berdiam diri saja. Selain berusaha mencari 
tahu menyoal Sura, Nemesis juga mulai mengurus Jeno 
tanpa perlu diberitahu sang mami. 


Karyna melihat putranya sedang menyuapi Jeno dengan 
kerusuhan yang ada. Jelas Nemesis tidak akan bisa 
menyuapi Jeno yang suka bermain-main dengan 
makanannya di dalam mulut. Karyna dan pengasuhnya saja 
sibuk memberi pelototan pada Jeno si kecil tukang 
bercanda, apalagi Nemesis. 


"Mi, kok, Jeno makannya begini, ya? Dia kadang langsung 
nelen, tapi kadang dimainin. Kotor semua bajunya, Mi." Adu 
Nemesis pada wanita itu. 


"Ya, jelas, dong. Mami aja kalo mau nyuapin Jeno siap sedia 
lap lebih dari dua. Dia makan banyak, tapi suka dimainin 
juga. Bingung, kan, kamu? Doyan makan, tapi suka dilepeh 
sana lepeh sini. Makanannya jadi mubadzir, deh." 


Namun, pada dasarnya anak sekecil Jeno tidak akan paham 
apa itu mubadzir. Maka Jeno tidak akan peduli. Dia akan 


terus menerus melakukannya, mungkin itu salah satu 
hiburan bagi bayi tersebut, yang akan genap satu tahun 
dalam waktu satu bulan lagi. 


"Mi, Mi! Cucu!" kata anak itu pada Karyna. 


Tangan buntal Jeno maju, menggerakan jemarinya yang 
kecil dan gemuk seolah meremas sesuatu. Tanda bahwa dia 
meminta digendong dan mendapatkan susunya dari sang 
nenek yang sangat menyayangi bocah itu. Lebih lagi, Jeno 
tak pernah diomeli oleh Karyna. Berbeda seperti Umay yang 
suka mendapat ocehan sejak kecil. 


"Mami nggak pernah omelin Jeno, Mi. Nggak kayak aku 
dulu." 


Karyna tidak memfokuskan diri akan pertanyaan putranya, 
melainkan pada Jeno seutuhnya. 


"Beda, dong! Kamu anak, Jeno cucu." 


Nemesis hanya bisa menggelengkan kepala atas jawaban 
maminya. Untung saja perasaan Nemesis juga sedang sama 
baiknya, karena dia sedang menunggu kesempatan untuk 
membuat papinya bergerak lebih cepat menemui keluarga 
Sura. Dia tak sabar ingin bertemu istrinya sendiri. 


Beranjak dari tempat duduknya, Nemesis mengambil ponsel 
di kamar dan memastikan apakah ada notifikasi yang 
terlewati olehnya dari Gota. 


"Umay, nanti kalo ketemuan sama keluarga kakek kamu 
Jeno mau diajak?" tanya Karyna yang sudah sigap membawa 
Jeno ke karpet bulu depan ruang bermain bayi itu. 


Karena keuangan yang tak mengalami kesusahan sama 
sekali, rumah Karyna bisa disulap dalam sekejap menjadi 


taman bermain Jeno. Semua barang yang sekiranya 
membahayakan anak usia dibawah satu tahun lenyap, dan 
Dave tak peduli dibawa kemana barang-barang itu asal 
istrinya bahagia mengurus Jeno. 


"Nggak, Mi. Aku nggak mau nantinya keluarga itu bikin 
sesuatu yang bisa mempengaruhi Jeno. Bisa aja anakku jadi 
trauma karena mereka bertingkah seperti binatang 
nantinya." 


Karyna meringis ngeri. Putranya yang bahkan tidak pernah 
diasuh di keluarga Mahendra saja sebegini kejamnya bicara, 
bagaimana Proda? Setidaknya sudah ada pengalaman jahat 
yang tertanam dalam kepala anak itu. Trauma sepertinya 
sudah pasti melekat dalam mental Proda, mungkin hingga 
kini, karena Proda terlihat tak baik-baik saja semenjak 
kehilangan anaknya. 


"Mami malah bengong. Aku serius nggak mau Jeno dibawa 
ke sana." Kata Nemesis menerangkan kembali. 


"Iya. Mami paham, kalo gitu biar Jeno sama Opy dan suster." 
Begitu lebih baik bagi Nemesis. 

x 
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Kamu jemput aku secepatnya kan? 


Nomor baru itu sama sekali tidak Nemesis kenali. Setahunya 
Sura menggunakan nomor yang seharusnya dia berikan. 
Namun, jika berurusan dengan keluarga dari papinya pasti 
berbeda kasus. 


Nemesis hanya membaca pesan itu. Memilih tak membalas 
karena merasa akan lebih bahaya jika nantinya ponsel itu 
hanya digunakan oleh Sura sekali. Kemungkinan besar 
ponsel Sura akan diotak atik oleh keluarga angkat Sura itu. 
Di kepala Nemesis saat ini adalah kenapa Sura mengirim 
pesan seperti itu? Meminta dijemput? Apa yang terjadi 
dengan istrinya di sana? 


"Malam ini jangan tidur, Boy." Kata Dave yang datang 
dengan banyak berkas menumpuk dan dibawa oleh sopir 
keluarga mereka menuju ruang kerja Dave. 


"Malam ini ke sana, Pi?" tanya Nemesis dengan semangat 
menggebu. 


"Bukan. Belum. Intinya nggak sekarang. Kamu harus bantu 
papi cek seluruh keperluannya. Ini untuk memastikan 
kinerja pengacara juga nggak terpengaruh pihak jahat lain. 
Ayo, ikut papi ke ruang kerja. Jangan tidur kamu! Karena 
kamu yang minta cepat menemui keluarga itu." 


Nemesis tak mengelak, dia menuruti kemauan papinya. Ya, 
sedikit kasihan karena diusia yang sangat matang papinya 
masih sibuk mengurus berkas. Jika waktunya sudah tepat, 
Nemesis berjanji akan mengurus perusahaan keluarganya 
dengan tangan sendiri. Biarlah papinya dan pamannya--- 
Dion, menghabiskan masa tua dengan nyaman. 


"Oh, ya..." Dave membalikkan tubuh menghadap sang 
putra. 


"Kenapa, Pi?" 


Dave menimang lebih dulu sebelum bicara. "Kalo nanti 
kamu lihat istrimu dengan penampilan berbeda, kamu 
jangan kaget, Boy. Kamu mungkin juga akan mendapati kalo 


istrimu nggak seperti yang kamu harapkan ketika bertemu 
nanti." 


Nemesis mengerutkan dahinya. "Apa maksud papi?" 


"Papi menguping mami kamu dan istrimu. Dan, ya... Sura 
akan mendalami sikapnya sebagai Ratuelita untuk 
rencananya sendiri. Kalo nanti kalian ketemu dan 
penampilan istrimu berbeda dari biasanya... itu artinya 
kamu harus siap menghadapi Sura versi keras hati. Demi 
melancarkan ambisi kalian untuk bersama." 


Dave menepuk bahu putranya. "Untuk sementara waktu 
saja. Istrimu tidak akan bisa melewatinya jika tidak belajar 
menjadi Ratuelita." 
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Sura menatap sekeliling dengan cepat. Rumah ini terasa 
asing baginya sejak kedatangannya di sana. Memang dia 
disambut, tetapi bukan sebagai Caesura, melainkan 
Ratuelita-lah yang didamba oleh keluarga itu. Kepalanya 
sakit, karena begitu sampai yang pertama kali dilakukan 
ayahnya---Hastaperu, adalah menanyakan banyak hal yang 
jelas Sura tak ingat. 


"Kamu hamil?" tanya ayahnya yang terlihat tak senang 
sama sekali. 


Sura mengangguki. 


Hastaperu, di kursi rodanya mendengus. Sura melihat 
bahwa pria cacat itu memiliki tabiat buruk. Semakin rak 
berdaya bukannya lebih rajin berdoa dan dekat pada sang 
Maha Kuasa, Hastaperu justru semakin ingin berkuasa. 


"Sialan anak itu! Kakaknya mandul, adiknya malah rajin 
menghamili kamu!" maki Hasta. 


"Ayah---" 


"Kamu nggak memanggilku dengan sebutan ayah, Ratu. 
Tapi Pops." 


Sangat kebaratan. 


"Ah... Pops," Sura sangat tak nyaman. "Apa aku boleh 
istirahat dulu?" 


Hasta menggelengkan kepala. "Bagusnya kamu 
memberikan anak kamu setelah lahir ke mereka. Bayi hanya 
bikin susah!" 


Untuk ini, Sura semakin tak menyukai keluarga yang 
mengadopsinya. Bagaimana dia dulu bisa mengikuti intrik 
keluarga berhati kelabu ini? 


"Anakmu yang pertama sudah diurus mereka, kan?" tambah 
Hastaperu. 


"Iya," jawab Sura singkat. 


"Kalo begitu nggak akan ada masalah memberikan anak 
kedua kamu nanti. Mereka nggak akan jatuh miskin setelah 
memberikan semuanya ke kakek kamu." 


Kakek? Bahkan Duta adalah kakek untuk suaminya, 
Nemesis. Bukan Sura. Jelas di sini Sura tidak ada hubungan 
darah apa-apa, tetapi sedang tak beruntung saja karena 
terlibat garis rumit keluarga itu. 


"Aku belum menentukan apa anak ini akan aku percayakan 
di sana atau nggak. Karena aku juga punya andil sebagai 
ibu mereka... Pops." 


Meski berat memanggil Hastaperu dengan sebutan 'Pops', 
Sura harus terbiasa. Bagaimanapun dia sempat diurus 
dengan baik secara fisik dan kebutuhan hidup. 


"Kenapa harus kamu mengurus mereka??! Ini hanya akal 
bulus adiknya si brengsek itu untuk membuat kamu 
menderita mengurus anak---" 


"Aku capek. Aku nggak ingat apa pun tapi dibikin makin 
pusing! Apa aku ini penting di keluarga ini atau nggak, 
Pops!?" 


Oh, ternyata Sura bisa membentak orang lain. Tampaknya 
tak akan sulit bersikap ketus. 


"Oke, oke. Aku minta maaf. Kamu istirahat, nanti Pops minta 
dokter terpercaya periksa kamu. Aku nggak yakin adiknya si 
brengsek itu bersikap baik ke kamu." 


Ini juga menjadi hal yang tidak mengenakkan. Hastaperu 
menyebut dirinya 'aku' sedangkan nampaknya sosok 
Ratuelita yang dulu menyanjung pria itu dengan panggilan 
'Pops'. Kasihan diri Ratuelita, sepertinya tak dihargai betul 
di sana. 


Dari sanalah, Sura belajar untuk menggali jati dirinya. 
Bukan dalam maksud menjadi jahat kembali, tetapi lebih 
pada sikap tegas dan culas. Apa yang diajarkan oleh Karyna 
sangat berguna. 


Dan hari ini, Sura harus keluar dengan diam-diam dari 
kamarnya menuju ruangan pribadi Hastaperu. Selama 
tinggal di sana, tujuan Sura adalah mencari berkas dirinya 
ketika diadopsi. Sekaligus mencari tahu mengenai orangtua 
kandungnya. 


Setelah bisa mengunci pintu, Sura buru-buru mencari tahu. 
Memilah banyaknya dokumen di ruangan yang mirip 
perpustakaan sekaligus ruang kerja itu. Ya, Sura cukup tahu 
bahwa ruangan tersebut dinamai ruang pribadi. 


"Dimana... ayo, cari, Ra!" Ibu dari Jeno dan calon bayi di 
dalam perutnya itu bergumam sendiri, menyemangati 
dirinya yang rindu bersama anak dan suaminya. 


Ya, terlepas dari rasa kecewanya pada Nemesis yang 
memang mempermainkannya. Sura jelas sudah jatuh hati 
pada pria itu. Pria yang menurut Hastaperu mampu 
menghamili Sura terus menerus. 


Ada satu kertas tanpa pembatas apa pun. Berwarna putih 
gading dengan tulisan hitam yang jelas sekali seperti akta 
kelahiran. Mengeluarkan ponsel canggihnya yang diam- 
diam dia bawa dan simpan sangat rapi, Sura men-scan 
setiap detilnya menggunakan aplikasi di ponsel. 


Setelahnya, dia mundur. Memilih waktu tepat lagi esok. 
Mengingat bagian rak yang sudah dia cek dengan ketat. Ya, 
adegan ini tak seperti drama yang ada. Tiba-tiba saja 
melihat dokumen dan tahu segalanya, bullshit. Sura harus 
mencari waktu agar rak nampak seperti biasa dan 
mendapatkan informasi perlahan. Prinsipnya jangan 
terburu-buru. 


Membuka kunci ruangan Hastaperu, perempuan itu berjalan 
keluar dan mendapati ayah angkatnya melihat keluar 
jendela di lantai bawah. Ada halaman luas di sana, tapi Sura 
heran kenapa pria itu tidak berusaha hidup bahagia dengan 
beraktivitas di luar. Minimal halaman rumahnya sendiri. 


Baru saja Sura akan meninggalkan pemandangan itu, sudah 
ada seseorang yang menghampiri Hastaperu. Sura bergerak 
cepat mencari posisi aman guna mencuri dengar. Dari atas 
pendengaran akan sangat minim, tapi jika Sura pandai 
kesempatan dan keberuntungan akan ada dipihaknya. 


"Pak, laporan dari rumah sakit menyatakan nyonya Teora 
tidak akan bisa memiliki keturunan lagi. Rahimnya tak 
sehat, dan usianya sudah jelas melampaui..." 


Sura sangat pandai dengan merekam suara itu. Ruangan 
sepi, suaranya cukup berdengung. Dan disanalah Sura 
menambah informasi. 


"Bagus. Jika ada kemungkinan Teora hamil, buat dia 
keguguran lagi. Anak saya tidak bisa diandalkan dengan 
ingatannya yang hilang. Saya akan membuatnya kembali 


menuruti saya. Dengan begitu, dia bisa menghancurkan 
keluarga Proda si brengsek yang beruntung itu!" 


Sura mendapat sedikit benang merah. Hastaperu tak 
menyukai semua hal sempurna dalam hidup Proda---kakak 
Nemesis, dan yang paling penting... Ratuelita sudah 
dijadikan boneka oleh ayah angkatnya itu. 
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Selama kurang lebih dua minggu Sura berada di rumah itu, 
satu kesimpulan datang semakin dalam. Dia mulai 
memahami jalan cerita dari kecemburuan ayahnya--- 
Hastaperu. Semuanya terjadi karena kakak dari suaminya 
memiliki kehidupan yang bisa dikatakan sempurna. 
Sepenuhnya berjalan seperti yang justru Hastaperu 
inginkan. Namun, fakta yang paling membuat Sura 
tercengang adalah keberadaan satu dokumen yang berisi 
informasi lengkap mengenai Teora. 


Jujur, Sura tak mengingat wajah kakak ipar Nemesis. Apalagi 
selama menjadi istri pria itu, belum pernah Nemesis 
membawanya bertemu dengan Teora. Namun, semua 
informasi Sura ketahui dalam tumpukan dokumen yang 
sudah di print out dan disimpan dalam satu folder kertas. 


Ada tulisan di depan folder; BAHAN PENEMUAN. Hampir saja 
Sura terkecoh dan malas membuka isi di dalamnya, tapi foto 
yang terselip dibagian depan folder bening itu membuat 
Sura mencoba mengingat-ingat wajah si pemiliknya. Semula 
dia berpikir bahwa foto wanita itu mungkin saja ibunya, istri 
dari Hastaperu. Karena semenjak datang tak pernah 
sekalipun Sura mendapati sosok perempuan selain Donita--- 
wanita yang melahirkan Hastaperu. 


Betapa terkejutnya Sura bahwa foto itu bukan ibunya. 
Ternyata memang benar, hingga usia tua pria itu tidak 
menikah. Hastaperu mengadopsi Ratuelita untuk 
menjadikannya boneka tanpa peduli mengenai kehidupan 
pribadi pria itu sendiri. Tak berpikir bahwa dengan menjalani 
hidup normal akan membawa kebahagiaan untuk pria itu. 


Sayang, di sana Sura tahu alasan lain. Bahwa Hastaperu 
sepertinya menyukai istri kakak Nemesis. Teora begitu 
menjadi titik ambisi Hastaperu. Dengan segala cara 
Hastaperu ingin ambisinya hidup tak tenang. 


Selama mengumpulkan semua informasi itu, Sura hanya 
bisa menggelengkan kepala tak percaya. Dia terlalu tak 
sanggup mendapati seluruh informasi ini. 


"Sedang apa kamu di sini?" 
Sura terkejut, hingga menjatuhkan vas bunga di atas meja. 


Duta menjulang menatap Sura dengan mata menyipit 
tajam. Sepertinya Sura akan tamat sampai di sini. 


"Kakek---" 


"Saya akan mengizinkan kamu melakukan semuanya. Hasta 
tidak akan tahu tingkah kamu ini," Sura yakin dia akan 
masuk dalam permainan Duta. "tapi saya ingin kamu 
membuat hubungan saya dan cucu saya membaik." 


Sura menatap Duta dengan pandangan lebih terkejut lagi. 
Sungguh itu adalah permintaan yang mustahil. Bagaimana 
bisa Sura mengabulkan itu jika dia tahu sendiri bahwa 
Nemesis membenci keluarga ini? 


"Maksudnya... agar kakek dekat dengan Nemesis?" tanya 
Sura gugup. 


"Ya. Saya tidak mau hingga matipun harus berhubungan 
buruk dengan cucu-cucu saya." 


Tapi bagaimana caranya? 


"Tapi---" 


"Kamu tidak bersedia maka saya bisa langsung meminta 
Hasta datang ke sini dan---" 


"Baik!" sahut Sura panik. "Saya akan berusaha. Saya tidak 
bisa memastikan bahwa ini akan berhasil..." 


"Harus berhasil. Saya tahu cucu saya mencintai dan 
menggilai kamu. Manfaatkan itu untuk membuatnya 
menuruti kemauan kamu. Dalam hal ini adalah 
berhubungan baik dengan saya, kakeknya." 


Seolah belum cukup tugas Sura, sekarang harus ditambah 
dengan tekanan dari Duta. Pria tua itu bahkan lebih 
berbahaya daripada Hastaperu, karena bisa berjalan dan 
memergoki Sura dimanapun tanpa menimbulkan suara kursi 
roda yang berderit dengan lantai. 


"Ya, oke! Akan saya coba." Meski Sura tak yakin Nemesis 
mau mengalah sekalipun pria itu mencintainya. 


Duta melirik ponsel Sura. "Kamu mengumpulkannya di 
ponselmu?" tanya Duta. 


Sura hanya bisa menggeser ponselnya menuju belakang 
tubuh, takut jika akan diambil juga. 


"Hubungi suami kamu. Tanyakan apakah dia akan 
menjemput kamu atau tidak. Karena saya ingin melihat 
sendiri dia datang menjemput kamu." 


Sura mengernyit. "Kenapa begitu? Jika dia mau menjemput 
kakek tidak perlu tahu---" 


"Saya ingin melihat wajah cucu saya. Kamu tidak bisa 
menolak. Jika kamu ingin bertemu, meminta dijemput atau 
sebagainya... mulai sekarang libatkan saya. Karena saya 
ingin melihat cucu saya secara langsung." 


Ini permintaan gila. Secara tak langsung, Duta akan selalu 
ikut campur dengan pertemuannya dengan Nemesis. 


"Tapi kami memiliki privasi. Jika bertemu nanti saya nggak 
yakin nggak akan melakukan hal senonoh di depan mata 
kakek. Jika itu terjadi, saya nggak akan meminta maaf." 


Sura mendengus. "Tidak tahu malu." Cibir pria itu kepada 
Sura. 


"Kakek tidak akan berani mengatakan itu di depan cucu 
kakek. Karena jika Nemesis tahu, maka dia akan semakin 
membenci kakek---" 


"Cukup. Jangan dilanjutkan lagi, saya tahu kamu akan licik 
begini. Sifat kamu yang dibentuk Hasta masih melekat 
rupanya. Jadi, lebih baik kita diam dengan kartu masing- 
masing. Kamu tidak akan Hasta usir dari sini, setidaknya 
selama kamu ingin mencari tahu segalanya, dan saya ingin 
kamu membantu saya dekat dengan Nemesis. Sudah, itu 
saja. Kita memiliki kartu sama lain, dan saya berjanji tidak 
akan merusaknya. Demi cucu saya." 


Meski tak sepenuhnya percaya, Sura berusaha 
mempercayainya. Paling tidak demi segala informasi di 
rumah itu. 


"Saya akan menghubungi Nemesis, tapi jangan berharap 
dalam waktu dekat." Kata Sura dan mengembalikan 
dokumen yang sudah dirasa cukup. Meninggalkan Duta 
yang berdiri dengan tangan bersedekap mengamati Sura. 


Sialan kakek tua ini. 
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Pesan yang Sura kirimkan pada nomor Nemesis tak 
mendapatkan balasan. Padahal dia sudah berharap betul 
ada jawaban dari pria itu, hingga ada alasan supaya Sura 
bisa menghubunginya tanpa harus berkata jujur bahwa dia 
dan bayi dalam perutnya sedang rindu. 


Bagi Sura ini kehamilan yang lebih berat ketimbang 
memiliki Jeno. Sewaktu mengandung Jeno, dia hanya 
kesulitan keuangan. Walau begitu gajinya dari Nemesis 
banyak. Lagi pula saat itu hatinya belum berperan penting 
dalam keresahan akan rindu. Berbeda dari saat ini. Dia 
terpenuhi akan segalanya, tetapi tak bahagia karena 
perasaannya sudah berubah untuk pria bernama lengkap 
Zeugma Nemesis itu. Berubah menjadi sangat merindu pada 
Nemesis. Sekalipun hal terakhir yang mereka lakukan 
bukanlah saling berpamitan romantis, tetapi perdebatan 
untuk menyadarkan Nemesis tentu saja. 


"Nak, papa kamu sadar nggak, ya, kalo mama cinta dan lagi 
kangen sama dia?" tanya Sura pada perutnya sendiri. 


Di sana ada anaknya yang mendengarkan keluhan sang ibu, 
walau tak bisa menjawabnya. 


"Mama kangen. Tapi mama juga nggak bisa maafin papa 
kamu gitu aja. Dia mempermainkan mama, Nak. Katanya 
cinta, tapi benci. Katanya benci tapi nggak mau lepasin 
mama. Papa kamu itu entah apa maunya, mama nggak 
ngerti." 


Elusan di perut Sura rutin digerakkan. Jika sendirian dan tak 
melakukan apa pun seperti ini, Sura juga jadi mengingat 


Jeno. Putra kecilnya yang diasuh sang nenek. 


"Mama juga kangen sama kakak kamu, Nak. Rasanya 
pengen gendong kakak kamu sekarang. Pengen kasih ASI 
sendiri, tapi udah nggak bisa. Kamu makin besar di perut 
mama. Kakak kamu harus ngalah buat kamu, Nak." 


Jika saja ada Nemesis di sana, mungkin pria itu akan 
mencibir karena Sura seperti anak-anak saja. Ah, itupun kalo 
hubungan kami normal. 


Jelas saja akan berbeda cerita jika mereka bertemu dalam 
kondisi masih bingung akan perasaan Nemesis. Entah pria 
itu sudah berubah sepenuhnya cinta atau belum. Yang jelas 
Sura akan menghukum pria itu karena sudah 
membiarkannya sempat stres padahal tahu Sura sedang 
hamil. 


sk 


"Nona Ratu," panggil seorang pelayan yang selalu menjadi 
perantara diantara Sura dan Hastaperu. 


"Ya? Kenapa Sita?" sahut Sura yang sangat nyaman duduk 
di kursi ayun di halaman rumah itu. 


"Dipanggil bapak, Non." Kata Sita sembari mendekat. 
Langsung berinisiatif untuk membantu Sura berdiri dari 
kursi ayun karena anak majikannya sudah mulai tak leluasa 
bergerak dengan perutnya. 


"Papa saya kenapa, Sita? Apa dia memberitahu kamu?" Sura 
ingin tahu. 


"Nggak, Non. Bapak hanya bilang supaya non segera ke 
dalam. Sepertinya ada yang datang, Non." 


Sura sudah berharap besar bahwa suami dan keluarga pria 
itu datang. Baru saja Sura bicarakan dengan anaknya di 
dalam perut, sudah terkabul saja keinginannya. 


Senyuman senang menaungi bibir perempuan itu. Sura 
akan segera bertemu dengan suaminya, Jeno, dan keluarga 
pria itu. Entah bagaimana, rasanya lebih nyaman 
merindukan keluarga dari pihak suaminya. Seperti 
merindukan keluarganya sendiri. 


"Banyak yang datang, Sita?" tanya Sura mencoba mengorek 
jawaban. 


"Nggak, sih, Non. Ada empat orang gitu." 
Empat? Mungkin Nemesis, papi, mami dan Jeno maksudnya. 
"Ada bayi---" 


"Itu, Non. Orang-orangnya duduk di sana sama bapak. Non, 
bisa samperin. Saya langsung ke belakang, ya, Non." 


Sura mengangguk. Dia merasa tidak perlu menjawab lagi, 
karena yang ternyata datang bukan keluarga suaminya. 


Berjalan mendekat, Sura melihat orang-orang bergaya 
sangat stylish dan cukup menjelaskan bahwa dihadapannya 
itu adalah orang-orang yang ahli di bidang kecantikan. 


"Nah, ini putri saya. Penampilannya jauh dari biasanya. Saya 
ingin kalian merombaknya. Mulai dari gaya rambut, 
pakaiannya, riasan wajah, semuanya! Saya ingin anak saya 
kembali suka berdandan seperti foto yang saya berikan itu." 


Rupanya Sura akan diubah, dalam bentuk penampilan yang 
tidak tahu seperti apa nantinya. 


"Bisa, Pak. Mudah sekali untuk membuat tampilannya fresh 
lagi." Kata salah seorang yang Sura tebak adalah penata 
rias. 


"Oh, tidak-tidak. Bukan fresh, saya ingin dia kembali 
glamour. Karena citra putri saya bukan sekedar fresh saja, 
melainkan mewah." 


Benar sudah. Hastaperu memang sakit jiwa. Bagaimana bisa 
laki-laki mementingkan penampilan anak yang 
diadopsinya? Sedangkan hal lain seharusnya bisa 
membuatnya lebih bahagia. Menikah, misalnya? 


"Saya nggak mau rambut saya dipotong." Kata Sura tegas. 


Hastaperu menggaruk pelipisnya. "Ya, apa pun itu. Aku tidak 
peduli mau dipotong atau tidak rambutmu. Yang jelas, 
penampilanmu menunjukkan dari mana asal keluargamu." 


Orang-orang yang berkepentingan mengubah gaya Sura di 
sana hanya menatap keduanya canggung. Keluarga kaya 
memang selalu memiliki pertimbangan aneh. 


"Bisa kita mulai saja? Supaya semakin tahu bagaimana 
perubahan yang Nona ini mau dan Anda, Pak." 


Sura hanya bisa menerima saja tampilan barunya setelah 
ini. 
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Caesura Zivanya sudah seperti dirinya yang asli ketimbang 
menjadi Ratuelita Zilvania. Ya, Nemesis memang tidak 
cukup kreatif membuat nama dan identitas baru untuknya 
karena nama belakang perempuan itu hampir sama dengan 
nama yang sudah dikenakan di masa lalunya. Meski 
sekarang dirinya dipanggil dengan nama Ratu, tetap saja 
jiwanya meraung memanggil diri sendiri dengan sebutan 
Sura. Caesura. Dia suka itu. 


Sama hal-nya dengan penampilan. Dia merasa aneh dengan 
penampilannya sendiri semenjak diubah atau katakanlah 
dirombak total oleh orang-orang suruhan Hastaperu. 


"Anda cantik meskipun dirias dan diberi aksesori norak apa 
pun." Begitu kata salah seorang penanggung jawab dari 
masing-masing perias dan penata gaya. 


"Saya tahu saya cantik." Kata Sura dengan percaya diri. 


Biasanya dia juga tetap percaya diri, tetapi kali ini lebih 
percaya diri secara berlebihan. Suaminya akan mencibir jika 
Sura bersikap seperti ini di depannya. Aduh, suami lagi. 
Sura jadi semakin merindukannya. 


Paginya, meja makan menjadi sangat ramai. Sarapan yang 
Sura kira akan diisi dentingan sendok dan garpu saja kini 
berubah karena tamu-tamu Hastaperu berisik sekali di sana. 


Pernah melihat meja makan panjang seperti di istana? 
Begitulah kira-kira, Sura menjadi asing dalam lingkungan 
tersebut. 


"Pop, aku selesai." Bisik Sura pada Hastaperu. 


Bukannya dibebaskan, Sura justru ditahan untuk tetap 
berada di sana. Tak lama denting gelas membuat entah 
kawan, entah lawan pria itu diam dan menatap Hastaperu. 


"Semuanya! Saya ingin mengumumkan mengenai anak 
yang selalu saya sembunyikan selama ini. Saya harus 
memberitahu kalian, bahwa anak saya mengalami 
kecelakaan yang cukup parah---" 


"Pops?" Sura mencoba menghentikan omong kosong itu. Dia 
tahu, tujuan Hastaperu melakukannya hanya untuk 
menjatuhkan nama baik Nemesis dan keluarga di depan 
rekan bisnis Hastaperu saat ini. 


"Tidak, Ratu. Dengarkan pop." Pria itu sangat keras kepala 
dan tega. 


"Putri saya, Ratuelita Zilvania sudah dibuat hilang ingatan 
oleh putra dari Dave Mahendra. Sekaligus adik dari pemilik 
panti asuhan yang terkenal karena esensi namanya yang 
seperti penjara---Rumah Prodeo." 


Semua orang di sana terkesiap dan mulai berbisik satu sama 
lain. Sura benar-benar merasa seperti dalam dunia tak 
nyata. Drama. 


Hastaperu kembali membuat mereka diam dengan 
melanjutkan. "Ya, ya. Saya paham mereka keluarga yang 
cukup terkenal. Tapi sifat mereka sangat buruk! Putri saya 
dipaksa untuk menikahi Nemesis, si aktor sialan itu. Padahal 
dia memanfaatkan putri saya untuk ambisinya terhadap---" 


"Semuanya, dengar!" Sura dengan gegabah sekaligus 
berani memotong ucapan Hastaperu. "Sampai saat ini saya 
memang masih belum ingat apa pun mengenai masa lalu 


saya. Tapi saya sudah mencintai Zeugma Nemesis, suami 
saya. Ayah dari anak-anak saya. Sekarang, saya sedang 
hamil. Anak kedua kami. Tapi karena suami saya, Zeugma 
Nemesis ingin memberikan waktu kepada saya kembali ke 
keluarga saya, maka kami terpisah." 


Riuh resah omongan yang saling berbisik dan berspekulasi 
kembali naik. 


"Ratu!" Hastaperu meneriakan nama lama Sura. 


"Tuan dan Nyonya, saya sangat berat hati mengatakan ini. 
Bahwa ayah saya atau Pop saya ini... beliau terlalu stres. 
Ucapannya selalu melantur semenjak cinta pertama dan 
terakhirnya tidak bisa dia miliki. Ayah saya tertekan." Sura 
mulai berakting. Menitikkan airmata hingga semua orang 
merasa kasihan. 


Menyentuh tangan Hastaperu, membuat gestur bahwa Sura 
begitu menyayangi pria itu. Tanpa lupa tangisannya. 
Airmata buaya yang digunakan untuk mengelabui semua 
orang serta membalikkan keadaan. 


"Pops, aku tahu pops sangat mencintai perempuan itu. Tapi 
pops harus kembali hidup bahagia. Aku tahu, melihat aku 
dan suamiku yang saling mencintai sangat membuat pops 
tertekan. Aku nggak mau pops makin stres, apalagi depresi. 
Tapi aku juga nggak bisa lama-lama berpisah dari suami dan 
anakku. Kami saling mencintai, Pops. Pops nggak bisa 
menahan rasa cinta kami. Jangan membenci rasa cinta kami, 
Pops. Jangan tambah stres karena melihat orang lain saling 
mencintai, Pops. Maafin aku karena nggak bisa mengikuti 
kemauan pops. Aku nggak bisa hidup sendirian seperti pop." 
Tangis Sura semakin deras. Meyakinkan bahwa dia sangat 
tersiksa hidup bersama Hastaperu yang depresi. 


"RATU ELITA!!!" 


Ketika suara itu menggema, Sura tahu kehormatan pria itu 
sudah sangat turun di mata orang-orang yang diundang 
jamuan makan pagi. Meski tahu dirinya menang, Sura tetap 
menangis sesenggukan. 


"Hastaperu, ini keterlaluan." Kata salah seorang pria dengan 
usia lebih matang dari Hasta. Pria itu berdiri dan mendorong 
kursinya menjauh. "Kamu menjatuhkan nama baik orang 
lain karena rasa cemburu dan kesepianmu. Lihat, putrimu 
sampai menangis meminta pengertian. Apa kamu benar- 
benar gila? Anakmu dan putra dari keluarga Mahendra 
saling mencintai. Jangan buat mereka menjadi musuh, 
mereka sudah menjadi keluargamu semenjak putrimu 
menikah dan mencintai putra keluarga Mahendra." 


Ucapan tersebut mewakili seluruh bising-bising orang di 
sana. Dan Sura puas. Satu rencana berhasil berjalan. 
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Tidak ada kejahatan yang sempurna. Itu benar. Sebab satu 
kejahatan akan dikalahkan oleh kejahatan lainnya. Jadi, 
bukan kebaikan yang mengalahkannya. Namun, kejahatan 
lain adalah jawabannya. Jika ada hal yang bisa membuat 
kejahatan itu berhenti, itu pertanda akan ada poros yang 
berhenti juga, kan? 


Sura seperti menyadari teori tersebut dalam keluarga 
Mahendra. Tidak pernah ada kejahatan yang berhenti dalam 
keluarga itu. Karena jika terhenti, maka rantai berporosnya 
sudah pasti berhenti juga. Diibaratkan hidup, jika tak ada 
lagi yang berperilaku jahat maka tidak akan ada hidup, kan? 


Sekarang, Sura menunjukkan. Bahwa dia memang harus 
menjadi jahat agar tidak tertindas. Meski tak mau, dorongan 
untuk bertahanlah yang membuatnya menjadi seperti ini. 


"Hastaperu, terima kasih atas jamuan pagi ini. Tapi 
sepertinya saya salah untuk bekerja sama dengan Anda. 
Permisi." 


Satu persatu meninggalkan kediaman Hastaperu. Yang 
menderukan semua ucapan jelas rekan Hastaperu yang 
merasa ditipu oleh semua pernyataan menjatuhkan pria 
cacat itu untuk keluarga Dave. Tidak ada Duta di sana, tidak 
ada yang membantu Sura selain dirinya sendiri. 


Sepeninggalnya para tamu, hanya ada Hasta dan Sura yang 
masih dalam posisi semula. Caesura masih menangis untuk 
memastikan semua tamu melihat dramanya hingga tuntas. 
Bahkan ketika Hasta melemparkan gelas ke lantai hingga 
menimbulkan bunyi keras, dan Sura yakini berdengung 


sampai ke telinga para tamu, perempuan itu masih 
melanjutkan aktingnya. 


"Pop---" 


"Berhenti memanggil aku dengan sebutan itu! Anak sialan 
seperti kamu seharusnya dibiarkan mati!" Kata Hastaperu 
dengan keras. 


Sura diam-diam menyukai ini. 


"Apa maksudnya? Kenapa Pop mengharapkan aku mati??" 
sahut Sura dengan mimik terluka. 


Hasta mengambil apa pun di meja makan untuk 
dilemparkannya hingga membuat lantai begitu kotor. 
Amarah pria itu semakin kacau dan tidak beraturan. 


Meski agak takut jika Hasta menyakiti kandungannya, Sura 
tetap harus mengambil sebanyak mungkin bukti bahwa 
Hastaperu bisa dimasukkan ke dalam rumah sakit jiwa. 
Dengan itu, Sura melirik ke tempat orang yang sengaja Sura 
bayar untuk merekam adegan dramatis itu. Tak lupa dengan 
alat penyadap suara di bawah meja pria gila itu. 


"Mati kamu!" Hastaperu mengambil pisau yang memang 
tajam untuk menyayat potongan daging. Sura melihatnya 
memakan daging untuk sarapan pagi, dan itu menyatakan 
bahwa Hastaperu memang gila. 


Meski tak bisa berjalan, pria itu menekan tombol di kursi 
rodanya untuk mengejar langkah Sura. Dan dengan cepat 
beberapa pelayang datang untuk membantu Sura dari 
majikan mereka yang gila. 


Pria itu tak bisa menaiki tangga, maka dari itu Sura mencari 
aman di sana. 


"Nona Ratu!" Suara Sits panik mendekati Sura yang terlihat 
kelelahan. Di ujung tangga, Sura mendudukkan diri dan 
melihat para pelayan pria mengatasi Hastaperu yang 
menggila di kursinya. Pisau sudah ditarik lepas, tetapi 
Hastaperu belum tenang. 


"Telepon polisi. Bilang, ada percobaan pembunuhan yang 
dilakukan ayah saya, Sita." 


Sita membeliak. "Nona Ratu yakin?" tanya Sita takut. 


"Iya. Saya sangat yakin. Dan tolong kamu bawa saya ke 
rumah sakit." Kata Sura. 


Sita semakin panik. "Non Ratu kenapa??" 
"Perut saya... sedikit sakit." 


sk 


Rumah mewah itu ramai disambangi oleh kepolisian. Duta 
menatap hasil dari ulah putranya sendiri, putra yang tidak 
pernah sehebat Dave tentu saja. 


"Mas! Apa kamu akan membiarkan Hasta dijebloskan ke 
penjara!? Hasta nggak boleh---" 


"Diam!" sentak Duta. "Dia nggak akan masuk penjara, tapi 
rumah sakit jiwa dengan pengawasan ketat." 


Donita menatap geram pada suaminya yang didapatkan dari 
hasil berselingkuh itu. 


"Apa?! Rumah sakit jiwa? Mas kamu benar-benar nggak 
menyayangi Hasta, ya!" Protes wanita itu. 


"Asal kamu tahu, Donita! Saya bisa saja membuat kamu 
menggugurkan kandungan itu sejak awal, tapi saya beri 


kamu kesempatan membawa anak itu untuk 
disembunyikan. Tapi lihat, Dave justru tahu mengenai Hasta 
sejak mengurus keponakannya itu! Saya harus bercerai dan 
harta keluarga saya jatuh kepada Dave dan ponakannya!" 


Ya, setidaknya sekarang keponakan Dave itu sudah 
berstatus menjadi anak Dave sendiri. 


"Kamu yang buat aku hamil!" 


Duta menampar pipi Donita cukup keras. "Itu karena 
ambisimu sendiri. Lihat anak seperti apa yang kamu 
hasilkan! Cacat! Gila! Harusnya saya buat kalian masuk 
rumah sakit jiwa bersama." 


"Kamu juga pantas masuk ke sana!!! Kamu gila harta!! Gila 
kekuasaan dan gila kehormatan!!! Kamu juga orang gila!!! 
Sakit jiwa!!!" 


Bukannya membantu pihak kepolisian, pasangan itu justru 
ribut dengan perdebatan mereka sendiri. 


"Kamu---" 
"Sura!" Seruan itu membuat Duta berhenti. 


"Diam kamu. Saya akan melihat siapa yang datang dan 
mencari anak itu." 


"Sura!" Kembali didengar panggilan tersebut. 

Duta muncul, dan mendapati Zeugma Nemesis di sana. 
"Sura aku di si---" 

"Dia di rumah sakit, Nak." 


Nemesis menatap ke arah Duta dengan memicing tak suka. 


"Rumah sakit mana?" 


Duta memberitahu alamat rumah sakit Sura berada. Lalu 
Nemesis tak membalas kembali guna bergegas mencari 
istrinya. 


"Kamu sudah sangat tampan. Kakek rindu sekali." 


"Jangan mimpi! Mati saja sana!" maki Nemesis pada Duta 
sebelum benar-benar pergi. 


Duta mematung di tempat. Cucunya lebih sadis ketimbang 
Dave. 


S HE-fiftysix 
SHE 


Caesura memang sempat panik dengan kondisi perutnya 
yang mengencang agak sakit. Sesuai keterangan dokter 
secara garis besarnya, Ssi ibu stres bayi menjadi tak tenang 
di dalam perut. Ya, bayangkan saja. Siapa yang tidak akan 
stres jika berada dalam posisi Sura sekarang? Sudah sangat 
bagus bayi Sura tidak mengalah berada dalam kandungan 
perempuan itu. Jika ada pengalaman buruk di kehamilan 
kedua, mungkin Sura akan trauma untuk.--- 


"Sura!" Seruan akan nama yang disukai perempuan itu 
mengalihkan Caesura dari dunia melamunnya. "Sayang," 
panggil Nemesis kembali. 


Ada rasa tak percaya bahwa pria itu berada di sana, di 
ruangan Sura berada. Karena semenjak kejadian pagi ini, 
Sura belum menghubungi siapapun dari keluarga suaminya. 


Baru akan memastikan, Sura terkejut dengan tangisan 
Nemesis tiba-tiba. Harusnya aku yang nangis, kan? 


Pria itu menarik kursi di sisi ranjang Sura. Menelungkupkan 
wajah di atas sisi perut Sura tanpa menekannya sama sekali. 
Pria yang terkenal dengan wajah tegas, tampan, dan sedikit 
tato di balik pakaiannya itu meraung melihat kondisi Sura di 
rumah sakit sekarang. 


"Maafin aku, Sayang. Maaf." 


Kata-kata Nemesis mengisi disela keterkejutan Caesura. 
Perempuan itu menyentuh tangan Nemesis dan 
menggenggamnya. 


Kini mereka saling bertatapan, Sura tidak tahan untuk 
menahan lebih lama usapannya pada pipi pria itu. 


"Kamu minta maaf untuk apa? Karena kamu baru sadar 
perasaan kamu setelah kita saling berjauhan?" tanya Sura 
pelan. 


Nemesis mengangguk, dia raup telapak Sura untuk diciumi 
oleh bibirnya. "Untuk itu, dan untuk semua sikap 
pengecutku. Ditambah dengan kelalaian aku menjaga 
kalian. Maafin aku." 


Sura tersenyum. Ada yang merekah dalam hatinya. Ini 
menjadi pertanda yang baik untuk hubungan mereka, kan?" 


"Kalo gitu, kamu sekarang cinta aku atau benci aku, 
Nemesis?" 


Menuntut dengan cara paling manis karena diiringi 
kerinduan sah saja bagi Sura. Dia tahu Nemesis 
mencintainya, tapi mendengar pernyataan itu langsung dari 
bibir sang pemilik hatinya juga tak salah. Bagaimanapun 
Sura juga ingin diperjuangkan. Meski mereka harus sama- 
sama berjuang atas hubungan yang diselubungi keluarga 
rumit mereka itu. 


Nemesis tak langsung menjawabnya. Dia berdiri, membuat 
Sura mendongak tanpa saling melepas tatapan. Berganti 
tangan pria itu yang menangkup pipi istrinya. 


"Sebelum itu, aku pengen bilang sama kamu kalo aku 
sangat, sangat, sangat merindukan kamu. Dua minggu 
lebih, aku langsung sadar bahwa aku sangat bodoh." 


Sura mengangguki pernyataan itu. "Ya. Aku juga rindu 
kamu, dan aku setuju kamu sangat bodoh karena menyia- 
nyiakan cinta aku." 


Keduanya terdiam untuk sesaat. Saling berpandangan 
sebelum Nemesis memulai aksinya. Aksi dimana dia 
merealisasikan bentuk praktek dari hasil kerinduan. 


Mencium bibir perempuan yang akan segera melahirkan 
bayi kedua mereka. Perlahan, membuka serta 
menghembuskan napas hangat mereka. Menggesekkan 
kedua belah lapis kulit yang lidah dalamnya saling mengait. 
Ada basah, tetapi tidak membuat mereka merasa jijik. Justru 
itulah bentuk dari rasa cinta mereka. Semua terasa benar, 
sekalipun hal menjijikan keduanya lakukan bersama. 


Semakin lama, Sura merasakan kepalanya semakin 
mendongak. Kebas dirasa pagutan itu menjelma, dan 
semakin diperdalam gerakan yang Nemesis bawa semakin 
cepat serta memaksa. Sepertinya Nemesis terbawa suasana 
hingga ingin membuat aktivitas lebih jauh. 


Sura mendorong dada suaminya. Satu kali tidak 
memberikan efek jera. Maka untuk berkali-kali selanjutnya 
adalah gigitan yang Sura berikan hingga membuat Nemesis 
mengaduh. 


"Kenapa aku digigit? Sakit ini! Kalo nggak bisa ciuman 
ganas lagi awas aja kamu." Ancaman Nemesis tidaklah 
menakutkan bagi Sura, justru terdengar lucu. 


"Kamu nggak lupa aku sedang di rumah sakit, kan? Aku lagi 
bawa anak kamu, Iho, ini. Kasusnya berat, aku stres. Kamu 
buat aku makin stres karena sikap kamu yang tukang ancam 
itu??" 


Nemesis mendapatkan kejutan. Balasan dari istrinya sangat 
luar biasa, membuat Nemesis bertanya. "Kemana Sura aku 
yang kalem dulu? Sekarang kamu udah bisa mendebat aku 
dengan jenis kalimat yang... menyudutkan. Persis mami." 


Sura menghela napasnya, lalu menggeleng. "Nggak. Aku 
sama mami jelas beda." 


"Ya, beda. Mami versi keras, kamu versi lembut tapi sama 
mematikannya." 


"Terserah kamu." Sura membalas. 


Nemesis memeluk kepala istrinya, hingga Sura bisa 
mendengar debaran jantungnya. 


"Lupakan soal itu. Aku lupa mau menyisipkan sesuatu tadi. 
Harusnya aku bilang, aku cinta kamu, sewaktu aku ngasih 
jeda diantara ciuman kita." 


Sura membaui aroma Nemesis. Menikmati debaran 
jantungnya yang bertalu dan semakin bertalu ketika pria itu 
mengucapkan pernyataan hatinya. 


"Coba ulang lagi," pinta Sura. "Ulang sampai puas 
dengernya." 


Nemesis mengernyit. "Siapa yang puas?" 


Sura mendongak kembali dan mengambil tangan suaminya. 
Meletakkan telapak itu di atas perut buncitnya. "Kami yang 
mau dengar. Aku dan adiknya Jeno." 


Nemesis tersipu, entah untuk alasan apa. Yang jelas pria itu 
langsung menurutinya dan merunduk. "Adik Jeno, dengar ini 
baik-baik, ya. Papa akan bilang sesuatu." 


Sura menunggu. 


"Aku cinta kamu, Caesura. Papa cinta mama kamu adiknya 
Jeno." 


Bahagia, Sura menarik wajah pria itu dan menenggelamkan 
bibir mereka satu sama lain. Tak peduli permasalahan 
mereka untuk sesaat. Paling tidak, mereka harus bahagia 
lebih dulu untuk kembali bersemangat melawan 
ketidakadilan. 
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Nemesis memang sepertinya hobi untuk melucu. Karena 
semua tingkah pria itu saat ini sangat menggemaskan di 
mata Sura. Menangis saat datang sudah membuat Sura 
tertawa diam-diam, sangking asing serta konyolnya pria itu. 
Untung saja tadi Sura tidak meledakkan tawanya, karena 
bisa dipastikan situasi mereka akan semakin ngawur 
dengan ungkapan cinta yang sudah mewakili cara aneh pria 
itu untuk Sura. 


"Aku baru sadar kamu pakai banyak perhiasan di rumah 
sakit. Kamu yakin cuma perut kamu yang kram? Apa nggak 
ada yang kram di dalam sel otak kamu?" tanya Nemesis 
dengan nada mencibir yang kental. Pedasnya ucapan pria 
itu sudah biasa. 


Caesura tidak peduli lagi bahwa suaminya memang tukang 
mencibir serta pengkritik paling pedas yang pernah 
ditemuinya. 


"Kamu kalo ngomong, tuh, yang bener. Jangan 
sembarangan. Kram di sel otak itu bukan kejadian yang 
ringan. Kram perut karena kehamilan bisa diatasi dengan 
diagnosis yang nggak parah. Tapi sel otak yang kram itu---" 


"Oke, oke. Aku salah, maaf." Kata Nemesis memotong 
penjelasan Sura yang sudah seperti dosen kedokteran saja. 
"Nggak seperti itu maksudku, Sura. Kamu tahu apa yang 
aku ucapkan." Tambah pria itu lagi. 


"Ya, aku paham. Tapi jangan tega begitu juga ngomongnya. 
Ucapan adalah doa, sekalipun kamu nggak sengaja. 
Kurangin bahasa mulut kamu yang seperti itu. Paling nggak 


ketika kamu berbahasa ke aku dan anak-anak. Lagipula aku 
nggak suka kalo nanti Jeno juga niru gaya bicara kamu yang 
super pedas itu. Dia nggak boleh sembarangan berucap 
karena ada doa yang terselip di sana." 


Baru kali ini Nemesis mendengarkan kalimat panjang dari 
seseorang. Terlebih, dia tak bisa membalas secara ketus. Ini 
istrinya yang dia hadapi, bukan orang lain lagi. Jika Sura 
marah, Nemesis akan didiamkan. Maka lebih baik 
mendengar ocehan panjang lebar tak jelas istrinya, 
ketimbang harus mendengar desau angin saja. 


"Tuh! Malah, bengong! Kamu nggak dengerin aku ngomong, 
kan? Resek kamu!" 


Belum apa-apa Sura sudah kesal pada suaminya. Banyak 
rentetan yang Nemesis memang tak dengar dengan baik. 
Sebab hampir seluruhnya tidak menjawab pertanyaan pria 
itu. 


"Aku dengerin, tapi nggak ngeresapin. Lagian aku nanya 
kamu kenapa pake banyak perhiasan, malah dijawab pake 
dalil!" 


"Dalil gigi kamu!" maki Sura. "Aku ngomong, bukan jelasin 
dalil! Bisa nggak, sih, kamu---" 


"Iya, Sayang. Iya. Aku dengerin. Makanya jawab aja. Kenapa 
penampilan kamu begini?" 


Sura mendengus keras. "Siapa lagi? Ayah yang adopsi aku. 
Ini kerjaannya. Perhiasan, gaya rambut, sampe riasan muka 
juga kacau begini. Aku digambar kayak artis yang mau 
photoshoot di majalah terkenal. Padahal aku cuma di rumah, 
tapi mewahnya melebihi artis." 


Nemesis mengusap kening istrinya. Tidak berbicara ketika 
memilih membuka seluruh perhiasan besar dan mengkilap 
berlebihan itu. 


Sura hanya menatap semua pergerakan suaminya. Ketika 
seluruh perhiasan lepas dari tubuhnya, pria itu 
menempatkannya di kantong plastik hitam bekas yang ada 
di meja. Sempat membelalak, Sura bertanya. "Kenapa kamu 
bungkus plastik begitu? Itu perhiasan ada harganya, Mas!" 


Nemesis hanya menatap istrinya sekilas sebelum 
melanjutkan gerakan tangannya. Dia hubungi seseorang 
melalui gawainya yang semula dibiarkan. 


"... Iya, ke sini. Bawa ini barangnya dan langsung kirim ke 
rumah itu." 


Caesura tak mengerti apa yang suaminya sedang bicarakan 
dengan seseorang di panggilan tersebut. Yang bisa 
terdengar jelas adalah ucapan Nemesis saja. 


Ketika pria itu berdiri, Sura jelas ingin tahu kemana Nemesis 
akan pergi. "Mau ke mana?" 


"Kasih ini ke orang-ku. Kamu harus berhenti memakai semua 
barang mewah dari keluarga itu. Bawa sial." 


"Ap---" 


"Udah jangan protes. Kamu istirahat di sini, sebentar lagi 
mami dan papi ke sini." 


Mendengar mami dan papi, Sura jadi teringat putranya. 
"Jeno juga dibawa?" tanyanya semangat. 


"Hm. Mungkin, kalo mami ngasih izin. Kamu tahu sendiri 
mami paling protektif ke Jeno. Mami pasti mikirin anak kecil 


nggak boleh sembarangan masuk keluar rumah sakit, 
banyak kuman." 


Semangat Sura kembali layu. Tatapannya melantai, tidak 
berniat membalas ucapan suaminya lagi. 


Tiba-tiba saja kepalanya terasa dicium. Siapa lagi pelakunya 
jika bukan Nemesis. 


"Aku kirain kamu udah jalan keluar." Kata Sura. 


"Makanya pulang ke rumah kita supaya bisa sepuasnya 
sama Jeno," kata Nemesis tak membalas pernyataan Sura 
bahwa dia sudah keluar ruangan. "Habis dari rumah sakit 
ini, pulang, ya? Biar kita bisa kumpul lagi. Berempat." Ajak 
Nemesis tiba-tiba. 


Caesura tidak tahu. Dia masih ingin mengumpulkan lebih 
banyak informasi bukan hanya mengenai Hastaperu, tetapi 
juga untuk mencari tahu siapa dirinya sebenarnya. Mencari 
tahu siapa orangtua kandung yang membuangnya. 


"Sayang? Ya? Janji kalo setelah kamu pulih, kita pulang ke 
rumah kita lagi." Nemesis menuntut. 


"Aku mau." Nemesis langsung merekahkan senyuman. "Tapi 
aku perlu banyak informasi lagi." 


Lanjutan kalimat itu sontak membuat senyum Nemesis 
pudar. Pria itu memundurkan diri seraya berkata, "Aku 
telepon mami biar bawa Jeno ke sini." 


Sura tahu, suaminya kecewa. 
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Sepanjang kunjungan dengan agenda menjenguk itu, Sura 
tidak mendapati suaminya berada di kamar perawatannya. 
Nemesis sepertinya sengaja menjauh atau memang pria itu 
memiliki kepentingannya sendiri setelah memastikan orang 
suruhannya membawa perhiasan yang tadi sudah 
dilepaskan oleh pria itu dari tubuh Sura. Sekarang ini, 
meskipun Sura bisa bersikap bahagia karena akhirnya bisa 
bercengkerama dengan orangtua sang suami beserta anak 
pertamanya, Jeno, tetap saja ada yang terasa ganjil tanpa 
Nemesis di sana. 


"Pi, coba keluar. Cari anak kamu." Kata Karyna hampir 
menyerupai bisikkan kepada suaminya. 


Dave menatap bingung mulanya, tetapi begitu diberi kode 
untuk melihat Sura yang agak melamun dengan Jeno yang 
mengoceh di samping perempuan itu, Dave tahu bahwa 
memang Nemesis harus ada di sana. 


"Oke. Aku keluar sebentar." Mengecup pipi Karyna, Dave 
yang berdiri membuat Jeno terdistraksi. 


"Sebentar, Little Boy. Pipi mau ke luar dulu, ya." 
"Piiii, tuuuttt!" kata bayi pintar itu. 
Dave menatap istrinya, meminta persetujuan. 


"Yaudahlah, bawa aja. Nanti dia malah nangis kamu 
tinggalin." Karyna memberikan izin agar Dave segera 


menggendong Jeno yang ternyata langsung kegirangan 
dalam gendongan kakeknya. 


Karyna bangga dengan suaminya. Diusia yang sudah setua 
itu masih pantas menggendong cucunya. Justru terlihat 
sangat gagah dan daddyable sekali. Jika berjalan di mal, 
mungkin para sugar baby akan menggodanya. Sialan! 
Nggak akan aku biarin! 


"Lho, papi kenapa pergi sama Jeno, Mi?" tanya Sura yang 
sepertinya baru tersadar dari lamunannya. 


"Nggak, mereka mau cariin Nemesis. Lagian, bukannya 
jagain istri malah nggak tahu kemana. Gimana, sih, itu 
anak!" 


Sura meringis tak enak hati. Bagaimanapun itu karena ulah 
Sura sendiri juga. Jika saja jawabannya adalah bersedia 
untuk kembali ke rumah bersama suaminya, sudah pasti 
Nemesis tak akan menghindar seperti ini. Ya, tujuan 
utamanya pasti supaya mereka tidak berdebat di depan 
orangtua pria itu. 


"Mi, aku tadi diajak buat pulang ke rumah kami. Tapi aku 
bilang aku masih harus banyak informasi di rumah itu." Sura 
mulai bercerita tanpa menunggu ditanya oleh Karyna. 


"Ya, nggak apa-apa. Itu keputusan kamu. Masalahnya apa?" 


"Masalahnya, ya... itu. Anak mami jadi ngambek karena aku 
nggak bersedia pulang." 


Karyna menarik napasnya. "Mami serahin semuanya sama 
kamu dan Umay. Mami nggak pengen terlibat terlalu jauh 
lagi di rumah tangga kalian. Pokoknya lakukan apa yang 
sekiranya pantas dan cocok dilakukan. Jangan ragu, 
kalaupun salah, itu bagian dari risiko yang diambil." 


Wejangan Karyna merasuk dalam pikiran serta hati Sura. 
Mami mertuanya ini memang lain dari yang lain. 


"Memangnya kamu belum ngumpulin banyak info?" 


Sura mengambil tas-nya yang berisi ponsel, membuka slot 
SIM dan memberikan kartu memorinya kepada sang mertua. 


"Aku percaya mami sangat cerdas. Bahkan aku nggak bisa 
menyangka seberapa cerdasnya mami. Dan aku percaya, 
semua file yang ada di dalam sini bisa mami simpan dan 
gunakan untuk membantu aku bisa terbebas dari keluarga 
itu." 


Karyna menerimanya. "Kamu nggak perlu menunggu, 
keluarlah. Pergi dari sana." 


Sura menggelengkan kepala. "Aku masih harus mencari 
sesuatu." 


"Apa? Mami boleh tahu?" tanya Karyna. 


"Soal orangtua kandungku. Aku ingin tahu apa saja yang 
bisa aku kumpulkan mengenai orangtuaku, Mi." 
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Sekitar pukul delapan malam, mata Sura sudah terpejam. 
Namun, suara dari kasak kusuk di sana membuat Sura 
memaksa membukanya kembali. Ada Nemesis yang sedang 
sibuk menata ranjang tambahan. 


"Mas," panggil Sura. 
Pria itu mendekat, mengecup kening istrinya. 


"Masih marah?" tanya Sura. 


Nemesis mengernyit. "Kayaknya kamu salah paham. Aku 
pergi tadi bukan karena marah." Balas Nemesis. 


"Terus?" 
"Karena aku mau mengurus sesuatu." 


Kali ini Sura yang mengernyit. Dia tak mau diam untuk 
mengetahui jawaban yang sepertinya ingin disembunyikan 
oleh Nemesis. 


"Apalagi sekarang?" tuntut Sura. 


"Aku kesal kamu nggak bilang kalo si Duta itu minta kamu 
buat deket sama aku." 


Perempuan itu menghela napasnya. "Aku belum bilang, dan 
aku memang nggak mau memanfaatkan rasa cinta kamu ke 
aku demi kakek." 


Nemesis mengerang. "Nggak usah panggil dia kakek, nggak 
pantes." Kata pria itu. "Aku perlu bikin pelajaran sama dia 
tadi, karena orang-ku bilang anak sakit jiwanya itu nggak 
dimasukkan penjara! Aku marah. Dan akhirnya aku yang 
maanfatin permohonan dia." 


Sura terkesiap. "Kamu... apa?" 


"Aku pura-pura setuju untuk memperbaiki hubungan sama 
si Duta, lalu, ya... dia mau anaknya yang gila itu 
mendapatkan hal yang setimpal." 


Sura memejamkan matanya sesaat. "Mas, dia nggak akan 
kasih hal itu semudah yang kamu bayangkan! Kenapa kamu 
juga mau terlibat dengan dia?! Aku nggak mau kamu masuk 
ke rencananya! Cukup aku---" 


"Nggak bisa! Aku nggak akan biarin kamu terlibat sama si 
Duta itu sendirian. Aku mau menjalaninya bersama kamu, 
maka susahnya menghadapi kakek tua bangka itu juga 
harus bersama. / love you, Sura. Aku akan ikut berjuang 
bersama kamu." 


Oh, sepertinya Duta memang yang menjadi penghalang 
kuat atas seluruh kebahagiaan yang ada. 
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Pulang harusnya menjadi hal yang menyenangkan bagi 
Sura. Dalam kondisi hamil, dia jelas menginginkan 
kebahagiaan dalam menjalaninya. Namun, dia harus mulai 
terbiasa untuk melakukan segalanya sendiri untuk 
menghindari Nemesis menjadi lebih banyak lagi terlibat 
dalam masalah. 


"Ini kerumah mana, Pak?" tanya sopir yang memiliki agenda 
mengantar pasangan itu kemanapun. 


"Rumah istri saya tinggal, alamat yang kemarin." Kata 
Nemesis tegas dan cepat memutuskan. 


Melihatnya, membuat Sura merasa sangat kecewa. Ternyata 
suaminya tidak keras kepala untuk membawanya pulang ke 
rumah mereka. Pria itu dengan biasa saja akan 
mengantarkan Sura menuju kediaman yang membosankan 
baginya itu. Duh, Sura! Kamu maunya apa?! Kemaren minta 
suami kamu izinin tinggal pisah, sekarang kecewa sama 
tindakan suamimu! 


Memperingatkan diri sendiri memang tak pernah 
mengenakkan. Ada saja berbagai konsekuensi yang dirasa, 
karena bersikap tak mudah dimengerti. Apalagi jika 
risikonya adalah ditatap oleh Nemesis dengan alis menukik 
heran. 


"Kamu kenapa? Gelisah begitu." Akhirnya pertanyaan itu 
muncul juga dari bibir sang suami. 


"Nggak." Jawab Sura dengan nada ketus. Ya, tiba-tiba saja 
menjadi ketus adalah keahlian para wanita. 


"Gelisah karena apa?" tanya Nemesis melanjutkan. Seolah 
jawaban 'nggak' tadi adalaha 'ya' versi Caesura. 


Menoleh dengan memberikan tatapan tajam pada suaminya, 
Sura dengan gemas membalas. "Aku bilang, kan, nggak! 
Kenapa masih lanjut ditanya!?" 


Nemesis memasang wajah biasa bersama anggukan. “Itu 
artinya, iya. Makanya aku nanya lagi. Supaya kamu bisa 
cerita dan berbagi kegelisahan kamu dengan aku." 


Sura tersipu, sekaligus terharu. Tiba-tiba saja suasana 
hatinya berubah menjadi sendu. Entah bagaimana cara 
kerja para pengendali suasana hati hingga bisa 
mengalahkan kata logika yang bekerja tak kalah kerasnya di 
dalam kepala itu. 


"Aku..." Nemesis menunggu seraya mengusapi pipi istrinya 
yang semula memerah karena tersipu. "Aku... kangen 
kamu." Akhirnya terucap juga dari mulut Sura. 


"Kalo kangen itu, ya... bisa kali dipeluk atau cium, atau lebih 
bagus lagi pelukan sambil ciuman ditambah dilakuin di---" 


Sura menghentikan ucapan mesum yang akan keluar dari 
bibir suaminya itu. Jika didengar lantang oleh sopir yang 
sedang mengemudi, maka Sura akan sangat malu 
dibuatnya. Sedangkan Nemesis tak akan peduli mengenai 
rasa malu. 


"Nggak gitu!" Balas Sura. "Bukan jenis kangen yang begitu, 
Mas." 


Pria itu bergerak merapatkan tubuh mereka. Menarik kepala 
istrinya untuk bersandar di dadanya. "Aku tahu. Aku 
paham." 


Untuk sementara mereka hanya melakukan hal itu, Sura 
menyandarkan tubuhnya pada sang suami dan Nemesis 
memeluk tubuh istrinya. "Lebih baik kamu tidur, nanti kalo 
udah sampe kamu akan ngerasa lebih plong." 


Nggak akan. Yang ada aku malah maunya nggak tidur 
supaya bisa lihat kamu sebelum kita berjauhan lagi. 
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Caesura merasakan dirinya tertidur dengan lelap di dalam 
mobil yang rupanya sudah tidak berjalan lagi. Ada bantal 
sebagai penyangga kepalanya. Ketika beringsut duduk, 
pelataran rumah Hastaperu menyapa penglihatan Sura. Dia 
mengusap wajah lalu menunduk kepada perutnya. "Kita 
udah sampe di sini lagi, Nak." 


Itu artinya mereka akan berpisah lagi dari Nemesis. 


Memaksakan diri keluar dari mobil, Sura mendapati 
suaminya menyuruh sopir tadi menurunkan koper yang 
entah milik siapa. 


"Mas," panggil Sura dengan bingung. 


"Oh, Sayang. Kamu kebangun karena AC-nya nggak 
dingin?" tanya Nemesis sedikit cemas. 


Sura menggeleng pelan. "Nggak ada kamu, makanya aku 
kebangun." 


Penuturan jujur dari Sura itu membuat Nemesis tersenyum 
lebar hingga mencium bibir istrinya meski mereka berada 
diluar. Untungnya kali ini Sura tidak memprotes sama sekali. 


Ketika tautan bibir itu terlepas, barulah sopir itu berani 
bertanya mendekati bos-nya. "Sudah saya masukkan 


semuanya ke dalam, Pak. Ada lagi?" 


Nemesis menggelengkan kepala, semakin membuat istrinya 
heran. "Nggak ada. Bapak bisa balik ke rumah. Terima kasih 
hari ini. Kalo saya membutuhkan sesuatu, saya akan 
menghubungi bapak." 


Sopir itu mengangguk sopan. "Saya permisi kalo begitu, 
Pak. Mari, Bu!" Sura turut menganggukkan kepala. 


"Kamu, kok, nggak pulang bareng sama sopirnya?" tanya 
Sura ingin tahu. 


"Ayo, masuk! Ngomong di dalam." Kata pria itu santai. 


Sura enggan. Dilepaskannya lengan sang suami dari 
tubuhnya. "Maksud kamu ini apa? Jawab!" tuntut Sura. 


Nemesis kembali mendekat dan menyentuh istrinya. "Aku 
udah bilang, kamu berjuang maka aku juga ikut berjuang, 
Sura. Kita berjuang sama-sama. Aku akan ada dimana kamu 
berada. Kamu bisa tinggal dan mencari apa pun yang kamu 
mau dan aku akan menemani kamu, membantumu, dan 
memastikan nggak ada lagi hal buruk yang bisa menyentuh 
kamu." 


Sura terperangah dengan bibirnya yang membuka lebar, 
begitu juga matanya yang membelalak tak percaya. 
"Kamu... kamu tinggal di sini juga?" 


Nemesis mengangguk pasti. "Iya. Aku akan di sini, bersama 
kamu dan membawa kamu pulang ke rumah kita setelah 
semua yang kamu cari sudah didapatkan." 


"Terus, gimana dengan Jeno? Kalo kita berdua di sini dia 
akan sen---" 


"Dia akan lebih aman bersama mami dan papi. Percaya 
sama aku. Kalo memang kamu mau kita tinggal bersama, 
makanya mari kita selesaikan ini secepat yang kita bisa. 
Lalu kita pulang dan berkumpul sebagai keluarga utuh." 
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"Harusnya kita hire orang yang lebih ahli urusan mencari 
info begini, daripada kita sendiri yang susah." Kata Nemesis 
seraya membuka satu persatu kertas yang sungguh 
membosankan untuk dibaca. 


Sura menatap suaminya yang terlihat malas sekali 
membaca dengan detil deretan huruf 'sialan' menurut pria 
itu. 


"Aku tahu kamu udah nyuruh orang buat nyari tahu 
mengenai orangtuaku dan memastikan ayah angkatku 
memang tersiksa dengan hidupnya." Kata Sura membuat 
Nemesis untuk sesaat menegang, tetapi kembali dalam 
mode masa bodo pria itu. 


Perempuan itu kembali melanjutkan. "Aku tahu kamu bukan 
tipikal orang yang bisa diam aja dengan semua yang 
keluarga kamu rasakan. Apalagi kalo aku sakit karena 
seseorang, kamu sudah pasti akan membalasnya lebih. Tapi 
aku mau kamu berhenti membalas seseorang dengan cara 
kejam, bahkan sampai mengubah hidupnya 180 derajat. 
Cukup aku, jangan yanng lain." 


Memang ucapan Sura sangat menusuk, Nemesis bahkan 
berkaca dengan apa yang sudah dilakukannya. 


"Nggak akan lagi aku begitu. Tapi aku jelas nggak akan 
diam aja dengan ulah si Duta. Kita lihat aja, apa orang itu 
bisa bertahan punya cucu kurangajar kayak aku atau milih 
mati secepatnya." Sura mengamati suaminya saat bicara 
seperti itu. "Kalo nggak mati juga aku yang akan bikin dia 


cepat mati," gumam Nemesis yang tentu saja dapat 
didengar oleh istrinya. 


"Mas! Nyawa itu bukan mainan. Ingat, ya, aku nggak mau 
ada hal kayak gitu. Aku nggak ingin ada kejadian di masa 
depan antara kamu dengan cucumu yang sama 
menyesakkan keluarga." 


Kali ini Nemesis yang menatap tajam Sura. "Jangan doa 
yang begitu juga-lah! Aku beda dari si Duta!" 


"Ya, apa pun itu! Jangan jadi seperti kakekmu dengan 
bersikap keji tanpa hati!" 


Mereka saling diam setelahnya. Sura dengan fokusnya 
mencari tahu, dan Nemesis yang merenungi sikapnya juga 
sejauh ini. Setelah melukai istrinya, dia memang tak 
melakukan hal gila lainnya. Namun, sejak istrinya masuk ke 
rumah sakit, rasa tak terima dan ingin membalas lebih jauh 
kembali muncul. Tentu saja Nemesis ingin memastikan 
Hastaperu menderita di penjara, tetapi kondisi mental pria 
itu memang lebih cocok dijebloskan ke pihak lebih ahli. 
Sedangkan kakeknya, sejujurnya Nemesis tak peduli. Yang 
Nemesis khawatirkan hanyalah pria tua itu akan 
memanfaatkan Sura dengan menyakitinya untuk membuat 
Nemesis berlutut pada Duta. 


"Mas, aku dapet lembaran akta kelahiranku aja. Nggak ada 
bukti pengadilan waktu aku diadopsi. Ini hanya catatan sipil 
dan nggak ada hukum yang kuat soal pengadopsian aku." 
Kata Sura menjelaskan pada suaminya. 


"Sejauh yang aku paham, kalo aja Hasta punya anak dan 
pembagian harta akan bermasalah tanpa hukum yang jelas 
untuk kamu." Balas Nemesis. 


"Aku nggak butuh hartanya juga, sih." 


Pria itu mengetuk kening istrinya. "Ya, dalam kondisi normal 
kamu akan sangat tidak diuntungkan dalam hal ini. Kalo kita 
nggak ketemu, kamu masih jadi Ratuelita, dan Hasta mati, 
kamu akan dibuang sama Duta. Jelas kekebalan hukum 
untuk kamu nggak ada." 


Sura hanya diam. Membenarkan ucapan suaminya dalam 
hati. Ini semua memang pelik. Tidak heran jika Tuhan 
menggariskannya hidup bersama dengan Nemesis. Sebab 
takdir akan lebih kejam tanpa pria itu disisinya. 


Tiba-tiba saja Sura memeluk tubuh suaminya yang sibuk 
mengirimkan data yang sudah di scan melalui aplikasi dari 
belakang. 


"Apa, nih? Tumben kamu begini?" tanya Nemesis yang 
tersenyum bangga atas kemampuannya menaklukkan hati 
sang istri. 


"Makasih udah lahir di dunia ini. Makasih memilih aku dalam 
hidup kamu." 


Nemesis membalikkan tubuh, menangkup wajah istrinya 
dan tanpa memikirkan keberatan apa pun dia memagut 
bibir Sura. Di ruangan yang seharusnya menjadi ruang 
pribadi Hastaperu itu mereka tanpa peduli dengan apa pun 
membagi rasa yang meluap satu sama lain. 


Sura membuka mulutnya dan semakin mendongak seiring 
dengan tekanan yang menguat dari suaminya. Rasanya, 
bibir Sura tersedot dengan kencang dan setiap gerakan 
yang terkadang lembut serta terkadang sedikit kasar itu 
menghabisi setiap deru napas Sura. Tangan Nemesis mulai 
berjuang mengitari seluruh bukit, gunung dan pastinya 
lembah milik Sura. Pucuk dari gunung perempuan itu 
mengeras, dataran dari setiap bukit terasa sangat pas bagi 
telapak tangan Nemesis gunakan untuk merasakan betapa 


kencang dan kenyal bulatan di sana. Sedangkan lembah 
Sura sendiri memang terasa lembab dan basah. 


"Lembah kamu basah... is it the sign that you're ready for 
me, Sweetheart?" 


Sura tak bisa tertawa dengan godaan suaminya sama sekali, 
karena saat ini dia hanya bisa mendesau merasakan 
gesekan jemari Nemesis di sana. 


Bahkan ketika suaminya itu menjilat pucuk dari gunung 
kembarnya yang mengeras dari balik baju erangan dari 
bibirnya semakin intens. 


"Apa kita pernah berhubungan di tempat milik orang lain, 
Sayang?" 


Sura membelalak. "Kamu mau kita begitu di sini?" tanya 
Sura tercengang. 


"Sounds good." 


Sura tidak menolak karena dia berpikir ini akan menjadi 
salah satu ajang pembalasannya atas rasa kecewa karena 
dijadikan boneka oleh pemilik ruangan tersebut. Lihat ini, 
Pop. Anak angkatmu 'mengotori' ruangan pribadimu! 
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Kemajuan yang terjadi dalam hubungan mereka selanjutnya 
adalah kepercayaan. Jenis kepercayaan yang tidak akan 
pernah diselami keduanya jika saja masalah demi masalah 
tidak merundung dengan derasnya. Kini, Nemesis 
melakukan tugasnya dengan sangat baik. Memberikan 
banyak informasi berguna mengenai orangtua kandung 
sang istri. Pun dengan masalah yang menyangkut 
Hastaperu, Nemesis membuat kakeknya ternyata tak bisa 
berkutik selain menerima kemauan putra Dave itu. 


Duta sudah pantas disebut sebagai Dusta. Karena sudah 
banyak membuat banyak pihak tersakiti akan sikapnya 
sekaligus arogansinya itu. 


"Papi berniat memberikan semuanya kepadamu. Lakukan 
saja apa yang aku inginkan jika kamu memang ingin dekat 
denganku sebagai keluarga." 


Duta menatap cucunya dengan tenang. 


"Dulu, papi kamu itu mempunyai kembaran. Namanya Davis 
Mahendra. Mereka saling bersaing, untuk menjadi yang 
terbaik dalam keluarga. Sama-sama bersaing juga untuk 
perempuan yang jelas terlarang untuk mereka cintai." 


Nemesis tidak pernah mendapatkan cerita mengenai hal ini. 
Orangtuanya sepakat untuk tidak membahas ini di rumah. 
Mungkin karena juga ingin mengubur semua cerita busuk 
dari mulut Duta sekarang ini. 


"Kakakmu, atau Proda yang kamu anggap sebagai kakakmu 
itu sebenarnya anak Davis. Sudah pasti dia hanya 


keponakan papimu. Tidak pantas dia menjadi bagian 
keluarga kalian, karena Proda adalah anak Davis dan Juniela, 
tantenya Davis dan Dave." 


Hubungan sedarah. Nemesis memahaminya sekarang 
kenapa kakaknya sangat tidak percaya diri dengan 
keberadaannya di dalam keluarga. Mungkin kakaknya 
memang sudah mengetahui banyak mengenai asal dirinya 
lahir. Itulah yang menyebabkan Proda sangat berbeda dari 
sifatnya saat kecil dulu. Karyna bahkan tak bisa menyentuh 
anak pertama yang disayangnya pertama kali bahkan 
sebelum Nemesis lahir itu. Jadi, inti dari permasalahan ini 
ada di keluarga dulu yang memiliki jalur pikiran 
menyimpang. 


"Terus, apa hubungannya semua itu denganku? Aku nggak 
peduli." Balas Nemesis ketus pada Duta. 


"Itu berhubungan dengan posisi kamu sekarang, Nak. Kamu 
harus menyingkirkan Proda yang tidak pantas menjadi 
kakakmu. Singkirkan dia dari silsilah harta pemberian 
Dirgahayu." 


Nemesis memandangi pria tua itu dengan ekspresi tak 
terbaca. Mungkin ini bisa dia manfaatkan, untuk membuat 
papinya murka. Karena ketika Duta menyentuh salah satu 
anaknya, maka Dave akan murka. Lihat saja, Duta bisa 
dihabisi oleh papinya dan Proda akan merasa diakui oleh 
keluarga karena sudah dilindungi oleh Dave. Dan pastinya, 
Sura tidak akan marah padanya karena Duta tidak akan 
dihancurkan oleh Nemesis secara langsung. 


"Apa rencanamu? Lakukan saja rencana itu sendiri dan aku 
akan bungkam." 


"Kamu tidak akan ikut rencana ini?" tanya Duta. 


Nemesis menggeleng. "Nggak, aku cuma butuh bagian 
paling besar dari uangnya." Dan menunggu kematianmu 
aja. 
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Sura terlihat begitu cemas ketika Nemesis masuk ke dalam 
kamar yang mereka tempati sekarang. Sepertinya 
perempuan itu memang tak suka jika Nemesis bertemu 
dengan Duta. Bahkan menunggu suaminya pulang padahal 
sudah tahu kemana pria itu pergi tetap membuat Sura 
khawatir. 


Nemesis bergerak memeluk tubuh istrinya dari belakang, 
mencari tahu jawaban yang mungkin saja bisa 
didapatkannya. 


"Kenapa kamu kelihatan cemas?" tanya Nemesis. 


"Rencana apa yang kamu buat dengan kakek kamu itu? Aku 
nggak bisa memikirkan apa pun yang baik sama sekali. Jika 
berhubungan dengan kakekmu, aku takut kamu akan 
menjadi---" 


"Tenang aja, aku nggak akan ikut apa pun rencananya. Aku 
hanya akan diam dan melihat eksekusinya." 


Penjelasan itu nampaknya tidak membuat Sura bisa tenang. 
Justru semakin membuat perempuan itu takut. 


"Kamu itu paham, kan, kalo kakek kamu itu licik? Kenapa 
masih aja---" 


"Aku ini cucunya. Apa kamu nggak pernah ingat istilah anak 
lebih pandai dari orangtuanya?" 


Sura mengerutkan dahinya. "Istilah darimana kayak gitu?!" 


Nemesis mengibaskan tangannya. "Nggak usah dilanjut, 
intinya aku ini lebih pandai urusan semacam itu dari si 
Duta." 


Tidak didengarkan dengan baik oleh suaminya, Sura 
berteriak. "Kamu bahkan tetap membutuhkan bantuan papi 
dan mami kamu untuk bisa memperbaiki hubungan kita! 
Kamu jelas nggak sesempurna itu untuk urusan kejahatan! 
Kalo aja kamu nggak cinta denganku, mungkin aku nggak 
bertahan dalam kondisi seperti ini dengan rencana kamu!" 


Sura kehilangan kendali dirinya sendiri untuk hal itu. Semua 
kejahatan tak pernah berakhir sempurna, karena masih ada 
kejahatan lainnya yang akan menunggangi. Jadi, Sura tak 
yakin bahwa suaminy akan baik-baik saja dengan berurusan 
bersama Duta. 


"Sayang---" 


"Jangan terlalu menggampangkan sesuatu, please, Mas! Ini 
nggak akan semudah seperti yang kamu katakan. 
Korbannya mungkin bukan kamu, tapi bisa aja aku, Jeno, 
atau anak kita yang belum lahir ini. Aku nggak mau terjadi 
hal buruk karena sikap kamu yang terlalu 
menggampangkan rencana kakek kamu!" 


Nemesis tahu dirinya memang terlalu santai menghadapi 
situasi ini, tetapi memang hanya dengan begini dia bisa 
terjaga untuk berpikir waras. Tidak terbawa kepanikan itu 
lebih baik. Ketimbang ketakutan dan serba salah mengambil 
keputusan. 


Menghampiri sang istri, Nemesis mengecup kening 
perempuan itu dan segera memeluknya. Mereka tidak akan 
bisa berjalan kemanapun jika tidak berani mengambil risiko. 


"Kemana sifat pemberontak kamu? Kemarin-kemarin aku 
lihat kamu yang nggak takut menghadapi apa pun. Aku mau 
kamu bersikap seperti itu, Sura. Nggak apa bersikap licik. 
Nggak apa bersikap egois. Karena kamu juga perlu 
menguatkan diri kamu sendiri. Sekalipun ini pertempuran 
kita, kamu boleh memikirkan diri kamu sendiri. Dengan 
begitu aku bisa fokus bertahan untuk kalian." 


Mungkin karena pengaruh kehamilannya, Sura menangis 
tersedu. Baru kemarin sore mereka bercinta luar biasa 
dahsyat di ruangan Hastaperu, sekarang mereka sudah 
saling berhadapan mendebatkan hal yang tidak pasti di 
depan. 


"Belakangan aku selalu berpikir negatif, mungkin karena 
kehamilan aku yang semakin tua. Aku juga nggak punya 
pegangan selain kamu. Aku takut kamu kenapa-napa. 
Maafin aku terlalu meninggikan pikiran buruk ini." Ucap 
Sura dalam tangisnya. 


"Nggak apa, nangis aja. Asal kamu merasa lega." 


Menurutinya, Sura membuat pakaian pria itu basah dengan 
airmata dan cairan dari hidungnya. Lalu, setelah merasa 
lebih tenang Sura mendongak menatap suaminya seraya 
berkata. "Aku mau keluar dari rumah ini, Mas. Nggak peduli 
informasi itu. Aku ikuti caramu, biar orang terpercaya yang 
mencari tahu. Aku mau kumpul dengan keluarga kita, 
dengan Jeno. Aku nggak mau pikiranku semakin buruk. 
Bawa aku tinggal sama mami dan papi kamu supaya aku 
punya teman cerita selain kamu." 


Nemesis tidak membantah. Kemauan sang istri adalah pasti 
yang akan dilaksanakan oleh pria itu. 
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Ini sudah menjadi kepindahan yang kedua kalinya sebelum 
genap seminggu. Tentu menjadi kepindahan yang entah 
keberapa kali bagi Sura yang menginap di rumah sakit juga 
sebelumnya. Luar biasa memang, Nemesis sampai disindir 
oleh sang papi begitu sampai di kediaman itu. 


"Papi dulu juga mengalami rumah tangga rumit, tapi nggak 
pindahan melulu kerjanya. Memang punya anak yang 
otaknya udah unik sejak kecil nggak akan pernah bisa papi 
ngerti." 


Begitulah sindiran Dave. Mungkin karena konflik rumah 
tangga Nemesis terhitung besar, tapi bukan karena ulah 
mereka sendiri melainkan berhubungan dengan keluarga 
besar juga. Ya, pernikahan Nemesis dan Sura memang 
terbilang kacau. Inilah mereka, messed up dengan kisah 
mereka yang dibuat sendiri sekaligus melibatkan konflik 
keluarga besar di dalamnya. Sangat membingungkan. 


"Jeno!" seru Caesura begitu melihat putranya sedang 
mengunyah pisang. 


"Muu muuu..." 


Semua orang yang menyaksikan adegan itu turut terhanyut. 
Sura seperti terpisah dari anaknya bertahun-tahun hingga 
tak mau lepas dari Jeno. Padahal saat di rumah sakit 
kemarin mereka sudah bertemu dan Sura jelas memiliki 
waktu untuk bersama Jeno meski memang tak banyak. 


"Kangen mama, Sayang?" tanya Sura pada putranya yang 
seolah mengerti ucapan sang ibu. 


"Ngen muh! Ngen muh!" Yang pertama memang sepertinya 
memang mengindikasikan bahwa anak itu rindnu pada 
Sura, sayangnya yang kedua mengartikan hal lain. Karena 
Jeno mengusap-usap dada Sura yang biasanya menjadi 
tempat Jeno menghabiskan waktu untuk mengonsumsi ASI 
atau hanya sekadar menggigit puting Sura untuk bermain di 
dada perempuan itu. 


"Muh muh, Muh?" 


Karyna yang mengetahui kebiasaan cucunya langsung 
menarik perhatian Jeno. "Eh, pisangnya dimakan kucing!" 


Sontak saja Jeno kelabakan mencari pisang yang sempat 
dibuangnya. Anak itu tidak akan pernah gagal dibujuk 
dengan makanan yang mengenyangkan perut. Namun, 
herannya Jeno seolah tak pernah kenyang dengan apa pun. 
Mulutnya akan berhenti mengunyah saat tidur saja. Itulah 
mengapa Karyna memilih memberikan buah sebagai 
cemilan anak itu. 


"Waktu aku nggak ada, apa dia selalu rewel minta ASi, Mi?" 
tanya Sura pada mertuanya. 


"Nggak. Kalo kamunya nggak ada dia malah pinter. Biasa itu 
tadi, manja nyari perhatian ke kamu. Mama bikinin susu 
dulu, deh. Takutnya haus beneran." 


Jeno memang gendut. Sura menyadari putranya semakin 
gendut sekarang. Mertuanya mengurus Jeno sangat baik, 
hingga kaki dan tangan balita itu sangat berisi. Sura 
meringis, dia merasa gagal sebagai ibu. 


"Jangan nangis, nanti Jeno bingung lihat kamu." Nemesis 
mendekati istri dan Jeno yang berada di pangkuan sang ibu 
dengan fokus menghancurkan pisang dan memasukkannya 
ke mulut dengan nafsu. 


Nemesis tertawa keras, membuat Jeno terkejut hingga 
matanya melebar dan pisangnya yang sudah hancur 
menjadi berhamburan ke karpet bulu. Justru tingkah 
putranya itu membuat Nemesis semakin tertawa. 


"Anak papi lucu banget!" Nemesis menciumi wajah putranya 
yang kotor bekas makanannya. 


"Kemarin ke adeknya Jeno manggil diri kamu sendiri papa, 
sekarang jadi papi. Kamu maunya dipanggil apa, sih?" tanya 
Sura heran. 


"Apa aja, terserah anak-anak nanti mau manggil apa. Papa, 
papi, pupu, terserah. Makanya aku ganti-ganti panggilan ke 
diri aku sendiri." 


Perempuan itu hanya bisa menggelengkan kepala karena 
sikap sang suami yang lebih tua tujuh tahun darinya itu 
tidak menunjukkan kesenjangan usia diantara mereka. Sura 
bahkan tak merasa berusia 24 tahun sangking seringnya 
terpaksa berpikir secara dewasa. 


Karyna datang dan berseru. "Ayo, makan malam dulu! Jeno 
biar makan di kursinya sendiri." 


Nemesis terkekeh. "Makan lagi, Jeno. Makan terus sampe 
pipi kamu melebihi Boboho, ya." 


Karyna menjitak belakang kepala putranya. "Kamu nyindir 
mami yang kasih makan Jeno terus, hm?!" 


"Nggak, Mi! Aduuh! Mi, udah!" 


Ini pemandangan keluarga yang Sura inginkan. 
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Jeno sudah terlelap di sisi paling ujung yang diapit oleh 
dinding dan Sura. Perempuan itu berada di tengah, dan 
Nemesis jelas memiliki akses memeluk atau menyentuh 
tubuh istrinya tanpa berjarak. Diam-diam Nemesis 
mengucapkan terima kasih pada putranya yang tetap 
tenang meski tak diapit oleh orangtuanya. 


"Kamu mikirin apa?" tanya Nemesis yang mendapati istrinya 
belum terpejam meski Jeno sudah tidur sejak satu jam lalu. 


"Hm? Mikirin apa, ya? Aku juga bingung. Semuanya kayak 
datang dan lari dipikiranku. Ada aja yang kepikiran, tapi 
hilang diganti sama yang lain." 


Nemesis mengelus dada istrinya. "Terus yang paling lekat 
dipikiran kamu apa?" 


"Kamu." 
Gerakan tangan Nemesis berhenti di tengah. "Aku kenapa?" 


"Kamu yang aku cinta-lah. Dipikiran aku kamu, terus Jeno 
dan adiknya. Gimana kalo aku harus kehilangan kamu atau-- 
- aduh!" 


Jelas saja Sura mengaduh sakit, karena Nemesis sengaja 
meremas dada perempuan itu lebih keras. "Jangan mikir 
yang macem-macem!" tegur Nemesis tak terima jika istrinya 
membahas hal yang bagi Nemesis tak penting itu. 


"Ya, Udah. Tapi jangan diremas kenceng banget gitu!" 


Nemesis tidak  memedulikannya. Pria itu justru 
menenggelamkan wajahnya di tengkuk sang istri. 
Mengecupi kulit Sura di sana dengan tangan yang semakin 
meraba turun. Sangat Nemesis sekali. Ada saja ulahnya 
dalam situasi begini. 


"Ini tangan kamu ngapain, sih? Bibir kamu juga itu, ngapain 
coba?" Sengaja Sura menggoda sang suami. 


"Lagi usaha. Siapa tahu dapet jatah malam ini." 


Menahan gelaknya, Sura menangkap tangan sang suami 
dan membawanya hingga ke bibir perempuan itu. Nemesis 
menunggu, lalu seketika saja terkesiap. Jemarinya dicecap 
oleh bibir yang biasanya hanya menerima untuk dicium oleh 
Nemesis. Sekarang, Caesura menggerakannya untuk 
mengulum jemari suaminya. 


"Sayang," panggil Nemesis tertahan. "Jangan di sini. 
Sofabed aja." Pria itu berkata. 


Sura tidak menghiraukan, lalu rasa sesak di pangkal paha 
pria itu mengeras. Dengan rasa putus asa, Nemesis 
gesekkan bagian itu dengan bokong istrinya. "Shit. Aku bisa 
keluar di celanaku sendiri!" maki Nemesis. 


Dan memang itu tujuan Sura. Mempermainkan Nemesis 
hingga pria itu menampar bokong Sura dan sedikit 
memaksa perempuan itu untuk berpindah tempat bermain. 


"Dasar nakal! Aku akan hukum kamu, Sura." 


"With pleasure, Mas." 
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Dalam keseharian mereka yang baru, Caesura terlihat lebih 
santai menghadapi segalanya. Termasuk dengan adegan 
ayah dan anak yang saling berteriak karena pertemuan 
yang tidak sejalan visi serta misinya. Nemesis tidak 
memihak siapapun diantara keduanya, pun dengan Sura 
yang semula panik menatap Dave dan Duta yang saling 
melayangkan kesinisan mereka. Meski sempat terkejut, 
sekarang Sura bisa lebih tenang. Yang sangat Sura syukuri 
adalah Jeno yang tidak rewel karena orangtuanya harus 
mengurus kedatangan Duta, si biang masalah. 


"Papa sudah gila kalo mengira aku akan mencabut hak 
Proda. Aku memberikan apa yang kakek Dirga berikan 
padaku, jatahku dan anak-anakku. Tapi harta yang kakek 
Dirga bagi untuk Proda, itu urusan lain!" kata Dave tegas. 


"Kalo begitu kamu sebenarnya nggak benar-benar 
menganggap Proda sebagai anakmu, kan?" seringai Duta 
muncul. 


"Apa?! Jelas aku menyayangi Proda sebagai anakku. 
Sekalipun dia adalah anak dari kakakku dan tante kami, 
Juniela, itu nggak mengubah apa pun! Tapi warisan untuk 
Proda bukan hak aku untuk turut andil di dalamnya!" 


Bicara dengan Duta memang tidak akan pernah 
melemahkan urat di leher. Sura sedikit kasihan dengan papi 
mertuanya, tetapi Nemesis menahan Sura untuk menonton 
perdebatan ini. Menjadi saksi, sama seperti Karyna yang 
tetap tenang dengan teh yang diminumnya tanpa 


mengeluarkan protes. Wanita itu tampaknya akan 
mengambil alih kendali ketika Dave sudah membanting 
pintu dan meninggalkan Duta. 


"Anak cacat yang kamu---" 
"Yang cacat itu adalah mulut dan jiwa Anda, Pak." 


Oh, rupanya Sura salah mengira. Karena Karyna menyela 
ucapan Duta yang sudah membawa kekurangan fisik Proda. 


"Tolong digaris bawahi, saya membesarkan anak-anak kami. 
Termasuk Proda di dalamnya dengan sempurna. Kami 
mengakui bahwa hubungan darah tidak ada diantara saya 
dan Proda, tapi hati kami terikat kuat. Itu yang 
menyebabkan Proda kuat dan bisa hidup normal seperti 
yang dirinya mau. Sedangkan Anda... coba lihat anak Anda 
yang berbeda dari Proda itu. Mereka sama-sama terapi di 
tempat yang terkenal mahal dan sukses membuat Proda 
seperti sekarang. Tapi anak Anda?" Karyna memajukan 
tubuhnya dan menembus kedalaman mata keranjang milik 
Duta. "Anak Anda cacat hingga alam bawah sadar dan 
jiwanya. Mendidiknya menjadi monster yang cacat itu sama 
saja dengan sia-sia, Pak Duta. Berbeda dengan kami. Saya 
dan Dave tahu diri, bahwa kami sama monsternya. Tapi 
monster yang kami ciptakan dalam diri anak-anak kami 
tidak gagal dan tidak sia-sia." 


Duta terlihat geram dengan ucapan Karyna yang sangat 
tajam, tetapi sangat elegan itu. Sura seperti melihat dialog 
dalam drama yang dia saksikan dalam versi nyata. 


"Kamu belum saja dikhianati, Karyna! Kamu akan 
merasakannya." 


"Saya sudah mengalaminya. Juniela pernah datang secara 
terang-terangan dan berusaha menggoda Dave. Tapi saya 


tidak menangis, melainkan membalas Dave lebih kejam 
supaya dia tidak bisa hidup tanpa saya. Tahu apa yang akan 
saya lakukan jika memiliki suami seperti Anda, Pak?" 


Karyna mendekat pada Duta. Menjambak rambut yang 
sudah tipis dari kepala pria tua itu dengan sangat keras. 
Meski tak sopan dan sangat kejam, tapi Sura tahu harga diri 
Karyna sebagai ibu yang membesarkan Proda sudah diinjak- 
injak. 


"Akh!" Duta mengaduh karena jambakan itu. 


"Saya akan membunuh pria semacam ini! Tidak peduli jika 
saya harus masuk penjara. Yang jelas, saya akan 
mengulitinya mulai dari kepala. Seperti ini!" Karyna ternyata 
membawa pisau lipat kecil dan menunjukkannya di depan 
mata Duta hingga ketakutan. Mengira Karyna akan menebas 
leher atau menerjang bola matanya dengan pisau itu. 
Namun, yang Karyna lakukan adalah menebas helas rambut 
yang masuk dalam genggaman wanita beringas itu. 


"Sayang, berhenti. Sudah cukup membuatnya ketakutan." 
Kata Dave berusaha membawa sang istri mundur dari sisi 
Duta. 


Nemesis terlihat menyembunyikan senyumannya, dan Sura 
tahu itu. Keluarga ini memang monster. 


"Sekarang, papa putuskan saja. Menerima apa yang aku beri 
dengan baik, atau papa nggak akan bisa lagi menghirup 
udara dan nggak akan bisa keluar dari sini lagi? Pilihannya 
hanya dua, keputusannya tetap satu, Pa." Kata Dave pada 
Duta. 


Duta memindai sekeliling dan hanya mendapatkan tatapan 
muak seolah ingin menginjak-injak pria tua itu dengan 
cepat. 


"Lakukan apa pun yang kamu mau, Dave! Papa nggak akan 
menuruti kalian!" 


Itu adalah keputusan akhirnya. Duta tidak akan berhasil 
menyingkirkan Proda yang begitu berarti bagi keluarga itu. 
Dan Duta keluar tanpa mendapatkan satu tujuan besarnya. 
Menyingkirkan Proda yang jelas memiliki darahnya sebagai 
cucunya juga. 


"Sebenarnya apa motivasi kakek kamu sampai ingin 
menyingkirkan kakak kamu? Bukannya kakak kamu juga 
cucu kandungnya?" bisik Sura begitu Duta pergi dan kedua 
orangtua Nemesis memilih mencari udara segar menuju 
halaman rumah. 


"Nggak ada yang paham. Nenekku juga nggak ngerti 
kenapa pikiran mantan suaminya seperti itu. Tapi satu 
kesimpulannya, Davis dibesarkan oleh kakeknya papi. 
Sedangkan papiku dibesarkan sama si Duta ini. Mungkin 
sebenarnya si Duta nggak pernah mendapatkan kasih 
sayang dari ayahnya sendiri. Dendam terhadap ayahnya 
sendiri yang membuat dia haus menguasai milik Dirgahayu 
dan membuat semua orang yang dia nggak suka harus 
seperti dia, menderita karena nggak diakui keberadaan dan 
kemampuannya." 


"Sakit. Kakekmu sama seperti pria yang mengadopsi aku. 
Untungnya aku punya garis yang bersinggungan dengan 
kamu." 


Nemesis mencium bibir istrinya. "Aku yang beruntung 
karena akhirnya bisa mengerti memiliki pasangan yang 
bukan sekadar orang yang kucintai aja, tapi lebih dari itu. 
Aku memiliki kamu untuk belajar semua rasa. Kamu yang 
dulu Ratuelita jelas membenciku dan keluarga ini, 
begitupun aku yang sempat membenci kamu. Kita pasangan 


yang nggak biasa, Sura. Karena bukan karena cinta kita 
disatukan, tapi karena logika yang menyimpang dari 
tempatnya." 


"Logika yang kacau, tapi kekacauan itu yang kita punya 
untuk saling memperbaiki." Sura meneruskannya dan 
memeluk suaminya. Tiba-tiba saja dia merasa kepergian 
Duta akan membawa sesuatu untuk terjadi. Semakin dekat 
dan semakin membuat Sura merasa lemas. Ada apa 
sebenarnya? 


HE-sixtyfour 
HE 


Keresahan dalam batin Sura ternyata datang dalam bentuk 
kerusuhan yang lain. Bukan orang-orang di dalam rumah itu 
yang terkena serangan, tetapi justru Proda yang dikabarkan 
mengalami kecelakaan hebat. Semua orang panik, sudah 
pasti Nemesis yang pertama kali panik dan langsung pergi 
meski tidak mendengar informasi lengkap mengenai 
keberadaan kakaknya yang terbaru. 


"Jeno ikut, Bu?" tanya pengasuh bayi itu. 


Sura juga kebingungan. Jika membawa Jeno, pasti akan sulit 
membawa ke sana kemari juga kasihan sang anak yang 
akan kebingungan diajak dalam agenda semacam ini. 


"Mbak Menik bisa ikut, kan, ya? Aku bawa Jeno tapi sama 
mbak Menik juga." Kata Sura pada akhirnya. 


"Saya ikut kemanapun Jeno pergi, Bu." 


Caesura senang mendengarnya. "Yaudah, siap-siap, ya. 
Pastiin kebutuhan Jeno lengkap juga." 


"Baik, Bu." 


Nemesis terlihat semakin tak tenang karena kedua 
orangtuanya jelas menahan kepergian sang anak yang 
sangat buru-buru. Disaat seperti ini, Nemesis memang 
buntu akalnya. Semua yang berkaitan dengan kondisi 
keluarganya memang selalu membuat pria itu kalap. 


"Kak Oda lagi dalam bahaya, Mi, Pi!" Terdengar suara 
Nemesis yang menggema. 


"Iya, mami dan papi juga tahu itu. Kita butuh persiapan 
juga. Kamu bisa dalam bahaya juga kalo masih senekat ini." 


Caesura tahu suaminya sangat menyayangi sang kakak, 
terlepas jika Proda memang sepupunya. Rasa sayang akan 
keluarga sudah terbentuk mendarah daging lebih kental 
dari sekadar darah saja. 


Mendekati sang suami, Sura meminta kedua mertuanya 
bersiap lebih dulu. Sura memaksa Nemesis menatapnya, 
karena pria itu tak fokus sejak awal mendengar kabar ini. 


"Kita jenguk kak Oda. Tapi jangan gegabah begini, kakek 
kamu pasti ada di balik semua ini. Jadi, ikuti kata papi dan 
mami. Kita harus berjaga-jaga dengan membawa orang- 
orang yang lebih ahli. Tenang, dan kita akan segera 
berangkat. Kalo kamu nggak bisa menenangkan diri kamu 
sendiri maka kita nggak akan kemana-mana." 


Nemesis menurut, pria itu berusaha untuk menenangkan 
diri sendiri. Memejamkan mata sebentar dan 
mengembuskan napas agar lebih siap dan tentu saja 
tenang. Mereka pada akhirnya berangkat dan menuju rumah 
sakit dimana Proda dikabarkan dirawat. 


* 


Berjalan di lorong rumah sakit ternyata membuat semua 
anggota keluarga itu gugup. Tidak ingin mendapati keadaan 
terburuk dari Proda. Sebab keyakinan membawa mereka 
untuk tak menangis, tetapi kenyataan belum tentu 
mengabulkan hal itu. 


"Ini kamarnya." Kata Dave memastikan kembali alamat 
ruangan. 


Mengetuk pintu, wajah Teora muncul dan Karyna langsung 
memeluk menantu pertamanya itu. 


"Mami." 


"Sayang... kuat, ya. Kamu pasti nggak nyangka kecelakaan 
itu akan terjadi." Kata Karyna dengan nada lemah lembut. 


Sura sedikitnya terkejut karena biasanya, Karyna selalu 
tegas ketika bicara padanya. Rupanya cara Karyna 
memperlakukan masing-masing menantu sangat berbeda. 


Sura... jangan cemburu! 


Dalam posisi seperti ini, hormon kehamilan Sura 
memengaruhi dirinya untuk cemburu pada perlakuan 
Karyna terhadap Teora. 


Teora menggeleng pelan. "Aku memang nggak nyangka kalo 
Proda akan merencanakan hal senekat ini, Mi." 


Semua orang terkejut. Rencana? 


"Apa maksudnya, Ra? Oda berencana untuk apa dengan 
mencelakai diri sendiri begini?" Dave tampaknya terusik 
dengan penuturan menantunya tersebut. 


"Kak Ora, apa ini ada hubungannya dengan si tua bangka 
Duta itu?" Kali ini Nemesis menambahkan pertanyaan. 


Teora menganguk. "Ternyata selama ini ada hal yang 
ditutupi sama Proda dari aku. Dan itu dibuka oleh kakek 
Duta. Dia datang ke rumah dan mencoba menghasut Proda 
dengan kata-katanya. Proda dihasut untuk bersikap baik 
ke..." 


YJuniela." Karyna melanjutkan. Dan Teora lagi-lagi 
menganggukan kepala. 


"Proda sempat terpancing emosi, setelah kakek Duta pergi 
dia bilang ke aku supaya tetap tenang selama Proda keluar." 


Semua orang menatap Teora dan Proda yang berada di 
ranjang perawatan secara bergantian. 


"Proda sengaja mengikuti permainan kakek Duta, Mi, Pi. 
Pura-pura memakai mobil yang rem-nya blong. Padahal 
bukan. Proda sengaja menabrak mobil kakek Duta dengan 
keras seolah rem mobilnya blong. Dan ini akhirnya, mereka 
berdua dalam kondisi begini." 


Sura tidak tahu mengapa istri Proda itu tidak menangis. 
Mungkin sudah paham mengenai semua rencana suaminya 
atau justru sudah terlalu banyak menangis selama menjadi 
menantu keluarga Mahendra. 


"Anak ini memang gegabah! Sama seperti adiknya!" hardik 
Dave sengaja menyindir Proda sekaligus Nemesis yang sama 
sembarangannya ketika melakukan tindakan. 


"Kakek Duta dirawat di rumah sakit ini juga. Aku belum tahu 
keadaan pastinya, tapi mungkin papi bisa pastikan 
mengenai itu. Supaya papi bisa putuskan apa yang harus 
dilakukan, karena kakek Duta sudah sangat meresahkan." 
Kata Teora. 


"Iya, Dave. Kamu harus lakukan tindakan mumpung papa 
kamu itu nggak berdaya! Harusnya tadi sebelum dia pergi 
aku kuliti kepalanya---" 


"Sayang, kamu terlalu sadis. Sudah, aku akan memikirkan 
papaku nanti. Aku ingin tahu kondisi Oda secara rinci, kita 


tunggu dokter visit nanti. Aku mau dengar penjelasan 
dokter mengenai anakku." 


Nemesis tidak menghiraukan perdebatan orangtuanya. 
Terdiam menatap sang kakak yang seperti tertidur saja 
dengan beberapa alat terpasang. 


Ketika semuanya termenung dengan pikiran mereka 
masing-masing, Teora menatap Sura dengan tatapan dalam. 


"Kamu... Ratuelita." 


Sontak saja semua mata menatap Teora yang tidak dapat 
ditebak ekspresinya. 
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Semua mata mengarah kepada Teora yang menatap Sura 
dengan ekspresi tak terbaca. Hanya satu yang Nemesis 
takutkan, bahwa Teora akan menerjang istrinya dan 
menyampaikan  makiannya yang dulu tak pernah 
tersampaikan. 


"Apa kabar?" Teora mengangsurkan tangannya agar dijabat 
oleh Sura. 


Kebingungan sudah pasti. Bahkan ketiga orang yang 
menyaksikan hal itu juga sama bingungnya dengan Sura. 


"Baik, Mbak." 


Teora memberikan senyumannya. "Saya Teora, istri Proda--- 
kakaknya Umay." 


Wanita itu terlalu lembut. Sura bisa merasakan bagaimana 
Teora bertutur kata dan jabatan tangan tadi juga 
menjelaskan bahwa fisik istri Proda itu juga selembut 
sikapnya. 


"Em... saya, seperti yang mbak Teora sebut, saya Ratuelita. 
Tapi semenjak saya hilang ingatan dan menikah dengan 
Nemesis, saya terbiasa dipanggila Sura." Ungkap Caesura 
dengan jujur. 


Lalu, tatapan Teora beralih pada adik iparnya yang sudah 
seperti adik kandungnya sendiri. "Ini ulah karena ulah 


kamu, May? Rencana kamu justru menghancurkan ingatan 
Ratuelita?" 


Nemesis mengalihkan tatapan. Dia sudah mengaku salah 
ketika Teora menyampaikan tatapan menghunusnya tadi. 


Teora menghela napasnya. "Beberapa waktu lalu Umay 
datang ke rumah kami. Mengakui dan menceritakan bahwa 
dia menikah dengan musuh kakaknya. Dia menjadikan 
seorang Ratuelita sebagai istri dan mengaku mencintai ibu 
dari anak-anaknya itu setelah menaruh kebencian dan 
merusak hidupnya. Aku nggak nyangka, ternyata Umay 
menghancurkan kamu sampai sebegininya. Atas nama 
suamiku, kakaknya Umay, aku minta maaf." Teora 
mengatakannya tanpa menutupi satu apa pun di depan 
Sura dan orangtua Nemesis. 


"Nggak apa, Mbak. Mungkin memang begini seharusnya 
jalan hidup saya. Karena kalo nggak... saya nggak akan 
bersama Nemesis dan anak-anak kami sekarang. Saya 
mungkin akan terus hidup sebagai perempuan jahat." 


Semuanya kembali terdiam. Ketika pintu terbuka, muncul 
wajah Menik--pengasuh Jeno dan bayi yang nampaknya 
menangis itu. 


"Jeno, Sayang." Karyna mendekati cucunya. Lebih dulu 
mengambil alih Jeno sebelum Sura. Memperingatkan 
dengan pandangan mengarah pada perut Sura. 


"Maaf, Bu. Aden Jeno nangis terus di bawah. Dia nggak mau 
ditinggalin sama saya sendiri sepertinya." 


Ya, bagaimana lagi. Jeno sudah terbiasa dengan kakek dan 
neneknya jika tidak ada Sura dan Nemesis. Tidak heran jika 
bayi itu tak suka tanpa mereka. 


"Yaudah nggak masalah, mbak Menik kalo mau istirahat 
dulu silakan. Biar Jeno di sini aja dengan kami." Begitu kata 
Karyna. 


Hadirnya Jeno membuat Teora rindu untuk memiliki darah 
dagingnya sendiri. Keinginannya besar untuk menggendong 
Jeno yang teramat lucu. "Boleh aku gendong anak kamu, 
Sura?" tanya Teora pada Sura sebagai ibu dari Jeno. 


"Boleh, Mbak. Silakan." 


Berpindah gendongan, Jeno si gembul menatap Teora 
dengan mata melotot. Kebingungan besar melanda bayi 
bongsor itu. "Muhh..." katanya seraya menatap aneh Teora. 


Teora terkekeh. "Bisa ngomong muh ternyata. Halo, ini tante 
Ora. Nama kamu Jeno, ya? Gendut sekali, tapi ganteng." 
Teora mengelus pipi gembul Jeno. "Anaknya siapa ini gendut 
begini, hm? Anaknya papa Umay, ya?" 


"Kak, masa pake nama panggilan itu, sih? Sebutin anaknya 
Nemesis, kalo perlu Zeugma Nemesis. Jangan Umay, Umay. 
Nanti dia malah terbiasa hafal nama papanya Umay." 


Para wanita tertawa. Nemesis selalu saja tak suka dipanggil 
dengan nama tersebut. Jika bukan karena dekat dan yang 
menggunakan nama itu adalah keluarga yang teramat 
disayangi, maka Nemesis pasti marah. 


"Kenapa emangnya? Lucu, kok." Kembali Teora beralih pada 
Jeno. "Iya, kan, Jeno? Nama papa kamu lucu, kan?" tanya 
Teora. 


"Muh, yah... muh." 


Paling tidak Jeno mengisi ketegangan di sana. Menunggu 
Proda untuk bangun dan turut melihat interaksi istri dan 


keponakannya yang lucu. 


sk 


Rupanya Tuhan sangat menyayangi keluarga Dave. Proda 
tidak mengalami luka serius. Sedangkan Duta masih diberi 
hidup dengan kondisi yang baru. Pria tua itu mengalami 
kerusakan saraf permanen di tubuhnya, seperti serangan 
stroke, pria tua itu tak mampu bergerak maupun 
beraktivitas seperti yang diinginkan. Entah mengapa Tuhan 
sangat adil dan menyayangi mereka. 


"Nggak ada yang perlu dicemaskan. Proda bisa kembali 
beraktivitas setelah beberapa lukanya sembuh." Dave 
memberitahu apa yang didengarnya dari penuturan dokter. 


Kakak dari Nemesis itu belum bicara apa pun semenjak 
membuka matanya. Dia hanya mengarahkan fokus pada 
Sura yang memangku Jeno. Seperti yang dilakukan Teora 
sebelumnya, menatap Sura dengan ekspresi tak terbaca. 
Tentu saja orang-orang di sana penasaran apa yang akan 
dilakukan Proda atau apa yang akan pria itu katakan 
dengan kehadiran Sura serta Jeno. 


"Kak Oda mau bicara sesuatu?" Nemesis sengaja memulai. 
Dia tahu Proda menahan diri dengan keberadaan Sura yang 
tak lain dan tak bukan adalah Ratuelita. 


"Apa kamu sudah ingat masa lalumu?" Mungkin terpancing 
oleh sang adik, Proda melayangkan pertanyaan itu pada 
Sura. 


Sura menatap suaminya meminta persetujuan untuk 
membalas, dan Nemesis mengangguk. "Belum, Kak." 


Proda diam. Pandangannya turun pada Jeno yang sibuk 
menggigiti mainan yang bisa memuaskan hasrat Jeno untuk 


membuat gusinya bereskperimen bebas karena gatal. 


"Kalo sudah ingat, datang kepada saya dan minta maaf 
dengan cara yang sepatutnya kamu lakukan. Jangan 
meminta maaf ketika kamu tidak menginat kesalahanmu." 


Setelahnya semuanya terdiam. Proda mungkin lebih tenang, 
tapi rupanya masih menyimpan amarah karena Ratuelita 
tidak meminta maaf atas perbuatannya membuka cerita 
yang membuat keluarga mereka sempat terpuruk. 


"Saya bisa meminta maaf sekarang---" 


"Nggak! Selama kamu belum ingat apa kesalahanmu, 
jangan pernah meminta maaf. Saya nggak akan 
menerimanya. Selama pribadi dan ingatan kamu adalah 
milik Caesura, itu berarti bukan hak Sura meminta maaf. 
Yang saya inginkan adalah permintaan maaf dari Ratuelita." 


Nemesis menatap kakaknya bingung. "Gimana kalo Sura 
nggak akan pernah ingat lagi, Kak?" tanya Nemesis. 


"Maka biarkan dia menjalani hidup baru sebagai Sura. 
Bukan Ratuelita." 


Itu tandanya Proda sudah ikhlas? 
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Mungkin memang satu-satunya cara untuk melepaskan rasa 
tertekan adalah dengan menggabungkan rasa ikhlas dan 
cinta menjadi satu. Karena Nemesis merasakannya sendiri, 
bagaimana usahanya ikhlas tidak akan berhasil tanpa 
belajar mencintai seseorang dengan sepenuh hatinya. 
Sekadar belajar ikhlas saja tak cukup. Melainkan cinta yang 
membuat segala logika dari rasa tak terima menjadi lebur 
menguap bersama udara bebas tanpa dendam yang 
bersuara. 


"Kak Oda yakin bisa lepasin soal peristiwa yang dulu?" 
tanya Nemesis dengan nada yang sangat kental akan 
kekhawatiran. 


Proda yang sedang menikmati makanannya terpaksa 
berhenti karena sang adik mencoba membangun 
pembicaraan yang rasanya sudah lama sekali tidak mereka 
lakukan bersama. Berdua. Layaknya keakraban yang 
tercipta sejak mereka kecil. 


"Kamu maunya kakak inget terus dan nggak bisa maju 
kayak kemarin-kemarin?" Proda sengaja membuat nada 
yang ketus untuk melihat bagaimana Nemesis 
membalasnya. 


Nemesis menunduk. "Ya, nggak gitu. Aku nggak mau kakak 
balik lagi kayak kemarin-kemarin. Aku, dan keluarga kita 
kayak nggak kenal kak Oda sama sekali. Rasanya begitu 
aneh buat dekat atau sekadar ngobrol sama kakak." 
Ungkapan jujur Nemesis memang taktis untuk membuat 
Proda mengingat kesalahannya dalam bertindak. 


Menggeser nampan makanannya, Proda menarik kepala 
sang adik dan memeluknya sebisanya. "Maaf. Harusnya kita 
tumbuh dewasa dan tua bersama dengan cara yang 
menyenangkan. Kakak memang bodoh karena membuat 
kamu dan keluarga kita nggak berani melangkah mendekat. 
Kakak memang jadi pribadi yang lain karena kakak 
ngerasa... asal usul kakak ada itu sangat memalukan." 


Nemesis membalas Proda dengan melingkarkan tangannya 
pada pinggang Proda. Pria yang akan segera memiliki anak 
kedua itu menangis dalam dada sang kakak. Tersedu seolah 
jarak sudah begitu tega memisahkan mereka. Padahal, sikap 
yang saling tertutuplah yang membuat mereka berjarak 
hingga lupa untuk ada satu sama lain. 


Sura dan Teora tidak menganggu momen indah itu. Mereka 
justru terbawa suasana dengan menitikkan airmata tanpa 
suara. Hanya Jeno yang asyik dan sibuk dengan mainannya. 
Sedangkan Dave dan Karyna dipaksa oleh anak-anak untuk 
pulang, setelah memastikan Duta dijaga ketat oleh orang 
suruhan Dave. 


"Apa kita bisa kayak dulu, Kak? Akrab, nggak takut untuk 
berbagi cerita, main games bareng, dan ngajarin Awa 
pengalaman-pengalaman yang asyik juga sebagai kakak 
laki-lakinya. Karena aku ngerasa, kita semakin jauh dari 
Awa. Kasihan dia, bungsu yang... hampir terlupakan." 
Nemesis berkata dengan suara sengau tangisnya. 


Birawa. Anak itu bahkan tidak mendapatkan perhatian lagi 
semenjak Sura dan Nemesis fokus pada permasalahan 
mereka sendiri. Anak itu seolah berhenti mencari perhatian 
karena malas menjadi ganjalan kakak-kakaknya 
menghadapi masalah mereka. 


"Bisa. Kita pasti bisa kembali berkumpul dan main games 
lagi bertiga. Boys time. Walaupun kita memang udah nggak 
boys lagi." 


Nemesis tertawa ditengah tangisnya, semakin mengeratkan 
pelukannya. Sura baru mendapati suaminya yang begitu 
manja pada sang kakak. Terlihat berbeda dari kebiasaan pria 
itu selama Sura menjadi asisten serta istrinya yang hilang 
akan ingatan. 


Proda berbisik pada Nemesis dan masih bisa didengar oleh 
siapapun di kamar itu. "Istrimu nangis, apa kakak harus 
peluk dia juga?" 


Sura jelas cantik, dan Proda memiliki pertemuan yang saling 
membuat nyaman di masa lalu hingga digunakan sebagai 
senjata semasa Sura masih menjadi Ratuelita. Jadi, yang 
kebakaran janggut bukan hanya Nemesis. Karena Teora juga 
langsung berdiri dari tempatnya duduk dan mencubit betis 
suaminya. 


"Berani godain adik ipar sendiri!?" Teora memberengut. 
"Iya, nggak. Jangan cubit!" 


Sura tahu itu hanya candaan, tapi entah mengapa dia jadi 
ingin mengingat apa yang pernah terjadi dengannya dan 
kakak Nemesis itu di masa lalu. Hal buruk apa yang terjadi 
diantara mereka hingga bisa membuat keluarga Proda kacau 
hingga seperti ini? 


»k 
Nemesis mendapati istrinya lebih pendiam semenjak keluar 


dari ruangan Proda berada. Jeno yang sudah beralih lagi 
kepada Menik tidak mengganggu lamunan perempuan itu. 


Jadi, Nemesis harus bergerak sendiri untuk mencari tahu 
pikiran yang mengusik Sura. 


Menunggu mereka sampai di rumah, dan masuk ke kamar, 
barulah Nemesis mencekal tangan istrinya yang ingin 
masuk ke kamar mandi. 


"Kamu kenapa? Aku perhatiin ngelamun semenjak keluar 
dari ruangan kak Oda. Cerita jujur ke aku." Kata Nemesis 
sengaja menuntut perempuan itu untuk bercerita. 


Sura berniat menggeleng, tetapi Nemesis sudah lebih dulu 
memastikan tangannya menahan wajah sang istri agar tak 
bergerak selain menatap Nemesis. 


"Cerita dengan jujur, Caesura." 


Tidakada lagi alasan bagi Sura untuk mengelak. Perempuan 
itu harus menceritakan apa yang dirinya pikirkan. 


"Aku nggak tahu apakah ini bagus atau nggak untuk aku 
ceritakan." Kata Sura mengawali. "Tapi aku benar-benar 
ingin tahu, Mas." 


"Soal apa? Apa berhubungan dengan hal-hal yang nggak 
kamu ingat dari masa lalu kamu?" tanya Nemesis. 


Perempuan itu mengangguk. "Ya, dan berhubungan juga 
dengan kakak kamu." 


Untuk yang satu itu, Nemesis sedikit merasa was-was. Jelas 
saja, itu karena Sura memiliki masa lalu dengan Proda walau 
dalam perkiraan Nemesis tidak sampai pada kegiatan intim. 
Namun, tetap saja Nemesis merasa perlu menjaga emosi 
karena bayangan bahwa kakaknya dan Sura pernah menjadi 
teman mesra terbayang dalam kepala. 


"Apa yang mau kamu tahu?" 


Sura menatap suaminya dan berkata dengan hati-hati. "Apa 
yang sebenarnya terjadi, maksudku, apa yang aku katakan 
dan lakukan sampai hubungan kakakmu dan istrinya 
merenggang. Masalah itu... aku melakukan apa saat itu?" 


Nemesis akan membuka lembaran lama tampaknya. 
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Pada saat itu Ratuelita adalah sumber dari terjadinya 
masalah dalam rumah tangga Prodagio dan Teora. Datang ke 
acara yang harusnya menjadi ajang syukuran teruntuk bayi 
dalam kandungan Teora yang sudah ditunggu cukup lama 
dalam rumah tangga tersebut, ternyata kedatangannya 
malah membuat badai besar datang. 


"Argghhhh!!!" teriak Ratuelita tiba-tiba hingga membuat 
semua orang menatap ke arahnya. Termasuk kedua orang 
yang menjadi pemilik acara---Proda dan Teora. 


"Apa yang kamu lakukan Proda?! Kenapa kamu sakiti aku 
sebegininya!!? Apa aku nggak cukup untuk menjadi tempat 
kamu mencurahkan cerita??!" 


Ratuelita membuat semua orang memandangnya dan Proda 
bergantian, tatapannya jelas merundung penilaian dengan 
satu kesepakatan: Proda adalah pria yang buruk 
perilakunya. 


"Apa-apaan ini? Kamu siapa?" Teora mencoba menjegal 
Ratuelita yang begitu menggebu mencurahkan cerita yang 
tidak mereka tahu. 


"Kamu merebut Proda dariku! Harusnya aku yang dinikahi! 
Kamu perempuan nggak tahu diuntung!!!" Ratuelita baru 
saja akan mendekati Teora dan menyerangnya, tetapi 
dengan cepat Proda menutupi dengan punggung pria itu. 
Keluarga Proda juga tak tinggal diam saja dengan tindakan 
gegabah Ratuelita. 


"Minggir, Proda. Dia harus tahu siapa aku, siapa aku yang 
seharusnya menjadi pendamping kamu!" 


Proda mendorong Ratuelita dan berkata. "Kita memang 
saling kenal, tapi kamu tahu bukan tujuanku membuat 
kamu sebagai---" 


"Kamu sangat kejam, Proda. Kenapa kamu perlakukan ini 
setelah kamu mendapatkan yang kamu mau malam itu! 
Kamu jahat! Harusnya malam itu kita nggak menghabiskan 
waktu berdua di tempat itu! Kamu membuat aku nggak bisa 
memikirkan hal lain selain kamu yang merenggut milikku!" 


Proda terlihat berang. "Jaga ucapan kamu! Aku nggak 
melakukan apa pun kecuali menghabiskan waktu dengan 
membagi cerita malam itu!" 


Ucapan Proda tidak membantu bagi pria itu untuk 
merangkai hal yang seharusnya membuat Ratuelita terlihat 
menyedihkan. Yang terjadi justru bayangan tak senonoh 
antara Ratu dan Proda terangkai dalam kepala orang-orang 
di sana. 


"Kamu mabuk malam itu! Kamu pasti nggak mengingat apa 
pun mengenai hal lain yang kita lakukan!" Ratuelita 
memaksa Proda untuk terjerumus dalam cerita wanita itu. 
Sedangkan spekulasi orang-orang yang datang sudah 
semakin jauh dan yakin bahwa Proda melakukan hal yang 
intinya mengkhianati pernikahannya. 


Proda menatap istrinya yang sudah siap untuk menangis. 
Kehamilan membuat wanita itu juga lebih mudah menangis 
karena hal sepele sekalipun. Sekarang, kedatangan 
Ratuelita sangat mempengaruhi emosi Teora. 


"Ra, jangan percaya dengan ucapannya." 


"Jangan percaya Ucapan aku? Harusnya mereka semua yang 
nggak percaya dengan kamu! Kamu adalah pembohong dan 
lahir dari pere---" 


"DIAM KAMU ELITA!!!" 


Proda tidak akan bisa terlihat tenang di sana. Rencana 
Ratuelita memang menghancurkan acara tersebut. 
Mengubah pemikiran banyak orang yang menganggap 
Proda adalah pria baik. Bagi Ratuelita, tak akan pernah ada 
pria baik yang membuat hidup ayahnya terlihat menderita. 
Harusnya, Proda tetap cacat seperti ayahnya. Harusnya 
Proda yang lebih menyedihkan, bukan ayahnya (Hastaperu). 
Ya, Ratu akan melakukan apa saja untuk membuat ayah 
yang sudah mengurusnya sejak kecil bahagia. Termasuk 
membuat hidup Proda dan keluarganya menjadi berantakan. 


Teora berlari dari acara yang belum selesai dalam bagian 
penutup. Bahkan acara intinya baru saja dimulai, tetapi 
Ratuelita sudah membuat segalanya runyam. 


Proda hanya melayangkan tatapan bencinya kepada 
Ratuelita yang mempertahankan aktingnya. Sedangkan 
Nemesis, dia berdiri di sudut paling jauh hingga Ratuelita 
mengusap airmata buayanya dan tergantikan dengan 
senyuman penuh kemenangan setelah melihat acara 
berubah menjadi kehancuran. 


Itulah alasan mengapa Nemesis menghafal betul wajah 
Ratuelita dan mengejarnya dengan kebencian yang 
mungkin lebih besar dari milik Proda. 


Caesura menitikkan airmatanya sejak sang suami 
menceritakan kronologi bagaimana Nemesis melihatnya 
menjadi seorang Ratuelita. Nemesis melihat bagaimana dia 
begitu jahatnya menghancurkan rumah tangga serta 
kepercayaan orang-orang pada Proda musnah dengan cerita 


yang mungkin sebagiannya benar, dan sebagiannya lagi 
adalah karangan. Hingga saat ini, Nemesis juga tak tahu 
secara rinci bagaimana hubungan Proda dan Ratuelita 
hingga saling mengenal. 


"Aku nggak tahu mana yang benar. Mengenai kalian yang 
memiliki cerita, aku yakin memang ada. Kak Oda bahkan 
memanggil kamu dengan sebutan Elita. Saat aku yakin 
semua keluarga yang mengasuh kamu memanggil kamu 
dengan nama Ratu, kakakku memanggil dengan nama yang 
terdengar begitu cantik dan lembut. Berbanding dengan 
sikap culas kamu dulu." Nemesis mengakuinya. Bahwa dulu 
istrinya memang culas. 


Pria itu mengusapi wajah Sura yang menangis tanpa 
menahannya. Dia tertunduk dengan penuh penyesalan. 


"Aku... aku perawan bahkan ketika kamu nyentuh aku 
malam itu." Kata Sura mencoba menggali kebenaran. 


Nemesis mengangguk. "Benar. Aku juga membuktikannya. 
Kamu dan kak Oda... aku perkirakan nggak sampai ke tahap 
itu. Itu tandanya kamu mengarang bagian di mana kalian 
mengahabiskan malam panjang seperti yang kalian 
lontarkan di acara itu." 


"Maaf..." 


Nemesis menarik istrinya untuk masuk dalam pelukan. "Aku 
bukan orang yang tepat untuk kamu mintai maaf. Tapi kak 
Oda juga nggak mau kamu meminta maaf sebelum kamu 
ingat semuanya." Terdengar helaan napas Nemesis. "Aku 
juga merutuki kakakku yang gegabah. Kenapa waktu itu dia 
bisa terpancing dengan cerita kamu yang murahan itu. Tapi 
bisa jadi ada hubungannya dengan kamu yang tahu 
rahasianya." 


Sura mengerutkan dahi. "Apa ini bentuk hukuman sekaligus 
hal yang harus disyukuri?" kata Sura baru menyadari 
sesuatu. 


"Maksud kamu?" tanya Nemesis. 


"Tuhan membuat aku nggak mengingat apa pun supaya aku 
nggak pernah mengingat lagi rahasia kakak kamu. Aku 
nggak menjadi kunci dari semua rahasia yang kakak kamu 
ceritakan ke aku. Sampai sekarang kakak kamu belum 
menceritakan apa pun, kan?" Nemesis mengangguk sedikit 
ragu. "Itu tandanya memang aku nggak diizinkan tahu 
mengenai rahasia kakakmu lagi! Kakak kamu yang harus 
menyampaikan segalanya sendiri kepada keluarga kalian. 
Bukan aku." 


Jika itu memang benar, Nemesis merasa memang kakaknya 
harus bersyukur. Karena Sura tak mengingat lagi rahasia 
yang tak ingin dibagi oleh Proda. 


"Yaudah, istirahat. Kita mulai hubungan yang baru dengan 
kakakku melalui ingatan kamu yang hilang. Mulai sekarang, 
sepenuhnya kamu adalah Caesura." 
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Segalanya menjadi mudah untuk Sura pahami setelah 
dirinya mendengar apa yang pernah dilakukannya pada 
keluarga Proda. Hingga menjenguk untuk hari berikut- 
berikutnya, tetap akan ada jarak bagi Proda dan Sura. 
Namun, Nemesis bersyukur bahwa kakaknya tidak menolak 
kehadiran Sura sama sekali. Mungkin sesi pria itu 
menenangkan batinnya mulai berhasil, begitu juga usaha 
Teora yang sangat keras untuk menyadarkan suaminya juga 
menimbulkan hasil. 


Hari ini, tepat hari kelima Proda berada di rumah sakit, 
seluruh adik Proda datang. Momen yang pas untuk saling 
meminta maaf dan saling mengungkapkan kejujuran. Mulai 
dari keberadaan Sura dan bagaimana kehadirannya sempat 
menjadi problematika dalam keluarga mereka, hingga 
masing-masing pengumuman dari anak-anak Dave dan 
Karyna. 


"Awa, sih paham. Kakak-kakak Awa mana ada yang punya 
masalah ringan, sih? Semuanya pasti punya kejutannya 
sendiri-sendiri." 


Birawa yang sudah berusia 21 tahun memang semakin 
dewasa saja. Meski begitu kakak-kakak serta orangtuanya 
jelas mencemaskannya. 


"Kuliah di luar negeri nggak bikin kamu jadi kayak si 
kembar, kan? Kamu nggak boleh sembunyiin apa pun, Wa!" 
Itu adalah peringatan dari Karyna yang nampaknya begitu 


sadar bahwa putri kembarnya selalu menutupi masalah 
mereka. 


Ya, perempuan memang lebih pelik dan sensitif ketimbang 
anak laki-laki. Maka dari itu, Dave maupun Karyna tak mau 
terlalu ikut campur kepada urusan si kembar yang ada saja 
keputusan tiba-tibanya. 


"Mi..." Opy yang merasa bahwa sudah membawa kejutan 
paling besar memanggil Karyna. "Opy nggak bermaksud 
buat sembunyiin, kok. Memang waktunya aja yang 
sebelumnya nggak tepat." 


Sura bisa melihat wajah kesal Karyna. "Sampai sekarang, 
kamu bawa Musesa dan belum menikah resmi membuat 
mami kecewa. Mami baru tahu Musesa diusianya yang 
ketiga, Py!" 


Semuanya terdiam. Karyna sedang menumpahkan uneg- 
uneg yang mengganjal di depan semua anaknya. 


"Kamu juga, Ery! Menikah dengan--" 


Dave menekan bahu istrinya dengan agak keras hingga 
Karyna menghentikan ucapannya. Semuanya tahu bahwa 
suami Ery adalah mantan kekasih Opy. Tidak ada yang 
mengetahui dengan tepat apakah Ery merebut kekasih Opy 
atau tidak, tetapi yang pasti masalah bermula dari sana. Ery 
dan Opy merenggang karena laki-laki. Klise. Namun, 
memang begitu adanya. 


"Saya keluar dulu. Mami, Papi, semuanya, saya permisi." 


Nemesis menatap adik iparnya, suami Ery, dengan tatapan 
menyidik. Dia menjadi gundah sendiri dengan 
permasalahan adiknya, tetapi tak mau ikut campur dengan 
urusan para wanita yang akan sangat rumit itu. Masalah hati 


Nemesis nol. Karena dia saja harus membenci wanita yang 
menjadi istrinya ini sebelum sadar sudah mencintainya. 


"Mami kenapa selalu nggak suka dengan pilihanku, sih?! 
Lihat, suamiku jadi nggak nyaman kumpul sama keluarga 
kita!" Dan Ery lebih memilih mengejar suaminya. 


Suasana seketika saja menjadi canggung dan tegang. 
Birawa berdeham dan mengalihkan topik. 


"Calon ponakan gue yang ini cewek apa cowok, Kak Umay? 
Atau jangan-jangan kembar?" tanya Awa dengan seringai 
jahil. 


Nemesis tidak pernah berpikir sampai pada kemungkinan 
kembar, dia justru baru tersadar sekarang ketika Awa 
menyinggungnya. Jika benar kembar, apa problem anak- 
anaknya akan sama seperti keturunan papi mereka yang 
mana kembar adalah persaingan? 


"Nggak tahu. Sura nggak pernah mau dokter ngasih tahu 
jenis kelaminnya. Tapi sejauh ini janin yang kelihatan cuma 
satu, nggak ada indikasi kembar." Jawab Nemesis apa 
adanya. 


Melihat itu, Awa melirik pada istri kakak sulungnya. "Kak 
Oda nggak mau adopsi?" 


Walau pertanyaan itu adalah jenis pertanyaan ringan yang 
tidak dimaksudkan untuk serius, tetapi Proda menanggapi 
dengan serius. "Tadinya aku mau, tapi Ora nggak 
mengiyakan. Yaudah, jalani aja." 


Caesura mendekati Teora yang memeluk tubuhnya seolah 
merasakan dingin berlebih. Semua orang menatap istri 
Nemesis yang mendekati Teora. 


"Mbak, mungkin mbak mau pegang calon keponakan mbak? 
Siapa tahu bisa ketularan." Kata Sura yang membuat semua 
orang di sana tertegun. 


Teora nampak terkejut dengan ucapan Sura. Namun, dia 
menuruti. Menyentuh perut buncit Sura, sedikit 
mengusapnya dan merasakan hatinya menghangat dan 
haru. 


"Saya doakan, semoga kalian sehat, ya, Sura." 


Sura mengangguk, dia membalas Teora dengan senyuman 
serta berdoa juga dalam hati untuk Teora yang begitu kuat 
dan tabah. Segera nyusul, ya, sepupunya adik Jeno. 


Nemesis tidak bisa menyembunyikan senyuman bangganya. 
Sura memang menjadi Caesura yang dia inginkan. Meski 
beberapa kali Nemesis merasa takut jika istrinya itu akan 
mengingat serta kembali menjadi Ratuelita, tetapi Nemesis 
yakin itu tidak akan terjadi. Hati perempuan itu sudah 
menjadi miliknya. Jika Sura mengingat kembali apa yang 
pernah ditanamkan dalam kepalanya oleh Hastaperu, maka 
Nemesis yakin dirinya akan menang untuk membuat Sura 
tetap menjadi Sura-nya, bukan Ratuelita. 


"Biasanya aja ngelihatinnya!" Opy menyikut kakaknya yang 
pernah membagi cerita mengenai sosok Sura di masa lalu. 


Nemesis berdecak, lalu pandangannya beralih pada Proda. 
Pria itu menitikan airmata seraya fokus pada Sura dan Teora. 
Jika begini, Nemesis menjadi ingin menangis kembali. Rasa 
sayangnya sangat besar untuk keluarganya. Jika Proda 
menangis, Nemesis ingin melakukannya juga. 


"Nggak ada acara foto keluarga kita apa? Dengan anggota 
baru pastinya. Eh, tapi nunggu kak Opy resmi nikah, deh! 
Kan ada tambahan anggota keluarga baru nanti." Birawa 


memang si mood booster di sana. Tidak peduli bahwa 
masalah akan terus melintas, Awa menjadi bungsu yang 
memang paling ceria dan tak suka menutupi dirinya sendiri 
seperti sifat kakak-kakaknya. 


Nemesis berharap, selamanya keluarga adalah tempat dia 
membagi segala rasa. Meski tetap akan menghadapi 
masalah di depan tangga yang mereka naiki. 
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Nemesis senang, karena pada akhirnya Duta tidak bisa apa- 
apa. Pria tua itu bahkan harus diurus oleh orang lain untuk 
bisa melakukan sesuatu. Makan saja Duta harus diurus oleh 
perawat, dan tentu saja, ini adalah bentuk dari mulutnya 
yang suka menghakimi anak dengan kemampuan yang 
tidak bisa seperti anak normal lainnya sejak lahir. Proda dan 
Hasta adalah contoh dari anak-anak yang Duta katai dengan 
sebutan cacat dan tidak pantas menjadi bagian keluarga 
Mahendra. Bahkan Hastaperu, meskipun diurus oleh pria tua 
itu, tetap saja disembunyikan karena fisiknya yang tidak 
sesempurna Dave. 


"Papi mau ngurus si Duta ini? Di sini?" tanya Nemesis 
dengan gestur tak suka. Duta sudah pulang, dan mau tak 
mau Dave membawa papanya di rumah mereka. 


"Belum tahu. Selama Donita masih hidup, jelas papi akan 
minta dia mengurus suaminya ini." Balas Dave. 


Mereka membiarkan Duta sementara istirahat di kamar yang 
disediakan. Setelah meminta beberapa perawat laki-laki dan 
perempuan untuk mengurus dan mengangkat Duta agar 
bisa berbaring di ranjang, kini setidaknya Dave bisa 
istirahat sejenak dari kepenatan pikiran guna mengurusi 
Duta. 


"Kenapa nggak langsung papi bawa dia ke perempuan itu?" 
Kembali Nemesis melayangkan tanya. 


Dave menggeleng singkat. "Donita sibuk. Lebih tepatnya 
ribut mengurusi anaknya yang dimasukkan ke rumah sakit 
jiwa. Perempuan itu pasti nggak mau menerima kakekmu, 


karena kemarin menolak untuk mengeluarkan anaknya dari 
RSJ." Penjelasan Dave memang masuk akal, tapi Nemesis 
tak suka dengan gagasan tinggal bersama dengan 
kakeknya. 


"Apa pun alasannya, perempuan itu harus mau, Pi! Oma 
pasti nggak suka dia ada di sini. Sejak dulu Oma nggak 
pernah mau melihat orang ini ada di rumah kita, Pi." 


"Tenang, Boy. Tenang." Dave meminta putranya duduk 
terlebih dahulu sebelum kembali mengemukakan 
pendapatnya. 


"Karena oma kamu udah tinggal bareng om Yon, seharusnya 
nggak masalah kalo kakek kamu tinggal di sini. Lagi pula, 
setelah istri kamu melahirkan, kamu nggak akan tinggal di 
sini. Jadi kemungkinan besar kamu nggak akan terganggu 
dengan keberadaan kakekmu." 


Nemesis jelas masih keberatan, sekalipun dia dan keluarga 
kecilnya tidak akan tinggal secara permanen di rumah 
orangtuanya. Namun, membayangkan dia bertandang ke 
rumah itu seraya membawa anak-anaknya nanti... itu 
menjengkelkan. 


"Ayolah, Boy! Masa kamu kalah dari kakak kamu? Oda aja 
mau untuk belajar menerima, masa kamu mau benci 
kakekmu terus? Toh, kalo papi kasih tahu ke oma kamu, 
reaksinya juga bakalan biasa aja. Oma kamu udah nggak 
cinta sama kakekmu, sakit hatinya udah hilang dan pure 
nggak ada perasaan benci atau apa pun itu." 


Mungkin memang benar, ibu dari papinya itu tidak akan 
memusingkan jika Dave akan mengurus Duta. Namun, 
Nemesis jelas tidak memiliki kedekatan semacam itu 
dengan Duta hingga rela papinya mengurus pria tua itu. 


"Terserah papi." Kata Nemesis akhirnya. Dia mengalah, 
meski jelas tak suka. 


Meninggalkan ruangan papinya, Nemesis melihat Sura dan 
Jeno yang asyik berenang bersama. Ada raut kebahagiaan 
mendapati istri dan anaknya sibuk bermain air, tapi 
kecemasan juga mengganggunya. Bagaimana bisa Sura 
seberani itu membiarkan dirinya yang hamil berenang dan 
mengawasi Jeno sendirian? Nemesis langsung kesal karena 
tidak ada orang lain lagi yang mengawasi kedua orang 
kesayangannya itu. 


"Muhhh, ail muhhh!" Jeno tertawa terkikik dengan puas. 
Begitu juga Sura yang senang sekali melihat ekspresi 
anaknya yang suka diajak berenang. 


"Gerakin, Kak kakinya. Ayo, gerakin kakinya!" kata Sura 
yang mengubah panggilan untuk Jeno menjadi kakak. Mulai 
membiasakan Jeno yang memang akan segera menjadi 
kakak. 


Dengan pelampung, Jeno yang dipegangi oleh Sura seolah 
mengerti ucapan sang ibu. Kaki gembulnya mencoba 
berkecipak di dalam air. Jelas tidak berpengaruh untuk 
mendorong tubuh itu, tapi Sura sudah bangga putranya bisa 
memahami komunikasi yang dibangun antara mereka itu. 


Nemesis berdeham dengan cukup keras, mengalihkan 
perhatian Jeno dan Sura di dalam air. 


"Kenapa keras banget 'ekhem' nya? Aku tahu kalo ada 
orang, kok." Kata Sura ketus. 


Kenapa lagi istri Nemesis itu? Kenapa ada saja kejutan 
berupa sikap ketus perempuan itu semenjak hamil? 


"Aku nggak suka kalian berenang tanpa pengawasan." Kata 
Nemesis langsung. 


Sura memasang wajah datar. "Siapa yang renang tanpa 
pengawasan? Aku ngawasin Jeno! Mata kamu buta 
emangnya?" balas perempuan itu semakin mengejutkan 
Nemesis. 


"Kamu, kok, nge-gas? Biasanya kamu akan balas baik-baik 
ucapan aku. Sekarang kenapa begini?" 


"Pikir aja sendiri!" 


Nemesis benar-benar berpikir, apa yang sudah dilakukannya 
dan membuat sang istri sampai bersikap ketus begini? 
Diselami beberapa menit, tapi tak ada yang muncul dalam 
kepala pria itu. Tidak ada hal yang salah sudah 
dilakukannya sejauh yang Nemesis ingat. 


"Aku ngapain? Salahku dimana, Sayang?" 


"Nggak usah sayang-sayang aku! Sana, deh! Aku nggak 
mau lihat kamu." 


Alarm tanda bahaya Nemesis muncul. Ini pasti berhubungan 
dengan sesuatu yang sudah fatal bagi Sura. Karena jika 
perempuan itu benar-benar tidak memberikan kadar 
kelembutan pada Nemesis, maka itu artinya Nemesis dalam 
bahaya. Bahaya jatah malamnya akan dipangkas untuk 
beberapa waktu yang tidak pria itu ketahui. 
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Nemesis berusaha menggali terus menerus apa kesalahan 
yang sudah dirinya lakukan. Istrinya bahkan memberika 
tatapan mengintimidasi setelah aktivitas berenang 
perempuan itu dan Jeno selesai. Masih saja bungkam 
mengenai apa kesalahan yang Nemesis perbuat. Kapan? 
Nemesis saja tak tahu kapan tepatnya dia sudah membuat 
istrinya marah. Ucapan mana yang mengindikasikan bahwa 
Sura marah pada malam hari ini? 


"Sayang--" 


"Jangan deketin aku!" sela Caesura bahkan sebelum 
Nemesis berhasil mengusap pundak istrinya itu. 


"Kenapa kamu marah begini sama aku?" tanya Nemesis 
berusaha. 


Terlihat Sura yang menghela napasnya dalam. Jeno tiba-tiba 
saja mengalihkan perhatian mereka ketika Sura akan bicara 
tadi. 


"Jeno, please... Papa lagi usaha," gumam Nemesis yang 
mengikuti istrinya menuju Jeno. 


"Kamu marah ke Jeno? Ke anak kamu sendiri?!" sahut Sura 
tak suka dengan gumaman Nemesis yang masih terdengar 
di telinganya. 


"Nggak, Sayang. Bukan begitu. Aku cuma mau bicara sama 
kamu, tapi Jeno lebih--" 


"Jeno tolongin mama, ya? Gantian supaya mama cuekin 
papa kamu yang nggak peka!" Dengan nada menekan 
dengan sangat dalam, Nemesis sepertinya mulai memahami 
apa maksud dari istrinya. 


Semalam Sura meminta jatah dengan menggoda Nemesis 
yang baru saja pulang dari agenda barunya sebagai pewaris 
utama di keluarga. Namun, bertepatan dengan keinginan 
istrinya yang tiba-tiba saja menjadi agresif, Nemesis 
menolak. Lelah menyapa tubuh dan pikirannya, maka dari 
itu Nemesis biarkan Sura untuk sesi tadi malam. Meski 
sebenarnya Nemesis tidak benar-benar mengabaikan 
istrinya, karena Nemesis memberikan satu sesi hingga Sura 
mendapatkan pelepasannya berkat jari jemari Nemesis. 
Setelah dirasa sang istri puas, Nemesis meninggalkan 
perempuan itu dengan nafas menggebu. Ternyata... istrinya 
masih belum sepenuhnya terpuaskan? 


"Kamu marah karena aku cuma ngasih pelepasan ke kamu 
dengan jari aku???" tanya Nemesis dengan wajah sangat 
terkejut. 


Sejauh ini, Nemesis belum pernah merasakan sifat asli dari 
istrinya. Sosok Ratuelita yang agrsif dan mendebarkan... 
apakah mulai muncul dalam alam bawah sadar Sura? 


"Sialan kamu, Nemesis! Aku bicara dan kamu nggak 
dengerin aku sama sekali!" marah Sura begitu Nemesis 
sadar dari lamunannya. 


"Syayan, Puh." 


Sontak saja Nemesis langsung membekap mulut putranya. 
Ucapan Sura direkam dengan cepat oleh anak itu. Rupanya 
jeno juga sedang aktif merekam kata-kata dan 
mempraktikkannya. Bahaya jika mendekatkan Sura yang 


marah pada pria itu dan membiarkan Jeno berada di dekat 
mereka. 


"Papa bawa kamu ke nenek, ya, Boy. Lama-lama di sini bisa 
bikin kamu jago ngatain papa." 


Sura kalah cepat dari suaminya yang mengambil Jeno dan 
membawanya pada Karyna, hingga Sura berteriak. 
"NEMESIS!" 


sk 


Pada akhirnya, Nemesis menggunakan cara paling aneh 
untuk menghadapi sang istri yang merajuk karena malam 
panas mereka tak terjadi sesuai keinginan perempuan itu. 
Maka dengan bermodalkan kedipan mata kepada papi dan 
maminya agar mau menjaga Jeno sementara, dia membawa 
Sura menuju hotel mahal berfasilitas lengkap dan 
memanjakan ibu hamil itu dengan pemandangan kota di 
malam hari. 


"Suka?" tanya Nemesis berusaha mendekati istrinya dan 
mulai menyentuh bahu Sura yang tertutupi oleh kardigan 
dan menyisakan sehelai tali begitu Nemesis menggeser 
luaran itu dengan jemarinya yang lihai. 


Sura menjawabnya dengan anggukan. Karena perempuan 
itu sibuk memandangi lampu dari kendaraan yang beruntun 
seolah keadaan di bawah sana sangat menyenangkan, 
padahal banyak orang-orang yang menyumpah serapah 
berada dalam kemacetan. 


Lebih berani, Nemesis mengecup bahu Sura dengan kecipak 
bibir yang terdengar setelahnya. Nemesis tahu Sura 
menyukai apa yang pria itu berikan. 


"Kenapa kamu bawa aku ke sini?" tanya Sura dengan nada 
yang tak lagi seketus saat di rumah tadi. 


"Babymoon, aku ingat kalo aku belum sempat bawa kamu 
untuk babymoon selama hamil. Karena semalam aku terlalu 
capek untuk main sama ibu hamil yang lagi kepengen 
banget, jadi aku ganti malam ini. Bisa, kan?" rayu Nemesis 
dengan nada yang tidak pernah gagal merajah perempuan 
manapun untuk memberinya maaf. 


Namun, bukannya tersipu dan mengangguki. Sura justru 
membalikkan tubuh dan mendorong dada Nemesis untuk 
mundur, memberi jarak untuk mereka berdua. 


Sebelah alis Sura terangkat, dan Nemesis tahu seringai yang 
muncul bersamaan itu membawa kejutan lainnya. 


"Aku akan maafin kamu. Asal kamu menuruti mau aku." Kata 
perempuan itu. 


Dahi Nemesis mengerut heran. "Apa yang harus aku turuti?" 
tanya pria itu. 


Sura tidak langsung menjawab, dia maju dan membekap 
mulut suaminya dengan bibirnya sendiri. Melumat untuk 
mendapatkan balasan yang setimpal. Satu dua gigitan 
dengan belitan lidah yang meliuk tak tentu arah hingga 
dimaju mundurkan seolah menjadi hal biasa. 


Sekeras dengan usaha Sura, Nemesis tak ingin tertinggal 
ataupun kalah dari perempuan itu. Kelihaian Sura harus 
didominasi dengan kemampuan terasah Nemesis. 


"Kamu ngapain?" tanya Sura melepaskan tautan bibir 
mereka. 


“Giving you pleasure, Sura." 


Sura menggeleng. "E'em! Aku nggak mau kamu bergerak 
jago di sini." 


Nemesis menjadi semakin kebingungan. "Tapi semalam 
kamu nggak puas dengan jagonya jari-jari aku aja. Aku akan 
kasih kamu---" 


"No, Nemesis." Sura menyela kalimat suaminya. "Buka baju 
kamu." Lanjut perempuan itu. 


"Semuanya? Atau cuma baju?" 


"Semua. Give me a scenery of yours, Nemesis." Bisik 
perempuan itu sensual. Nemesis merasakan miliknya 
menegang seketika. 


Menuruti apa yang istrinya mau, Nemesis berhasil telanjang 
bulat dan Sura masih mengenakan dress tanpa lengan 
hingga mata kakinya. 


"Berlutut," kembali Sura memberi titah. 


Sekali lagi Nemesis menuruti. "Angkat kedua tangan kamu, 
Sayang." 


Dan saat itu Nemesis memahaminya. Sura ingin bermain 
dengan mendominasinya. 
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Dominasi Sura tidak hanya sampai di sana. Setelah Hari itu, 
Caesura lebih leluasa untuk mendominasi Nemesis. Dengan 
alasan bahwa anak mereka yang menginginkannya. Ya, jika 
mengatasnamakan keinginan Sura saja sudah pasti tidak 
akan Nemesis turuti dengan mudah. Ini anak mereka, anak 
yang sepertinya akan sangat mendominasi hidup Nemesis 
nantinya. Karena semenjak dalam kandungan saja sudah 
begini tabiatnya. 


"Aku nggak mau makan itu!" tolak Sura secepat kilat begitu 
pintu terbuka oleh suaminya yang membawa nampan berisi 
sarapan pagi buatan asisten rumah tangga maminya. 


Nemesis ingin menjawab, "Terserah mau makan atau nggak. 
Perut kamu yang laper, bukan aku." 


Namun, tak sampai hati dia mengucapkan kalimat demikian 
karena prioritasnya kepada sang istri sudah berbeda. Bisa 
dikatakan bahwa Nemesis 1000% budak cinta kepada 
Caesura. 


Nemesis tetap masuk meski penolakan sudah dirinya terima. 
Lalu, mendekati Sura dengan piring di tangan. 


"Ayo, makan. Kalo kamu nggak mau paling nggak anak kita 
harus makan. Demi anak kita." Kata Nemesis kokoh akan 
pendirian. 


"Nggak bisa! Aku nggak mau makan dengan kondisi 
makanan yang nggak aku mau." Balas Sura masih sama 
kerasnya. 


"Kenapa dengan makanannya? Nggak ada yang salah, kok. 
Kamu yang terlalu pemilih aja." Kata pria itu. "Ayo, makan!" 


Meski tahu bahwa perdebatan mereka selalu dimulai dari 
hal kecil, tidak menyurutkan niat Nemesis untuk membuat 
Sura menuruti segala ucapannya. Alasannya, jelas karena 
Nemesis adalah sosok suami yang harus perempuan itu 
hormati dengan segala yang pria itu miliki. Termasuk gaya 
mendominasi dalam urusan perdebatan. 


"Kalo kamu tanya aku, maka aku tanya ke kamu. Kenapa aku 
harus makan makanan yang nggak aku suka? Kalo aku 
emang terlalu pemilih makanan apa salahnya? Toh, aku juga 
manusia yang punya tipe sendiri! Kenapa harus kamu aja 
yang boleh bilang 'iya' atau 'nggak'? Memangnya kamu raja 
di rumah ini? Kamu itu suami, ayah, tapi bukan diktator 
buat menentukan semua pilihan hidupku. Termasuk urusan 
makanan!" 


Nemesis mempelajari hal baru dengan istrinya yang 
semakin nyaman bicara dengan gaya si Ratuelita dalam 
dirinya. Meski tak ingat, tapi karakter Sura memang sekeras 
ini. Jadi, ini ajang Nemesis untuk lebih bisa bersabar dan 
dewasa menghadapi Sura yang lebih muda darinya. 


"Kamu mau ngerjain aku?" tanya Nemesis. 


Sura mengernyit. "Siapa yang ngerjain kamu? Aku cuma 
bilang aku nggak mau makan itu!" 


Nada bicara Sura sudah mulai naik, tidak baik jika orang 
rumah mendengarnya dan tiba-tiba Jeno yang suka meminta 
di bawa ke kamar melihat ibunya marah-marah. 


"Aku nggak tahu apa kamu sengaja membuat aku 
kewalahan, atau kamu memang sedang cranky berlebihan 
seperti ini. Tapi yang jelas, aku nggak akan membiarkan 


kamu ribut soal makanan." Nemesis menyendokkan bubur 
buatan asisten rumah tangga maminya. "Makan dan biarkan 
perut kamu terisi. Kamu kurus untuk ukuran perempuan 
hamil empat bulan." 


Mungkin karena tidak suka dipaksa oleh Nemesis, 
perempuan itu menangkis piring hingga terjatuh dan pecah 
di lantai. Isinya berhamburan dan jelas saja membuat 
Nemesis naik darah pagi-pagi. 


"Furk! Kerjaan kamu memang biasanya bikin orang emosi!" 


Pria itu membanting pintu kamar dengan keras, 
membiarkan kondisi piring dan bubur masih mengotori 
lantai kamar. 


Sura yang mengamati semua itu merasa aneh. Kenapa 
dirinya begitu mudah berkata tidak pada semua yang 
Nemesis usahakan untuknya? Rasanya sangat menyebalkan 
karena Nemesis ada disekitarnya. Semua yang pria itu bawa 
juga membuat Sura marah. Ada apa dengan dirinya? 


Semenjak menginjak usia kandungan tiga bulan, Sura 
merasa senang melihat Nemesis tersiksa, menurutinya, dan 
tidak membantah seperti diri pria itu biasanya. Setiap 
Nemesis mendebat Sura, maka akan ada argumen yang 
terus mereka bantah satu sama lain. Sura inginnya Nemesis 
kalah. Itu membuat hatinya puas. 


Perempuan itu menangis. Dia juga tidak mengerti kenapa 
seperti ini. Sikapnya yang biasa mengalah pada Nemesis 
tiba-tiba saja berubah. Dia ingin pria itu yang mengalah. 
Semua yang dilakukannya adalah benar dan Nemesis yang 
salah. 


Ya, ampun. Apa, sih mauku?! 


Terdengar pintu terbuka. Sura baru saja berniat meminta 
maaf jika suaminya datang, tapi ternyata yang masuk 
adalah Karyna. 


"Mami boleh masuk?" tanya Karyna pelan. 
Mau tak mau Sura mengangguk. "Masuk, Mi." 


Karyna duduk di kursi yang berada di ujung ranjang. 
Sedangkan Sura berada di tengah dengan tangisan yang 
tersisa di pipi. 


"Hamil Jeno dulu juga begini, ya?" tanya Karyna. 


Sura menggeleng pelan. "Nggak. Hamil Jeno justru aku 
nggak ngerasa repot sama sekali. Aku juga lebih cuek. 
Mungkin karena aku dan Nemesis nggak berdekatan." 


Karyna mengangguki. "Mungkin juga anak kamu yang 
kedua ini bakalan deket banget sama papanya." Kata Karyna 
menebak. 


"Kok gitu, Mi?" 


"Ya. Mami lihat, kamu sebel banget bawaannya kalo ada 
suami kamu. Pengen lihat wajah melas dan kalahnya terus. 
Mungkin anak kamu memang sebenarnya bikin kamu sebal 
lihat Nemesis. Makanya suka cari gara-gara." 


Sura menitikkan airmatanya. "Aku nggak bermaksud gitu, 
Mi. Aku juga nggak ngerti kenapa begini. Aku--" Sura tidak 
bisa melanjutkan ucapannya karena terbawa emosi untuk 
menangis kencang. 


Karyna mendekat, memeluk menantunya dan membiarkan 
perempuan itu menangis. Jika menyuruh Nemesis masuk, 
belum tentu Sura akan menyesal dalam tangis. Yang ada 


Sura akan menyulut emosi putranya lagi hingga menjadi tak 
sabaran. 


"Hormon perempuan sudah kacau pada awalnya, Sura. 
Ditambah dengan perempuan yang hamil, jelas makin 
kacau." Karyna berkata. "Udah, jangan nangis. Mami akan 
minta suami kamu jaga jarak." 


Memangnya Sura bisa jaga jarak dengan suaminya? 
Sekalipun Sura selalu kesal ketika ada Nemesis, rasanya 
akan lebih baik jika pria itu di dekatnya. 


Duh, Sayang. Kenapa kamu bikin mama sama papa kamu 
berjarak? 
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Karyna membagi pengalamannya ketika hamil keempat 
anaknya. Masing-masing kehamilan memiliki masalahnya 
sendiri. Ada bayi yang terus dibawa untuk berpikir dan 
menghadapi masalah sejak dalam kandungan, dan itu 
adalah Nemesis. Sejak dalam perut Karyna anak itu tidak 
pernah macam-macam, tetapi memang pembawaan Karyna 
yang tegas dan mendominasi Dave hingga mau ditata oleh 
Karyna adalah faktor utama mengapa Nemesis tidak mau 
diatur sedangkan pria itu ingin mengatur semua dalam 
genggamannya. 


Bagi Karyna itu adalah salah satu sifat pemimpin yang 
Nemesis punya. Karismatik, tetapi masih mewarisi sifat Dave 
yang kadang memang bisa melembut dan sering mengalah. 


"Tapi dia dari tadi nggak mau ngalah sama aku, Mi." Kata 
Sura mengadu. 


Karyna terkekeh. "Kamu paham mami, kan? Itu sifat mami 
yang nggak mau mengalah sama papinya Umay." 


Ya, jelas. Nemesis itu anak Karyna dan Dave. Bukan Dave 
dan Karyna. Jadi, sifat utama yang mendominasi jelas milik 
Karyna. Dan saat itu, Nemesis sudah dibawa dalam perut 
wanita yang harus menghadapi kerasnya dunia Mahendra. 
Jadi, bisa dibayangkan bagaimana kerasnya Nemesis sejak 
dalam kandungan untuk berjuang. 


"Umay anak yang sangat kuat. Kalo aja dia nggak kuat sejak 
masih jadi janin, mungkin sekarang bukan Umay yang jadi 
suami kamu." Kata Karyna seraya mengusap rambut Sura. 


"Mami nggak bisa larang kamu untuk menuruti mood 
selama hamil. Karena sulit. Mami tahu rasanya, apalagi 
waktu mami hamil si kembar. Hormonnya aneh. Super aneh. 
Mungkin karena dua-duanya perempuan. Papi sampe nggak 
bisa ngerti sama mami yang kadang manja, seringnya 
marah. Tapi, ya... begitulah. Menikah bukan soal enaknya 
aja. Lagi pula kalian juga udah pernah lewatin masa sulit 
lebih dari sekedar hormon kehamilan. Bersikap lebih tenang 
akan banyak membantu." 


Begitulah petuah dari mami mertua. Sura memang harus 
lebih tenang, jangan menggebu mengikuti emosi semata. 


Jadi, dia memutuskan untuk paling tidak mengikuti ucapan 
Karyna. Menjaga jarak dengan suaminya, meski rindu. 
Parahnya, rindu itu diiringi dengan rasa kesal jika Nemesis 
berada di sisinya. 


"Ibu mau ke mana?" Menik bertanya dengan Jeno yang asyik 
merambat karena usianya satu tahun lebih satu bulan 
membuat anak itu aktif untuk merambat dan bersiap berdiri 
untuk berjalan. 


"Mau ke halaman belakang. Renang." 


Ya, inisiatif berolahraga bisa menjadi alternatif membuang 
aura negatif dalam diri perempuan itu. 


"Sendirian? Nanti bapak marah lagi kalo ibu renang nggak 
ada yang mengawasi." 


Mengingat Nemesis, membuat Sura bertanya-tanya kemana 
suaminya pergi sejak pertengkaran mereka pagi tadi? Ini 
sudah menjelang sore, dan wajah Nemesis tidak terlihat di 
rumah itu. 


"Kalo gitu mbak Menik renang sama saya dan Jeno, yuk! 
Temenin saya." 


Tak mau menarik pelatuk kemarahan suaminya jika tahu dia 
berenang sendirian dengan kemungkinan lantai licin, Sura 
merasa lebih baik mengajak Menik agar tidak terjadi 
perdebatan panjang lagi. 


Menik tidak mau menolak, untungnya. Karena sudah pernah 
menjadi sasaran empuk Nemesis yang marah karena 
membiarkan Sura berenang sendirian. Bukan sekali dua kali 
Sura berenang, jadi sudah sering juga Nemesis marah 
karena orang rumah lalai menjaga Sura. 


"Saya ambil baju dulu, Bu. Titip den Jeno, boleh?" 


Sura tertawa. Ya, baru bisa tertawa setelah mata sembabnya 
mereda tak bengkak seperti semula. "Bolehlah, Mbak. Jeno, 
kan, anak saya." 


Menik meringis, memberikan ruang dan waktu bagi Jeno dan 
Sura berdua. Anak itu mendekat pada ibunya dengan 
merangkak. 


"Eh, kok males berdiri? Anak mama males, ya. Ayo, berdiri! 
Jangan merangkak terus, Jeno!" 


"Mah muhhh cucu!" balas Jeno menekan dada Sura setelah 
berada di pangkuan perempuan itu. 


"Yah, nggak bisa, Sayang. Susunya nggak keluar." 
Sejujurnya Sura sedih jika Jeno masih ingin menyusu 
darinya. Bagaimana lagi, Sura tidak bisa memaksa 
tubuhnya yang sedang berbadan dua. 


"Maem, maem, mah muh." 


Sura mengusap liur disudut bibir putranya lebih dulu 
sebelum mengiyakan ajakan makan anak gembul itu. 


Jubah yang digunakan Sura untuk menutupi baju renang 
yang sudah dia kenakan ditarik-tarik oleh Jeno yang Sura 
biarkan berdiri dengan kaki perempuan itu yang menjadi 
sandaran pegangan Jeno, sembari memotong pisang ke 
dalam mangkuk dan menghancurkannya untuk Jeno. 


"Mahhhhh maem, maem." 


Anak itu berisik sekali meminta makanannya. Tahu bahwa 
Sura sedang mengupas pisang kesukaannya. 


"Iya, sabar. Mama lembutin dulu pisangnya." 
"Maem mah maem!" 


Kini Jeno menambahkan pekikan pada nada bicaranya. 
Memaksa Sura untuk lebih cepat memberikannya makan. 


"Mahhhh maeeeeemmmmmm!" 


"Sabar, Jeno. Ya ampun, kamu niru siapa, sih nggak sabaran 
begini?" Sura sedikit tertawa. 


Ocehan Jeno masih ada, lalu anak itu turun dan merangkak 
ke belakang. 


"Jeno, ini udah mau jadi---" 


Sura menghentikan ucapannya karena ternyata Jeno 
menghampiri ayahnya yang memberikan air putih di gelas 
anak itu dan Jeno diam. 


"Maem itu bisa jadi dia minta minum. Dia bakalan ngamuk 
kalo nggak dituruti." Kata Nemesis yang ternyata lebih 
paham apa maunya Jeno. 


Tahu mangkuk kecil berwarna biru untuk Jeno, Nemesis 
memintanya. "Sini pisangnya. Biar aku suapin dia. Kamu 
mau renang, kan? Aku tungguin sembari suapin Jeno." 


Rupanya Nemesis lebih banyak belajar untuk 
mengendalikan situasi. Sura malu. Karena sudah membuat 
usaha pria itu berulang kali gagal disebabkan ulah Sura 
sendiri yang manja dan banyak maunya melebihi bayi. Ya, 
melebihi Jeno. 


Nemesis yang menyadari istrinya terbengong mendekati 
perempuan itu. Mencium bibir Sura sekilas sebelum 
mengambil mangkuk Jeno. "Aku jagain kamu renang. Ayo, ke 
belakang." 


Sura kebingungan. Itu tadi apa? 
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Selama berenang, Caesura juga mengamati suaminya yang 
mengurus Jeno dengan sangat baik sembari sesekali 
mengamatinya yang sibuk menenangkan diri. Meski sudah 
sengaja beraktivitas di dalam air, sisa dari rasa kesal Sura 
masih saja membekas. Nak, kamu sebel banget sama papa? 
Kenapa bikin mama pengen marahin papa kamu terus? 
Memprotes pada bayinya di dalam sana rasanya tidak akan 
digubris dengan baik, jadi yang Sura lakukan adalah 
mengajaknya bicara dengan tenang untuk mendapatkan 
hasil yang bagus. 


Jika dipikirkan kembali, Sura begitu akrab dan bisa 
menghilangkan rasa kesalnya pada Nemesis ketika mereka 
berada dalam satu ranjang plus kegiatannya. Pada 
kehamilan inilah Sura merasa sebenarnya sang anak di 
dalam perut bisa membalas ketiadaan peran pria itu selama 
kehamilan Jeno. Masa bayi diperut yang belum ada sebelum 
Jeno bisa paham? 


"Kenapa berhenti? Capek?" tanya Nemesis yang sudah 
menghampiri Sura saja. 


Perempuan itu bahkan tidak sadar bahwa sudah berada di 
pinggir berpegangan tangga seraya melamun. 


"Ehm, nggak." 


Nemesis yang merasakan balasan singkat sang istri memilih 
tidak meledak. Maminya sudah mewanti-wanti bahwa 
perempuan yang hamil lebih tidak mengerti dirinya sendiri 
karena membawa nyawa lain dalam tubuhnya. Nemesis 
masih lebih baik karena tidak merasakan membawa berat 


lain di perutnya, sedangkan Sura harus mengalah dan 
berbagi dengan si bayi. 


Pria itu mengusap wajah basah istrinya dengan perlahan. 
"Apa kamu masih marah sama aku soal tadi pagi?" tanya 
Nemesis. 


"Harusnya kamu yang marah sama aku, Mas." Balas Sura 
biasa saja. 


Merasa lega dengan balasan sang istri, Nemesis 
memberanikan diri mengecup dahi Sura. "Berarti kita udah 
saling memaafkan. Kalo gitu aku boleh ikut turun?" 


Caesura belum tersadar dari kecupan manis di dahinya, dan 
Nemesis sudah mengejutkan perempuan itu dengan 
membawa Jeno menuju Menik dan datang dengan celana 
renang tanpa atasan yang membuat Sura tiba-tiba merasa 
panas sendiri. 


Tuhan, ini apalagi? 


"Ah... airnya masih hangat, ya. Kena sinar matahari 
kayaknya pengaruh banget." Kata Nemesis memecah 
lamunan Caesura. 


"Hm. Masih hangat," balas perempuan itu sambil lalu, 
menggerakan kakinya untuk melaju di dalam air. 


Nemesis memutar otaknya untuk mendekatkan diri mereka 
lagi. Rasanya sungguh aneh jika menunggu waktu membuat 
mereka tidak saling diam lagi. Karena Nemesis ingin segera 
saling bicara lagi dengan sang istri. Meski banyak 
perdebatan, tetap saja lebih nyaman rasanya bicara berdua 
ketimbang diam-diam memendam saja. 


Sengaja lebih dulu sampai di ujung untuk berdiri hingga 
kepala istrinya menabrak perutnya, Nemesis melihat Sura 
sempat membelalak akan melayangkann protes tetapi tak 
disampaikan. 


"Kenapa nggak marah sama aku?" tanya Nemesis menjepit 
dagu istrinya dan membuat mata mereka saling bertemu. 


Sura masih berusaha mengelak dengan memandang ke 
bawah. Namun, bukan Nemesis jika tidak sedikit memaksa. 
"Aku nggak minta kamu diam, Sayang. Aku minta kamu 
untuk jawab aku." 


Itu yang sulit bagi Sura. Menjawab Nemesis sama saja 
dengan menunjukkan kerapuhannya. Sebab Sura yakin 
suaranya akan langsung bergetar begitu mengeluarkan 
kalimat balasan untuk suaminya. 


"Kamu nangis? Ini airmata atau air kolam, sih, Yang?" 


Kebingungan Nemesis yang tidak dibuat-buat memberikan 
keberanian pada Sura untuk menjawab. "Aku takut kita 
malah berantem lagi. Sejujurnya aku nggak suka kita 
berantem..." Sura menarik napas untuk menghalau 
tangisnya menjadi. Sakit ditenggorokannya karena 
menahan tangisan jelas menjadi penghalang baginya untuk 
bicara lebih leluasa. 


Nemesis melanjutkan dengan nada serius, tetapi kalimatnya 
terdengar seperti candaan. "Tapi aku suka kalo kita 
berantem di atas tempat tidur. Nggak cuma di ranjang, di 
sofa, di meja kerjaku, di dinding kamar mandi, di--" 


Sura menghentikan ucapan pria itu dengan mengecup 
dalam bibir Nemesis. Tidak menggerakannya sama sekali, 
benar-benar hanya menempel dan Nemesis membiarkan hal 


itu terjadi tanpa memberi inisiatif menambah gerakan intim 
yang sudah pasti mereka sukai. 


Begitu Sura melepaskan diri, perempuan itu langsung 
menyambung. "Aku... maaf, Mas. Terkadang aku memang 
lebih keras kepala dan ingin menang sendiri. Maaf. 
Ditambah dengan kehamilan ini... otomatis aku semakin 
terbawa ketus dan nggak masuk akal." 


Mengakui dirinya memang melakukan kesalahan, Nemesis 
senang mendengarnya. Jelas sekali pria itu akan berusaha 
lebih mengalah lagi untuk membuat Sura dan anak mereka 
nyaman berada di dekatnya. Ternyata Sura juga pengertian 
untuk menurunkan sedikit egonya untuk hubungan mereka. 


Digenggamnya tangan sang istri dan menciumnya dengan 
hikmat. Sura semakin berkaca-kaca dibuatnya. "Aku lebih 
egois, lebih mau menang sendiri. Karena sedari kecil aku 
udah bersikap keras ke mami dan papi. Mereka tukang 
debat yang handal, aku selalu melihat dan mendengarkan 
argumen mereka yang keras dan seringnya nggak mau 
kalah satu sama lain. Terkadang menyenangkan, karena 
mereka nggak punya waktu untuk diam-diaman. Tapi 
kadang aku malas untuk mendengarkan mereka yang 
begitu. Sayangnya, aku udah terbiasa. Dan mau nggak mau 
aku lebih suka bicara dan terus menimpali ucapan kamu 
ketimbang memilih diam dan mengalah." 


Mengecup pipi Sura, pria itu kembali menambahkan. "Aku 
akan terus berusaha membuat kalian nyaman. Aku nggak 
mau menjadi orangtua dan suami yang egois. Tapi aku akan 
tetap jadi pria egois untuk melindungi dan mencintai kalian. 
Jadi, jangan pernah berpikir untuk melepaskan aku yang 
super ini, ya, Sayang? Karena aku udah berkomitmen untuk 
bersama kalian. Kalo aku salah dan berlebihan, ingatkan aku 
supaya kalian nggak tersakiti dengan sikapku." 


Sura tidak bisa menahan dirinya sendiri untuk tidak 
memberikan penghargaan pada suaminya yang sangat 


pandai bicara. Semoga saja prakteknya sepandai 
ucapannya. 
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Beberapa hari ini suami Caesura paling malas keluar kamar. 
Alasannya karena Dave belum juga memberikan Duta 
kepada istri entah sah atau tidaknya itu, supaya diurus. Jadi, 
Dave seperti anak berbakti yang mengurus papanya yang 
tidak bisa melakukan apa-apa di rumah itu. Meski lelah 
mengingatkan, Sura jelas akan berusaha membicarakannya. 


"Aku mau jenguk ayah angkatku, boleh?" 


Sura langsung tahu keberatan yang suaminya berikan 
begitu tatapan menajam Nemesis perempuan itu dapatkan. 


"Ngapain?!" balas Nemesis sedikit meninggi. Topik yang 
mengandung nama Duta dan Hastaperu membuat Nemesis 
selalu tidak bisa santai. 


"Ya... memperbaiki hubungan. Bagaimanapun aku pernah 
diurus dengan baik sama ayah angkatku. Terlepas aku 
nggak ingat apa aja perannya selama ini, yang jelas aku 
bisa hidup enak. Paling nggak kecantikan aku nggak 
kupakai untuk jual diri karena aku diadopsi keluarga kaya." 
Secara jujur Sura mengemukakan pemikirannya. 


Pria itu memejamkan mata sesaat. Nampaknya bersiap 
untuk memberikan ceramah pemmbalasan pada Sura. 
"Kenapa kamu bawa-bawa kecantikan kamu dengan jual 
diri?? Itu nggak masuk akal! Lagian, istrinya si Duta bakalan 
marah sama kamu. Bisa aja kamu dicakar habis-habisan 
karena jenguk mantan ayah angkat kamu itu karena kamu 
penyebab Hastaperu masuk ke sana." 


Tidak salah juga Nemesis mengatakan hal demikian. 
Memang akan ada pertengkaran yang terjadi jika Donita 
tahu bahwa Sura ke sana. Ibu mana saja akan bersikap egois 
dengan melindungi anak-anak mereka, termasuk istri Duta 
yang dinikahi karena terpaksa. Hingga saat ini, Sura dan 
Nemesis hanya tahu dari Dave bahwa Donita dinikahi secara 
siri saja. Itu berarti secara hukum Hastaperu tidak diakui 
sebagai anak Duta. Maka dari itu, tidak ada yang peduli 
dengan dijebloskannya Hastaperu ke penjara maupun 
rumah sakit jiwa. Meski dari keduanya tidak ada yang lebih 
baik. 


"Aku, kan punya kamu. Ke sana bareng kamulah, Mas!" ucap 
Sura menarik tangan suaminya untuk berdiri dari ranjang 
dan keluar dari kamar. 


"Sayanggg... aku nggak mau keluar!" protes Nemesis yang 
tahu bahwa istrinya berniat membawanya menuju Dave 
yang sedang menjemur Duta di bawah naungan matahari 
layaknya bayi. 


"Terus mau ngapain??! Kamu, tuh, belum kerja aktif di 
perusahaan papi. Nggak lanjut jadi aktor. Maunya ngapain?? 
Meskipun kamu anak orang kaya, aku nggak setuju kamu 
jadi pengangguran!" 


Nemesis menatap istrinya sesaat karena pegangan 
perempuan itu terlepas. Nampaknya Sura malas menarik- 
narik tubuh Nemesis yang jelas lebih kuat dari perempuan 
hamil seperti Sura. 


"Oke, oke. Aku akan mulai aktif kerja di perusahaan papi, 
biar kamu senang. Mulai besok nggak akan aku jadi 
pengangguran di rumah. Puas?" 


Jelas bukan seperti itu yang Sura mau. Perempuan itu mau 
Nemesis menjadi sosok yang perempuan itu mau. Untuk 


urusan yang memang bersangkutan dengan usaha yang 
mertuanya juga lakukan. 


Sura berusaha untuk meredam rasa kesalnya. Dia lebih bisa 
mengatur emosinya meski sesekali memang dikuasai oleh 
keinginan untuk terus menggempur suaminya hingga pria 
itu lelah menghadapinya. 


"Mas Zeugma Nemesis," pria itu mengernyit ngeri jika 
istrinya sudah memanggil nama lengkapnya. "aku jelas 
nggak bisa langsung paham permasalahan keluarga kamu. 
Sampai sekarang aku bahkan belum menemukan orangtua 
kandungku. Jadi, aku belum bisa mengerti rasa benci kamu 
ke kakek dan siapapun itu yang selama ini kamu benci di 
keluarga papi kamu. Tapi aku melihat bagaimana papi kamu 
berusaha menjadi pribadi yang lebih baik. Dia menerima 
apa yang terjadi dalam keluarganya. Aku tahu pasti sulit 
buat kamu, tapi jelas lebih sulit papi kamu yang 
menjalaninya." 


Nemesis menjadi begitu terdiam karena ucapan istrinya. 


"Aku tahu kamu akan sangat membenci aku yang membela 
keluarga angkatku--" 


"Aku nggak benci kamu!" Nemesis menyela dan 
menekankan ucapannya pada sang istri. 


"Sekarang memang kamu nggak benci, tapi saat kamu kenal 
aku sebagai Ratuelita kamu membenci aku." 


Nemesis menyentak dan membalas agak keras. "Kenapa 
kamu bahas ini?! Kita nggak hidup untuk masa lalu!" 


"Kalo gitu sama dengan ucapan kamu, kita nggak hidup 
untuk masa lalu. Kamu nggak bisa terus menerus membenci 
masa lalu dan membawanya ke masa sekarang maupun 


masa depan, kan?" Ucapan Sura begitu telak mengena, 
membalikkan ucapan Nemesis dengan begitu tajam dengan 
nada yang tak melibatkan kemarahan. 


"Aku mungkin berlebihan, tapi ini memang harus kita coba." 
Sura meraih tangan suaminya dan menambahkan lagi. 
"Kamu bilang waktu kita renang bareng, 'ingatkan aku kalo 
aku salah dan bikin kalian nggak nyaman' dan aku pakai ini. 
Aku ingat semua kata-kata kamu, Mas. Jadi, aku nggak 
nyaman dengan kamu sekarang yang begitu keras hati dan 
keras kepala kepada keluarga kamu sendiri." 


Nemesis masih terdiam, secara tak langsung mengiyakan 
semua pernyataan sang istri. Benar-benar tidak menyangka 
bahwa semua ucapannya dibalikkan oleh Caesura dengan 
begitu baik. 


"Fine. Kamu benar." Kata Nemesis dengan menekan rasa tak 
mau mengalahnya. 


"So?" tantang Sura ingin suaminya melanjutkan. 


Nemesis menatap lebih dulu pada istriny beberapa saat 
sebelum mengangguk-anggukan kepala. "Oke, aku akan 
berusaha ikhlas dan berusaha bersikap lebih dewasa." 
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Bayangan tubuh Sura yang terus saja hilir mudik di rumah 
orangtua Nemesis nampaknya begitu lekat diamati oleh 
banyak orang di sana. Pasalnya, perempuan itu sedang 
hamil dan gerakannya tidak terbantahkan sama sekali. 
Karena ulang tahun putra mereka yang pertama memang 
begitu menyita kesibukan mereka, maka antusiasme Sura 
juga menjadi hal yang biasa saja untuk perempuan itu. 


"Kayaknya kamu lupa kalo lagi hamil, Sayang." Kata 
Nemesis sengaja menghentikan langkah Sura yang 
membawa nampan berisikan minuman untuk dibawa 
menuju ruang keluarga di mana seluruh anak-anak Dave 
dan pasangannya berkumpul. Tidak lupa dengan Hayana 
dan Dion beserta istri dan ketiga anak perempuannya. Oh, 
jangan lupakan Duta yang memang masih dirawat oleh 
Dave di kediaman itu. 


Merasa ucapan suaminya menyinggung pada sikap Sura 
yang tidak memedulikan kehamilan. Perempuan itu 
memberikan senyuman yang memiliki arti 'aku hamil bukan 
sakit' pada Nemesis sebagai balasan. Enggan untuk 
mendebat dengan ucapan yang akan merentet pada banyak 
hal nantinya. Bukan berarti Sura memang berniat mengalah, 
melainkan karena saat ini banyak anggota keluarga yang 
berkumpul. 


"Sini, sini. Aku bantu mbak." Opy datang dengan Musesa 
yang merengek dan menarik-narik baju ibunya itu. 


"Mommmmm!" 


Caesura tak sampai hati jika memberikan nampan itu pada 
Opy yang tengah diributkan oleh permintaan anaknya yang 
manis itu. 


"Mom nggak mau kasih, Esa. Stop it! Let me help your 
auntie, Esa." Kata Opy menyuruh anak berusia tiga tahun itu 
untuk mengerti. 


Melihat hal tersebut, Sura akan menolak. Namun, suami Ery 
datang menyita perhatian Musesa. 


"Muse, ikut Om aja, ya? Kasihan mommy kamu. Kita main 
sama Jeno dan Arro, yuk!" 


Sura yang merasa aneh saja dengan sikap super baik suami 
Ery itu diam-diam menatap gelagat Opy. Perempuan itu 
sedikit memalingkan wajah sebelum berkata pada putrinya. 
"Ikut om Draka, ya? Mom mau bantuin tante Sura, nanti kalo 
nggak dibantuin adek bayi di perut tante Sura nangis. Esa 
mau adek bayinya nangis karena Esa?" Opy mulai 
melembut. 


Entah karena memang sudah berminat pada tawaran Draka 
atau memang anak itu menimang ucapan Opy yang 
mengatakan adik bayi dalam perut Sura akan menangis, 
yang pasti anak manis itu sudah masuk dalam gendongan 
Draka yang tidak mengindahkan larangan Opy sama sekali 
untuk membiasakan Musesa berjalan dengan kedua kakinya 
sendiri. Draka seolah ingin memanjakan Musesa. Dan hal itu 
membuat Sura sedikit terkejut, karena ketika wajah Musesa 
sejajar dengan Draka banyak kemiripan yang terlihat. 


Mikir apa, sih aku! Sura segera menggelengkan kepala 
karena pikirannya yang kacau dalam sekejap. 


"Mbak? Kok, malah geleng-geleng? Sakit kepala?" tanya 
Opy. 


Nemesis yang semenjak melihat kehadiran adiknya hanya 
diam dan bersedekap tangan di dada. Sengaja menatap 
Sura saja, tanpa mau berkata. Paham bahwa istrinya sudah 
memberi kode agar mereka tidak saling melemparkan 
pernyataan berdarah-darah. Sebab perang lidah terkadang 
memang lebih sadis diantara pasangan itu. 


"Nggak. Bukan. Aku nggak sakit kepala." 


"Sakit juga kamu akan bilang nggak! Memang kerasnya 
kepala kamu itu bisa menangkal sakit kepala kamu, ya." 
Sinis Nemesis kembali. 


Caesura langsung tahu, suaminya diam saja tadi karena ada 
Musesa yang masih kecil. Jika melihat perdebatan paman 
dan bibinya akan membuat Musesa kebingungan dan 
mungkin saja akan meniru. Dasar suami lidah pedes! Batin 
sura begitu lantang. 


"Nggak usah nyindir terus bisa, kan? Mulut kamu itu juga 
lebih tajam buat ngiris kerasnya lapisan kepalaku, kamu 
tahu?" balas Sura tidak membiarkan suaminya semena- 
mena. 


"Oh! Memangnya yang ngomong barusan nggak? Lidahnya 
juga sama tajamnya--" 


"Oke, done! Are both of you rap battle right now?!" seru Opy 
memotong ucapan suami istri tersebut. "Kalian nggak 
terlihat seperti suami dan istri, I've been like... watching 
some competition show!" 


Memilih diam karena sudah diteriaki oleh adik Nemesis, 
maka Sura mengalah. Dia memberikan nampan minuman 
tersebut dan melayangkan tatapan malas pada suaminya. 


"Puas?" bisik Sura mengikuti langkah Opy menuju ruang 
keluarga. 


Saat sampai di sana, para tetua langsung melihat gelagat 
aneh dari Sura dan Nemesis yang duduk berjauhan. 


"Kenapa lagi mereka?" tanya Karyna kepada Opy yang 
menaruh minuman di atas meja. 


"Biasa. Duet argumen. Pasangan luar biasa kalo suruh saling 
bersilat lidah. Nggak ada yang menang, seri." Kata Opy 
kepada maminya. 


Dion yang asyik memangku putri kecilnya yang berusia 
enam tahun menimpali. "Biasanya kalo jago silat lidah, 
berarti jago juga silat di ranjang--akh!" Pria itu 
mendapatkan sapuan keras di kepala belakang karena 
gerakan tangan sang istri yang cepat dan keras. 


"Ayah, emang silat di ranjang bisa, ya?" Pertanyaan 
pancingan dari putri kecil Dion itu menggema. Sukses 
membuat istri Dion meradang dalam diamnya, dan orang- 
orang yang lain tertawa karena itu adalah PR bagi Dion agar 
segera menjawabnya. 


"Eh, itu..." 


"Dek, coba tanya ayah kalo silat sama mama di ranjang 
gimana." Anak perempuan pertama Dion yang menuruni 
sifat ceplas ceplos Dion menambahkan pancingan. 


"Kakak! Malah ditambahin, sih!" Ibu dari anak itu mencubit 
lengan putri pertamanya. 


Semua tertawa karena ulah keluarga itu. Di samping ketidak 
hadiran anak laki-laki di keluarga kecil Dion, tidak 
mengurangi asyiknya keluarga tersebut menghabiskan 


waktu. Terhitung keluarga Dion memang selalu ditunggu 
untuk menjadi pembangun suasana sampai ramai. 


Acara ulang tahun yang hanya mengundang anggota 
keluarga saja itu sudah riuh. Namun, dalam sekejap hening 
oleh kedatangan Donita--- si perusak rumah tangga Hayana 
dan Duta tentu saja. 
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Keheningan itu menyebar. Anak-anak Dion dan pihak 
lainnya yang tidak tahu menahu mengenai sejarah nama 
Donita di keluarga mereka sibuk untuk menoleh dan 
mencari jawaban satu sama lain. Sayangnya bukan jawaban 
yang mereka dapatkan melainkan tindakan untuk digiring 
menuju ruangan lain yang lebih kebal akan potensi 
mendengar drama keluarga di sana. Hanya ada Hayana, 
Dave, dan Karyna saja yang bersedia duduk di sana. Namun, 
Donita meminta Sura untuk ikut bertahan bersama para 
tetua. 


Mulanya Sura tak merasa perlu untuk di sana, pun dia yakin 
Nemesis tidak akan mengizinkannya. Ternyata cukup 
mengejutkan begitu suami Caesura itu memaksa agar 
perempuan itu duduk dan menjadi salah satu bagian dari 
orang-orang di sana tanpa keberatan sama sekali. Sura 
yakin ini bukan sekadar kebetulan. Membuat Nemesis 
merelakan istrinya berhubungan dengan pihak yang selama 
ini mengadopsinya jelas selalu menjadi bagian yang pria itu 
tolak keras. Lalu kenapa begini? 


Donita tidak langsung bicara. Ada jeda yang dia lakukan 
untuk mempersiapkan diri. Karena memang begitu terlihat 
sekali kegugupan perempuan itu. Entah kemana sosoknya 
yang dalam bayangan Sura culas seperti gambaran Nemesis 
jika Donita tak terima anaknya dipaksa masuk ke dalam 
rumah sakit jiwa. Jelas Sura tak tahu banyak mengenai 
Donita, karena semenjak menjadi Caesura dia tidak pernah 
bertemu atau bicara dengan ibu Hastaperu itu. 


"Katakan tujuan kamu datang ke sini." Dave yang 
mengawalinya. 


Papi mertua Sura itu terlihat kesal memandang Donita. 
Mungkin Dave juga sama seperti Nemesis yang terkadang 
memang masih sulit tidak melihat ke masa lalu mereka. 


"Saya ke sini untuk meminta maaf." Donita menjawab 
pertanyaan Dave. 


"Saya meminta maaf kepada kalian semua. Bu Hayana," 
perempuan itu menatap pada mantan istri Duta itu. "saya 
memang sudah berbuat kesalahan. Merebut suami Anda 
dengan cara yang kotor. Tapi saya harus menjelaskan bahwa 
saya tidak berniat merusak keluarga manapun. Namun, 
karena mantan suami Anda memperkosa saya... maka saya 
berniat menghancurkan keluarganya seperti dia 
menghancurkan diri saya." 


Sura terkejut. Sepertinya memang bukan bagiannya untuk 
mendengar pengakuan ini. Namun, ada bagian diri Sura 
yang meyakini bahwa dia harus mengetahui sosok Donita 
yang melahirkan anak seperti Hastaperu. 


"Pria seperti mantan suami Anda memang pantas 
mendapatkan kondisi seperti saat ini." 


Dave berniat menghampiri Donita, tetapi Karyna menahan 
sang suami. Mereka harus mendengarkan pengakuan 
Donita, bukan mengkonfrontasi. 


"Saya nggak akan seperti ini jika saja mantan suami Anda 
tidak membuat saya putus asa. Dia pria yang jahat! Dia gila! 
Karena ulahnya, ambisinya, orang-orang di sekitarnya turut 
menjadi sosok jahat dan gila." 


Ketiga perempuan di sana mengakui bahwa Donita memang 
sangat kuat. Hidup dengan pria yang memiliki dua kategori 
mengerikan seperti Duta sudah pasti melelahkan, lebih dari 
itu, membuat depresi siapapun yang berada di dekatnya. 


"Hasta hadir karena saya terlalu bodoh. Meratapi kegadisan 
saya yang hilang hingga membuat saya tidak mencegah 
keberadaan janin itu lebih cepat. Hasta mengalami semua 
kekurangan itu karena saya. Karena saya terlalu meratapi 
keterpurukan dan berusaha meminum obat-obatan dan 
jamu apa pun bertujuan menggugurkan darah daging pria 
gila yang sialnya adalah atasan saya." 


Penuh keputus asaan, semua ucapan itu menandakan sisi 
keibuan Donita yang munculnya juga terlambat. Menyesali 
tindakannya yang justru membuat Hastaperu menjadi cacat 
dan serba kekurangan. 


"Saya awalnya mengikuti semua keinginan Duta, 
menyembunyikan keturunan yang tidak berasal dari cara 
yang benar, dan tentu saja tujuan utamanya 
menyembunyikan anak kami yang cacat! Tapi putra Anda 
yang begitu gegabah mengetahui hal ini dan membuat Duta 
dan Ibu Hayana bercerai." Donita menghela napasnya. 
Menyiapkan lebih banyak cerita. 


"Ibu pikir saya mau menjadi pihak antagonis seperti ini di 
mata keluarga Anda? Tidak. Saya juga manusia yang tidak 
sepenuhnya buruk, tapi karena Duta... saya dan Hasta harus 
menjadi pihak jahat di sini." 


Caesura mengeratkan pegangannya pada perut buncitnya. 
Mengingat kasih sayang seorang ibu, Sura juga akan sama 
egoisnya untuk melindungi anak-anaknya. 


"Saya hanya meminta keadilan bagi saya dan Hasta. Saya 
hanya ingin anak saya keluar, dan saya akan berjanji 


mengurusnya sendiri. Biarkan saya dan Hasta hidup 
menjauh dari keluarga kalian. Saya mohon." 


Hening. Sura sendiri tidak merasa berhak memutuskan. 
"Ratuelita." 


Pandangan Sura naik menuju Donita. "Maaf karena anak 
saya menyebabkan kamu mengalami banyak tragedi di 
hidupmu. Maafkan Hasta yang menggunakan kamu sebagai 
alat membalas rasa iri dengkinya terhadap keluarga ini. 
Maaf karena membuat kamu menerima banyak kebencian 
sebelumnya. Saya memohon padamu, berikan anak saya 
kesempatan untuk saya urus sendiri. Saya memohon 
kepadamu, agar suamimu memberikannya untuk saya dan 
Hasta." 


Jadi ini ulah Nemesis. 


Sura tahu suaminya ingin Donita meminta maaf kepada 
keluarga ini. Nemesis berusaha untuk memaafkan setelah 
keluarga yang disayanginya memberikan maaf itu. 


Memandang kepada Dave, Karyna, dan Hayana. Sura 
mendapatkan seluruh kepercayaan bertumpu padanya. Dia 
harus siap dengan segala keputusan yang harus diambilnya 
kini. 


"Baik. Saya akan memberikannya, suami saya akan 
membebaskan kalian. Dengan itu, semua tindakan yang 
suami saya berikan harus ibu Donita turuti. Termasuk 
mengirim ibu dan anak ibu ke tempat yang jauh. 
Bagaimana?" 


Donita langsung mengangguki. Dengan cepat semua 
keputusan menjadi lebih jelas. 


Sebelum pulang, Donita menatap dalam pada Sura dan 
menggenggam tangan istri Nemesis itu. "Terima kasih. Dan 
saya sudah membagi informasi mengenai orangtua 
kandungmu yang saya tahu kepada suamimu. Semoga 
hasilnya baik. Saya permisi, Ratu." 
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Pembicaraan mengenai orangtua kandungnya memang 
menjadi topik yang selalu ingin Sura ketahui secara 
lengkap. Hingga detik ini, dia masih tak percaya bahwa 
suaminya sudah bertindak begitu jauh untuk 
membantunya. Pun dengan tindakan pria itu untuk 
menerima bahwa keluarganya tak bisa terus untuk 
memendam akan kebencian. Kepada Donita yang tidak 
pernah mereka pahami apa motifnya melakukan semua ini, 
hingga sampai pada titik dimana semua penjelasan hari ini 
datang dan membuat mereka maklum dengan kondisi yang 
wanita itu rasakan. 


"Sejak kapan kamu ketemu sama ibu Donita?" Sura segera 
menanyakannya begitu dia menemukan suaminya yang 
sedang bersama anak-anak di halaman samping rumah 
Dave. 


Ditodong dengan demikian, Nemesis membawa sang istri 
untuk menuju tempat lain untuk bicara. Anak-anak di sana 
tidak akan mengerti apa yang keduanya bicarakan. 
Ditambah dengan kebiasaan mereka berdua yang suka 
membawa masalah untuk diselesaikan melalui perdebatan. 
Tentu saja hal semacam itu tidak baik untuk ditiru oleh 
anak-anak, kan? Kecuali jika anak-anak Nemesis dan Sura 
yang memang mewarisi bibit-bibit keras dalam darahnya. 


"Aku menjadi sangat sensitif kalo kamu marah dan 
memasang wajah garang begini, Sayang." Kata Nemesis 
sangat berkebalikan dengan ekspresi yang Caesura 
bayangkan. 


"Kok, kamu malah gemes? Aku lagi minta penjelasan, Iho, 
sama kamu!" Sura membuat ekspresi semakin kesal dengan 
suaminya yang malah bisa horny dalam situasi seperti ini. 


Memberikan senyumannya secara singkat, Nemesis 
membagi penjelasannya kepada sang istri dengan jawaban 
singkat. "Aku jelasin semuanya setelah ini. Acara anak kita 
belum selesai." 


Dengan keras Sura menentang. "Kalo nunggu acara selesai, 
yang ada kamu malah terus-terusan mendesak aku masang 
wajah garang karena kamu maunya eksekusi aku duluan!" 


"Sayang..." Nemesis berusaha untuk memengaruhi istrinya. 


"Nggak. Please, jelasin ke aku sekarang. Kalo nanti keburu 
kita capek dan aku nggak tahu sejak kapan kamu berusaha 
secara diam-diam untuk semua ini, Mas Zeugma Nemesis." 


Tahu bahwa sang istri tidak bisa menerima negosiasinya kali 
ini. Nemesis memang harus menjelaskannya secara cepat 
kepada Sura. 


"Aku udah nemuin perempuan itu sejak kamu ingin ketemu 
ayah angkatmu. Waktu itu kita memang nggak jadi ke sana 
dan malah kamu maksa aku untuk menerima Duta--eh, 
maksudku kakekku. Jadi, ya... selanjutnya aku datang 
sendiri mencoba melihat kondisi Hastaperu lebih dulu. Aku 
nggak mau bawa kamu supaya nggak ada reaksi berlebihan 
dari pria itu kalo nanti melihat wajah kamu. Pun aku sengaja 
menemui perempuan itu supaya aku tahu apa yang dia 
mau." 


"Dan hasil dari pembicaraan kalian itu, ini?" Sura 
melanjutkan. 


Nemesis mengangguk. "Aku mau maafin dia kalo kalian juga 
memaafkan sikapnya yang tetap salah karena bukannya 
mengatakan kebenaran dari awal, malah memanfaatkan 
kakek buat menghidupi dia dan anaknya yang... ya, kamu 
tahulah keadaannya gimana." 


Sura tahu suaminya memang memiliki keteguhan untuk 
memperbaiki dirinya lebih dari yang Sura bayangkan 
selama ini. Dia bangga memiliki suami yang mau diajak 
saling mengerti seperti anak Dave dan Karyna ini. 


Merasa tidak perlu memperpanjang pembicaraan mereka 
dan membuat yang lainnya cemas. Sura berdeham dan 
berkata cepat sebelum meninggalkan sang suami menuju 
anggota keluarga lainnya. "Kamu dapat achievement nanti 
malam." 


sk 


Bukannya mendapatkan penghargaan yang istrinya 
janjikan. Dave memanggil pasangan itu untuk bicara dan 
memangkas waktu berduaan Nemesis dan Sura. 


"Gimana soal tempat yang kamu janjikan untuk Donita dan 
anaknya, Boy? Kamu udah menemukannya?" tanya Dave 
pada inti dari pembicaraan mereka. 


"Belum, Pi. Santai ajalah. Lagian aku juga mau lihat Hasta 
beberapa lama lagi di sana." 


Sura langsung menatap suaminya ngeri. "Apa-apaan, Mas? 
Nggak bisa begitu. Janji itu tetap janji. Kamu jangan macam- 
macam, ya. Kalo ingkar ibu Donita mungkin akan berpikir 
negatif dan berbuat yang tidak-tidak lagi." 


Dave mengangguki ucapan menantunya itu. "Benar kata 
istrimu. Akan ada masalah lain kalo kamu main-main 


dengan ucapan kamu, Boy. Segera lakukan dan berhenti 
untuk membuat orang lain membenci dan salah paham 
pada keluarga kita." 


"Iya, Pi. Aku paling nggak suka kalo mas Nemesis begini, 
bikin emosi aja bawaannya." Sura menambahkan dan 
membuat Dave memalingkan tatapan karena tak mau 
mengdengar perdebatan keluarga kecil itu lagi. 


"Kamu itu semenjak hamil memang bawaannya selalu emosi 
kalo lihat wajah aku. Nggak heran kamu selalu emosi 
bawaannya ke aku." Balas Nemesis dengan nada santai 
tetapi memicu keributan dengan istrinya. 


Membelalak karena balasan yang memancing amarah itu, 
Sura mendesis membalas suaminya. "Nggak juga, buktinya 
beberapa hari ini aku bisa nggak marah-marah tanpa alasan 
ke kamu!" 


"Masa? Setahuku--" 


"Udah, berhenti kalian. Kalo terus begini baiknya kalian papi 
pisah, ya? Sura di rumah ini sampai melahirkan dan kamu 
boy, lebih baik tinggal sendiri di rumah kalian. Begitu, ya? 
Deal?" tantang Dave. 


"NO!" 
"Jangan. Pi!" 


Disaat begini saja mereka kompak tak mau terpisahkan. 
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"Aku mau minta jatahku!" seru Nemesis pada istrinya yang 
sudah bersiap menuju tempat tidur. 


Sebelum istrinya terlelap, jelas saja Nemesis ingin 
hadiahnya diberikan tanpa basa basi. 


"Udah capek, ah! Nggak kepengen lagi." 


Sura bersungguh-sungguh yang satu ini, dia memang tidak 
menginginkan keintiman ditengah kelelahan yang melanda. 
Ternyata bayangan bahwa dirinya bisa memberikan apa 
yang suaminya inginkan tidak senikmat membayangkannya 
saja. Rasa lelah yang biasanya terakumulasi standar, 
nyatanya bertambah parah ketika dirinya hamil seperti ini. 


"Masa janji kamu ingkari? Tadi kamu bilang jangan main- 
main sama janji, sekarang kamu yang mengkhianati janji 
kamu. Aku harus nurutin ucapan kamu atau niru praktek 
yang kamu lakukan ini, hm?" 


Nah, kan. Benar saja jika Dave ingin memisahkan mereka 
berdua yang terlalu banyak berceloteh dan bicara. Seingat 
Dave sendiri, dia dan Karyna tidak pernah sewering itu 
dalam berdebat. Justru lebih banyak bernegosiasi romantis. 


Menghela napas lelahnya, Sura menatap sang suami 
dengan sedikit jengkel. "Aku kira sehabis acara aku nggak 
akan begitu capek kalo tadi kita langsung itu. Tapi ternyata 
papi minta waktu buat bicara, dan ternyata bicara dan 
debat sama kamu di depan papi makin bikin aku capek! 
Mungkin anak kamu yang bikin aku malesan begini. Yang 
jelas aku gampang capek diwaktu nggak tentu." 


Biasanya memang jika mengandalkan atas nama anak 
mereka, Nemesis akan dengan mudah mengalah. Tanpa 
perlu bicara lagi, Sura akan mendengar pria itu segera 
melangkahkan kaki ke kamar mandi untuk sikat gigi, meski 
langkahnya jelas menghentak nyaring. 


Namun, kali ini tidak semudah itu ternyata. 


"Kalo kamu nggak mau capek banget, paling nggak bantu 
aku pake tangan atau..." Nemesis menaikkan kedua alisnya 
karena takut istrinya tak setuju. "maybe oral... gimana, 
Sayang?" 


Caesura mengerti suaminya nampak menahan diri. Ternyata 
Nemesis sudah menginginkannya, entah sejak berapa lama. 


"Kamu nahan dari kapan?" tanya Sura lebih dulu. 


Nemesis berdeham lebih dulu sebelum membalas. 
Sayangnya, suara serak pria itu sudah tidak bisa dikurangi. 
"Dari kamu kesal tadi." 


Sura menutup bibirnya terkejut. "Dari tadi siang? Waktu aku 
minta penjelasan ke kamu itu?" 


"Ya, itu sempet tadi. Tapi yang bikin berdiri sekarang waktu 
kamu kesel ke aku dan debat di depan papi." 


Oh, rupanya nggak seberapa lama. Dan Sura ingin 
mengusili suaminya. Karena belum berpikir bahwa ereksi 
Nemesis dalam kategori parah, maka Sura sengaja menguap 
dan menuruti ranjang berniat menuju ruangan sebelah 
dimana Jeno sengaja dipisahkan dari orangtuanya oleh Dave 
dan Karyna. Tujuannya, jelas supaya Jeno tidak mendengar 
suara aneh ketika tidur atau bahkan melihat kedua 
orangtuanya yang ceroboh. Walaupun alasan sebenarnya 


karena pengalaman Dave dan Karyna sendiri yang sering 
sekali terpergok Nemesis sewaktu kecil. 


"Mau ke mana lagi???" Tak sabaran pria itu bertanya. 


Sura menahan senyumannya. Menarik ke atas rambut 
gelapnya, dan sengaja berjalan lebih seksi dari biasanya. 
Menggoda suami sendiri tidak termasuk kurangajar, bukan? 


"Mau lihat Jeno di kamar sebe " 


Nemesis menahan pintu yang menghubungkan kamar 
mereka dengan kamar Jeno. Tidak pria itu biarkan istrinya 
membuka daun pintu tersebut. 


"Kamu akan menyesal kalo sengaja godain aku begini, 
Nasty!" Nemesis menekan kerasnya dia di bawah sana pada 
bokong istrinya. "Can you feel it there?" 


Jika ini pertunjukkan erotis, mungkin mereka bisa langsung 
membuat pandangan para penonton tak ingin lepas satu 
detikpun dari setiap gerakan jemari, bibir, dan kerlipan 
hingga pejaman mata. 


"Yeah," ucap Sura agaknya kesulitan. 


Meremang tengkuk perempuan itu, menghantarkannya 
pada bagian tubuh lainnya. Ini sensasi dari hubungan 
mereka yang suka sekali saling marah, kesal, tetapi jelas 
besar kadar cintanya. 


"So, touch it. Or if you feel okay to... lick it baby girl I'm very 
grateful." 


Ide untuk menyentuh pria itu dengan bibirnya atau 
katakanlah mulutnya memang tidak aneh lagi. Sebelumnya, 
Sura juga pernah melakukannya untuk pria itu. Dan hasilnya 


memang memuaskan. Ya, memuaskan untuk pria yang suka 
sekali mendominasi itu. 


Namun, Sura tidak ingin memberikan apa yang suaminya 
mau begitu mudahnya. Akan lebih baik jika mereka tidak 
membuat keributan tetapi Sura akan mempersulit suaminya 
sedikit lagi saja. Sebab Caesura ingin mereka bicara lebih 
banyak sebelum kelelahan membuat keduanya langsung 
menerjang alam tidur. 


"Kalo aku kasih yang kamu mau... besok kita bisa nyari 
orangtua kandungku?" 


Mengenai informasi orangtua kandung Sura, memang pria 
itu belum membuka banyak. Sepertinya sengaja untuk 
mencari tahu lebih dulu dan membuat Sura menunggu 
seperti kehadiran Donita. 


"Sejujurnya aku nggak mau buru-buru soal ini. Aku udah 
minta orang terpercaya mencari tahu, tapi karena kamu 
membuat aku nggak sabar dengan hadiahku... maka 
jawabanku, iya. Kita bisa mencari tahunya bersama orang- 
orang terpercaya aku." 


Sura mendesak agar suaminya berucap lebih spesifik, 
"Besok. Aku mau besok kita mencari tahu, bukan kapan- 
kapan atau nanti yang belum pasti." 


Menggeram pelan, Nemesis mempertahankan 
kesabarannya. "Oke. Iya, besok." 


Berhasil. 


Dan Sura segera mengalungkan lehernya pada sang suami 
dan mencium lebih dulu sebagai awal dari jatah pria itu 
malam ini. 


"Jangan pake cium, aku pasti pengen yang lebih dari tangan 
atau bibir kamu nanti." 


Sura menyeringai. "/'// give you more, then." 
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Giat mencari tahu mengenai keluarga yang belum 
ditemukan titik terangnya sejauh ini, membuat Sura malah 
bersikap murung. Hingga usia kandungannya yang 
memasuki usia tua, Caesura mengambil banyak jarak dari 
suaminya. Nemesis jelas menyadari itu. Apalagi ketika pria 
itu memenuhi janjinya yang mengajak sang istri keesokan 
harinya mencari tahu mengenai orangtua kandungnya, Sura 
menjadi lebih banyak diam. 


Panti asuhan Prodagio sudah ditutup semenjak pria itu 
kehilangan anak dalam kandungan istrinya. Mungkin karena 
kecewa atau trauma melihat anak-anak membuat Proda 
memutuskan menutup dan membuang banyak informasi. 
Padahal Dave dan Karyna sudah memberikan saran supaya 
panti asuhan itu dipindah tangan saja, sayangnya Proda 
juga termasuk anak yang keras kepala seperti Nemesis. 


Sekarang, alamat demi alamat menjadi persinggahan yang 
tabu bagi Sura untuk menemukan keberadaan orangtuanya 
yang ternyata sudah tak lagi tinggal dimana tempat yang 
dikatakan banyak orang. Dari banyaknya informasi, satu 
kesimpulan datang. Orangtua yang Sura cari adalah berasal 
dari keluarga yang tidak utuh. Kesaksian setiap orang yang 
ditanyai mengatakan bahwa pasangan yang sempat tinggal 
di tempat pencarian utama tidak ada. Hanya pria yang 
tinggal sendiri dan membawa bayinya kemana-mana. 
Namun, dalam beberapa hari bayi itu tidak terlihat lagi, 
begitu juga pria tersebut tidak tinggal di tempat pencarian 
utama itu lagi. 


Harapan Sura patah, dan Nemesis tahu istrinya kecewa 
hingga kini. 


"Sayang, waktunya makan." Kata Nemesis mengajak sang 
istri untuk menuju ke ruang makan. 


Sura menggeleng pelan. "Boleh bawa makanannya di sini 
aja?" tanya perempuan itu meminta persetujuan suaminya. 


Sudah lama sekali rasanya Sura tidak berkumpul dengan 
keluarga Nemesis. Menjauh tanpa alasan yang pasti. Walau 
ingin marah, Nemesis tahu istrinya tidak akan bisa dibujuk 
dengan cara yang keras. Perempuan itu akan berakhir 
menangis kencang dan tersedu. 


"Mami kangen, Jeno apalagi. Aku harus nemenin siapa kali 
ini? Kamu atau anak kita, jeno?" balas Nemesis 
mempertahankan suaranya tetap tenang. 


Sura mendongak, menyadari rahang suaminya yang 
mengetat. 


"Kamu boleh nemenin Jeno, Mas." 


Dengan penuh rasa frustasi Nemesis meninggalkan istrinya 
sendiri. Masuk ke dalam dan meninggalkan Sura di teras 
samping yang membuatnya menatap pada halaman 
langsung. Sepertinya Nemesis marah hingga memilih 
meninggalkannya. 


Tak lama, salah seorang asisten rumah tangga membawakan 
makanan untuk Sura. Makan malam yang terasa hening dan 
membuat Sura sedih. Biasanya Nemesis akan makan 
bersamanya, membiarkan Jeno dengan maminya atau justru 
membawa balita itu makan dan mengacak-acak menu 
mereka. Namun, malam ini berbeda. Nemesis menuruti Sura 
untuk makan bersama keluarganya. 


Tanpa disadari, Sura menitikkan airmatanya. Sepi, hanya 
denting sendok yang beradu dengan piring menemani Sura. 
Kehamilan membuatnya memikirkan banyak hal yang belum 
tentu bisa membuatnya tenang dan bahagia. Semakin ingin 
dilupakan, justru semakin besar pula beban pikirannya. 


"Ami... mem." Sura terkesiap begitu putra kecilnya sudah 
berada di bawahnya dan mengusap pipi perempuan itu. 


jeno bak sosok penyelamat yang membuat Sura 
menghentikan tangisnya ditengah kesendirian. 


"ya, mami maem anak pintar." Jeno meminta dicium 
dengan memajukan bibirnya yang lucu. Sura menurutinya 
dan tertawa pelan. 


Jeno yang sudah bisa berjalan dengan langkah cukup 
lancarnya memang aktif bicara dan meminta cium dari 
orang-orang yang disayangi. Kebiasaan itu didapatkan 
ketika memergoki nenek dan kakeknya yang berciuman di 
dapur. Padahal Karyna sudah mewanti-wanti supaya 
Nemesis dan Sura tidak membuat Jeno melihat adegan intim 
apa pun. Namun, dua orang itu malah menggali kesempatan 
itu sendiri. 


"Kiss papi juga, Boy!" sekali lagi Sura terkejut karena 
ternyata Nemesis sudah berdiri di dekat pintu geser dan 
mendekati ibu dan anak itu. 


"Kis kis Api." Kata anak itu dengan menyiapkan bibirnya 
untuk mencium papinya. 


Usia Jeno yang akan menuju dua tahun itu memang sudah 
bisa menggunakan bahasa ami dan api sebagai panggilan 
mami papi yang selama ini selalu menggunakan kata muh 
saja. 


Setelah mencium putranya, Nemesis kembali fokus pada 
sang istri yang berkaca-kaca dengan airmata yang basah di 
pipi. "Don't cry, Sayang. Maaf karena aku sempat mau 
marah sama kamu. Padahal saat begini kamu butuh teman 
untuk diajak bicara." Diusapnya pipi perempuan itu dan 
diikuti oleh Jeno di pipi yang sengaja Nemesis tidak usapi. 


"Ami angis, api akal, ya ya?" Jeno bertanya dengan kepala 
yang dimiringkan untuk melihat wajah tertunduk maminya. 


Mau tak mau Sura tertawa kembali, sebab putranya 
sangatlah lucu. 


"Kamu bikin mami bingung mau nangis atau ketawa, Boy." 
Nemesis mengajak putranya berdebat. 


"Api ya akal ama ami." 


Nemesis tahu dirinya bangga dengan kemampuan sang 
putra yang sudah jago berdebat juga dengan kening 
mengerut. "Papi nggak nakal sama mami, Boy. Mami emang 
lagi cengeng." 


Cibiran dengan nada candaan itu membuat Sura 
melebarkan senyumnya meski tangisnya belum usai. 


"Ami enen?" 
Nemesis terkejut. "cengeng, Boy. Bukan Enen." 
"Ya, ya enen." 


"Buk--" Nemesis bersiap meluruskan ucapan anaknya, tetapi 
Sura menaruh sendok lebih keras. "Kenapa, Yang?" tanya 
Nemesis panik. 


"Mules." 


Jawaban Sura seketika saja membuat Nemesis panik dan 
membuat seisi rumah berlarian panik, kecuali Dave yang 


masih saja bodoh mengenai perempuan yang melahirkan di 
usia setua itu. 
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Jetta Nicholaa lahir dalam kondisi normal dan sehat. Selama 
kurang lebih menunggu selama tujuh jam, anak itu mau 
dilahirkan dengan proses normal dengan membantu Sura 
semangat mengerahkan seluruh tenaga yang tersisa. Ada 
ketakutan dalam pandangan Nemesis. Dia menangis, bukan 
karena tangannya yang digigit oleh sang istri. Melainkan 
diproses kelahiran Jeno, dia tidak memiliki andil apa pun. 
Melahirkan putri kecil mereka saja menjadi hal yang sangat 
Nemesis takutkan, bagaimana istrinya bisa menghadapi 
proses kelahiran Jeno sendirian? 


Kini, keluarga itu berkumpul di dalam satu ruangan yang 
sama dan memandang bayi mungil itu dalam pandangan 
mendamba untuk menggendongnya. Siapa yang tidak akan 
ingin menggendong bayi itu? Bahkan Jeno saja sangat lucu, 
apalagi adiknya. 


"Aku boleh gantian gendong, Mami?" tanya Teora yang 
langsung datang menuju rumah sakit begitu dikabari bahwa 
anak kedua U may akan segera lahir. 


Karyna yang semula egois sekali ingin menggendong adik 
Jeno sendiri mengalah. Teora terlihat sangat terpukau pada 
bayi itu. 


"Siapa nama panggilannya?" tanya Proda kepada siapapun 
yang merasa memberi nama. 


"Jeni." 


Semua orang yang berkumpul di sana sontak saja menoleh. 
Bukannya apa, mereka mengira nama panggilan anak kedua 


Sura dan Nemesis itu akan terdengar jauh berbeda dari sang 
kakak, ternyata malah seperti anak kembar. 


Dahi Dave berkedut. "Jeni? Maksudnya Jeno dan Jeni?" 


Karyna menyatukan kedua tangannya dengan ekspresi 
bahagia. Tampak senang karena panggilan cucu keduanya 
memang tipikal seperti yang Karyna suka. 


"Mami suka, deh, kamu pinter kasih nama panggilan!" 


Dave dan Nemesis menarik napas tidak pernah merasa 
cocok dengan nama yang dibuat atau disukai oleh Karyna. 
Sura sepertinya memang satu frekuensi dengan mami 
mertuanya. 


Proda sendiri hanya terkekeh. Seperti biasa, dulu juga 
Karyna memang suka memberikan nama panggilan 
tergolong unik pada anak-anaknya. Pria itu justru 
memerhatikan sang istri yang terlihat tak tenang dengan 
Jeni dalam gendongannya. 


"Ra?" panggil Proda pada sang istri. 


Teora menatap suaminya dan menyerahkan Jeni pada Proda. 
Sesegera mungkin Teora berlari pergi menuju kamar mandi 
seraya membekap mulutnya. 


Semua orang mengalihkan pandangan yang semula 
terpusat pada Sura. Proda yang dengan kaku menggendong 
Jeni menatap balik bingung pada anggota keluarganya. 


"Istrimu kenapa?" tanya Dave. 


Mengangkat kedua bahunya, Proda diam kaku di tempat. 
Tampak sekali ketakutan jika membangunkan Jeni dalam 
lelapnya. 


"Kak Ora hamil... mungkin?" tebak Nemesis dan menyentak 
Proda akan fakta tersebut. 


"Kalo beneran hamil, Da, berarti Teora akan jadi ibu di usia 
tidak muda lagi. Itu tandanya kalian harus lebih menjaga 
kondisi Teora dan kandungannya. Saran mama, kamu 
cepetan periksa kondisi istrimu. Jangan turutin kalo dia 
bilang cuma masuk angin. Mumpung di rumah sakit, bikin 
appointment sama dokter di sini. Cepet!" Karyna 
memberikan saran yang terkesan memaksa pada Proda. 


"I--iya, Ma. Tapi ini," Proda menatap bayi Sura dan Nemesis. 
"aku... nggak bisa gerak." Lanjutnya dengan tampang 
bodoh. 


Karyna tertawa sembari mengambil Jeni dari Proda. "Kamu, 
kok, mirip ayahmu kalo begini, Da. Kikuk, kelihatan 
bodohnya." 


Proda hanya berdeham karena tak mau menimpali ucapan 
Karyna yang sudah pasti ditegur oleh Dave, sebab pria itu 
tak suka jika dicibir bodoh. 


"Aku nggak bodoh, cuma bingung aja kalo ada momen 
begini!" kata Dave menekankan kata bodoh dan bingung. 


Disaat begini, giliran Sura dan Nemesis yang menggeleng 
dan tidak habis pikir pada perdebatan pasangan tua itu. 


* 
Apa kamu pernah tahu makna bahagia? 


Bahagia yang bukan hanya ada karena cinta, melainkan 
luka dan perih tak terkira. 


Apa kamu pernah merasa asing? 


Asing yang bukan terasa karena tak mengenalnya, 
melainkan dekat dan tak bisa menjauh. 


Apa kamu pernah jatuh akibat cinta? 


Cinta yang bukan hanya dari hasrat semata, melainkan 
benci dan dendam didalamnya. 


Ini bahagiaku, 

Ini asing yang kurasa, 

Ini adalah fase jatuhku, 

Bersama dia hingga menjadi mereka yang kami cinta. 


Nemesis belum pernah merasa tersentuh dengan kalimat 
yang istrinya punya sebelum dia membaca setiap bait yang 
Sura buat ini. Istrinya entah berawal dari mana mulai aktif 
dan suka sekali mengumpulkan jejak kata mengenai 
pengalaman yang dirasa. Melalui blog yang Sura punya, 
semua kata-kata itu bisa dibaca. Meski istrinya sengaja 
menyembunyikan nama penggunanya dengan nama pena 
yang aneh untuk Nemesis cari, tetap saja dia tahu 
bagaimana mengetahui blog pribadi sang istri. 


"Kamu ngapain buka tablet aku, Mas???" Sura buru-buru 
berjalan menuju suaminya untuk mengambil tablet di 
tangan sang suami. 


"Kamu, tuh, bikin sebel! Jangan asal baca, dong, Mas!" 


Wajah cemberut Caesura justru menambah rasa bahagia 
Nemesis. Dia peluk perut istrinya dan bertanya, "Jeni udah 
dapet jatah susunya, Sayang?" 


"Udah." Jawab Sura dengan nada ketus. 


"Berapa bulan Jeni sekarang, Yang?" tanya pria itu lagi. 
"Lima. Kenapa?" 

Nemesis menarik napas dan mengembuskannya secara 
dramatis. "Lima, ya? Udah lama juga, ya, Yang? Kok, aku 
sampe nggak kerasa kalo belum buka puasa selama lima 
bulan, ya? Kenapa, ya, Yang?" 

Sura berdecak. "Jangan bertele-tele! Kamu minta jatah, ya?" 


Nemesis menyeringai. “Good girl. Kapan dikasih?" 


"Tadinya aku mau kasih malam ini, tapi karena kamu buka 
tulisan aku tanpa izin. Aku tambah masa puasa kamu 
seminggu." 


Nemesis membelalak. "No way! Sayang, aku minta maaf." 
Sura melengos. 


"Sayang... ya ampun, nggak lagi-lagi aku buka tanpa seizin 
kamu." 


Sura tidak memedulikannya dan berbaring membelakangi 
sang suami. 


"Sayang...." 


Nemesis dan hukumannya memang perpaduan yang 
membuat pria itu berisik. 


EPILOG 


US 


Menjadi sosok ayah yang siaga adalah usaha Nemesis 
semenjak Jetta Nicholaa lahir ke dunia. Dia memboyong 
kedua anaknya dalam gendongan, dengan Jeno di belakang 
dan putrinya di depan. Terkadang Jeno sengaja dibiarkan 
berjalan dan tetap dalam gandengan pria itu. Dalam kondisi 
apa pun Nemesis akan mengurus kedua anaknya dengan 
baik. Namun, performa Nemesis tidak begitu bagus untuk 
mengurus tiga bayi. Dimana satu bayi besarnya begitu ingin 
diperhatikan ketika belanja seperti saat ini. 


"Yang ini gimana? Bagus, nggak?" tanya Caesura pada 
suaminya yang menggendong Jeni dengan mulut 
cerewetnya, dan Jeno di punggung pria itu yang asyik 
bercanda dengan para pengunjung yang terpukau dengan 
kelucuan anak itu. 


"Bagus, Sayang." Jawaban Nemesis tidak terdengar bagus di 
telinga sang istri. 


Dengan sungut wajah tak bersahabatnya, Sura 
mengerutkan dahi dan menaruh baju yang baru ditanyakan 
kembali menggantung di gantungan baju lainnya dengan 
asal. 


"Kenapa kamu balikin lagi? Bagus, kok. Nggak mau kamu 
cobain dulu?" 


Sura sudah berbalik, tidak menjawab pertanyaan suaminya 
dan kembali memilih pakaian yang dia inginkan. 


Nemesis yang mengira bahwa pendapatnya tidak 
dibutuhkan lagi memilih mencari tempat duduk dan 
mengistirahatkan punggungnya dari dua anak 
kesayangannya. 


"Api aku mo duyuk!" Si kakak meminta dilepaskan dari 
gendongan. 


Jeno yang bulan depan akan bertambah usia menjadi dua 
tahun semakin cerdas dalam bicara. Jetta Nicholaa---Jeni, 
juga tak kalah pandai mencermati ucapan-ucapan di 
sekitarnya. Bayi perempuan itu terlihat lebih aktif dibanding 
sang kakak. 


Vii... Ai!” Racau jeni dengan ludah yang memenuhi 
mulutnya. 


Nemesis segera mengelap bibir sang putri dan memberikan 
mainannya yang biasa digigiti menggunakan gusi bayi kecil 
itu. 


"Api mo ipis," kata Jeno sembari menggerakan kakinya 
cepat dan menangkup pusat kemaluannya. 


"Pipis?" sahut Nemesis dan diangguki putranya cepat. 


Ini salah satu hal yang tidak begitu Nemesis suka karena 
kebiasaan istrinya yang tidak mau membiarkan anak-anak 
mereka terbiasa menggunakan diapers baik itu sejak bayi 
maupun ketika menginjak balita. 


Biasanya jika mereka bepergian Jeni selalu dipakaikan 
popok, begitu juga Jeno. Namun, tadi sebelum berangkat 
putra mereka menolak keras dipaksa memakai popok. Anak 
itu tidak suka dengan sensasi mengganjal dari penggunaan 
popok. Ya, karena Jeno sudah bisa memprotes maka tidak 
ada dari pasangan itu yang memaksa lagi. Sebab Jeno 


bukan bayi lagi yang hanya bisa diam jika dipaksa memakai 
popok. 


Jeni juga sempat merengek tadi, mungkin karena tak 
nyaman. Di rumah anak-anak memang dibiasakan kencing 
di kamar mandi bagi balita. Maka dari itu Jeno yang pandai 
bicara meminta diantarkan ke kamar mandi sekarang. 


"Yo yo Api! Aku mo ipis, belet Api!" Jeno sudah memaksa 
dan terlihat kesal karena Nemesis mulai gamang. 
Meninggalkan Sura langsung demi Jeno atau bilang lebih 
dulu baru mengantarkan anaknya. 


"Apiiiiii!" Jeno mulai berteriak hingga beberapa mata 
menatap mereka. 


"Iya, iya. Ayo ke toilet!" 


Dengan hati cemas akan mendapatkan ceramah dari sang 
istri karena tidak bilang lebih dulu, Nemesis membawa 
anaknya menuju toilet. 


sk 


Caesura mencari-cari keberadaan suaminya dan anak-anak. 
Namun, tidak ada satupun dari ketiganya yang terjangkau 
dalam pandangannya sejak keluar dari ruang ganti setelah 
mencoba beberapa pakaian. 


"Masa aku ditinggalin?" 


Sejujurnya Sura percaya suaminya tidak akan seperti itu, 
tetapi mengingat dia sempat marah tadi... ada kemungkinan 
bahwa Nemesis memang lelah untuk mengerti kemauannya. 


Merasa keterlaluan karena sudah membiarkan suaminya 
mengurus kedua anak mereka tanpa Sura bantu sama 


sekali, dia segera membayar baju pilihannya dan mencari 
mereka. 


Di luar toko, dia melihat beberapa kerumunan di depan 
gerai pakaian dalam. Dari jarak yang memang tidak dekat, 
Sura bisa mengetahui bahwa kepala yang menyembul 
diantara kerumunan perempuan itu adalah suaminya. Garis 
bawahi, suaminya. 


"Dasar mata keranjang! Diambekin karena aku milih baju aja 
udah tebar pesona sama perempuan lain! Bawa anak- 
anakku pula! Ganjen!" Dengan kesal Sura melangkah 
sembari menaikkan dagunya. Dia tidak ingin terlihat 
menyedihkan dengan kecemburuan yang melandanya. 


"Permisi," kata Sura membuat pandangan para wanita yang 
mengerubungi suami dan anak-anaknya beralih. "Saya ingin 
berkeliling bersama anak-anak dan suami saya. Apa kalian 
bisa berhenti mengganggu anak-anak dan suami saya?" 


Nemesis merasa tak enak hati karena ketusnya ucapan sang 
istri, sekaligus ada rasa bangga karena Sura mau 
menunjukkan kepemilikannya di depan orang lain. Itu 
tandanya Sura begitu mencintainya dan anak-anak mereka. 


"Oh, istrinya, ya?" 


Sura mengernyit. "Iya. Saya istrinya, kenapa?" Kali ini Sura 
menanggapi dengan garang. 


"Eh, nggak, kok. Cantik. Pantesan anak-anaknya lucu-lucu 
begini." 


"UUUUU caaaaaa!" jeni meracau lagi dengan ludah kemana- 
mana. 


"Ami aku ipis ma Api. Ciyana aku asah nih ma Api." Jeno 
mengadu pada Sura dan membuat Nemesis meringis. 


"Tadi aku minta tolong salah satu mbak-nya buat jagain Jeni, 
Sayang. Jadi, rame begini juga karena awalnya pada godain 
Jeni." 


Sura memasang senyum lebarnya. "Oh, gitu? Emangnya 
harus mbak-nya yang di depan toko daleman begini, 
Sayang?!" 


"Lho, itu kamar mandinya emang deket sama toko ini. Ya, 
pas aja ada mbak-nya yang di depan sini---" 


"Kami permisi!" Sura memotong ucapan suaminya dan 
segera menarik pria itu dari sana. jeni masih dalam 
gendongan Nemesis dan Jeno sudah digandeng Sura. 


"Sayang, kok ngambek? Aku beneran, bukan alibi." Kata 
Nemesis berusaha menjelaskan. 


"Pokoknya kamu salah!" 
Okelah. 


Nemesis jelas harus mengalah jika tidak ingin kehilangan 
jatahnya malam ini. 


Extra 1 


Merasakan dirinya sangat aneh dan berbeda, Caesura 
bertanya-tanya dalam hati pada mengenai dirinya sendiri. 
Pasca bersikap ketus pada suaminya di pusat perbelanjaan, 
Sura merasa bukan dirinya sepenuhnya. Pemarah, ketus, 
berpikiran negatif, dan yang pasti maunya dimanja dan 
diperhatikan oleh suaminya. Ada apa dengan aku? 
Pertanyaan semacam itu hadir dan membuat Sura yakin dia 
perlu memastikannya pada orang lain yang biasanya bisa 
melihat perbedaannya. 


Begitu pintu kamar terbuka dan Nemesis dengan setelan 
kerjanya diiringi wajah lelah terlihat, perempuan itu 
bergerak maju mengambil semua perlengkapan kerja 
suaminya. Sura hingga kini masih tak percaya karena 
melayani dan melihat suaminya yang bekerja begitu formal. 
Dibandingkan dulu dengan pekerjaan Nemesis sebagai 
aktor yang lebih bebas menempatkan penampilan, jelas 
jauh berbeda dengan sekarang. 


"Anak-anak udah tidur?" Nemesis langsung menanyakan 
anaknya. 


Kebiasaan selalu berubah seiring dengan kondisi dan cara 
pandang yang turut berubah juga. Sama seperti Nemesis 
yang sekarang jelas lebih mengutamakan anak-anaknya, 
ketimbang hal lain. Dalam artian, Sura juga masuk ke dalam 
kategori anaknya yang paling besar karena sudah nyaman 
untuk menunjukkan sisi manjanya. 


Anggukan sang istri menjadi jawaban. Itu sudah cukup bagi 
Nemesis. Dia menjadi lebih ringkas dengan bertambahnya 
usia dan tanggung jawab pekerjaan. Bukannya Sura tak 


suka, tetapi perempuan itu jelas mau diberikan basa basi 
ringan. 


"Kamu mau ke mana?" Jika dipikirkan lagi, Nemesis jelas 
enggan untuk menjawab pertanyaan sang istri yang tanpa 
perlu dijelaskanpun sudah sangat terlihat jawabannya. 


"Mandi." 


Tak suka dengan balasan singkat suaminya, Sura 
mengeluarkan segala perasaan. "Aku ngerasa berubah, tapi 
mungkin kamu juga berubah." Kata perempuan itu. 


"Berubah apanya?" balas Nemesis tanpa mengira bahwa 
akan ada sesi perdebatan sepulang kerja. 


"Kamu nggak bisa lihat aku yang berubah? Atau diri kamu 
sendiri yang berubah?" Nemesis menggelengkan kepala. 
Tidak mengerti kemana arah pembicaraan istrinya. 


"Aku... kayaknya aku hamil, lagi. Karena belakangan aku 
suka banget marah-marah sama kamu. Aku jadi nyebelin, 
dan aku yakin ada yang aneh dengan aku. Dan aku ngerasa 
kamu berubah jadi lebih diam dan nggak mau mendebat 
banyak ucapan aku." 


Nemesis bukan Dave yang akan dengan bodohnya bereaksi 
ketika kabar istrinya hamil didengar. Namun, Nemesis 
merasa tak percaya bahwa diusia Jeni yang masih begitu 
kecil akan menjadi kakak kedua dengan cepat. Proda dan 
Teora saja masih menunggu kelahiran anak pertama mereka, 
sedangkan Nemesis dan Sura akan menyambut akan 
ketiga? 


"Beneran kamu hamil? Atau cuma dugaan kamu aja?" 
Nemesis masih berusaha memikirkan kemungkinan 
memang istrinya yang sudah menjadi dirinya sendiri 


dengan sifat menyebalkan bukan karena kehamilan. "Siapa 
tahu kamu terbawa dugaan aku yang berubah itu. Padahal 
sebenarnya aku nggak berubah, aku cuma ngerasa capek 
aja belakangan. Kita menjalani dunia baru dengan dua anak 
kecil di rumah, aku sibuk ngurus perusahaan papi dan om 
Yon yang nggak cuma satu. Makanya, begitu di rumah aku 
jadi lebih banyak diem. Tapi kalo aku nemenin kamu belanja 
dihari libur, kamu ngerasa aku berubah juga?" Nemesis 
berbalik mengorek jawaban dari sang istri. 


"Aku... aku belum tahu. Aku niat cek sama kamu, tapi 
karena kamu mungkin capek... mendingan tunda aja. Kamu 
lagi nggak dalam mood bagus buat ladenin perdebatan 
nggak penting diantara kita." 


Lelah dengan drama yang dibuat istrinya, Nemesis memilih 
untuk benar-benar pergi untuk mandi. Tidak meminta Sura 
menyediakan air hangat atau menyiapkan makanan. Mereka 
saling diam, dan Nemesis juga tidak mau menemani Sura 
mencari tahu apakah perempuan itu benar hamil atau tidak 
dalam kondisi saling emosi begini. 


Diam-diam, Nemesis mengeluhkan kondisinya yang super 
sibuk. Memikirkan bahwa memang keluarga sedikit terasa 
jauh karena mengutamakan pekerjaan. Sepertinya dia harus 
segera mendesak Proda, dan kedua adik kembarnya untuk 
membantu. Toh kedua adik kembarnya memiliki suami yang 
pastinya akan mau membantunya. Sedangkan Birawa, dia 
tidak akan memaksa anak itu selama Awa masih sibuk 
mengambil jenjang pendidikan. 


Sulitnya membagi waktu antara keluarga dan usaha 
keluarga. 


Extra 2 


Mengalah demi ego yang begitu tinggi adalah sebuah 
pencapaian yang tidak sembarangan. Apalagi menyangkut 
seorang Nemesis. Sejak kecil dibesarkan dengan cara paling 
unik dengan perdebatan kedua orangtuanya, maka kata- 
kata sejenis 'kalah', 'mengalah', dan apa pun itu yang 
berhubungan hampir tidak ada dalam kamusnya sendiri. 


Namun demi menyemangati dirinya sendiri dan 
perjuangannya kepada sang istri... pria itu bisa 
melakukannya. Melihat Caesura yang membelakanginya, 
Nemesis segera menyerbu sisi kosong dan menandai 
tangannya di pinggang perempuan itu. Reaksi Sura yang 
menegang menjadi tanda bahwa perempuan itu belum 
tertidur. 


"Memangnya kalo suami capek harus banget, ya, diajak 
debat?" Nemesis sengaja memancing. 


Dengan air dingin di kamar mandi sudah mampu 
mendinginkan isi kepalanya juga untuk bicara dengan sang 
istri. 


"Aku, tuh, tanya pendapat kamu! Bukan ngajak debat!" 
balas Sura dengan nada jengkel yang masih kentara. 


Untungnya Sura bukan tipikal perempuan yang ketika 
marah hobinya diam. Meski memang sekilas jika didengar, 
nada marah perempuan itu menganggu telinga. Namun, 
Nemesis lebih suka dan terbiasa istrinya untuk cerewet. 


"Emangnya harus langsung hajar begitu? Kan, bisa nunggu 
aku mandi dulu gitu. Bersih-bersih dan kepala yang tenang. 
Biar nggak bikin kamu senewen." 


Memang betul, seharusnya Sura bisa menahan diri lebih 
dulu supaya tidak terbawa emosi yang tinggi. Nafsu 
memang selalu ingin dituruti di tempat paling depan. 


"Maaf. Aku agak panik juga sebenernya. Aku pengen cek 
apa aku hamil lagi beneran atau nggak. Aku bingung, usia 
25 masa anakku udah mau tiga aja." 


Kecemasan jujur itu akhirnya diluapkan oleh Sura. Bukan 
salah Sura sepenuhnya jika merasa situasi yang menekan 
mereka memiliki anak begitu cepat, tapi juga tak menjadi 
salah Nemesis sepenuhnya yang terlalu kuat serta subur 
sekali hingga cepat menghasilkan anak di rahim istrinya. 


"Masih ada persediaan stik, nggak?" tanya Nemesis. 


Terbiasa menyebut alat tes kehamilan stik, hingga 
terkadang makna kata tersebut agaknya berubah jika pria 
itu bermain bersama kedua anaknya yang pastinya 
mengenal stik yang semacam stik es krim atau stik mainan 
lainnya. 


Sura mengangguk. "Ada tiga." 


Lalu kaitan tangan Nemesis terlepas dari pinggang 
perempuan itu dan tiba-tiba saja mengangkat tubuh 
istrinya. 


"Eh? Mau ngapain?" sahut Sura kebingungan. 


"Kita coba yang satu malam ini. Besok pagi coba pastiin 
hasil yang malam ini." 


Untuk urusan kehamilan dan pengumumannya begini, 
Nemesis lebih pintar ketimbang papinya yangg selalu bodoh 
ketika menghadapi situasi semacam ini. 


Keduanya berdiri di kamar mandi untuk melihat hasil dari 
alat tes kehamilan yang sudah terkena air kencing Sura. 
Gugup yang dirasa sudah pasti, pun dengan ketakutan 
mereka jika Jeni akan rewel dengan memiliki adik secepat 
ini. 


"Berapa menit lagi harus nunggunya, Ra?" tanya Nemesis 
memandangi testpack tersebut dengan serius. Hal itu 
dilakukan karena hingga kini Nemesis tidak melihat 
perbedaan garis di alat tersebut, kecuali istrinya 
menggunakan alat yang menyatakan dengan tulisan 
spesifik positive atau negative yang tertera. 


Sura menggigiti kukunya dan menghela napas karena 
begitu gugupnya. "Nggak tahu, aku nggak hitung tadi. 
Pokoknya tungguin aja, deh!" jawab perempuan itu. 


Merasa tidak sanggup menunggu, Sura meminta suaminya 
yang standby di sana dan Sura memilih kembali ke kamar 
dan mengambil air minumnya. 


Doanya yang lain adalah supaya Jeno maupun Jeni tidak ada 
yang terbangun lebih dulu. 


"Sayang!" Terdengar suara suaminya. 


Sura bergegas kembali ke kamar mandi. "Gimana? Hasilnya 
apa?" 


Nemesis menggaruk pelipisnya. "Ini garisnya ada nggak, 
sih? Ada dua apa cuma satu? Aku nggak paham lihat 
beginian." 


Sura segera mengambil alat tersebut dari tangan suaminya. 
Membaca satu garis tegas dan satu garis samar di sisinya. 
Sontak saja Sura menitikan airmata. 


"Hasilnya apa, Sayang?" 


Jeni... maafin mama sama papa bikin kamu jadi kakak 
secepat ini, ya. 


Extra 3 


Dalam beberapa kasus, baik Dave maupun Karyna tak suka 
memendam pendapat mereka ketika Nemesis memang 
bersalah. Namun, dalam kasus yang terjadi sekarang. 
Keduanya tidak tahu harus menyalahkan atau membiarkan. 
Karena keduanya memiliki bobot yang sama pentingnya. 
Jika menyalahkan sama dengan tak mensyukuri yang Tuhan 
berikan. Jika membiarkan maka akan sulit bagi Sura 
mengurus dan mendidik anak-anak yang banyak. 


"Hamil lagi, ya?" Dave menimpali sebisanya. 


Belakangan, kondisi kesehatannya kurang baik. Ada 
permasalahan pada jantung pria itu. Maka hal tersebut 
menjadi alasan Nemesis segera mengambil alih hampir 
seluruhnya dan meminta sang  kakak--Proda--untuk 
memimpin beberapa perusahaan Dave. Nemesis sendirian 
tidak akan bisa mengemban banyak beban pekerjaan. 


"Papi seneng dengernya, tapi papi nggak yakin kalian akan 
berhenti memproduksi setelah yang ketiga ini lahir." 


Karyna menimang-nimang Jeni dalam pelukannya. Sang 
cucu diam dan betah dalam gendongan neneknya yang 
masih begitu cantik hingga usia yang hampir senja itu. 


"Kalo yang ini kembar, mami saranin ditahan dulu 
produksinya. Kalian pakai pencegahan, kan?" 


Nemesis menggeleng pelan. Sedangkan Sura menjawab, 
"Aku niatnya mau pakai, Mi. Maksudku nunggu Jeni setahun, 
tapi ternyata... malah lebih dulu rezekinya." 


Karyna terkekeh. "Kamu nunggu anak setahun? Bisa-bisa 
mami ternak cucu dari Umay dan kamu, Ra. Mami dulu aja 
perlu usaha keras supaya nggak hamil lagi setelah si 
kembar, tapi kadar tokcernya papi memang turun ke Umay 
sekarang." 


Ya, memang Nemesis yang menyumbang cucu terbanyak. 
Proda masih menunggu anak pertama setelah kehilangan 
dulu. Teora masih mengandung enam bulan. Ery dan Draka 
memiliki anak angkat, tapi belum ingin memiliki anak 
sendiri. Opy memiliki baru memiliki Musesa yang akhirnya 
memiliki papa sendiri semenjak tiga bulan lalu, Lazuardi. 
Sedangkan Birawa masih sendiri. 


Jadi, rekor terbanyak penyumbang cucu pada Karyna dan 
Dave adalah Nemesis. Calon tiga anak, itupun jika tidak 
kembar. 


Melihat anak dan menantunya yang tampak terdiam, Dave 
menyela. "Kenapa pada lesu begitu? Ayo, bikin acara buat 
menyambut adik Jeno dan Jeni! Papi udah lama juga nggak 
kumpul sama orang banyak. Kangen ngobrol-ngobrol, 
walaupun basa basi aja." 


Mendapati wajah senang Dave, Nemesis mengajak sang istri 
untuk menikmati kehadiran anak ketiga mereka ini. Dave 
bisa tersenyum lagi setelah tertekan dengan sakitnya 
karena keberadaan anak ketiga mereka. Jadi, Nemesis akan 
melakukannya lagi jika ditahun-tahub berikutnya sang papi 
masih merasa tertekan dengan sakitnya. Jika kehadiran cucu 
bisa membuat Dave semangat dan segera menjadi pribadi 
bugar lagi, Nemesis akan membuat istrinya hamil lagi. Tak 
peduli jika anaknya akan melebihi anak-anak papinya. 


xk 


"Iya, mau ketemu dimana?" 


Nemesis menatapi sang istri yang sibuk menjawab telepon 
pada malam hari ini. 


"Ehm, gitu? Nggak apa-apa, sih, Mbak. Kayaknya seru juga. 
Anak-anak biar aku titipin ke suami. Aku emang butuh 
waktu buat seneng-seneng juga, sih." 


Telinga Nemesis berwaspada menandai suara percakapan 
sang istri mengenai rencana 'bersenang-senang' itu. 


"Oke, deh. Sampai ketemu besok, Mbak!" 


Begitu panggilan ditutup, Nemesis mengejar jawaban dari 
Sura. 


"Siapa?" 


"Mbak Teora. Mau ngajakin keluar, mumpung aku lagi hamil 
dia juga. Kita mau habisin waktu sebagai bumil ceria!" 


Nemesis tak keberatan dengan ide membuat istrinya ceria. 
Namun, tidak siap jika harus mengurus dua anak seharian. 


"Sura, aku tahu kamu pengen punya waktu buat seneng- 
seneng. Tapi Jeno dan Jeni sepertinya..." 


"Kamu bisa, Sayang. Kamu bisa urus dua anak kita, kan? 
Kamu udah sering lakuin itu, Iho. Waktu aku belanja, waktu 
aku sibuk ngurusin tanaman di rumah. Ya, kamu suami siaga 
banget, deh!" 


Pujian itu datangnya untuk merayu dan mendorong Nemesis 
untuk mengizinkan tanpa sibuk membatasi waktu pada 
Sura. 


"Ra, tapi--" 


"Mbak Teora aja diizinin sama suaminya. Masa kamu kalah 
baik dari kakak kamu? Aku juga butuh waktu lepas dari 
anak-anak, Sayang." 


Jika dilain hari, Sura akan marah-marah ini dan itu. Tapi 
malam ini perempuan itu menjadi sangat lembut. Bawaan 
anak ketiga ini memang luar biasa! 


"Oke..." Nemesis dan sifat mengalahnya yang semakin 
tinggi, alias pasrah. 


Extra 4 


"Hai! Sini, sini!" Teora memanggil Sura untuk duduk 
didekatnya. Mereka sengaja bertemu di kafe yang kebetulan 
menunya cocok bagi selera keduanya yang tidak rumit tapi 
maunya yang unik. 


Begitulah perempuan. Senang sekali untuk tidak mudah 
dipahami. 


"Aku kira kamu nggak jadi ke sini, Sura. Janjian dari kapan, 
kamu baru datang kapan juga." Kata Teora seraya 
mengangsurkan buku menu yang dipinjamnya dari pelayan 
yang sudah membawakan pesanan Teora sebelumnya. 


"Oh, nggak, dong! Aku pasti jadi, sekalipun harus ada drama 
lagi sebelum berangkat." Sura menarik surainya dan 
mengikat rambut dengan gaya yang sedikit messy. 


Jika sampai Nemesis melihatnya, maka tamatlah riwayat 
Sura. 


Teora bahkan sudah tertawa lebih dulu sebelum cerita Sura 
mengalir. "Drama apalagi emangnya? Kalian itu, ya, berdua 
aja udah rame. Apalagi kalo ditambah ramenya Jeno dan 
Jeni." 


Awalnya, ketika mereka berdua berusaha mendekatkan diri 
guna mengikis kecanggungan yang ada karena masa lalu, 
Teora selalu mengaku iri dengan keluarga Nemesis yang 
ramai. Lama-lama, Teora menjadi ngeri sendiri jika Proda 
berubah menjadi lebih cerewet dan takut istrinya tampil 
cantik di depan orang lain seperti Nemesis yang luar biasa 
posesif. Belum lagi anak-anak Sura dan Nemesis yang aktif 


sekali bicaranya, keponakan Teora itu memang berbeda dari 
anak-anak si kembar. 


"Ya, biasa. Malam tadi aku dikasih izin, udah fix. Dia bilang 
oke, setuju. Tapi begitu paginya aku mau berangkat, dia 
langsung heboh nahan dengan segala cara. Entah itu 
sengaja nyuruh aku mandiin anak-anak dulu, entah nyuruh 
aku siapin makan pagi buat mereka dulu, sampe aku harus 
beresin baju-baju di lemari Jeni yang diberantaki sama 
suamiku tercinta itu karena nyari alasan aja biar aku batalin 
janjian sama kak Ora." 


Dan benar saja, Teora terkikik dibuatnya. Ada saja tingkah 
adik iparnya itu sejak dulu. Tidak semasa kanak-kanak, 
masa sekolah, remaja, bahkan hingga dewasanya saja masih 
suka mencari masalah. Ya, walaupun sekarang sudah lebih 
dari membaik. Karena Nemesis begitu bertanggung jawab 
pada istri dan anak-anaknya. 


"Kak Ora, sih, enak punya suami diem kayak kak Proda. Mau 
kemanapun, kalo diizinin yaudah izinnya terpakai gitu. Kalo 
suamiku yang kucinta itu beda jauhhh! Pasti nyari perkara, 
untung aja tadi dia mau ngalah. Kalo nggak kita adu mulut 
lagi, deh." 


Sebelum melanjutkan, pelayan datang dan mencatat 
pesanan Sura. 


"Proda memang diem, tapi kamu yakin menghadapi suami 
yang sukanya lebih banyak diem itu enak? Aku malah 
mikirnya kalian memang udah ditakdirkan menjadi 
sepasang yang rame. Makanya kamu nggak akan cocok 
sama pria yang sejenis Proda, Sura. Karena kamu pasti 
nangis darah saking bingungnya mau bersikap seperti apa 
sama suami yang super diem." 


Sura menggenggam tangan Teora. "Aku salut banget sama 
kak Ora. Dari cerita yang mami kasih tahu aja, aku sampe 
nangis. Maafin aku yang dulu, ya, Kak. Walaupun sampai 
sekarang aku nggak ingat apa pun, pokoknya aku minta 
maaf." 


Teora menepuk telapak tangan Sura. "Kita ke sini bukan 
buat melow-melow lagi, ya! Udah, deh, langsung aja kita 
buat rancangan hari ini mau ngapain aja. Beli sesuatu juga, 
buat ngasih reward buat tubuh kita yang lagi bawa calon 
cucu kakek Dave ini." 


Sura mengangguki dengan semangat. Dia akan berusaha 
menghabiskan jatah bulanannya yang menumpuk dari 
Nemesis. Tapi masalahnya, mana bisa uangnya berkurang 
jika hampir setiap harinya kartu debitnya bertambah 
nominal dengan berbagai alasan dari suaminya. 


Extra 5 


Berjalan-jalan seolah segalanya sudah selesai dan baik-baik 
saja dalam hidup Sura itu adalah salah besar yang membuat 
siapa saja akan terkejut begitu mendapati seseorang 
mendekati mereka dan menyerukan nama lain yang tak 
dikenal oleh Sura maupun Teora. 


"Kamaya... kamu ini Kamaya. Iya, kan?!" 


Karena agak keras menekankan Kamaya. Maka dengan 
cepat Teora mengajak Sura segera pergi dari sana. "Maaf, 
Pak. Anda salah orang--" 


Teora hampir saja terperosok ke belakang jika tidak segera 
Sura pegangi. "Pak! Sopan sedikit kepada kakak saya! Dia 
sedang hamil, apa bapak ini nggak punya akal sehat!?" 
tegur Sura dengan nada lebih keras dari yang Teora berikan 
tadi. 


"Saya nggak berniat mencelakakannya, dia saja yang 
menghalangi saya untuk membawa kamu menuju--" 


"Bapak ini siapa?! Kenapa tiba-tiba saja datang dan 
menyebut nama Kamaya? Saya ini Caesura, Pak. Bukan 
Kamaya!" 


Memangnya akan dibawa Sura jika bukan dirinya orang 
yang dimaksud dengan nama Kamaya itu? Lebih dari semua 
itu, Sura semakin kesal karena orang lain memberikan nama 
lain untuknya. Satu nama Ratuelita saja sudah membuat 
Sura kelimpungan, apalagi ditambah nama Kamaya ini? 


"Saya tahu suami kamu, dia mencari pak Gatara beberapa 
bulan lalu. Tapi suami kamu nggak menemukannya. Saya 
diutus bu Neriti untuk mencari tahu siapa laki-laki yang 


mencari suami bu Neriti. Dan ternyata dia suami kamu, 
Kamaya." 


Siapa yang pria itu sebut Gatara? Neriti? Kamaya? Suami 
siapa? Karena yang jelas Sura tidak mendapatkan berbagai 
clue untuk nama-nama tersebut. 


"Begini saja. Bawa saya menemui suami kamu yang 
bernama Zeugma Nemesis itu. Mari kita bicara dengan 
benar dan tenang daripada saling menyerang dengan 
kebimbangan begini." 


Bisakah Sura dan Teora percaya dengan orang asing ini? 


sk 


"Mas! Mas Nemesis!" panggil Sura buru-buru begitu sampai 
di rumah dengan selamat. Teora sendiri diminta Sura untuk 
kembali ke rumah dan membatalkan rencana mereka untuk 
menghabiskan waktu berdua. 


Mata Sura masih mengamati seseorang yang memanggilnya 
Kamaya di pusat perbelanjaan tadi. Dia masih was-was dan 
curiga dengan pria itu. 


"Mas!" 


Nemesis keluar kamar dengan wajah mengantuk. "Sayang? 
Kenapa kamu teriak-teriak begitu? Anak-anak lagi tidur di 
atas, kalo kamu teriak begitu nanti mereka rewel lagi." 
Nemesis tidak benar-benar paham dengan situasi yang ada 
sekarang. Sebab matanya masih setengah mengantuk. 


"Jangan bahas soal itu, Mas! Ada yang lebih penting dari 
itu." Kata Sura menggebu. 


Nemesis memaksa nyawanya kembali dengan cepat, dia 
pandangi sang istri dengan bingung. "Kamu ini kenapa, 
Sayang? Ada masalah apa sampai kamu panik begini?" 
tanya Nemesis heran. 


Perempuan itu menunjuk ruang tamu mereka. "Di sana, ada 
pria yang lebih tua dari kamu. Dia manggil aku Kamaya dan 
membuat aku bersama kak Ora kebingungan dan panik tadi. 
Karena katanya dia kenal sama suami aku, dia juga nyebutin 
nama kamu dengan benar. Dia minta ketemu kamu supaya 
bisa bicara, katanya. Sebenarnya dia itu siapa, sih? Kenapa 
dia bisa tahu kamu dan panggil aku Kamaya?" 


Nemesis tidak begitu terkejut. "Apa namanya Gatara, 
Sayang?" 


Sura langsung menggeleng. "Bukan. Dia bahkan belum 
nyebutin namanya, tapi tadi waktu di mal dia sempet sebut 
Gatara sama Neriti. Aku nggak paham, Mas." 


Kini mata Nemesis barulah membelalak. Bukan orang yang 
Nemesis cari, tapi mengetahui nama-nama itu, maka papa 
dari Jeno dan Jeni itu yakin satu hal. 


"Sayang, sepertinya dia orang yang kenal dengan orangtua 
kandung kamu." 


